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Abstrak 

Infeksi pada masa nifas bisa terjadi karena kurangnya gizi pada ibu nifas yang 
tidak terpenuhi sehingga dapat menghambat proses penyembuhan luka sectio 
caesarea (SC). Permasalahan ibu nifas dengan luka SC karena kurangnya protein 
yang bisa menghambat proses penyembuhan luka SC, di wilayah Kerja Puskesmas 
Ciasem terutama ibu melahirkan sangat percaya bahwa pasca tindakan SC, luka 
bekas melahirkan tersebut akan cepat mengering dengan banyaknya mengkonsumsi 
ikan gabus terutama yang direbus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pemberian ikan gabus terhadap kecepatan luka SC pada ibu postpartum 
di wilayah kerja Puskesmas Ciasem Subang Tahun 2020. Penelitian ini 
menggunakan desain penelitian Ouasy Experiment design yang bersifat Post test 
With Control Group. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 32 ibu melahirkan 
dengan SC, yang terdiri dari 16 kelompok perlakuan dan 16 kelompok kontrol, 
Pemberian ikan gabus rebus pada kelompok perlakuan minimal 1 kali sehari 
dalam waktu 7 hari dengan berat ikan gabus lebih kurang 250 gr, pengukuran 
tingkat kecepatan kesembuhan luka SC menggunakan skala REEDA dengan 
statistik uji U-Mann Whitney.Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh 
yang signifikan (p<0,05) pemberian ikan gabus rebus terhadap penyembuhan luka 
sectio caesarea antara kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol di Wilayah 
Kerja Puskesmas Ciasem Tahun 2020. Hasil uji statistik di dapatkan skor 
percepatan luka SC kelompok perlakuan hari ke 7 rata-rata adalah 2,25, 
sedangkan pada kelompok kontrol rata-rata adalah 3,69; maka dapat disimpulkan 
terdapat perbedaan lama proses percepatan luka pada kelompok yang diberi 
perlakuan ikan gabus dengan kelompok kontrol. Penelitian ini menunjukkan 
adanya perbedaan yang signifikan terhadap penyembuhan luka pada kelompok 
yang diberi perlakuan ikan gabus dan tidak, sehingga dapat digunakan sebagai 
masukan untuk menambah wawasan terhadap penyembuhan luka operasi sectio 
caesarea pada ibu nifas dan dapat dilestarikan sebagai kearifan lokal yang 
bermanfaat bagi tenaga kesehatan terutama dalam rencana asuhan kebidanan 
pada ibu nifas dalam hal penyembuhan luka operasi SC dengan pemberian ikan 
gabus. 


Kata kunci: Ibu Postpartum; Sectio Caesarea; Ikan Gabus 
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Pendahuluan 

Proses persalinan merupakan suatu proses kompleks untuk menyelamatkan ibu 
maupun bayinya dengan menggunakan berbagai macam metode seperti persalinan 
pervaginam, persalinan dengan menggunakan alat dan persalinan operatif yaitu melalui 
Sectio Caesarea (SC). Metode-metode tersebut dikakukan dengan indikasi-indikasi 
khusus dengan satu tujuan yaitu menyelamatkan ibu maupun bayinya. Sectio Caesarean 
adalah suatu tindakan untuk kelahiran janin lewat insisi menembus dinding abdomen 
dan uterus (Kamus Dorland, 2011). Indikasi sectio caesarea disebabkan oleh 2 faktor 
yaitu faktor Ibu dan Janin. Faktor ibu antara lain disproporsi kepala panggul/ CPD/FPD, 
disfungsi uterus, dan distosia, jaringan lunak plasenta previa. Sedangkan faktor janin 
antara lain Janin besar, gawat janin, dan letak lintang (Jitowiyono & Kristiyanasari, 
2010). 

Menurut World Health Organization (WHO), rata-rata SC 5-15% per 1000 
kelahiran didunia, angka kejadian dirumah sakit pemerintah rata-rata 11%, sementara 
dirumah sakit swasta bisa lebih dari 30%. Jumlah pasien dengan tindakan operasi 
mencapai angka peningkatan yang signifikan. Tahun 2011 terdapat 140 juta pasien di 
seluruh rumah sakit di dunia, dan tahun 2012 diperkirakan meningkat menjadi 148 juta 
jiwa (Gibson, 2010). 

Di Indonesia persalinan metode SC bukan merupakan hal yang baru lagi. Hal ini 
terbukti dengan meningkatnya angka SC dalam kurun waktu 20 tahun terakhir, dari 5% 
menjadi 20% pada tahun 2010 (Depkes, 2012), Sedangkan menurut data Tahun 2012 di 
Indonesia, tindakan operasi mencapai 1,2 juta jiwa dan diperkirakan 32 Yo diantaranya 
merupakan tindakan operasi Sectio Caesarea (SC) (Kemenkes, 2013). Terutama di 
rumah sakit pemerintah adalah sekitar 20-25 % dari total jumlah persalinan, sedangkan 
di rumah sakit swasta jumlahnya lebih tinggi yaitu sekitar 30-80 % dari total jumlah 
persalinan. Sedangakan untuk Provinsi Jawa Barat dari data Tahun 2017 jumlah 
persalinan yang dilakukan secara operasi sesar mencapai 13.2%, (Kemenkes R.I., 
2017). Sedangkan pada data 2013 di Kabupaten Subang angka persalinan melalui oprasi 
sesar sebanyak 21.346 (Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), 2013). Dan menurut data 
pada tahun 2019 di Puskesmas Ciasem berdasarkan data pasien postpartum sebanyak 
11% yang melakukan persalinan secara SC (Profil Puskesmas Ciasem, 2020). 

Berdasarkan tingginya angka persalinan SC di Indonesia saat ini, proses 
persalinan secara SC diduga lebih banyak bukan karena indikasi medis. Para ahli 
kesehatan berkampanye secara intensif untuk menekan jumlah kelahiran caesar yang 
bukan indikasi medis ini atau non Emergency Cesarean Section. Karena, dampak 
kesehatan pasca SC ini cukup berat seperti infeksi, perdarahan, luka pada organ, 
komplikasi dari obat bius dan bahkan kematian (Per-angin, Isnaniah, & Rizani, 2014). 

Pada proses operasi digunakan anestesiagar klien tidak merasakan nyeri pada 
saat dilakukan tindakan pembedahan (Syuhada & Pranatha, 2017). Meskipun demikian, 
dilihat dari dampak kesehatan yng ditimbulkan seperti infeksi. Bahaya infeksi setelah 
operasi persalinan masih tetap mengancam sehingga perawatan setelah operasi 
memerlukan perhatian untuk menurunkan angka kesakitan dan kematian. Infeksi luka 
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operasi (ILO) merupakan salah satu masalah utama dalam praktek pembedahan. Infeksi 
menghambat proses penyembuhan luka sehingga menyebabkan angka morbiditas dan 
mortalitas bertambah besar. Penyembuhan luka adalah proses penggantian dan 
perbaikan fungsi jaringan yang rusak (Nurani, Keintjem, & Losu, 2015). 

Pada tahun 2002, menurut Bick angka kejadian infeksi luka operasi meningkat 
4% -29 %, dan pada tahun 2007 menemukan bahwa kematian ibu pasca operasi SC 
elektif dari tahun 2000-2002 tercatat sebanyak 7 Yo. Perbaikan status gizi pada pasien 
yang memerlukan tindakan bedah sangat penting untuk mempercepat penyembuhan 
luka operasi. Kesembuhan luka operasi sangat dipengaruhi oleh suplai oksigen dan 
nutrisi ke dalam jaringan (Puspitasari & Sumarsih, 2011). 

Dilihat dari banyaknya kasus persalinan secara SC, maka semakin banyak juga 
pasien yang perlu diperhatikan bagaimana proses penyembuhan luka operasinya. 
Apakah proses penyembuhan lukanya baik atau mengalami infeksi. Meskipun pada 
masa lalu sectio caesarea (SC) masih menjadi hal yang menakutkan namun dengan 
berkembangnya kecanggihan bidang ilmu kedokteran kebidanan pandangan tersebut 
mulai bergeser. Kini persalinan melalui operasi sectio caesarea kerap menjadi alternatif 
pilihan persalinan. Walaupun demikian tidak sedikit masyarakat memiliki keluhan 
tentang percepatan penyembuhan luka operasinya, sebagian orang paham akan 
konsumsi tinggi protein dalam kandungan nutrisi pada makanannya. 

Penggunaan hewan atau tumbuhan sebagai bahan alternatif dalam pengobatan 
belum mengalami perkembangan yang berarti, padahal bila ditinjau dari segi sumber 
daya alam khususnya perairan di indonesia sangat potensial untuk dikembangkan 
menjadi sumber bahan baku dalam untuk pengobatan. Pemanfaatan hewan-hewan laut 
maupun hewan-hewan sungai sebagai bahan pengobatan saat ini masih dalam tahap 
pengembangan, khususnya penggunaan ikan sebagai bahan baku untuk pengobatan. 
Dan untuk mempercepat penyembuhan luka pasca SC salah satunya dilakukan dengan 
konsumsi ikan yang mempunyai nilai gizi yang sangat tinggi salah satunya ikan gabus. 
Nilai gizi ikan gabus cukup tinggi selain mengandung asam mineral dan vitamin A juga 
terkandung lemak yang rendah bila dibandingkan dengan ikan yang lain akan tetapi ikan 
gabus mengandung protein sebesar 25,2 %, yang lebih tinggi dari protein ikan bandeng 
(20,090), ikan emas (16,0%), maupun ikan kakap (20,0%). Albumin merupakan jenis 
protein terbanyak dalam plasma yang mencapai 6,22% dan bersinergi dengan mineral 
Zn yang dibutuhkan untuk perkembangan sel maupun pembentukan jaringan sel baru 
seperti akibat luka dan penyembuhan luka akibat operasi. Selain itu, kadar lemak dalam 
ikan gabus relatif rendah bila dibandingkan dengan kadar lemak jenis ikan lain, hal ini 
memungkinkan umur simpan ikan gabus lebih lama karena kemungkinan mengalami 
ketengikan lebih lama (Mustafa, Widodo, & Kristianto, 2012). 

Ikan gabus merupakan alternatif sebagai sumber protein albumin. Albumin 
merupakan jenis protein terbanyak di dalam plasma yang mencapai kadar 60% yang 
bermanfaat untuk pembentukan jaringan sel baru. Di dalam ilmu kedokteran, albumin 
ini dimanfaatkan untuk mempercepat pemulihan jaringan sel tubuh yang rusak misalnya 
karena operasi atau pembedahan. Pada masa krisis saat ini, serum albumin impor yang 
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digunakan sering membebani biaya pasien. Untuk satu kali pembedahan, penggunaan 
serum ini bisa mencapai tiga kali 100 mL Perkembangan ilmu pengetahuan dan adanya 
beberapa penelitian yang mengungkap fakta bahwa dalam ikan gabus mempunyai 
kandungan nutrisi yang baik untuk kesehatan. Kandungan tersebut terdiri dari protein 
yang tinggi terutama albumin dan asam amino esensial, lemak khususnya lemak 
esensial, mineral khususnya zink/seng dan beberapa vitamin yang baik untuk kesehatan 
(Asfar, Tawali, Abdullah, & Mahendradatta, 2014). 

Secara alami ikan gabus digunakan sebagai sumber albumin untuk 
meningkatkan proses penyembuhan infeksi. Ikan gabus digunakan karena 
kemampuannya dalam meningkatkan kadar albumin pada pasien yang mengalami 
kondisi hipoalbuminemia (kadar albumin dalam plasma rendah, dibawah 3,5 g/dl). 
Kemampuan albumin dalam mengatur tekanan osmotik di dalam darah sebagai sarana 
pengangkut atau transportasi, bermanfaat dalam pembentukan jaringan baru dan 
mempercepat penyembuhan luka (Nugraheni & Kurniarum, 2016). 

Adapun dari hasil penelitian Suprayitno 2003, ternyata di dalam ikan gabus atau 
dikenal secara lokal sebagai ikan haruan ini, mengandung albumin cukup tinggi 
dibandingkan dengan jenis ikan konsumsi lainnya, seperti ikan lele, nila, mas, gurami, 
dan sebagainya. Pemberian terapi albumin dengan ekstrak air ikan gabus secara oral 
dapat membantu proses penyembuhan luka pascaoperasi lebih cepat. Selain itu, luka 
dapat sembuh tiga hari lebih cepat daripada menggunakan tiga botol serum albumin 
yang harganya sangat mahal. Oleh karena itu, alternatif pemberian ikan gabus sangat 
tepat (Suprayitno, 2003). 

Infeksi pada masa nifas bisa terjadi karena kurangnya gizi pada ibu nifas yang 
tidak terpenuhi sehingga dapat menghambat proses penyembuhan luka sectio caesarea. 
Di wilayah puskesmas Ciasem terutama ibu melahirkan sangat percaya bahwa pasca 
tindakan melahirkan sectio caesarea akan cepat mengering luka bekas tersebut dengan 
banyaknya mengkonsumsi ikan gabus terutama yang di rebus. Namun hal tersebut 
belum pernah di uji secara ilmiah maupun klinis tentang kebenaran ikan gabus rebus 
menjadi faktor cepat mengeringnya luka pasca tindakan SC. Peneliti ingin mengkaitkan 
proses penyembuhan luka dengan pemberian ikan gabus untuk dikonsumsi. Karena ikan 
gabus memiliki kandungan protein albumin yang tinggi, protein albumin memiliki 
berbagai manfaat seperti untuk penyembuhan luka, baik luka bakar maupun luka SC. 

Melihat gambaran di atas maka penulis ingin mengetahui pengaruh ikan gabus 
terhadap penyembuhan luka SC. Oleh karena itu, penulis mengambil penelitian dengan 
judul “Pengaruh Pemberian Ikan Gabus Terhadap Penyembuhan Luka Sectio Caesarea 
pada Ibu Postpartum di Wilayah Kerja Puskesmas Ciasem Subang Tahun 2020”. 


Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Ouasy Experimental Design 
yang bersifat Post test With Control Group. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 
ibu post sectio caesarea hari 3-10 setelah persalinan SC yang melakukan kontrol di 
Puskemas Ciasem Subang periode April—Mei 2020 berjumlah 32 orang sampel yang 
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terlibat dalam penelitian ini adalah yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi yang 
sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive 
Sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah informed consent, timbangan, 
lembar observasi, dan satu unit laptop beserta perangkat lunak sistem terkomputerisasi. 
Informed consent diberikan kepada responden sebelum dilakukan penelitian. 
Pengamatan luka jahitan dilakukan pada hari ke 3, 7 dan 10 setelah sectio caesarea 
dengan melihat proses penyembuhan luka yang dicatat pada lembar observasi. Uji 
normalitas data menggunkan Shapiro-wilk namun data tidak berdistribusi normal 
sehingga analisis data menggunakan uji U-Mann Whitney. Penelitian dilaksanakan di 
Puskesmas Ciasem Subang dengan lama penelitian 1 bulan terhitung dari bulan April- 
Mei 2020. 


Hasil dan Pembahasan 
A. Hasil 
1. Analisis Univariat 


Tabel 1 
Rata-Rata Penyembuhan Luka Sectio Caesarea Hari ke-3, Hari ke-7, 
Hari ke-10 pada Ibu Post Partum di wilayah Kerja Puskesmas Ciasem 
Subang 
Min- 


Variabel Kelompok Mean SD Max 


Skor Penyembuhan Luka Sectio Perlakuan 4,19 0,403 4-5 
Caesarea pada Hari Ke-3 








Kontrol 4,75 0,447 4-5 


Skor Penyembuhan Luka Sectio Perlakuan 2,25 0,447 2-3 
Caesarea pada hari ke-7 


Kontrol 3,69 0,479 3-4 
Skor Penyembuhan Luka Sectio Perlakuan 1,0 0,400 0-2 
Caesarea pada Hari Ke-10 

Kontrol 2,63 0,500 2,3 





Skor penyembuhan luka sectio caesarea kelompok perlakuan hari ke-3 
rata-rata adalah 4,19, sedangkan pada kelompok kontrol hari ke-3 rata-rata adalah 
4,75. Skor penyembuhan luka sectio caesarea kelompok perlakuan hari ke-7 rata- 
rata adalah 2,25, sedangkan pada kelompok kontrol hari ke-7 rata-rata adalah 
3,69. Skor penyembuhan luka sectio caesarea kelompok perlakuan hari ke-10 rata- 
rata adalah 1,0, sedangkan pada kelompok kontrol hari ke-7 rata-rata adalah 2,63. 


306 Syntax Idea, Vol. 2, No 8, Agustus 2020 


Pengaruh Pemberian Ikan Gabus terhadap Penyembuhan 
Luka Sectio Caesarea pada Ibu Pospartum 


2. Analisis Bivariat 
Tabel 2 
Hasil Analisis Perbedaan Penyembuhan Luka Sectio Caesarea 
pada Kelompok Kontrol dengan Kelompok Perlakuan yang di 
Diberikan Ikan Gabus di Wilayah Kerja Puskesmas Ciasem. 








Variabel N Mean SD SE 3 
value 

Penyembuhan Luka 
Sebelum 
Kontrol 16 4,75 0,447 0,112 0,006 
Perlakuan 16 4,19 0,403 0,101 
Penyembuhan Luka 
Sesudah 
Kontrol 16 3,69 0,479 0,120 Oe 
Perlakuan 16 2,25 0,447 0,112 





Keterangan: SD= Standar Deviasi 


Rata-rata penyembuhan luka pada kelompok kontrol sebelum diberikan 
ikan gabus adalah 4,75 dengan standar deviasi 0,447 dan standar error 0,112, 
Sedangkan pada kelompok perlakuan rata-rata penyembuhan luka sebelum 
diberikan ikan gabus sebesar 4,19 dengan standar deviasi 0,403 dan standar error 
0,101, dengan jumlah sampel adalah 16 ibu dari masing-masing perlakuan dan 
kontrol. 

Hasil uji U-Mann Whitney pada kelompok kontrol dan kelompok 
perlakuan diperoleh p value sebesar 0,006, nilai tersebut lebih besar dari nilai 
alpha (0,005) artinya bahwa tidak ada perbedaan pada pengukuran awal antara 
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Rata-rata penyembuhan luka pada 
kelompok kontrol setelah diberikan ikan gabus adalah 3,69 dengan standar deviasi 
0,479 dan standar error 0,120. Sedangkan pada kelompok perlakuan rata-rata 
penyembuhan luka setelah diberikan ikan gabus sebesar 2,25 dengan standar 
deviasi 0,447, dan standar error 0,112 dengan jumlah sampel adalah 16 ibu dari 
masing-masing perlakuan dan kontrol. 

Hasil uji U-Mann Whitney diperoleh nilai signifikan antara kelompok 
kontrol dan kelompok perlakuan seteleh diberikan ikan gabus rebus yaitu 0,000 
pada nilai signifikansi < o=0,005, artinya bahwa ada perbedaan antara 
penyembuhan luka kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol, 
kecenderungan penyembuhan luka lebih baik pada kelompok perlakuan 
dibandingkan kelompok kontrol. 
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Tabel 3 
Hasil Analisis Pre dan Post Test Penyembuhan Luka Sectio Caesarea 
pada Kelompok Kontrol dengan Kelompok Perlakuan Sebelum dan 
Sesudah Diberikan Ikan Gabus di Wilayah Kerja Puskesmas Ciasem 








Selisih 
Variabel N Mean Nilai SD SE p- 
value 
Mean 
Kelompok 
Kontrol 
Pre 16 4,75 0,447 0,112 
Post 16 2,63 2,12 0,500 0,125 0,000 
Kelompok 
Perlakuan 
Pre 16 4,19 0,403 0,101 
Post 16 1,00 ae 0,632 0,158 0,000 





Keterangan: SD= Standar Deviasi, SE= Standar Error 


Rata-rata penyembuhan luka awal pada kelompok kontrol yaitu 4,75 dan 
penyembuhan luka akhir yaitu 2,63., dengan selisih nilai rata-rata sebesar 2,12. 

Hasil Uji U-Mann Whitney diperoleh nilai p-value—0,000, nilai tersebut 
lebih kecil dari nilai alpha (px0,005) artinya bahwa ada perbedaan pada 
penyembuhan luka Sectio Caesarea sebelum dan sesudah pada kelompok kontrol 
di Wilayah Kerja Puskesmas Ciasem. 

Sedangkan rata-rata tingkat penyembuhan luka pada kelompok perlakuan 
sebelum diberikan ikan gabus rebus adalah 4,19 dan setelah diberikan ikan gabus 
rebus sebesar 1,00 dengan selisih rata-rata 3,19. 

Hasil uji U-Mann Whitney diperoleh nilai p value=0,000 nilai tersebut 
lebih kecil dari nilai alpha (px0,005) artinya bahwa ada pengaruh pemberian ikan 
gabus rebus terhadap penyembuhan luka Sectio Caesarea pada ibu postpartum di 
Wilayah Kerja Puskesmas Ciasem. 

B. Pembahasan 
1. Analisis Univariat 

Berdasarkan hasil analisis univariat skor penyembuhan luka sectio 
caesarea kelompok perlakuan hari ke-3 rata-rata adalah 4,19., sedangkan pada 
kelompok kontrol hari ke-3 rata-rata adalah 4,75. Skor penyembuhan luka sectio 
caesarea kelompok perlakuan hari ke-7 rata-rata adalah 2,25., sedangkan pada 
kelompok kontrol hari ke-7 rata-rata adalah 3,69. Skor penyembuhan luka sectio 
caesarea kelompok perlakuan hari ke-10 rata-rata adalah 1,0., sedangkan pada 
kelompok kontrol hari ke-10 rata-rata adalah 2,63. 

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian ikan gabus 
efektif dapat menyembuhkan luka sectio caesarea pada ibu post partum. Hal ini 
terbukti dari hasil analisis data yang menunjukan bahwa nilai mean perbedaan 
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antara penyembuhan luka sectio casarea hari ke-3 adalah 0,56, hari ke-7 adalah 
1,44 dan hari ke-10 adalah 1,63. 

Pemberian ikan gabus pada kelompok perlakuan dimaksudkan untuk 
mempercepat penyembuhan luka post SC. Sebab ikan gabus merupakan salah satu 
jenis ikan yang kandungan utamanya adalah protein atau albuminnya yang cukup 
tinggi. Sedangkan salah satu faktor proses percepatan penyembuhan luka jahitan 
post SC yaitu membutuhkan protein tinggi yang terdapat pada ikan gabus. 
Kandungan protein ikan gabus juga lebih tinggi daripada bahan pangan yang 
selama ini dikenal sebagai sumber protein seperti telur, daging ayam, maupun 
daging sapi. Karena kandungan inilah, ikan gabus memiliki manfaat atau 
kegunaan yang sangat tinggi untuk mempercepat penyembuhan luka jahitan post 
SC. Konsumsi ikan gabus salah satunya dilatarbelakangi oleh umur responden. 
Umur yang cukup matang menyebabkan responden pada kelompok perlakuan 
yang mendapatkan ikan gabus mampu menyadari pentingnya mengkonsumsi ikan 
gabus sebagai alternatif pengobatan yang mempercepat penyembuhan luka jahitan 
yang dialaminya. Hal ini mempengaruhi pula ketaatannya dalam mengkonsumsi 
ikan gabus selama penelitian. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Prof. DR. Dr. Nurpudji A. Taslim dari Universitas Hasanuddin, Makasar 
yang menunjukkan kadar albumin pasien di RS Wahidin Sudiro Husodo Makasar, 
Sul-Sel, meningkat tajam setelah beberapa kali mengkonsumsi ikan gabus. 
Penelitian serupa juga pernah dilakukan pada bagian bedah RS Umum Dr. Saiful 
Anwar Malang. Hasil uji coba tersebut menunjukkan albumin dari kadar yang 
rendah (1,8 g/dl) menjadi normal. Penelitian yang dilakukan di Universitas 
Hasanudin juga menunjukkan pemberian ekstrak ikan gabus selama 10-14 hari 
dapat meningkatkan kadar albumin darah 0,6-0,8 g/dl. Albumin merupakan 
protein yang paling banyak terkandung dalam plasma ikan gabus, sekitar 60 % 
dari total plasma, atau 3,5 sampai 5,5 g/dl (Nugraheni & Kurniarum, 2016). 

2. Analisis Bivariat 

Berdasarkan Tabel 2 dapat digambarkan tinggi luka penyembuhan luka 
pretest pada kelompok kontrol didapatkan skor rata-rata 4,75 dengan standar 
deviasi 0,447 dan standar error 0,112. Pada kelompok perlakuan rata-rata 4,19 
dengan standar deviasi 0,403 dan standar error 0,101. Berdasarkan hasil uji 
statistik dengan menggunakan uji U Mann Whitney diperoleh nilai p- 0,006, 
maka dapat disimpulkan tidak ada pengaruh yang signifikan pada penyembuhan 
luka pretest pada kelompokk kontrol dan perlakuan karena berada ditingkat yang 
sama-sama belum diberikan perlakuan. 

Berdasarkan Tabel 2 dapat digambarkan penyembuhan luka sectio 
caesarea pada kelompok perlakuan sebelum diberikan ikan gabus rebus hari ke-3 
dengan rata-rata skor 4,19, proses penyembuhan luka sectio caesarea kurang baik 
karena masih adanya darah keluar pada daerah luka dan adanya pembengkakan. 

Luka Post sectio caesarea merupakan luka yang membekas dan di 
sebabkan oleh bedah caesar ketika wanita tidak dapat melahirkan secara normal. 
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Proses ini ditempuh karena adanya suatu hambatan untuk proses persalinan 
normal diantaranya seperti lemahnya tenaga sang ibu untuk melahirkan, detak 
jantung bayi lemah, ukuran bayi terlalu besar dan lainnya (Puspitasari & 
Sumarsih, 2011). 

Berdasarkan Tabel 3 dapat digambarkan penyembuhan luka post test pada 
kelompok kontrol didapatkan skor rata-rata 2,63 dan pada kelompok perlakuan 
setelah diberikan ikan gabus rebus sebesar 1,00. Hasil uji statistik diperoleh nilai 
p=0,000. Maka dapat disimpulkan ada pengaruh yang signifikan pada 
penyembuhan luka sectio caesarea pada kelompok kontrol dan intervensi. 

Berdasarkan Tabel 4 kelompok perlakuan hari ke-10 proses penyembuhan 
luka sectio caesarea baik dikarenakan kulit luka mengkerut dan epitel saling 
menyentuh dan menutup seluruh permukaan luka. Sedangkan kelompok kontrol 
tanpa pemberian ikan gabus rebus, proses penyembuhan luka sectio caesarea 
kurang baik karena ditemukan masih ada sedikit darah yang keluar dari luka dan 
adanya kemerahan. 

Penyembuhan luka yang ideal adalah kembali normalnya struktur, fungsi, 
dan anatomi kulit. Batas waktu penyembuhan luka ditentukan oleh tipe luka dan 
lingkungan instrinsik maupun ekstrinsik. Jahitan biasanya diangkat pada saat 
sudah terlihat adanya tensile strength yang mendekatkan tepi luka. Pengangkatan 
jahitan ini tergantung usia, status nutrisi, dan lokasi luka. Kolagen ini muncul 
pada hari ke-5 sampai dengan ke-7 post operasi. Bila lebih dari tujuh hari berarti 
terjadi perlambatan sintesiskolagen yang berarti penyembuhan luka lambat 
(Brunicardi & Schwartz, 2005). 

Proses penyembuhan luka banyak dipengaruhi oleh nutrisi, daya tahan 
tubuh dan pemberian suplemen. Nutrisi yang dibutuhkan untuk penyembuhan 
luka yaitu mengkonsumsi makanan yang serat akan protein. Protein didapatkan 
pada makanan, daging dan ikan. Semua jenis ikan adalah sumber protein yang 
sangat baik. Ikan gabus diketahui sebagai ikan dengan kandungan gizi dan protein 
yang lebih banyak dari ikan jenis lain seperti ikan bandeng (Waryana & Kes, 
2010). Selain ikan bandeng, keunggulan ikan gabus mempunyai protein yang 
tinggi, kadar protein per 100 gram ikan gabus setara dengan ikan bandeng. 

Ikan gabus merupakan salah satu jenis ikan yang banyak digunakan oleh 
masyarakat untuk penyembuhan luka terutama luka pasca operasi, luka bakar dan 
setelah persalinan karena kandungan utama dalam ikan gabus adalah albumin 
yang cukup tinggi yang merupakan protein terbanyak dalam plasma sekitar 60% 
dari total plasma dengan nilai normal 3,3-5,5 g/dl. (Ardianto, 2015). Salah satu 
kandungan yang ada di ikan gabus adalah albumin, yang merupakan protein 
globular yang sering diaplikasikan secara klinis untuk perbaikan gizi dan 
penyembuhan luka paska operasi. Albumin berfungsi mengatur tekanan osmotik 
di dalam darah, menjaga keberadaan air dalam plasma darah sehingga dapat 
mempertahankan volume darah dalam tubuh dan sebagai sarana pengangkut dan 
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transportasi. Albumin juga bermanfaat dalam pembentukan jaringan tubuh, 
misalnya luka sesudah operasi, luka bakar dan saat sakit (Suprayitno, 2003). 

Pada tubuh manusia, albumin di produksi di hati (hepar) dalam bentuk 
proalbumin. Kemudian sekresi oleh sel golgi dalam jumlah sekitar 60% cairan 
berupa serum darah, dengan konsentrasi antara 30-50 gram/liter dengan kurun 
waktu sekitar 20 hari yang dibutuhkan. Hal ini berfungsi untuk membentuk 
jaringan baru dan pemulihan jaringan yang rusak karena bakteri dalam tubuh. 
Dalam ilmu kedokteran, selain digunakan untuk pemulihan jaringan sel tubuh 
yang terbelah atau telah mengalami kerusakan, albumin juga berperan dalam 
mengikat obat-obatan serta logam berat yang tidak mudah larut ke dalam darah. 
Sumber protein inilah yang juga berperan penting dalam proses penyembuhan 
luka (luka pascaoperasi, luka bakar, luka kecelakaan, dan luka pasca melahirkan) 
(Ardianto, 2015). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indah 
(Indah, 2015) dengan judul Hubungan Antara Konsumsi Ikan Gabus 
(Ophiocephalus Striatus) Dengan Kesembuhan Luka Jahitan Post Sectio Caesaria 
Di Bps Ny. Aida Hasnani Nuhu, Amd. Keb Desa Beru Kecamatan Dawar 
Blandong Kabupaten Mojokerto, hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
hasil analisis data didapatkan nilai p = 0,006 a = 0,05 (p < 0,05) yang berarti 
terdapat terdapat hubungan antara konsumsi ikan gabus dengan kesembuhan luka 
jahitan post sectio caesarea. 

Hasil penelitian ini pun sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Nugraheni & Kurniarum, 2016) hanya saja penelitian ini tentang Perbedaan 
Efektivitas Ekstrak Ikan Gabus Dan Daun Binahong Terhadap Lama 
Penyembuhan Luka Operasi Sectio Caesarea Pada Ibu Nifas. niilai P value 0,013 
(p < 0,05) yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara Ada perbedaan 
efektivitas ekstrak ikan gabus dan daun binahong terhadap lama penyembuhan 
luka operasi sectio caesarea pada ibu nifas di BPM wilayah Kecamatan Tulung. 
Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan lebih cepat ikan gabus sebanyak 
39,500 dibandingkan dengan daun binahong. 

Kesamaan hasil penelitian dengan penelitian sebelumnya memberikan 
gambaran bahwa pengaruh pemberian ikan gabus dapat mempercepat 
penyembuhan luka section caesarea pada Ibu postpartum. Hal ini dikarenakan 
ikan gabus merupakan salah satu jenis ikan yang banyak digunakan oleh 
masyarakat untuk penyembuhan luka terutama luka pasca operasi, luka bakar dan 
setelah persalinan karena kandungan utama dalam ikan gabus adalah albumin 
yang cukup tinggi yang merupakan protein terbanyak dalam plasma sekitar 60% 
dari total plasma dengan nilai normal 3,3-5,5 g/dl. Albumin juga didapatkan pada 
ruang ekstrasel 40% terdapat pada plasma dan 60% ekstrasel. Salah satu faktor 
proses percepatan penyembuhan luka jahitan yaitu membutuhkan protein tinggi 
yang terdapat pada ikan gabus. Setelah diberikan konsumsi ikan gabus diharapkan 
dapat mempercepat penyembuhan luka sebelum hari ke-10 (Fadli, 2010). 
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Menurut Asumsi peneliti bahwa pasien yang mengalami persalinan dengan 
cara operasi section caesarea perlu diperhatikan tentang nutrisi diet tinggi kalori 
dan tinggi proteinnya untuk menunjang proses penyembuhan. Selain perlunya 
nutrisi diet, fenomena yang berkembang dimasyarakat saat ini adalah masih 
banyaknya mitos dimasyarakat yang mempengaruhi kesehatan pada ibu nifas, 
terutama pada ibu yang melahirkan dengan cara sectio casarea seperti tidak 
memperbolehkan mengkonsumsi makanan seperti, telur, daging, udang karena 
akan memperburuk luka jahitan. Padahal jenis makanan tersebut sangat penting 
untuk proses penyembuhan luka. 

Pemberian ikan gabus pada kelompok perlakuan dimaksudkan untuk 
mempercepat penyembuhan luka post sectio caesarea. Karena ikan gabus 
merupakan salah satu jenis ikan yang kandungan utamanya adalah protein atau 
albuminnya yang cukup tinggi. Sedangkan salah satu faktor proses percepatan 
penyembuhan luka jahitan post sectio caesarea yaitu membutuhkan protein tinggi 
yang terdapat pada ikan gabus. Kandungan protein ikan gabus juga lebih tinggi 
daripada bahan pangan yang selama ini dikenal sebagai sumber protein seperti 
telur, daging ayam, maupun daging sapi. Karena kandungan inilah, ikan gabus 
memiliki manfaat atau kegunaan yang sangat tinggi untuk mempercepat 
penyembuhan luka jahitan post section caesarea. 

Jadi konsumsi ikan gabus merupakan salah satu alternatif untuk mempercepat 
penyembuhan luka jahitan paska operasi, khususnya post sectio caesarea. Hal ini 
disebabkan kandungan utamanya adalah protein atau albuminnya yang cukup tinggi. 


Kesimpulan 

Skor penyembuhan luka sectio caesarea pada kelompok yang konsumsi ikan 
gabus pada hari ke-3 rata-rata adalah 4,19; hari ke-7 rata-rata adalah 2,25; hari ke-10 
rata-rata adalah 1,0. 

Skor penyembuhan luka sectio caesarea pada kelompok kontrol hari ke-3 rata- 
rata adalah 4,75; pada hari ke-7 rata-rata adalah 3,69; dan pada hari ke-10 rata-rata 
adalah 2,63. 

Terdapat perbedaan skor penyembuhan luka sectio caesarea yang signifikan 
(p<0,05) antara kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol. 

Terdapat perbedaan skor penyembuhan luka sectio caesarea yang signifikan 
(p<0,05) antara kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol. 

Ada Pengaruh Pemberian Ikan Gabus Terhadap Penyembuhan Luka Sectio 
Caesarea Pada Ibu Pospartum Di Wilayah Kerja Puskesmas Ciasem Subang Tahun 
2020 (p=0,000) 
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Abstrak 

Kegiatan audit tidak terlepas dari masalah keperilakuan, seperti adanya 
kemungkinan seorang auditor melakukan penyimpangan perilaku (dysfunctional 
behavior) yang berdampak menurunkan kualitas audit. Penyimpangan perilaku ini 
disebut dengan perilaku audit disfungsional (dysfunctional audit behavior). 
perilaku penurunan kualitas audit adalah langkah-langkah yang di ambil oleh 
auditor pada saat melaksanakan program audit yang berakibat pada pengurangan 
efektivitas bukti-bukti audit yang seharusnya dikumpulkan Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui tekanan anggaran waktu, locus of control, komitmen profesional 
dan perilaku penurunan kualitas audit. penelitian ini juga untuk mengetahui 
pengaruh tekanan anggaran waktu, locus of control, komitmen profesional baik 
secara parsial maupun simultan terhadap perilaku penurunan kualitas audit. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif verifikatif dengan teknik 
pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner dengan jumlah sampel sebanyak 
67 responden. Teknik pengolahan data yang digunakan dengan regresi linier 
berganda dan uji hipotesis secara parsial dan simultan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Tekanan Anggaran Waktu pada PT PLN Unit Distribusi Jabar 
dan Banten dapat dikatakan baik sedangkan Locus of control termasuk kategori 
cukup baik, begiru juga dengan Komitmen Profesional dan Perilaku Penurunan 
Kualitas Audit. Tekanan anggaran waktu berpengaruh terhadap perilaku 
penurunan kualitas audit. Locus of control berpengaruh terhadap perilaku 
penurunan kualitas audit. Komitmen profesional berpengaruh terhadap perilaku 
penurunan kualitas audit. Tekanan anggaran waktu, locus of control, dan 
komitmen profesional berpengaruh bersama-sama terhadap perilaku penurunan 
kualitas audit. 


Kata kunci: Tekanan anggaran waktu; Locus of control; Komitmen profesional 
berpengaruh bersama-sama terhadap perilaku penurunan kualitas audit. 


Pendahuluan 

Fenomena korupsi bagi sebagaian masyarakat Indonesia seolah sudah 
menjadi budaya yang terbebas dari nilai-nilai dan etika, dengan berbagai bentuk dan 
modusnya. Berbagai usaha pencegahan dan pemberantasan korupsi telah dilakukan 
baik oleh pemerintah dengan membentuk Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 
maupun oleh pihak perusahaan (BUMN maupun Swasta),namun tindakan korupsi 
masih saja terjadi (Wahyudin, 2017). Penerapan Indeks Persepsi Korupsi (IPK) 
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merupakan ukuran capaian dalam mencegah dan memberantas korupsi. Penerapan IPK 
ini digunakan oleh Indonesia yang tertuang dalam Dokumen Strategi Nasional 
Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi (Dokumen Stranas PPK). Adapun Target IPK 
dalam Dokumen Stranas PPK di tahun 2014 yaitu sebesar 50, walaupun tahun 2018 
turun menjadi 43, akan tetapi skor IPK yang diperoleh pada tahun 2018 sebesar 38. 

Mengoptimalkan kegiatan audit salah satu cara yang tepat untuk pencegahan dan 
pemberantasan korupsi. Peran Auditor di pemerintah harus meningkatkan kompetensi 
sehingga dapat melaksanakan pekerjaannya secara profesional. Auditor dituntut untuk 
menghasilkan hasil audit berkualitas dalam melaksanakan tugasnya. Karena auditor 
memiliki tanggung jawab kepada pihak yang memiliki kepentingan terhadap hasil audit. 

Pendapat (DeAngelo, 1981) kualitas audit adalah kemampuan auditor untuk 
menemukan dan melaporkan kekeliruan yang terjadi atas hasil laporan keuangan yang 
di audit. Aktivitas audit berkaitan dengan masalah keperilakuan, seperti kemungkinan 
auditor melakukan penyimpangan perilaku (dysfunctional behavior) yang berdampak 
menurunkan kualitas audit. Penyimpangan perilaku ini disebut dengan perilaku audit 
disfungsional. Menurut (Otley & Pierce, 1996) bahwa langkah-langkah yang dilakukan 
auditor pada saat melakukan pemeriksaan yang mengakibatkan menurunnya kualitas 
audit di sebut dengan perilaku disfungsional, penurunan kualitas audit bisa terjadi 
secara langsung maupun tidak langsung. 

Fenomena penyimpangan perilaku dalam audit diantaranya adalah kasus PT 
Kimia Farma. Hasil audit pada tanggal 31 Desember tahun 2001, Kimia Farma 
melaporkan adanya laba bersih sebesar Rp 132 milyar, hasil laporan tersebut di audit 
oleh Hans Tuanakotta dan Mustofa. Akan tetapi, hasil laporan tersebut menueut 
Kementerian BUMN dan Bapepam bahwa laba bersih tersebut terlalu besar dan 
mengandung unsur rekayasa. Sehingga menyebabkan dilakukan audit ulang pada 3 
Oktober 2002 dan ditemukan kesalahan yang di duga adanya tekanan waktu, 
keuntungan yang disajikan sebesar Rp 99,56 miliar, atau lebih rendah sebesar Rp 32,6 
milyar. 

Faktor pengujian penelitian ini adalah tekanan anggaran waktu dalam 
pelaksanaan audit. Karakteristik individual auditor yaitu locus of control dan komitmen 
profesional. Tekanan anggaran waktu merupakan suatu kendala bagi auditor dalam 
pelaksanaan tugasnya, dimana sumber daya berupa waktu yang dialokasikan untuk 
pelaksanaan tugas seorang auditor terbatas (Lord & DeZoort, 2001). Hasil penelitian 
(McNamara & Liyanarachchi, 2008) adalah berkurangnya anggaran waktu 
menyebabkan perilaku penurunan kualitas audit meningkat secara signifikan. 

Locus of control adalah keyakinan seseorang tentang sejauh mana seseorang 
sebagai menjadi penentu nasibnya sendiri (Robbins, n.d.). Menurut (Daft, 2011) 
berpendapat bahwa seseorang dengan locus of control internal yaitu orang yang 
berkeyakinan bahwa tindakan yang dilakukan dapat mempengaruhi diri mereka sendiri, 
sedangkan sesorang dengan locus of control eksternal adalah orang yang berkeyakinan 
bahwa apa yang dialaminya dikendalikan oleh kekuatan luar, seperti kesempatan atau 
keberuntungan. 
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Faktor lain yang mempengaruhi perilaku penurunan kualitas audit adalah 
komitmen professional. Komitmen auditor terhadap profesinya merupakan faktor 
penting yang bepengaruh terhadap perilaku auditor dalam melakukan tugas audit 
(Rochman, Andini, & Oemar, 2016). Komitmen profesional didefinisikan sebagai 
kekuatan relatif identifikasi dan keterlibatan individu terhadap suatu profesi (Aranya & 
Ferris, 1984). 

Pada penelitian ini penulis akan melakukan studi kasus di PT Perusahaan Listrik 
Negara Persero (PT PLN) Unit Distribusi Jabar dan Banten. Penulis memilih sampel 
pada auditor pemerintah, hal ini karena munculnya kasus PT PLN di tahun 2018 
ternyata hingga tutup bulan April belum merilis laporan keuangan tahun 2018 yang 
sudah diaudit. Menurut Center of Energy and Resources Indonesia (CERI) Yusri 
Usman, janji Direktur keuangan PT PLN Sarwono Sudarto pada 4 Maret 2019 di hotel 
Darmawansa, saat itu mengatakan setelah selesai verifikasi dana subsidi PSO (Public 
Service Obligation) dari BPK, maka PT PLN segera akan merilis laporan keuangan 
tahun 2018 pada akhir Maret 2019. Menurut Yusri, mengutip Sarwono, laporan 
keuangan PLN sedang proses diaudit oleh kantor akuntan publik RSM Amir Abadi 
Yusuf. Hasilnya ada yang membingungkan, adanya laporan kuartal 3 tahun 2018 PT 
PLN berbeda antara yang dinilai Dirut dengan Direktur Keuangan PLN,” ungkap Yusri. 
Menurut Direktur Keuangan pada kuartal III 2018 PLN telah menderita rugi selisih kurs 
dollar mencapai Rp 18,5 triliun, padahal pada kuartal yang sama pada tahun 2017 malah 
PLN berhasil meraup Rp 3,04 triliun.(https://www.portonews.com) 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Tekanan Anggaran Waktu, Locus Of Control, dan 
Komitmen Profesional Terhadap Perilaku Penurunan Kualitas Audit Pada Pt Pln Unit 
Distribusi Jabar Dan Banten.” 


Metode Penelitian 

Menurut (Wijaya & Sugiharto, 2015), pengertian metode penelitian sebagai cara 
ilmiah untuk mendapatkan data yang berarti didasarkan pada ciri—ciri keilmuan. Pada 
penelitian ini data disesuaikan dengan permasalahan dan tujuan penelitian. Disini 
ditekankan pada pengamatan mengenai Pengaruh Tekanan anggaran waktu, Locus of 
control dan dan Komitmen Profesional terhadap Perilaku Penurunan Kualitas Audit. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan sifat penelitian ini verifikatif. 
Pendapat (Sugiyono, 2015) bahwa penelitian deskriptif menggambarkan serta 
menganalisis hasil penelitian, dab metode verifikatif untuk menguji hipotesis dengan 
perhitungan statistika. 

Menurut (Riduwan, 2013) mengemukakakan bahwa metode pengumpulan data 
adalah cara peneliti dalam mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data melalui studi 
dokumentasi, wawancara dan kuesioner. Jenis data penelitian ini yaitu data ordinal. 
Data kemudian diolah dengan statistik yang terkumpul dari sejumlah kuesioner. 

A. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
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Menurut (Ghozali, 2013) normalitas data bertujuan untuk menguji model 
regresi, variabel residual memiliki distribusi normal dengan menggunakan 
Kolmogrov Smimov atau grafik normalitas.. 


. Uji Multikolinieritas 


Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas 
dengan menggunakan Variance Inflation Factors (VIF) : 
VIF =1/1- Ri? 


. Uji Heteroskedastisitas 


Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah pada model 
regresi penyimpangan variabel bersifat konstan atau tidak yang dapat dilakukan 
dengan melihat pola pada grafik scatterplot. Menurut (Ghozali, 2013) apabila 
grafik yang ditunjukan dengan titik-titik membentuk suatu pola maka telah terjadi 
Heteroskedastisitas dan apabila polanya acak serta tersebar, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 


. Uji Autokorelasi 


Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 
berkaitan satu sama lainnya. Menurut (Imam, 2013) “Untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin Watson (DW)” . Adapun 
langkah perhitungan uji autokorelasi melalui program SPSS v.21.0 


B. Rancangan Analisis 


1. 
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Analisis Regresi Berganda 

Analisis data menggunakan regresi linier berganda dengan persamaan 
sebagai berikut: 
Y =a+b1X; + b2X,+ b3X3+e 


Dimana : 
Y : Perilaku Penurunan Kualitas Audit 
X1 : Tekanan anggaran waktu 
X2 : Locus of control 
X3 : Komitmen Profesional 
a : Konstanta 
bl, b2, b3 : Koefisien regresi 
e : Error 


. Analisis Korelasi 


Metode korelasi yang digunakan adalah koefisien korelasi product 
moment. Alasan menggunakan metode korelasi ini karena jenis korelasi ini 
bekerja dengan data non ordinal atau tidak berjenjang. Korelasi ini digunakan 
untuk mengukur derajat hubungan serta arah hubungan variabel independent (X) 
dengan variabel dependent (Y) atau untuk mengetahui kuat atau lemahnya 
hubungan antara variabel X terhadap variabel Y. Rumus untuk menghitung 
korelasi product moment (Sugiyono, 2016) : 
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na XiYi ASK | LY) 





3. Koefisien Determinasi (R?) 
Menurut (Ghozali, 2013) Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk 
mengukur seberapa besar kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen Untuk menguji pengaruhnya maka digunakan rumus sebagai berikut: 





KD, = rê X 100% 











Sumber: (Kurniawan, 2014) 


Dimana: 
KD = Koefisien determinasi 
r = Koefisien korelasi 


C. Uji Hipotesis 
1. Uji Signifikansi (Uji Statistik t) 
Pengujian hipotesis statistik penelitian secara parsial dirumuskan sebagai 
berikut: 
Ho-0 Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Tekanan 
anggaran waktu terhadap Perilaku Penurunan Kualitas Audit 
Ha#0 Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Tekanan anggaran 
waktu terhadap Perilaku Penurunan Kualitas Audit 
Ho=0 Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Locus of 
control terhadap Perilaku Penurunan Kualitas Audit 
Ha#0 Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Locus of control 
terhadap Perilaku Penurunan Kualitas Audit 
Ho=0 Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara komitmen 
profesional terhadap Perilaku Penurunan Kualitas Audit 
H,#0 Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara komitmen profesional 
terhadap Perilaku Penurunan Kualitas Audit 
2. Uji Simultan (Uji statistik F) 
Untuk menguji hipotesis secara bersama-sama digunakan uji statistik F, 
yang dirumuskan sebagai berikut: 
Ho : bj=b2=0 Tidak terdapat pengaruh secara bersama-sama antara Tekanan 
Anggaran Waktu, Locus of control Dan Komitmen Profesional 
Terhadap Perilaku Penurunan Kualitas Audit 
Ha : bı £#b»Z0 Terdapat pengaruh secara bersama-sama antara Tekanan 
Anggaran Waktu, Locus of control Dan Komitmen Profesional 
Terhadap Perilaku Penurunan Kualitas Audit 
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Hasil dan Pembahasan 


Tabel 1 
Rekapitulasi Tekanan anggaran waktu 



































No Pernyataan 

1 Menghadapi anggaran waktu audit yang ketat, 
tidak sempat mendokumentasikan pekerjaan 249 
audit. 

2 Menghadapi anggaran waktu audit yang ketat, 
seringkali melakukan quick review atau 268 
sehingga hasil audit tidak memuaskan 

3 Memerlukan waktu tambahan dalam 256 
penugasan audit 

4 Penugasan audit dengan waktu yang 739 
ditentukan kadangkala mempengaruhi tujuan 

5 Setiap auditor akan berusaha untuk 
menerbitkan laporan keuangan di bawah 254 
tenggat waktu 

6 Jika auditor menerima penjelasan yang lemah, 
maka proses review akan mensyaratkan kerja 262 
tambahan 

7 Tidak menghentikan pekerjaan dengan 249 
gegabah walaupun melebih tengat waktu 

8 Kewajiban sebagai auditor salah satunya tidak 258 
lalai dalam menerapkan standar akuntansi 

Jumlah 2028 
Rata-rata 75,67 





Berdasarkan total skor kumulatif variabel tekanan anggaran waktu (X1) diatas, 
termasuk kategori baik. Berdasarkan Tabel didapatkan skor aktual untuk sikap, tujuan 
dan perilaku sebesar 2028. 




















Tabel 2 
Rekapitulasi Locus of control 
No Pernyataan Jml 
9 Berusaha untuk menyelesaikan pekerjaan 
: Ta 210 
audit yang diberikan 
10 Memanfaatkan pengalaman audit untuk 245 
mempercepat pengerjaan laporan keuangan 
11 Menemukan pemecahan masalah audit 
236 
walaupun waktu yang terbatas 
12 Hasil audit yang dilakukan terbebas dari 215 
tekanan pihak-pihak tertentu 
13 Pelaksanaan audit didasarkan atas laporan 231 


keuangan masa lalu 
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No Pernyataan Jml 
14 Terdapat sumber-sumber yang memperkuat 
: : 224 
hasil laporan audit 
15 Adanya aturan vie audit yang membuat 
é 240 
semangat dalam pelaksanaan audit 
16 Informasi data perusahaan yang lengkap 
membuat semangat dalam melakukan 180 
pemeriksaan 
Jumlah 1781 
Rata-rata 66,46 





Berdasarkan total skor kumulatif variabel locus of control (Ko) diatas, termasuk 
kategori cukup baik. Berdasarkan Tabel didapatkan skor aktual untuk sikap, tujuan dan 
perilaku sebesar 1781. 








Tabel 3 
Rekapitulasi Komitmen Profesional 
No Pernyataan Jml 
17 Menyukai untuk memilih menjadi auditor 


diantara profesi yang harus dipertimbangkan 213 
untuk karir saya. 

















18 Profesi auditor merupakan profesi yang 212 
terbaik yang dimasuki. 
19 Siap menerima semua penugasan agar tetap 254 
bekerja sebagai auditor 
20 Dapat bekerja diluar profesi auditor selama 
Dag 230 
dapat mengembangkan diri. 
21 Pernah mengaudit Kantor pusat sehingga 
5 220 
dapat mengaudit kantor cabang. 
22 Walaupun secara struktural peran auditor 266 


netral, tetapi ada keinginan untuk berkarir 

23 Memiliki banyak pengalaman dalam bidang 
audit sehingga audit yang dilakukan menjadi 217 
lebih baik 

24 Jam terbang yang dimiliki dapat mendukung 














proses audit yang dilakukan 208 
Jumlah 1820 
Rata-rata 67,91 





Berdasarkan total skor kumulatif variabel komitmen profesional (X3) diatas, 
termasuk kategori cukup baik. Berdasarkan Tabel didapatkan skor aktual untuk sikap, 
tujuan dan perilaku sebesar 1820. 
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Tabel 4 


Rekapitulasi Perilaku penurunan kualitas audit 



































No Pernyataan 
22 Menguasai materi saat proses mengajar 214 
Memberikan informasi kepada siswa tentang 
23 : : NA 200 
kompetensi yang akan dipelajari 
Memberikan informasi kepada siswa tentang 
24 | : 252 
alokasi waktu pembelajaran 
Memberikan informasi kepada siswa tentang 
25 : 235 
sumber pembelajaran 
Menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
26 : f . 243 
akan dicapai kepada siswa 
Menyampaikan penilaian yang akan 
27 ; : 250 
digunakan kepada siswa 
Memberikan apersepsi sebelum memasuki 
28 : 5 251 
materi pembelajaran 
29 Menekankan keaktifan siswa di dalam kelas 248 
Jumlah 1893 
Rata-rata 70,63 





Berdasarkan total skor kumulatif variabel perilaku penurunan kualitas audit (Y) 
diatas, perilaku penurunan kualitas audit termasuk kategori baik. Berdasarkan Tabel 
didapatkan skor aktual untuk kompetensi kemampuan Mengakhiri program audit 
sebelum waktunya, Penghentian program audit yang diisyaratkan, inisiatif kerja, Opini 


tanpa pertimbangan mendalam atas laporan keuangan dan komunikasi sebesar 1893. 


A. Analisis Regresi Linier Berganda 


Hasil analisis persamaan regresi berganda dapat dilihat pada hasil olah 


data sebagai berikut. 




















Tabel 5 
Persamaan Regresi Linier Berganda 
Coefficients* 
Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 
Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 2.917 4.059 .719 475 
X1 469 . 139 362 3.385 .001 
X2 184 084 239 2.203 031 
X3 230 .102 240 2.242 .029 





a. Dependent Variable: Y 
Berdasarkan output di atas maka : 


Y = & + PX, + PX) + P3X3+ € 
Y = 2,917 + 0,469X, + 0,230+ e 
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1. Nilai konstanta sebesar 2,917 dan bertanda positif hal ini menunjukkan 
peningkatan perilaku penurunan kualitas audit sebesar 2,917. 

2. Nilai tekanan anggaran waktu sebesar 0,469, hal ini menunjukkan arah positif 
maka dari itu jika tekanan anggaran waktu dinaikkan maka variabel perilaku 
penurunan kualitas audit akan meningkat sebesar 0,469. 

3. Nilai locus of control sebesar 0,230, hal ini menunjukkan arah positif maka dari 
itu jika variabel locus of control dinaikkan maka variabel perilaku penurunan 
kualitas audit akan meningkat sebesar 0,230. 

4. Nilai komitmen profesional sebesar 0,230, hal ini menunjukkan arah positif maka 
dari itu jika variable komitmen profesional dinaikkan maka variabel perilaku 
penurunan kualitas audit akan meningkat sebesar 0,230. 

Dengan demikian apabila terjadi kenaikan atau penurunan pada tekanan 
anggaran waktu, locus of control dan komitmen profesional maka akan 
memperngaruhi tingkat perilaku penurunan kualitas. 

B. Koefisien Korelasi 

Hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi dan koefisien determinasi 

yang dapat dilihat pada tabel berikut ini. 


Tabel 6 
Output SPSS 25.0 Koefisien Korelasi 
Model Summary 
Adjusted R Std. Error of 
Model R R Square Square the Estimate 
1 641" 411 383 4.36838 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
Nilai koefisien korelasi berganda tekanan anggaran waktu (X1), locus of 
control (X2) dan komitmen professional (X3) dengan perilaku penurunan kualitas 
audit sebesar 0,641 menunjukkan hubungan kuat karena berada di antara 0,600 — 
0,799. 
C. Koefisien Determinasi 
Untuk mengetahui tekanan anggaran waktu (X1), locus of control (Ko) dan 
komitmen professional (X3) dengan perilaku penurunan kualitas audit (Y), dapat 
digunakan analisis Koefisien Determinasi (KD), dapat dilihat pada Tabel 4.31 yaitu 
sebesar 0,411 atau 41,1%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya yang 
tidak terukur. 
D. Uji Signifikansi (Uji Statistik t) 























Tabel 7 
Uji Hipotesis 
Coefficients' 
Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 
Model B Std. Error Beta t Sig. 
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(Constant) 2.917 4.059 .719 475 
X1 469 .139 362 3.385 001 
X2 184 084 239 2.203 031 
X3 230 102 240 2.242 029 





a. Dependent Variable: Y 


1. 
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Tekanan anggaran waktu 

Ho: b2 < 0 = Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara tekanan 

anggaran waktu terhadap perilaku penurunan kualitas 

Ha : b2> 0 = Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara tekanan anggaran 

waktu terhadap perilaku penurunan kualitas audit 
Kemudian hasil dari t hitung dibandingkan dengan t tabel yang kriterianya 
sebagai berikut : 

Jika thitung <ttaber — Terima Ho dan tolak Hj, artinya tidak terdapat pengaruh 
antara tekanan anggaran waktu dengan perilaku penurunan 
kualitas audit. 

Jika thitung = tabe — Tolak Hp dan terima Hj, artinya terdapat pengaruh antara 
tekanan anggaran waktu terhadap perilaku penurunan kualitas 
audit. 

Di mana tingkat kekeliruan (a) yang digunakan sebesar 596, hasil nilai t 
hitung adalah sebagai berikut : 
Dari perhitungan statistik uji t untuk tekanan anggaran waktu, thitung = 

3,385 lebih besar dari tapa = 1,994 (71:0,05), maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

Ini berarti terdapat pengaruh positif antara tekanan anggaran waktu dengan 

perilaku penurunan kualitas audit. 


. Locus of control 


Ho:b»x0 = Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara locus of 
control terhadap perilaku penurunan kualitas audit 

H,:b2 >0= Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara locus of control 
terhadap perilaku penurunan kualitas audit 

Kemudian hasil dari t hitung dibandingkan dengan t tabel yang kriterianya 
sebagai berikut : 

Jika thitung <ttaber — Terima Ho dan tolak Hj, artinya tidak terdapat pengaruh 
antara locus of control dengan perilaku penurunan kualitas audit. 

Jika thitung 2 ttabel — Tolak Hp dan terima Hj, artinya terdapat pengaruh antara 
locus of control dengan perilaku penurunan kualitas audit. 

Dari perhitungan statistik uji t untuk locus of control pada Tabel 4.29, 
thitung = 2,203 lebih besar dari tapa = 1,994 (71:0,05), maka Ha diterima dan Ho 
ditolak. Ini berarti terdapat pengaruh positif antara locus of control dengan 
perilaku penurunan kualitas audit. 


. Komitmen Profesional 


Ho:b3x0 = Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara komitmen 
profesional terhadap perilaku penurunan kualitas audit 
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H,:b3 20 = Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara komitmen 
profesional terhadap perilaku penurunan kualitas audit 
Kemudian hasil dari t hitung dibandingkan dengan t tabel yang kriterianya 
sebagai berikut : 

Jika thitung <ttabeı > Terima Hp dan tolak Hj, artinya tidak terdapat pengaruh 
antara komitmen profesional terhadap perilaku penurunan 
kualitas audit. 

Jika thitung = tabe — Tolak Hp dan terima Hj, artinya terdapat pengaruh antara 
komitmen profesional terhadap perilaku penurunan kualitas 
audit. 

Dari perhitungan statistik uji t untuk komitmen profesional pada Tabel 
4.29, thitung = 2.242 lebih besar dari tabe = 1,994 (71:0,05), maka Ha diterima dan 
Ho ditolak. Ini berarti terdapat pengaruh positif antara komitmen profesional 
dengan perilaku penurunan kualitas audit. 

E. Uji Simultan (Uji Statistik F) 

Keputusan yang diambil adalah sebagai berikut : 

Ho : bi = b2 = b= 0: Tekanan anggaran waktu (X1) locus of control (Ko) dan 
komitmen professional (X3) tidak berpengaruh secara simultan 
dengan perilaku penurunan kualitas audit (Y). 

Hi : bı #b2#b34 0: Tekanan anggaran waktu (X1), locus of control (Ko) dan 
komitmen profesional (X3) berpengaruh secara simultan 
dengan perilaku penurunan kualitas audit (Y). 

Dasar dari pengambilan keputusan adalah : 

- Jika FhiungX Fiaber maka Ho diterima. 

- Jika Fhitung? Fiabe: maka Hp ditolak. 

Hasil pengujian uji F dengan bantuan pengolahan komputer berdasarkan 
perhitungan SPSS versi 25.0 diperoleh nilai koefisien Fhitung sebagai berikut : 














Tabel 8 
Tabel ANOVA 
Sum of 
Model Sguares df Mean Sguare F Sig. 
1 Regression 36.768 2 18.384 46.832 .000b 
Residual 27.478 70 393 
Total 64.247 72 


Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai Fhitung sebesar 46,832. Sedangkan 
nilai Feaber dengan derajat bebas pembilang 3 dan penyebut 70 pada a (0,05) sebesar 
3,13. Dengan demikian Fhitung (46,832) > Ftabel (3,13), sehingga jelas Ho ditolak dan 
H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tekanan anggaran waktu (X1), locus of 
control (X2) dan komitmen profesional (X3) berpengaruh secara simultan terhadap 
perilaku penurunan kualitas audit (Y). 
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Kesimpulan 

Tekanan anggaran waktu termasuk kategori baik sedangkan Locus of control 
termasuk kategori cukup baik, begitu juga dengan komitmen profesional dan perilaku 
penurunan kualitas audit yang termasuk kategori cukup baik. 

Tekanan anggaran waktu memiliki pengaruh terhadap perilaku penurunan 
kualitas audit yang dilihat dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan ho di tolak dan ha 
diterima. 

Locus of control memiliki pengaruh terhadap perilaku penurunan kualitas audit 
yang dilihat dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan ho di tolak dan ha diterima. 

Komitmen profesional memiliki pengaruh terhadap perilaku penurunan kualitas 
audit yang dilihat dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan ho di tolak dan ha diterima. 

Tekanan anggaran waktu, locus of control, dan komitmen profesional 
berpengaruh bersama-sama terhadap perilaku penurunan kualitas audit. 
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Abstrak 

Perbankan syariah di Indonesia sangat terdorong sejak di berlakukannya UU No. 
21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah, Bank Umum Konvensional yang 
memiliki Unit Usaha Syariah wajib memisahkan unitnya apabila nilai asset 
tersebut telah mencapai 509o dari total asset induk atau 15 tahun setelah di 
sahkannya undang-undang. Peranan tersebut di khususkan untuk menjadikan 
sebagai Bank Umum Syariah yang berpisah manajemen dari Bank Umum 
Konvesional, sehingga lebih taat terhadap hakikat syariah. Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji perbedaan pada rasio CAR, NPF, ROA BOPO dan FDR sebelum 
dilakukannya spin off dan sesudah dilakukannya spin off. Objek penelitian yang 
digunakan yaitu PT. Bank BCA Syariah Tbk, BRI Syariah Tbk Dan Bukopin 
Syariah Tbk dengan rentang periode pengambilan data yaitu 2 tahun sebelum dan 
sesudah dilakukannya spin off. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
komparatif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan uji beda paired sample t-test. Hasil dari penelitian ini ditemukan 
bahwa pada PT. Bank BCA Syariah, PT. BRI Syariah Tbk, dan PT. Bukopin 
Syariah Tbk mengalami kenaikan dan terdapat perbedaan sebelum dan sesudah 
dilakukannya spin off dengan menunjukan hasil pada rasio CAR melebihi nilai 
probabilitas (* 0,05) artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan sedangkan 
pada rasio NPF, ROA, BOPO dan FDR menunjukan hasil kurang dari nilai 
probabilitas (£ 0,05) artinya terdapat perbedaan yang cukup signifikan. Pada PT. 
Bank Bukopin Syariah menunjukan hasil kurang dari nilai probabilitas (0.05) 
artinya terdapat perbedaan yang cukup siginifikan pada rasio CAR, NPF, ROA dan 
BOPO sedangkan pada rasio FDR menunjukan hasil melebihi nilai probabilitas(> 
0,05) artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Maka dengan ini 
diharapkan ketiga bank harus lebih memperhatikan dan meningkatkan lagi pada 
setiap rasio karena agar kesehatan tetap terkendali. 


Kata kunci: Tingkat Kesehatan Bank: Spin Off: Bank 


Pendahuluan 

Perbankan syariah atau perbankan Islam (Arab: 'Jwsy43 Jl oediassal- 
Mashrafiyah al-Islamiyah) adalah suatu sistem perbankan yang pelaksanaannya 
berdasarkan hukum Islam (syariah). Pembentukan sistem ini berdasarkan adanya 
larangan dalamagama Islam untuk meminjamkan atau memungut pinjaman dengan 
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mengenakan bunga pinjaman (riba), serta larangan untuk berinvestasi pada usaha-usaha 
berkategori terlarang (haram) (Munajim & Anwar, 2016). Perbankan syariah di 
Indonesia sangat terdorong sejak di berlakukannya UU No. 21 Tahun 2008 Tentang 
Perbankan Syariah, Bank Umum Konvensional yang memiliki Unit Usaha Syariah 
wajib memisahkan unitnya apabila nilai asset tersebut telah mencapai 50% dari total 
asset induk atau 15 tahun setelah di sahkannya undang-undang. Peranan tersebut di 
khususkan untuk menjadikan sebagai Bank Umum Syariah yang berpisah manajemen 
dari Bank Umum Konvesional, sehingga lebih taat terhadap hakikat syariah. Di 
Indonesia mayoritas penduduk nya yaitu Muslim, sehingga akan memilih cara sistem 
ekonomi dengan tidak menggunakan suku bunga karena termasuk riba atau haram maka 
dari itu masyarakat beragama Muslim memiliki pertentangan dengan hakikat islam. 
Sehingga dari pertentangan ini menjadi suatu pemikiran bahwa sangat diperlukan 
pemisahan atau spin off. Pemisahan atau spin off yaitu suatu aktivitas hukum 
(corporate action) yang mempunyai tujuan untuk memisahkan diri yang terjadi 
sebelumnya dalam suatu badan hukum kemudian melakukan “pemisahan diri” tersebut 
(Umam and Antoni, 2015). Dengan dilakukan nya “pemisahan diri” ini untuk 
meningkatkan kinerja dan nilai perusahaan. Ada saatnya suatu perusahaan kurang 
mampu untuk berkembang secara maksimal, karena terbatas oleh perusahaan induk. 
Namun setelah dilakukannya spin off unit usaha telah menjadi perusahaan baru sehingga 
memiliki kebebasan untuk bertumbuh dan terus berkembang. Fenomena spin off 
menjadi opsi yang dipilih oleh berbagai perusahaan, terutama perusahaan perbankan, 
dengan adanya pelaksanaan strategi tersebut terbukti memberikan dampak yang positif 
bagi kinerja perusahaan. menurut (Darsono, Astiyah, & Harisman, 2017) juga dapat 
mendorong industri keuangan syariah semakin efisien dan produktif sebagai lembaga 
intermediasi, sehingga industri keuangan syariah semakin diakui secara global sebagai 
alternative pada keuangan modern saat ini. Kesehatan suatu bank merupakan suatu hal 
yang penting bagi semua pihak, bank yang sehat akan sangat berpengaruh pada sistem 
perekonomian Negara sehingga kesehatan bank tentu harus dijaga dengan sebaik 
mungkin. Dengan ini dapat dilakukan penilaian kesehatan bank guna untuk megetahui 
kinerja bank tersebut. Seperti yang dikemukakan (Kasmir, 2017) Suatu penilaian pada 
kesehatan bank ini akan berpengaruh terhadap kemampuan suatu bank dan berpengaruh 
pula terhadap loyalitas nasabah kepada bank. Kesehatan bank pada umum nya dapat 
diukur menggunakan 5 rasio yakni capital, assets, management, earning, liguidity atau 
biasa disebut analisis CAMEL (Kasmir, 2017 :300) 
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Gambar 1 
Perkembangan Bank Umum Syariah Periode 2007-2018 
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Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa sebelum diresmikannya UU 
No.21 tahun 2008, jumlah bank umum syariah hanya berjumlah 3 bank dan unit usaha 
syariah berjumlah 26 bank. Dengan seiring berjalannya waktu bank umum syariah terus 
meningkat setiap tahunnya, hingga pada tahun 2018 terjadi perubahan yang cukup 
pesat, jumlah bank umum syariah naik menjadi 14 bank dan tentunya terjadi penurunan 
jumlah unit usaha syariah menjadi 20 bank. Perkembangan ini tentu nya ada dorongan 
dari otoritas jasa keuangan (OJK) yang mewajibkan unit usaha syariah menjalankan 
kegiatan usaha berpisah dari induknya, hal ini dapat di lakukan dengan spin off ( 
pemisahan ) atau konversi ( secara keseluruhan ). OJK memberikan batas waktu untuk 
unit usaha syariah syariah melakukan spin off sampai dengan akhir tahun 2023. 
Semakin meningkatnya unit usaha syariah melakukan spin off atau pemisahan menjadi 
bank umum syariah hal ini yang akan berdampak terhadap kondisi kesehatan bank 
induk sebelum nya. Menurut (Sari, 2018) Hal ini dilakukan agar perbankan syariah 
dapat meningkatkan pangsa pasar dan kualitas perbankan. Dari fenomena ini peneliti 
akan melakukan pengkajian lebih lanjut mengenai pemisahan atau spin off unit usaha 
syariah menjadi bank umum syariah dengan judul “Analisis Perbandingan Sebelum Dan 
Sesudah Spin Off Terhadap Kelayakan Perbankan Pada Tingkat Kesehatan Bank (Studi 
Keuangan Pada PT. Bank BCA Syariah, BRI Syariah Dan Bukopin Syariah Tbk). 
A. Manajemen 
Menurut (Gusnamawati, 2018) mengemukakan bahwa “Manajemen adalah 
ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber 
lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. Sedangkan 
menurut (Hasanah, 2016) Manajemen merupakan suatu ilmu seni yang dapat 
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melibatkan proses, cara, dan tindakan tertentu yaitu sebuah perencanaan, 
pengorganisasian, pengerahan dan juga suatu pengendalian yang dilakukan bertujuan 
untuk menentukan dan mencapai tujuannya secara efektif dan efisien. 

B. Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan merupakan hal yang dianggap penting untuk 
perencanaan suatu perusahaan, pengendalian dan penyimpanan dana perusahaan 
kemudian dialokasikan seefisien mungkin dan merupakan manajemen yang 
seproduktif mungkin menghasilkan laba. Menurut (Fahmi, 2018) mengemukakan 
bahwa Manajemen keuangan merupakan suatu ilmu dan seni yang mengkaji dan 
menganalisis tentang bagaimanakah seorang manajer keuangan yang 
mempergunakan seluruh sumber daya perusahaan untuk mencari dana, mengelola 
dana, dan membagi dana dengan tujuan mampu memberikan profit atau kemakmuran 
bagi para pemegang saham dan suistainability ( keberlanjutan ) usaha bagi 
perusahaan. sedangkan menurut (Riyanto, 2013) menyatakan bahwa Manajemen 
keuangan yaitu manajemen yang seluruh aktivitas yang bersangkutan dengan usaha 
untuk mendapatkan dana dan menggunakan atau mengalokasikan dana tersebut. 
Kemudian menurut (Musthafa, 2017) menyatakan bahwa Manajemen keuangan 
menjelaskan tentang beberapa keputusan yang harus dilakukan, yaitu keputusan 
investasi, keputusan pendanaan atau keputusan pemenuhan kebutuhan dana, dan 
keputusan kebijakan dividen. 

C. Laporan Keuangan 

Menurut (Kasmir, 2015) mengemukakan bahwa “Laporan keuangan 
merupakan laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini 
atau dalam suatu periode tertentu”. Sedangkan Munawir dalam (Fahmi, 2018 : 21) 
mengemukakan “Laporan keuangan dapat digunakan sebagai suatu alat yang sangat 
penting untuk mendapatkan berbagai informasi yang sehubungan dengan posisi 
keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan.” 

D. Tingkat Kesehatan Bank 

Dengan semakin berkembangnya kerumitan pada usaha dan profil 
risiko,maka dari itu bank sangat perlu melakukan identifikasi permasalahan yang 
mungkin akan timbul dari operasional bank. Bagi perbankan, hasil akhir penilaian 
kondisi bank tersebut dapat digunakan sebagai salah satu sarana dalam menetapkan 
strategi usaha diwaktu yang akan datang (IBI and BARa, 2016). 

Tingkat kesehatan bank tentu saja merupakan faktor yang sangat penting, 
suatu bank perlu mempunyai tingkat kesehatan yang baik kerena bank tempat untuk 
memnghimpun dana dari nasabah yang telah memberi kepercayaan pada bank 
tersebut. Tingkat kesehatan bank dapat menjadi tolak ukur untuk persaingan dalam 
suatu bisnis, maka dari itu sangat penting untuk menjaga kepercayaan masyarakat 
terhadap kinerja nya. Pada suatu bank yang tingkat kesehatannya tidak ada masalah 
akan dipandang unggul dan mendapatkan nilai positif dari nasabahnya guna untuk 
memajukan perekonomian Negara. (KAMAL, 2019). maka dari itu CAMEL 
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merupakan aspek yang berpengaruh terhadap kondisi keuangan bank dan juga dan 
juga sangat berpengaruh tingkat kesehatan bank (Syahputra and Saragih, 2018). 
E. Pemisahan Atau Spin Off 
Secara umum, spin off merupakan produk turunan dari hasil usaha 

sebelumnya. Istilah spin off dapat dikatakan sebagai pendirian perusahaan yang baru, 
dimana produk barunya masih berbentuk sama seperti induknya hanya saja prinsip 
nya yang menjadi pembeda. Pemisahan ini dapat dilakukan dengan berbagai cara 
namun pada umumnya tetap membutuhkan perubahan yang penting dalam segi 
resiko, dan pendistribusian keuangan. Menurut (Umam and Antoni, 2015) 
mengemukakan bahwa “pemisahan ini sebagai restrukturisasi perusahaan. pada 
dasarnya merupakan perbuatan induk perusahaan dalam pemisahan usaha memiliki 
motivasi yang sama dengan pendirian anak perusahaan”. Alasan induk perusahaan 
melakukan spin off terhadap anak perusahaan yaitu untuk melindungi perusahaan 
dari risiko-risiko tertentu, yang pada umumnya untuk menstabilkan pendapatan di 
perusahaan induk. Selain itu, spin off dapat menarik para investor baru untuk 
bergabung dan dan memberikan ide atau cara untuk meningkatkan nilai perusahaan 
induk karena anak perusahaan sudah terpisah dengannya. 
F. Hipotesis 
Menurut (Sugiyono, 2017) “Hipotesis merupakan jawaban sementara rumusan 
masalah penelitian”. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan dan belum didasarkan fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. Berikut adalah hipotesis dalam penelitian ini , 
yaitu : 
1. Rasio Capital Adequacy Ratio 

HO, - Tidak adanya perbedaan tingkat kesehatan pada rasio CAR sebelum dan 

sesudah spin off. 

Ha, — Adanya perbedaan tingkat kesehatan pada rasio CAR sebelum dan sesudah 

spin off. 

2. Rasio Non Perfoming Financing 

HO» - Tidak adanya perbedaan tingkat kesehatan pada rasio NPF sebelum dan 

sesudah spin off. 

Ha» = Adanya perbedaan tingkat kesehatan pada rasio NPF sebelum dan sesudah 

spin off. 
3. Rasio Return On Assets 

HO: - Tidak adanya perbedaan tingkat kesehatan pada rasio ROA sebelum dan 

sesudah spin off. 

Has = Adanya perbedaan tingkat kesehatan pada rasio ROA sebelum dan sesudah 

spin off. 
4. Beban Operasional Pendapatan Operasional 

HO, - Tidak adanya perbedaan tingkat kesehatan pada rasio BOPO sebelum dan 

sesudah spin off. 
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Hay = Adanya perbedaan tingkat kesehatan pada rasio BOPO sebelum dan 
sesudah spin off. 

5. Rasio Financing To Deposits Ratio 
HO; - Tidak adanya perbedaan tingkat kesehatan pada rasio FDR sebelum dan 
sesudah spin off. 
Has — Adanya perbedaan tingkat kesehatan pada rasio FDR sebelum dan sesudah 


spin off. 


Metode Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2017) mengemukakan bahwa “Metode penelitian 
merupakan suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data-data dengan tujuan dan kegunaan 
yang tertentu.” 

Metode penelitian yang digunakan peneliti untuk menemukan dan mendapatkan 
jawaban dari analisis yang dilakukan adalah metode penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan komparatif, karena terdapat beberapa variabel yang diteliti untuk 
membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih pada dua sampel atau lebih yang 
berbeda ataupun pada waktu yang berbeda. Metode penelitian kuantitatif menurut 
(Sugiyono, 2017 :8) merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data yang bersifat 
kuantitatif atau stastistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan. 
Sedangkan menurut (Tanzeh and Suyitno, 2010) penelitian kuantitatif merupakan 
penelitian yang menitik beratkan pada penyajian data yang berbentuk angka atau 
kulaitatif yang diangkakan menggunakan statistic. Sementara penelitian komparatif 
menurut (Sugiyono, 2017b), yaitu sebuah penelitian yang membandingkan keberadaan 
dari satu variabel atau lebih pada dua sampel yang berbeda atau pada waktu yang 
berbeda. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan bank Bca Syariah, Bri 
Syariah dan Bukopin Syariah yang berkaitan dengan perhitungan kesehatan bank, 
teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu probability 
sampling teknik ini merupakan teknik untuk pengambilan sampel yang memberi 
peluang sama bagi unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 


Hasil dan Pembahasan 
A. Hasil Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Sebelum Spin Off Bank BCA Syariah 
Data yang dipergunakan yaitu data sekunder berupa Laporan Keuangan per 
triwulan yang berjumlah 8 data. Berdasarkan data yang diperoleh, maka dapat 
dilakukannya analisis deskriptif dengan hasil untuk memperoleh gambaran dari 
masing-masing variabel yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 1 
Descriptive Statistics 
N Minim Maxim Mean Std. 
um um Deviation 
CAR 8 34.05 48.76 39.940 4.98393 
0 
NPF 8 1.25 2.50 1.9913 57273 
ROA 8 1.21 2.40 1.6925 .37055 
BOPO 8 91.46 130.89 109.60 15.35443 
00 
FDR 8 65.32 84.44 83.301 7.06886 
3 
Valid N 8 
(listwise) 


Sumber : Data diolah, 2020 


Variabel CAR sebelum spin off memiliki nilai minimum sebesar 34.05 dan 
nilai maximum sebesar 51.27 sedangkan untuk nilai rata-rata sebesar 39.94 dengan 
nilai standar deviation sebesar 4,98. Hal ini dapat menunjukan rasio CAR sebelum 
spin off tergolong pada peringkat 1 dengan predikat sangat sehat yaitu > 12%. 
Kemudian, variabel NPF memiliki nilai minimum sebesar 1.25 untuk nilai maximum 
sebesar 2.50 dengan memiliki nilai rata-rata sebesar 1.991 dan standar deviasi 
sebesar .57. Hal ini dapat menunjukan rasio NPF sebelum spin off tergolong pada 
peringkat 5 dengan predikat tidak sehat yaitu > 25%. Selanjutnya, variabel ROA 
memiliki nilai minimum sebesar 1.21 dan nilai maximum sebesar 2.40, nilai rata-rata 
sebesar 1.692 dengan standar deviation sebesar .37. Hal ini dapat menunjukan rasio 
ROA sebelum spin off tergolong pada peringkat 1 dengan predikat sangat sehat yaitu 
> 1,5%. Variabel BOPO memiliki nilai minimum sebesar 91.46 kemudian untuk nilai 
maximum sebesar 130.8 dengan memiliki nilai rata-rata sebesar 109.6 dan standar 
deviasi sebesar 15.35. Hal ini dapat menunjukan rasio BOPO sebelum spin off 
tergolong pada peringkat 5 dengan predikat tidak sehat sehat yaitu > 97%. Kemudian 
variabel FDR memiliki nilai minimum sebesar 65.32 dan nilai maximum sebesar 
84.44, sedangkan untuk nilai rata-rata sebesar 83.30 dengan nilai standar deviation 
sebesar 7.06. Hal ini dapat menunjukan rasio FDR sebelum spin off tergolong pada 
peringkat 5 dengan predikat tidak sehat sehat yaitu > 120%. 


B. Hasil Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Sesudah Spin Off Bank BCA Syariah 








Tabel 2 
Descriptive Statistics 
N Minim Maxim Mean Std. 
um um Deviation 
CAR 8 45.33 64.52 52.942 7.17822 


5 


Syntax Idea, Vol. 2, No. 8, Agustus 2020 335 


Anggita Dwi Rahmatika, Dicky Jhoansyah dan Acep Samsudin 














NPF 8 1.47 3.32 2663 49795 
ROA 8 2.39 3.95 3.0025 .59290 
BOPO 8 90.87 125.54 92742 12.49021 
FDR 8 74.14 91.67 . 74052 6.49830 
Valid N 8 

(listwise) 


Sumber : Data Diolah, 2020 


Variabel CAR sesudah spin off memiliki nilai minimum sebesar 45.33 dan 
nilai maximum sebesar 64.52 sedangkan untuk nilai rata-rata sebesar 52.94 dengan 
nilai standar deviation sebesar 7.17. Hal ini dapat menunjukan rasio CAR sesudah 
spin off tergolong pada peringkat 1 dengan predikat sangat sehat yaitu > 12%. 
Kemudian, untuk variabel NPF memiliki nilai minimum sebesar 1.47 untuk nilai 
maximum sebesar 3.32 dengan memiliki nilai rata-rata sebesar .266 dan standar 
deviasi sebesar .49. Hal ini dapat menunjukan rasio NPF sesudah spin off tergolong 
pada peringkat 3 dengan predikat cukup sehat yaitu 20% < 15%. Selanjutnya, 
variabel ROA memiliki nilai minimum sebesar 2.39 dan nilai maximum sebesar 
3.95, nilai rata-rata sebesar 3.00 dengan standar deviation sebesar .59. Hal ini dapat 
menunjukan rasio ROA sesudah spin off tergolong pada peringkat 1 dengan predikat 
sangat sehat yaitu > 1,5%. Variabel BOPO memiliki nilai minimum sebesar 90.87 
kemudian untuk nilai maximum sebesar 125.5 dengan memiliki nilai rata-rata 
sebesar .92742 dan standar deviasi sebesar 12.49. Hal ini dapat menunjukan rasio 
BOPO sesudah spin off tergolong pada peringkat 1 dengan predikat sangat sehat 
yaitu < 94%. Kemudian variabel FDR memiliki nilai minimum sebesar 74.14 dan 
nilai maximum sebesar 91.67 sedangkan untuk nilai rata-rata sebesar .74052 dengan 
nilai standar deviation sebesar 6.49. Hal ini dapat menunjukan rasio ROA sesudah 
spin off tergolong pada peringkat 1 dengan predikat sangat sehat yaitu < 75%. 


C. Hasil Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Sebelum Spin Off Bank BRI Syariah 























Tabel 3 
Descriptive Statistics 
N Minim Maxim Mean Std. 
um um Deviation 
CAR 8 11.51 16.50 13.197 1.71387 
NPF 8 1.34 3.59 2.6950 .86914 
ROA 8 .58 55.00 .01488 21.01534 
BOPO 8 39.13 62.25 48.292 7.11109 
5 

FDR 8 121.69 284.49 201.02 64.72657 

37 
Valid N 8 
(listwise) 


Sumber : Data Diolah, 2020 
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Variabel CAR sebelum spin off memiliki nilai minimum sebesar 11.51 dan 
nilai maximum sebesar 16.50 sedangkan untuk nilai rata-rata sebesar 13.19 dengan 
nilai standar deviation sebesar 1.713. Hal ini dapat menunjukan rasio CAR sebelum 
spin off tergolong pada peringkat 1 dengan predikat sangat sehat yaitu > 12%. 
Kemudian, variabel NPF memiliki nilai minimum sebesar 1.34 untuk nilai maximum 
sebesar 3.59 dengan memiliki nilai rata-rata sebesar 2.69 dan standar deviasi sebesar 
.86. Hal ini dapat menunjukan rasio NPF sebelum spin off tergolong pada peringkat 
5 dengan predikat tidak sehat yaitu > 25%. Selanjutnya, variabel ROA memiliki nilai 
minimum sebesar .58 dan nilai maximum sebesar 55,0, nilai rata-rata sebesar .01488 
dengan standar deviation sebesar 21.01. Hal ini dapat menunjukan rasio ROA 
sebelum spin off tergolong pada peringkat 2 dengan predikat sehat yaitu 1,25% < 
1,5%. Variabel BOPO memiliki nilai minimum sebesar 39.13 kemudian untuk nilai 
maximum sebesar 62.52 dengan memiliki nilai rata-rata sebesar 48.29 dan standar 
deviasi sebesar 7.11. Hal ini dapat menunjukan rasio BOPO sebelum spin off 
tergolong pada peringkat 5 dengan predikat sehat yaitu > 97%. Kemudian variabel 
FDR memiliki nilai minimum sebesar 121.6 dan nilai maximum sebesar 284.4, 
sedangkan untuk nilai rata-rata sebesar 201.0 dengan nilai standar deviation sebesar 
64.72. Hal ini dapat menunjukan rasio FDR sebelum spin off tergolong pada 
peringkat 5 dengan predikat sehat yaitu > 120%. 


D. Hasil Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Sesudah Spin Off Bank BRI Syariah 























Tabel 4 
Descriptive Statistics 
N Minim Maxim Mean Std. 
um um Deviation 
CAR 8 10.60 14.73 12.711 1.32057 
3 
NPF 8 33 1.72 9750 53292 
ROA 8 45 95.00 32.138 43.82568 
8 
BOPO 8 56.67 81.03  .70635 8.70068 
FDR 8 79.75 140.08 .99688 19.27893 
Valid N 8 
(listwise) 


Sumber : Data Diolah, 2020 


Variabel CAR sesudah spin off memiliki nilai minimum sebesar 10.60 dan 
nilai maximum sebesar 14.73 sedangkan untuk nilai rata-rata sebesar 12.71 dengan 
nilai standar deviation sebesar 1.32. Hal ini dapat menunjukan rasio CAR sesudah 
spin off tergolong pada peringkat 1 dengan predikat sangat sehat yaitu > 12%. 
Kemudian, untuk variabel NPF memiliki nilai minimum sebesar .33 kemudian untuk 
nilai maximum sebesar 1.72 dengan memiliki nilai rata-rata sebesar .97 dan standar 
deviasi sebesar .53. Hal ini dapat menunjukan rasio NPF sesudah spin off tergolong 
pada peringkat 1 dengan predikat sangat sehat yaitu £ 1096. Selanjutnya,variabel 
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ROA memiliki nilai minimum sebesar .45 dan nilai maximum sebesar 95.00, nilai 
rata-rata sebesar 32.13 dengan standar deviation sebesar 43.82. Hal ini dapat 
menunjukan rasio ROA sesudah spin off tergolong pada peringkat 1 dengan predikat 
sangat sehat yaitu = 1,5%. Variabel BOPO memiliki nilai minimum sebesar 56.67 
kemudian untuk nilai maximum sebesar 81.03 dengan memiliki nilai rata-rata 
sebesar .70 dan standar deviasi sebesar 8.700. Hal ini dapat menunjukan rasio BOPO 
sesudah spin off tergolong pada peringkat 1 dengan predikat sangat sehat yaitu < 
94%. Kemudian variabel FDR memiliki nilai minimum sebesar 79.75 dan nilai 
maximum sebesar 140.0 sedangkan untuk nilai rata-rata sebesar .9968 dengan nilai 
standar deviation sebesar 19.27. Hal ini dapat menunjukan rasio FDR sesudah spin 
off tergolong pada peringkat 3 dengan predikat cukup sehat yaitu 85% < 100%. 


E. Hasil Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Sebelum Spin Off Bank Bukopin 
Syariah 























Tabel 5 
Descriptive Statistics 
N Minim Maxim Mean Std. 
um um Deviation 
CAR 8 9.04 60.96 .08450 17.63846 
NPF 8 217 3.25 2.5300 43395 
ROA 8 3.39 .06 9263 1.43344 
BOPO 8 97.78 187.84 138.77 31.55918 
8 

FDR 8 25.27 371.00 118.09 105.12446 

12 
Valid N 8 
(listwise) 


Sumber : Data Diolah, 2020 


Variabel CAR sebelum spin off memiliki nilai minimum sebesar 9.04 dan 
nilai maximum sebesar 60.96 sedangkan untuk nilai rata-rata sebesar .08450 dengan 
nilai standar deviation sebesar 17.63. Hal ini dapat menunjukan rasio CAR sebelum 
spin off tergolong pada peringkat 3 dengan predikat cukup sehat yaitu 8% < 9%. 
Kemudian, variabel NPF memiliki nilai minimum sebesar 2.17 untuk nilai maximum 
sebesar 3.25 dengan memiliki nilai rata-rata sebesar 2.530 dan standar deviasi 
sebesar .43. Hal ini dapat menunjukan rasio NPF sebelum spin off tergolong pada 
peringkat 5 dengan predikat sehat yaitu > 25%. Selanjutnya, variabel ROA memiliki 
nilai minimum sebesar 3.39 dan nilai maximum sebesar .06, nilai rata-rata sebesar 
926 dengan standar deviation sebesar 1.433. Hal ini dapat menunjukan rasio ROA 
sebelum spin off tergolong pada peringkat 3 dengan predikat cukup sehat yaitu 0,5% 
< 1,25%. Variabel BOPO memiliki nilai minimum sebesar 97.78 kemudian untuk 
nilai maximum sebesar 187.8 dengan memiliki nilai rata-rata sebesar 138.7 dan 
standar deviasi sebesar 31.55. Hal ini dapat menunjukan rasio BOPO sebelum spin 
off tergolong pada peringkat 5 dengan predikat sehat yaitu > 97%. Kemudian 
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variabel FDR memiliki nilai minimum sebesar 25.77 dan nilai maximum sebesar 
371.0, sedangkan untuk nilai rata-rata sebesar 118.09 dengan nilai standar deviation 
sebesar 105.12. Hal ini dapat menunjukan rasio FDR sebelum spin off tergolong 
pada peringkat 5 dengan predikat sehat yaitu > 120%. 


F. Hasil Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Sesudah Spin Off Bank Bukopin 
Syariah 























Tabel 6 
Descriptive Statistics 
N Minim Maxim Mean Std. 
um um Deviation 

CAR 8 11.37 1772.0 188.452 847.06384 

0 
NPF 8 3.80 174.00 .7700 82.90541 
ROA 8 59 65.00 29.0763 30.73455 
BOPO 8 93.34 9443.0 89576 4973.9583 

0 0 
FDR 8 92.70 9518.0 4468.11 4691.0965 

0 00 9 
Valid N 8 
(listwise) 


Sumber : Data Diolah, 2020 


Variabel CAR sesudah spin off memiliki nilai minimum sebesar 11.37 dan 
nilai maximum sebesar 1772.0 sedangkan untuk nilai rata-rata sebesar 788.45 dengan 
nilai standar deviation sebesar 847.06. Hal ini dapat menunjukan rasio CAR sesudah 
spin off tergolong pada peringkat 1 dengan predikat sangat sehat yaitu > 12%. 
Kemudian, untuk variabel NPF memiliki nilai minimum sebesar 3.80 kemudian 
untuk nilai maximum sebesar 174.00 dengan memiliki nilai rata-rata sebesar .77 dan 
standar deviasi sebesar 82.90. Hal ini dapat menunjukan rasio NPF sesudah spin off 
tergolong pada peringkat 1 dengan predikat sangat sehat yaitu < 10%. 
Selanjutnya,variabel ROA memiliki nilai minimum sebesar 0,59 dan nilai maximum 
sebesar 65.00, nilai rata-rata sebesar 29.07 dengan standar deviation sebesar 30.73. 
Hal ini dapat menunjukan rasio CAR sesudah spin off tergolong pada peringkat 1 
dengan predikat sangat sehat yaitu = 1,5%. Variabel BOPO memiliki nilai minimum 
sebesar 93.94 kemudian untuk nilai maximum sebesar 9443 dengan memiliki nilai 
rata-rata sebesar .89 dan standar deviasi sebesar 4973. Hal ini dapat menunjukan 
rasio BOPO sesudah spin off tergolong pada peringkat 1 dengan predikat sangat 
sehat yaitu < 94%. Kemudian variabel FDR memiliki nilai minimum sebesar 92.70 
dan nilai maximum sebesar 9518 sedangkan untuk nilai rata-rata sebesar 4468 
dengan nilai standar deviation sebesar 4691. Hal ini dapat menunjukan rasio FDR 
sesudah spin off tergolong pada peringkat 5 dengan predikat tidak sehat yaitu > 
120%. 
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G. Uji Hipotesis 


Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan terhadap lima rasio yakni 


CAR, NPF, ROA, BOPO dan FDR. Pengujian hipotesis ini dilakukan menggunakan 
Paired Sample T Test dengan tingkat signifikasi 5% guna untuk menentukan adakah 
perbedaan pada rasio CAR, NPF, ROA, BOPO dan FDR sebelum dan sesudah 
dilakukannya spin off pada PT. Bank BCA Syariah Tbk, BRI Syariah Tbk Dan 
Bukopin Syariah Tbk. Dapat dilihat pada tabel-tabel dibawah ini : 


H. Hasil Uji Hipotesis Bank BCA Syariah 




















Tabel 7 
Paired Samples Test 

t Sig. (2-tailed) 
Rasio CAR Sebelum & Rasio CAR 2.126 118 
Sesudah 
Rasio NPF Sebelum 4 Rasio NPF Sesudah 3.525 .010 
Rasio ROA Sebelum & Rasio ROA 7.361 .645 
Sesudah 
Rasio BOPO Sebelum & Rasio BOPO 2.950 .021 
Sesudah 
Rasio FDR Sebelum & Rasio FDR 2.491 .042 
Sesudah 


Sumber : Data Diolah, 2020 


Berdasarkan tabel diatas merupakan hasil pengujian sebagai berikut : 


1. 


340 


Pada rasio CAR diperoleh nilai thitung Sebesar 2.726 dan nilai Sig.= .118 > 0,05 
maka H, diterima dan H, ditolak atau dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
perbedaan rata-rata tingkat kesehatan bank pada rasio CAR sebelum dan sesudah 
dilakukannya spin off. 

Pada rasio NPF dengan thitung Sebesar 3.525 dan nilai Sig.= .010 < 0,05 maka H, 
ditolak dan H, diterima atau dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata 
tingkat kesehatan bank pada rasio NPF sebelum dan sesudah dilakukannya spin 
off. 

Pada rasio ROA dengan thitung Sebesar 7.361 dan nilai Sig.= .645 >0,05 maka Ho 
diterima dan H, ditolak atau dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rata- 
rata tingkat kesehatan bank pada rasio ROA sebelum dan sesudah dilakukannya 
spin off. 

Pada rasio BOPO dengan thitung Sebesar 2.950 dan nilai Sig.= .021 < 0,05 maka 
H, ditolak dan H, diterima atau dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata- 
rata tingkat kesehatan bank pada rasio BOPO sebelum dan sesudah 
dilakukannya spin off. 

Pada rasio FDR dengan thitung Sebesar 2.491 dan nilai Sig.= .042 < 0,05 maka Ho 
ditolak dan H, diterima atau dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata 
tingkat kesehatan bank pada rasio FDR sebelum dan sesudah dilakukannya spin 


off 
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I. Hasil Uji Hipotesis Bank BRI Syariah 




















Tabel 8 
Paired Samples Test 
t Sig. (2- 
tailed) 
Rasio CAR Sebelum & Rasio CAR 524 617 
Sesudah 
Rasio NPF Sebelum 4 Rasio NPF Sesudah 4.766 .002 
Rasio ROA Sebelum & Rasio ROA 1.088 .000 
Sesudah 
Rasio BOPO Sebelum & Rasio BOPO 6.295 .000 
Sesudah 
Rasio FDR Sebelum & Rasio FDR 4.644 .002 
Sesudah 


Sumber : Data Diolah, 2020 


Berdasarkan tabel diatas merupakan hasil pengujian sebagai berikut : 


1. 


Pada rasio CAR dengan thitung Sebesar .524 dan nilai Sig.= .617 > 0,05 maka H, 
diterima dan H, ditolak atau dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rata- 
rata tingkat kesehatan bank pada rasio CAR sebelum dan sesudah dilakukannya 


spin off. 


. Pada rasio NPF dengan thitung sebesar 4.766 dan nilai Sig.= .002 < 0,05 maka Ho 


ditolak dan H, diterima atau dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata 
tingkat kesehatan bank pada rasio NPF sebelum dan sesudah dilakukannya spin 


off. 


. Pada rasio ROA dengan thitung sebesar 7.088 dan nilai Sig.= .000 < 0,05 maka Ho 


ditolak dan H, diterima atau dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata 
tingkat kesehatan bank pada rasio ROA sebelum dan sesudah dilakukannya spin 


off. 


. Pada rasio BOPO dengan thitung Sebesar 6.295 dan nilai Sig.= .000 < 0,05 maka Ho 


ditolak dan H, diterima atau dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata 
tingkat kesehatan bank pada rasio BOPO sebelum dan sesudah dilakukannya spin 


off. 


. Pada rasio FDR dengan thitung sebesar 4.644 dan nilai Sig.= .002 < 0,05 maka H, 


ditolak dan H, diterima atau dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata 
tingkat kesehatan bank pada rasio FDR sebelum dan sesudah dilakukannya spin 


off. 


J. Hasil Uji Hipotesis Bank Bukopin Syariah 








Tabel 9 
Paired Samples Test 
t Sig. (2- 
tailed) 
Rasio CAR Sebelum & Rasio CAR 2.864 .024 
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Sesudah 
Rasio NPF Sebelum & Rasio NPF Sesudah 12.891 .000 
Rasio ROA Sebelum & Rasio ROA 4.414 .003 
Sesudah 
Rasio BOPO Sebelum & Rasio BOPO 4.014 .005 
Sesudah 
Rasio FDR Sebelum & Rasio FDR 1.464 187 
Sesudah 


Sumber : Data Diolah, 2020 


Berdasarkan tabel diatas merupakan hasil pengujian sebagai berikut : 


1: 


Pada rasio CAR dengan thitung Sebesar 2.864 dan nilai Sig.= .024 < 0,05 maka Ho 
ditolak dan H, diterima atau dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata 
tingkat kesehatan bank pada rasio CAR sebelum dan sesudah dilakukannya spin 
off. 

Pada rasio NPF dengan thitung Sebesar 12.891 dan nilai Sig.= .000 < 0,05 maka H, 
ditolak dan H, diterima atau dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata 
tingkat kesehatan bank pada rasio NPF sebelum dan sesudah dilakukannya spin 
off. 

Pada rasio ROA dengan thitung Sebesar 4.414 dan nilai Sig.=.003 < 0,05 maka H, 
ditolak dan H, diterima atau dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata 
tingkat kesehatan bank pada rasio ROA sebelum dan sesudah dilakukannya spin 
off. 

Pada rasio BOPO dengan thitung Sebesar 4.014 dan nilai Sig.= .005 < 0,05 maka 
H, ditolak dan H, diterima atau dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata- 
rata tingkat kesehatan bank pada rasio BOPO sebelum dan sesudah 
dilakukannya spin off: 

Pada rasio FDR dengan thitung Sebesar 1.464 dan nilai Sig.= .187 > 0,05 maka Ho 
diterima dan H, ditolak atau dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rata- 
rata tingkat kesehatan bank pada rasio FDR sebelum dan sesudah dilakukannya 


spin off. 


Kesimpulan 


Berdasarkan hasil pembahasan dan pengujian dalam penelitian ini dapat 


disimpulkan bahwa pada PT. Bank BCA Syariah dan PT. BRI Syariah Tbk sebelum 
dan sesudah dilakukannya spin off menunjukan hasil pada rasio CAR melebihi nilai 
probabilitas (> 0,05) artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan sedangkan pada 
rasio NPF, ROA, BOPO dan FDR menunjukan hasil kurang dari nilai probabilitas (< 
0,05) artinya terdapat perbedaan yang cukup signifikan. Pada PT. Bank Bukopin 
Syariah menunjukan hasil kurang dari nilai probabilitas (<0.05) artinya terdapat 
perbedaan yang cukup siginifikan pada rasio CAR, NPF, ROA dan BOPO sedangkan 
pada rasio FDR menunjukan hasil melebihi nilai probabilitas(* 0,05) artinya tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan. 
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Dapat disimpulkan pula bahwa tingkat kesehatan bank tentu dapat ditinjau dari 
rasio CAR, NPF, ROA, BOPO serta FDR yang juga merupakan unsur-unsur CAMEL, 
maka dari itu bank sangat perlu memperhatikan dari segi rasio tersebut. 
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Abstrak 

Pembangunan akan menjadi program semua bangsa. Guna mewujudkan 
pembangunan dibutuhkan kekuatan salah satunya Sumber Daya Manusia (SDM). 
SDM merupakan modal dasar pembangunan yang terdiri atas dimensi kuantitatif 
yaitu jumlah dan struktur penduduk, serta dimensi kualitatif yaitu mutu hidup 
penduduk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui stategi dalam manajemen 
SDM dalam upaya meningkatkan mutu dan kualitas pelayanan di Ridwan Institute 
Cirebon. Metode yang digunakan dalam penellitian ini adalah penelitian lapangan 
(field research). Penelitian lapangan (field research) adalah pengamatan langsung 
ke obyek yang diteliti guna mendapatkan data yang relevan. Dalam penelitian ini 
peneliti melakukan pengamatan langsung di Ridwan Institute, Greenland Sendang 
Residen H 01 Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon Jawa Barat. Penelitian ini 
berupaya mengumpulkan fakta yang ada dan berfokus pada usaha mengungkap 
tentang pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan sebagai upaya 
meningkatkan mutu pelayanan terhadap client di Ridwan Institute Cirebon. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder. Adapun Teknik 
Pengumpulan data menggunakan wawancara-dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan Semakin tinggi tingkat produktivitas karyawan, maka akan semakin 
meningkatkan kinerja serta pelayanan yang diberikan. Hal ini berakibat pada 
kepuasan nasabah, sehingga semakin banyak client yang tertarik untuk melakukan 
publikasi karya ilmiah dengan baik. 


Kata kunci: Manajemen SDM; Kualitas Pelayanan 


Pendahuluan 

Pembangunan akan menjadi program semua bangsa. Guna mewujudkan 
pembangunan dibutuhkan kekuatan salah satunya Sumber Daya Manusia (SDM). 
Dalam era pembangunan jangka panjang nasional masalah sumber daya manusia (SDM) 
merupakan masalah yang sentris dan menjadi tanggung jawabsemua lembaga 
(Saridawati, 2020). SDM merupakan modal dasar pembangunan yang terdiri atas 
dimensi kuantitatif yaitu jumlah dan struktur penduduk, serta dimensi kualitatif yaitu 
mutu hidup penduduk. Disatu sisi Sumber Daya Manusia sebagai kunci keberhasilan 
pembangunan baik berskala besar maupun kecil pasti membutuhkan Sumber Daya 
Manusia yang kompeten diberbagai bidang. Indikator negara tersebut maju salah 
satunya apabila tingkat pendidikan masyarakat tinggi, semakin tinggi tingkat 
pendidikan maka semakin tinggi tingkat kesejahteraan masyarakat. selain faktor 
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Pendidikan Kesehatan masyarakat pun menjadi faktor penting dalam pembanguanan. 
Ada korelasi antara ketiganya. semakin tinggi tingkat kesehatan penduduk seperti 
misalnya tercermin dalam tingginya usia harapan hidup, serta semakin tinggi 
pendapatan penduduk dan semakin merata pendistribusiannya. Hal ini saling berkaitan, 
semakin tinggi tingkat pendapatan suatu keluarga, semakin mampu pula keluarga 
tersebut meningkatkan pendidikan anggota keluarganya serta menjaga kesehatannya. 
Disamping itu, dengan semakin tingginya tingkat pendidikan dan kesehatan, semakin 
tinggi pula produktifitas dan kemampuan untuk meningkatkan pendapatan. 

Bangsa yang mandiri adalah bangsa yang mampu mengantarkan masyarakatnya 
dalam kondisi layak, sejajar dan sederajat dengan bangsa lain. Perlu adanya Manajemen 
Sumber Daya Manusia (SDM) dalam mewujudkan pembangunan. Manajemen yang 
baik akan mengatur setiap individu untuk memiliki berbagai kemampuan. Oleh karena 
itu pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) diarahkan pada tiga hal: 

1. Potensi, inisiatif dan daya kreasi setiap warga dikembangkan sepenuhnya dalam 
batas-batas yang tidak merugikan kepentingan umum. 

2. Pembangunan kesejahteraan rakyat harus senantiasa memperhatikan bahwa setiap 
warga Negara berhak atas taraf kesejahteraan yang layak serta berkewajiban ikut 
serta dalam upaya mewujudkan kemakmuran masyarakat. 

3. Pemanfaatan, pengembangan dan penguasaan iptek dalam penyelenggaraan 
pembangunan harus dapat meningkatkan kesejahteraan dan nilai tambah bagi 
masyarakat. 

Dengan demikian betapa pentingnya kualitas sumber daya manusia, baik secara 
tenaga penggerak atau pelaku pembangunan maupun sebagai tujuan dan sasaran 
pembangunan nasional. Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya 
yang memiliki akal perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya, 
dan karya (rasio, rasa, dan karsa) (Sutrisno, 2009). 

Kualitas sumber daya manusia pada dasarnya berkenaan dengan keahlian, 
kemampuan dan ketrampilan kerja seseorang melakukan berbagai kegiatan untuk 
menghasilkan barang dan jasa yang ikut serta menentukan kualitas hidupnya. Jadi kalau 
kita berbicara soal pengembangan kualitas sumber daya manusia berarti usaha 
peningkatan keahlian, kemampuan dan keterampilan kerja seseorang. Secara garis 
besarnya, bagi tenaga yang berada pada tingkat bawah/operasional menyangkut masalah 
kualitas teknis operasionalnya, yang tingkat menengah menyangkut kualitas teknis 
operasional, supervisory dan manajerialnya, dan yang bekerja pada tingkat yang tinggi 
menyangkut kualitas manajerial dan komunikasinya (Ruhana, 2012). 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul dengan kualitas yang tinggi menjadi 
tuntutan bagi setiap organisasi agar mampu mencapai tujuan yang ditetapkan. Banyak 
aspek yang dapat berpengaruh dalam mencapai SDM yang unggul tersebut, yaitu aspek 
individu, aspek kelompok dan aspek sistem organisasi. Aspek individu yang dapat 
meningkatkan kualitas SDM dan berdampak pada kinerja adalah kemampuan individu, 
kepuasan kerja dan komitmen organisasional (Robbins, Judge, & Sanghi, 2007). 
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Bernardin (2007), mengemukakan indikator pengukuran kinerja adalah kuantitas 
kerja, kualitas kerja, waktu kerja dan kerja sama dengan teman sekerja. Kinerja 
berkaitan dengan kualitas pelayanan yang diberikan. Bagi karyawan yang berkinerja 
tinggi akan mampu memberikan pelayanan prima (Bernardin, 2007). 

Salah satu indikator pelayanan prima adalah dimana semua SDM yang ada fast 
respon terhadap client terutama pada era globalisasi ini. Dimana perusahaan dihadapkan 
pada persaingan yang semakin ketat, baik perusahaan manufaktur maupun perusahaan 
jasa. Client adalah asset yang harus dijaga. CV. Syntax Corporation Indonesia 
merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa. Jelas penting baginya dalam 
membangun kepercayaan (trust) dengan client. Berbagai upaya yang telah dilakukan 
oleh perusahaan diantaranya diadakannya berbagai pelatihan, pengawasan sampai 
peningkatan kualifikasi akademik mulai dari S1, S2 sampai S3. 

Semua SDM yang ada di perusahaan hendaknya meningkatkan mutu dirinya 
sendiri dengan mengikuti semua program perusahaan. Tujuan dari peningkatan mutu 
dan kualifikasi pendidikan ini tidak lain akan dirasakan oleh clinet. Mutu yang baik dari 
SDM di perusahaan tidak lain tercipta jika ada adanya Kerjasama dari pimpinan dan 
seluruh SDM yang ada. 

Untuk itu dalam penelitian ini penulis akan membahas tentang manajemen SDM 
dalam upaya meningkatkan mutu dan kualitas pelayanan di Ridwan Institute Cirebon. 

A. Manajemen Sumber Daya Manusia 
1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia adalah pendekatan strategis dengan 
cara-cara terbaik dan pro aktif dalam mengelola sumber daya organisasi (Rozarie 
& Indonesia, 2017). Manajemen sumber daya manusia harus dipandang sebagai 
perluasan dari pandangan tradisional untuk mengelola orang secara efektif dan 
untuk itu membutuhkan pengetahuan tentang perilaku manusia dan kemampuan 
mengelolanya (Barus, 2017). 

Manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu bidang dari 
manajemen umum yang meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengendalian. Karena sumber daya manusia dianggap semakin 
penting peranannya dalam pencapaian tujuan, maka berbagai pengalaman dan 
hasil penelitian dalam bidang sumber daya manusia (SDM) dikumpulkan secara 
sistematis dalam apa yang disebut dengan manajemen sumber daya manusia. 

Menurut Malayu Hasibuan “Manajemen Sumber Daya Manusia” adalah 
menilai rasio hasil kerja nyata dengan standar kualitas maupun kuantitas yang 
dihasilkan setiap karyawan (Malayu, 2017). 

Manajemen sumber daya manusia (human resources management) adalah 
suatu kegiatan pengelolaan yang meliputi pendayagunaan, pengembangan, 
penilaian, pemberian balas jasa bagi manusia sebagai individu anggota organisasi 
atau perusahaan bisnis. 

Menurut (Simamora, 2006), manajemen sumber daya manusia adalah hal- 
hal berkaitan dengan pembinaan, penggunaan dan perlindungan sumber daya 
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manusia. Tugas manajemen sumber daya manusia adalah mengelola unsur-unsur 

manusia dengan segala potensi yang dimiliki sehingga dapat diperoleh sumber 

daya manusia yang dapat mencapai tujuan organisasi. 

Berkaitan dengan konsep manajemen sumber daya manusia maka fokus 
utamanya adalah memberikan kontribusi pada suksesnya organisasi oleh karena 
itu untuk meningkatkan kinerja organisasi maka dukungan dari aktivitas 
manajemen sumber daya manusia sangatlah penting dimana aktivitas tersebut 
merupakan fungsi operasional manajemen sumber daya manusia (Rozarie & 
Indonesia, 2017). 

Berdasarkan pemaparan para ahli di atas, pengaplikasian manajemen SDM 
memang cukup rumit untuk bisa dilakukan. Terdapat beragam aspek perusahaan 
yang perlu dianalisa dan dievaluasi agar kegiatan tersebut dapat memberikan 
imbas yang semestinya. 

Namun, jika dilakukan dengan seksama, manajemen SDM dapat 
memberikan 'reward' agar perkembangan perusahaan dapat meningkat secara 
signifikan. 

2. Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Drs. H. Malayu S.P. Hasibuan (Hasibuan & Hasibuan, 2016), 
bahwa peranan manajemen sumber daya manusia adalah mengatur dalam 
menetapkan program kepegawaian yang mencakup masalah: 

a. Menetapkan jumlah, kualitas dan penempatan tenaga kerja yang efektif sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan berdasarkan job description, job specification, 
job recruquitmen dan job evaluation. 

b. Menetapkan penarikan, seleksi dan penempatan karyawan berdasarkan atas the 
right man on the right place dan the right man on the right job. 

c. Menetapkan program kesejahteraan, pengembangan promosi dan 
pemberhentian. 

d. Meramalkan penawaran dan permintaan sumber daya manusia pada masa yang 
akan datang. 

e. Memperkirakan keadaan perekonomian pada umumnya dan perkembangan 
perusahaan pada khususnya. 

f.Memonitor dengan cermat undang-undang Perburuhan dan kebijakan pemberian 
balas jasa perusahaan sejenis. 

g. Memonitor kemajuan teknik dan pengembangan serikat buruh. 

h. Melaksanakan pendidikan, latihan dan penilaian prestasi karyawan. 

i.Mengatur mutasi karyawan baik vertical maupun horizontal. 

j. Mengatur pensiun, pemberhentian dan pesangon. 

3. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Tujuan manajemen sumber daya manusia adalah memperbaiki kontribusi 
produktif orang-orang atau tenaga kerja terhadap organisasi atau perusahaan 
dengan cara yang bertanggungjawab secara strategis, etis dan sosial. Para manajer 
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dan departemen sumber daya manusia mencapai maksud mereka dengan 

memenuhi tujuannya. 

Menurut soekidjo notoatmodjo mengatakan bahwa tujuan utama 
manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah untuk meningkatkan 
kontribusi sumber daya manusia (karyawan) terhadap organisasi dalam rangka 
mencapai produktivitas organisasi yang bersangkutan. Hal ini dapat dipahami 
bahwa semua kegiatan organisasi dalam mencapai misi dan tujuannya tergantung 
kepada manusia yang mengelola organisasi itu. Oleh sebab itu, sumber daya 
tersebut harus dikelola sedemikian rupa sehingga berdaya guna dan berhasil guna 
dalam mencapai misi dan tujuan organisasi (Soekidjo, 2009). 

Tujuan manajemen sumber daya manusia tidak hanya mencerminkan 
kehendak manajemen senior, tetapi juga harus menyeimbangkan tantangan 
organisasi, fungsi sumber daya manusia dan orang-orang terpengaruh. Kegagalan 
melakukan tugas itu dapat merusak kinerja, produktifitas, laba, bahkan 
kelangsungan hidup organisasi atau perusahaan Ada 4 (Empat) tujuan manajemen 
SDM adalah sebagai berikut: 

a. Tujuan Kemasyarakatan/sosial. 

b. Tujuan Organisasional. 

c. Tujuan Fungsional 

d. Tujuan Pribadi 

B. Peningkatan Mutu dan Kualitas Pelayanan 

Peningkatan mutu pelayanan adalah derajat memberikan pelayanan secara 
efisien dan efektif sesuai dengan standar profesi, standar pelayanan yang 
dilaksanakan secara menyeluruh sesuai dengan kebutuhan pasien, memanfaatkan 
teknologi tepat guna dan hasil penelitian dalam pengembangan pelayanan 
kesehatan/keperawatan sehingga tercapai derajat kesehatan yang optimal (Nursalam, 
2014). 

Dalam Winston Dictionary, Mutu adalah tingkat kemampuan dari penampilan 
sesuatu yang sedang diamati Mutu adalah totalitas dari wujud serta ciri dari satu 
barang atau jasa, yang didalamnya terkandung sekaligus rasa aman atau pemenuhan 
kebutuhan para pengguna (Din ISO 8402:1986). 

Mutu pelayanan dapat diukur dengan menggunakan tiga variable, yaitu input, 
proses,dan output/outcome. 

a. Input adalah segala sumber daya yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan 
seperti tenaga, dana, obat, fasilitas peralatan, teknologi, organisasi dan 
informasi. 

b. Proses adalah interaksi professional antara pemberi pelayanan dengan 
konsumen. 

c. Output/outcome adalah hasil pelayanan yang diberikan oleh pemberi layanan 
kepada penerima layanan, yaitu berupa perubahan yang terjadi pada konsumen 
termasuk kepuasan dari konsumen. 
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Konsep kualitas layanan adalah menunjukkan segala bentuk aktualisasi 
kegiatan pelayanan yang memuaskan orang-orang yang menerima pelayanan sesuai 
dengan daya tanggap (responsiveness), menumbuhkan adanya jaminan (assurance), 
menunjukkan bukti fisik (tangible) yang dapat dilihatnya, menurut empati (empathy) 
dari orang-orang yang memberikan pelayanan sesuai dengan keandalannya 
(reliability) menjalankan tugas pelayanan yang diberikan secara konsekuen untuk 
memuaskan yang menerima pelayanan. 

1. Manfaat Kepuasan 
Beberapa manfaat kepuasan menurut (Irine, 2009) adalah: 
a. Kepuasan pelanggan merupakan sarana untuk menghadapi kompetisi di masa 
yang akan dating 
. Kepuasan pelanggan merupakan promosi terbaik. 
. Kepuasan pelanggan merupakan asset perusahaan terpenting 


So co 


. Kepuasan pelanggan menjamin pertumbuhan dan perkembangan perusahaan 
e. Pelanggan makin kritis dalam memilih produk 
f. Pelanggan puas akan Kembali 
g. Pelanggan yang puas mudah memberikan referensi 

2. Faktor-Faktor Pendorong Kepuasan Pelangan 

Seperti yang telah disebutkan pada Bab Pendahuluan, berdasarkan teori 

dan hasil penelitian terdahulu (Zeithaml, n.d.) dikemukakan bahwa kepuasan 
adalah konsep yang jauh lebih luas dari hanya sekedar penilaian kualitas 
pelayanan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti terlihat dalam 
gambar berikut: 


Kualitas Produk 


Faktor Situasi 












Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian 
lapangan (field research) adalah pengamatan langsung ke obyek yang diteliti guna 
mendapatkan data yang relevan. Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan 
langsung di Ridwan Institute, Greenland Sendang Residen H 01 Kecamatan Sumber 
Kabupaten Cirebon Jawa Barat. 
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Sesuai dengan judul serta fokus permasalahan yang diambil, maka sifat 
penelitian ini adalah deskriptif. Deskriptif adalah data yang dikumpulkan berupa kata- 
kata, gambar dan bukan angka (Moleong, 2019). 

Deskriptif yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara 
holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah 
(Moleong, 2013). 

Penelitian ini berupaya mengumpulkan fakta yang ada dan berfokus pada usaha 
mengungkap tentang pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan sebagai 
upaya meningkatkan mutu pelayanan terhadap client di Ridwan Institute Cirebon. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder. Adapun 
Teknik Pengumpulan data menggunakan wawancara-dokumentasi. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif. 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan 
apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain 
(Moleong, 2017a). 

Peneliti menggunakan cara berfikir induktif untuk menganalisa data. Proses 
berpikir induktif adalah kebalikan dari berpikir deduktif, yakni pengambilan kesimpulan 
dimulai dari pernyataan atau fakta-fakta khusus menuju pada kesimpulan yang bersifat 
umum (Sudjana, 2001). 

Data dan fakta hasil pengamatan empiris disusun, diolah, dikaji, untuk kemudian 
ditarik maknanya dalam bentuk pernyataan atau kesimpulan yang bersifat umum. 


Hasil dan Pembahasan 
A. Profil Ridwan Institute Cirebon 
1. Sejarah Berdirinya Ridwan Institute Cirebon 
Ridwan Institute merupakan holding perusahaan CV. Syntax 
Corporation. Ridwan Institute ini dikenal dengan sebutan RIN dimana pusat 
usahanya pada bidang Publikasi dan Desain Grafis. RIn ini lahir pada awal 
tahun 2017 dan diresmikan sebagai holding perusahaan pada awal 2018. 
Perusahaan publikasi ini terus berinovasi sehingga produk yang ditawarkan 
bukan hanya publikasi ilmiah dan desain grafis saja, melainkan perusahaan ini 
juga menawarkan pelayanan pendampingan pembuatan karya tulis ilmiah, 
layanan berbagai sertifikasi seperti toefl, TKDA dan konsultasi peningkatan 
karir dosen. 
Saat ini Ridwan Institute telah menjalin Kerjasama dengan lebih dari 
2000 orang di seluruh Indonesia. Ridwan Institute ini akan sangat mudah di 
temukan pada laman https://ridwaninstitute.co.id/# dan aplikasi Ridwan 
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Institute telah hadir di playsore sehingga dapat didownload dengan mudah. 
Dalam laman dan aplikasi client dapat memesan dan menerima pesanan dengan 
mudah setelah konfirmasi langsung dengan admin RIn. 

Ridwan Institute ini memiliki produk 7 macam jurnal dengan kategori 
yang berbeda salah satunya adalah jurnal yang terakreditasi sinta 4. Publikasi 
buku kini telah resmi menjadi pusat publikasi buku yang bisa menerbitkan 
ISBN dan terdaftar sebagai anggota IK API. 

Perusahaan yang mulai beroperasi pada 15 Februari 2017 ini, diharapkan 
dapat menarik minat masyarakat dalam kemitraan dan memiliki daya saing 
yang tinggi dengan Lembaga Pendidikan lainnya yang telah ada dengan 
mengedepankan etika berbisnis yang sesuai dengan syariah itu sendiri, sehingga 
image atau citra perusahaan akan mendapatkan respon positif di hati masyarakat 
Indonesia khususnya. Untuk mencapai hal tersebut tentu tidaklah mudah, tetapi 
butuh upaya keras dan cerdas dalam mewujudkannya. 

Visi dan Misi Ridwan Institute Cirebon 
Berikut Visi Misi Ridwan Institute Cirebon 
Visi: Menjadi pusat publikasi ilmiah dan riset nasional yang unggul di 
indonesia pada tahun 2025. 
Misi: 
a. Melakukan publikasi hasil riset akademis dan non akademis 
b. Memberikan pelatihan dan pendampingan bidang manajemen publikasi 
c. Melayani masyarakat melalui konsultasi manajemen, pendidikan dan 
sosial kemasyarakatan 
d. Mempublikasikan hasil penelitian dan riset sebagai wujud pembangunan 
berbasis penelitian. 
Struktur Organisasi Ridwan Institute 


e Penanggungjawab : Dewan Direksi SCI 
e Direktur : Arif Rahman hakim S.Pd. 
e General Manajer : Abdullah, S.Pd. 
e Manajer Sistem Informasi Publikasi Ilmiah : Ade Bani Riyan, S.Kom 
e Manajer Publikasi Ilmiah : Aen Fariah, SE 
e Manajer Publikasi Buku : Vivi Melinda 
e Customer Service dan Staf Ahli Publikasi : Rani Santika 
Siti Hafsah. F 
e Staf Ahli Publikasi : Zidnal Falah 
Medika Oga Laksana 
e Manajer Video dan Fotografi : Rendi Brahma Fahrezi 
e Manajer Syntax Art : Tedi Herdiyanto 


B. Pengembangan Sumber Daya Manusia sebagai Upaya Meningkatkan Mutu 
Pelayanan terhadap Clinet Ridwan Institute Cirebon 
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Salah satu permasalahan dalam publikasi adalah terbatasnya sumber daya 
yang berkualitas untuk melakukan publikasi karya ilmiah yang baik dan benar. 
Masih banyak orang yang belum memiliki pengetahuan akan publikasi karya 
ilmiah, baik dikalangan peneliti maupun akademisi. 

Tidak jarang ditemui sumber daya manusia di Lembaga publikasi yang 
kurang bisa memberikan penjelasan yang benar dan akurat sehingga menimbulkan 
keraguan bagi calon client untuk menggunakan produk dan layanan lembaga 
publikasi dan akan mempengarui kualitas publikasi tersebut. Memang yang 
dibutuhkan Lembaga publikasi adalah mereka yang sudah memiliki semangat, 
kesungguhan dan kompetensi untuk berkarir di lembaga publikasi. 

Dalam perkembangannya, publikasi sangat dibutuhkan bagi kalangan 
akademisi, mulai dari mahasiswa hingga dosen dan tenaga pendidik lainnya. 
Dengan adanya fenomena tersebut maka Ridwan Institute hadir sebagai solusi serta 
wadah bagi mereka dan dewasa ini Ridwan Institute dinyatakan berhasil dalam 
bidang publikasi. Faktanya dengan banyaknya client yang menggunakan produk 
dan jasa layanan di perusahaan tersebut. Namun kepuasan client yang 
menggunakan produk dan layanan tergantung pada kinerja karyawan dalam 
memberikan pelayanan, sedangkan pelayanan yang optimal tergantung pada tingkat 
profesionalisme sumber daya manusianya dalam mengelola dan menjalankan 
lembaga tersebut. 

Permasalahan sumber daya manusia muncul karena kinerjanya tidak mampu 
memenuhi target dan tidak sesuai harapan perusahaan. Sedangkan untuk memenuhi 
target dan harapan, masing-masing individu harus mempunyai pengetahuan dan 
keterampilan secara ruhaniyah. Sebagai keberhasilan dalam peningkatan lembaga 
publikasi harus mempunyai nilai-nilai ketauhidan, tanggung jawab, jujur, adil 
dalam setiap kegiatan, baik secara pribadi atau dalam operasional Lembaga. 

Banyak faktor yang bisa membuat kualitas sumber daya manusia Ridwan 
Institute meningkat yaitu bisa dilakukan dengan memberikan pembekalan 
keterampilan hard skill tentang pengetahuan produk secara berkesinambungan dan 
secara periodik melakukan pembahasan atas permasalahan yang muncul di 
lapangan, dan memberikan pembekalan keterampilan soft skill kepada mereka. 

Pada jangka pendek kebutuhan sumber daya manusia bisa diatasi dengan 
merekrut sumber daya manusia dengan beragam latar belakang kemudian 
memberikan pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia kepada mereka, 
sehingga mereka diharapkan dapat mengetahui teori dan praktik publikasi yang 
terintegrasi dan terencana dengan baik. 

Pelatihan merupakan proses dalam pembelajaran mencari pengetahuan dan 
keterampilan yang berlangsung dalam waktu yang relatif singkat dan, dalam jangka 
pendek. Sedangkan pengembangan sumber daya manusia merupakan suatu proses 
bagaimana manajemen mendapatkan pengalaman dan sikap untuk meraih sukses. 
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Kegiatan pengembangan sumber daya manusia ditujukan untuk membantu 
karyawan agar dapat menangani tanggung jawabnya di masa mendatang, dengan 
memperhatikan tugas dan kewajiban yang dihadapi sekarang. 

Pelatihan merupakan suatu cara yang digunakan untuk memberikan atau 
meningkatkan keterampilan yang dibutuhkan untuk melaksanakan pekerjaannya. 
Pelatihan berkaitan dengan keahlian dan kemampuan pegawai untuk melaksanakan 
pekerjaan saat ini, dan membantu pegawai untuk mencapai keahlian dan 
kemampuan tertentu agar berhasil dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Pelatihan merupakan salah satu program pengembangan sumber daya 
manusia yang menjadi strategi untuk menarik minat Client di Ridwan Institute 
Cirebon. Karyawan mendapat banyak manfaat dari program tersebut, terutama 
dalam meningkatkan mutu pelayanannya. Karena ditengah persaingan bisnis seperti 
sekarang ini, publikasi memang diharuskan untuk meningkatkan kinerjanya, agar 
tidak tertinggal dari para pesaingnya. 

Program pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan oleh PT. 
BPRS Aman Syariah Sekampung, yaitu: 

1. On the job training 
On the job training merupakan semua upaya melatih karyawan untuk 
mempelajari suatu pekerjaan sambil mengerjakannya ditempat kerja yang 
sesungguhnya. On the job training yang dilakukan oleh Ridwan Institute 
Cirebon meliputi program magang, rotasi pekerjaan, coaching dan seminar 
internal. 
a. Program Magang 
Program magang di Ridwan Institute Cirebon menggabungkan 
pelatihan dan pengalaman pada pekerjaan dengan instruksi yang 
didapatkan dari ruang kerja. Seorang karyawan baru ditugaskan pada 
karyawan yang ada saat ini selama jangka waktu tiga bulan. Selama 
periode tersebut karyawan baru bekerja di bawah pengawasan karyawan 
senior dan diharapkan setahap demi setahap memperoleh keahlian yang 
berkaitan. 
b. Rotasi Pekerjaan 
Karyawan berpindah dari satu jenis pekerjaan ke jenis pekerjaan lain 
dalam jangka waktu yang direncanakan. Hal ini merupakan salah satu cara 
yang dilakukan oleh Ridwan Institute Cirebon dalam mengembangkan 
karyawan. Dengan rotasi jabatan seorang karyawan ditugaskan memegang 
jabatan yang berbeda dari waktu ke waktu. Selain karyawan memahami 
pelaksanaan berbagai tugas agar mereka memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan yang luas mengenai berbagai jabatan dan bagian operasional 
serta pengelolaan Ridwan Institute Cirebon. 
c. Coaching 
Coaching yaitu teknik pengembangan yang dilakukan oleh Ridwan 
Institute Cirebon melalui praktik langsung dengan orang yang sudah 
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berpengalaman atau atasan yang dilatih. Dengan coaching karyawan akan 
mendapatkan istruksi-instruksi dari karyawan senior yang sudah 
berpengalaman dan dapat menciptakan hubungan kerjasama antar 
karyawan dan atasan. 
Seminar Internal 

Metode ini digunakan oleh Ridwan Institute Cirebon bertujuan 
untuk mengembangkan keahlian, kecakapan karyawan untuk menilai dan 
memberikan saran-saran yang konstruktif mengenai pendapat orang lain. 
Seminar diadakan oleh pihak perusahaan sendiri, dan diisi oleh direktur 
atau karyawan lainnya yang memiliki ilmu atau keterampilan yang dapat 
dibagikan kepada karyawan lainnya. Karyawan dilatih agar dapat 
mempersepsi dan mengevaluasi serta memberikan saran-saran, menerima 
atau menolak pendapat atau usulan orang lain. Hampir setiap bulan 
program seminar khusus bagi para pegawai di masing masing bagian 
diadakan oleh Ridwan Institute Cirebon. Seminar khusus inidiadakan guna 
untuk membangun citra diri dan talenta yang dimiliki oleh masing-masing 
individu karena dengan adanya seminar khusus ini dapat membangun citra 
Ridwan Institute Cirebon sebagai perusahaan yang memberikan pelayanan 
terbaik untuk client. 


2. Off the job training 


356 


Off the job training merupakan pelatihan dan pengembangan yang 


dilaksanakan pada lokasi terpisah dengan tempat kerja. Off the job training 
dilakukan oleh Ridwan Institute Cirebon untuk memberikan keahlian dan 
pengetahuan yang dibutuhkan oleh karyawan untuk melaksanakan pekerjaan 
pada waktu terpisah dari waktu kerja regular mereka. Off the job training yang 
dilakukan oleh Ridwan Institute Cirebon meliputi program study kasus, 
pendidikan, dan pelatihan. 

a. Study kasus 


Metode ini diberikan kepada karyawan Ridwan Institute Cirebon 
secara tertulis kemudian karyawan menganalisis kasus tersebut secara 
pribadi, mendiagnosis masalah dan menyampaikan pendapat dan 
pemecahannya di dalam sebuah diskusi. 


. Pendidikan 


Pendidikan disini dimaksudkan Ridwan Institute Cirebon 
melakukan program pendidikan yang digunakan untuk mendidik para 
pegawainya agar dapat tercapai visi dan misi dari perusahaan itu sendiri. 
Pendidikan dalam sumber daya manusia ini dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Pengembangan diri 
Pengembangan diri sumber daya manusia dapat dilakukan 
dengancara membangun talenta sumber daya manusia, karena dengan 
adanya sumber daya manusia yang mempunyai talenta atau bakat 
yang ada dalam diri seseorang yang dapat mempercepat penguasaan 
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skill atau kompetensi seseorang serta dapat mendorong munculnya 
performance yang luar biasa, potensial dan handal merupakan kunci 
keberhasilan dalam organisasi. 

Pengembangan diri juga dapat dilakukan dengan cara melatih 
sumber daya manusia untuk pelayanan prima, melatih kepemimpinan, 
melatih analisa terhadap suatu permasalahan, mempunyai motivasi 
kerja yang tinggi sehingga dapat menunjang kinerjanya. 

2) Keterampilan 

Keterampilan disini dimaksudkan untuk membekali sumber 
daya manusia agar benar-benar siap untuk berinteraksi dengan dunia 
kerja khususnya pada Ridwan Institute Cirebon. Keterampilan tersebut 
dapat diwujudkan dengan melakukan cara komunikasi dengan baik 
antar sesama dan client, mendalami permasalahan mengenai 
manajemen proyek, cara bernegosiasi yang baik, dan sebagainya. 

Pelatihan 

Pelatihan sangat dianjurkan untuk diikuti oleh para karyawan 
Ridwan Institute Cirebon. Pelatihan diadakan oleh pihak luar perusahaan, 
dan biasanya pihak perusahaan mendapat undangan oleh pihak 
penyelenggara untuk menghadiri pelatihan tersebut. Dan karyawan secara 
bergilir memperoleh kesempatan untuk mengikuti pelatihan tersebut 
tergantung dari tema yang akan disampaikan disesuaikan dengan jabatan 
atau pekerjaan dibidang masing-masing. 

Pelatihan ini hampir tiap dua bulan sekali dihadiri oleh para 
karyawan maupun direktur dari perusahaan. Pelatihan tersebut dapat 
berupa pelatihan Service Excellent untuk bagian infront office, pendidikan 
analis untuk bagian akunting, pelatihan sistem penggajian karyawan untuk 
bagian personalia, dan lain sebagainya. 


C. Hasil Analisa 


Pengembangan sumber daya manusia di Ridwan Institute Cirebon penting 


dilakukan demi terciptanya tenaga professional yang mampu memberikan 


pelayanan terbaiknya pada client, semata demi meningkatnya jumlah client yang 
melakukan publikasi. 


Berikut jumlah client Ridwan Institute Cirebon hingga Februari 2020 

















Tabel 1 
jumlah client Ridwan Institute 
No. Status Clinet Jumlah 
1. Author Jurnal 3.678 clinet 
2. Author Buku 1.456 clinet 
3. Clinet Videografi 64 clinet 
4. Clinet Vektor dan Desain Grafis 178 clinet 
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Wawancara dengan Bapak Arif Rahman Hakim, beliau mengatakan bahwa 
pengembangan sumber daya manusia adalah suatu proses bagaimana manajemen 
mendapatkan pengalaman, keahlian dan sikap untuk meraih sukses sebagai 
pemimpin dalam organisasi, sehingga kegiatan pengembangan ditujukan membantu 
karyawan untuk dapat menangani tanggung jawabnya di masa mendatang. 

Wawancara dengan ibu Aen Fariah, beliau mengatakan bahwa dalam 
kegiatan pengembangan, inovasi juga perlu dilakukan. Yaitu dengan senantiasa 
mengembangkan gagasan baru dan penyempurnaan berkelanjutan yang memberi 
nilai tambah bagi perusahaan. Sumber daya manusia yang berkualitas sangat 
diperlukan guna meningkatkan mutu pelayanannya. Berikut data sumber daya 
manusia yang bekerja di Ridwan Institute hingga Februari 2020. 









































Tabel 2 
SDM yang bekerja di Ridwan Institute 
No. Nama Jabatan Status Karyawan 
1. Arif Rahman Hakim, S.Pd Direktur Tetap 
2: Abdullah, S.Pd General Manager Tetap 
3. Aen Fariah, SE Manager Publikasi Tetap 
Ilmiah 
4. Vivi Meilinda Manager Publikasi Tetap 
Buku 
5. Oriza Aditya, S.Pd Manager Tetap 
Marketing 
6. Tedi Herdiyanto Manager Syntax Tetap 
Art 
7. Rendi Brahma Fahrezi Manager Video Tetap 
dan Fotografi 
8. Amelia Staf Ahli Publikasi Kontrak 
9. Rani Santika Staf Ahli Publikasi Kontrak 
10. Siti Hafsah Fahira Staf Ahli Publikasi Kontrak 
11. Zidnal Falah Staf Ahli Publikasi Kontrak 
12. Medika Oga Laksana Staf Ahli Publikasi Kontrak 





Dengan perbedaan jabatan dan riwayat pendidikan, serta keahlian, dan 
pengalaman yang dimiliki oleh masing-masing sumber daya manusia, 
menyebabkan perbedaan tingkat produktivitas. Maka dari itu, untuk meningkatkan 
produktivitas dan profesionalisme karyawan, diperlukan program pengembangan 
sumber daya manusia yang dilakukan secara berkala dan berkesinambungan, agar 
dapat memberikan pelayanan yang memuaskan client. Dengan demikian 
perusahaan perlu memiliki petunjuk pelaksanaan operasional yang baik, serta 
petugas yang terdidik yang dapat melaksanakan sistem dan prosedur operasional 
tersebut secara tepat. 

Berdasarkan Permenristekdikti Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penelitian 
dan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 50 Tahun 
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2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan 
Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang 
menyatakan bahwa Dosen tetap untuk program doktoral minimal memiliki 2 (dua) 
publikasi internasional pada jurnal internasional bereputasi. 

Dalam rangka membantu meningkatkan mutu dosen dan Pendidikan di 
Indonesia maka perusahaan wajib melakukan pelatihanbagi karyawan, terutama 
yang berhadapan langsung dengan konsumen (frontliner), wajib mendapatkan 
pelatihan secara berkala, dan wajib mendapatkan pelatihan sebelum penempatan. 

Berdasarkan pada SOP (Standar Operasional Prosedur) Ridwan Institute 
wajib mengeluarkan dana minimal 5% dari anggaran per tahunnya untuk pengadaan 
kegiatan pengembangan. Kegiatan pengembangan yang dimaksud dapat berupa 
pelatihan ataupun pendidikan bagi karyawan. 

Untuk itu, kegiatan pengembangan sumber daya manusia menjadi hal yang 
mutlak untuk dilakukan. Salah satu pengembangan yang diikuti oleh PRidwan 
Institute yaitu pelatihan. Program pelatihan khusus ini diikuti guna membangun 
citra diri dan talenta yang dimiliki oleh masing-masing individu, karena dengan 
adanya pelatihan khusus ini dapat membangun citra Ridwan Institute sebagai 
perusahaan yang memberikan pelayanan transaksi keuangan kepada client. 

Berikut data karyawan Ridwan Institute yang mengikuti program Pelatihan 
yang diselenggarakan oleh pihak luar Perusahaan pada tahun 2017: 




















Tabel 3 
Program Pelatihan 
No. Peserta Materi Biaya 
1. Amelia Peraturan editing jurnal 1.500.000 
2. Zidnal Falah dan Pelatihan Open Jurnal Sistem 2.000.000 
Medika Oga Laksana 
3. Aen Fariah Pelatihan Manajemen Jurnal 1.500.000 
terakreditasi 
4. Abdullah Pelatihan manajemen 1.000.000 
Terindex DOAJ 
Total tahun 2017 6.000.000 





Berikut data karyawan Ridwan Institute yang mengikuti program Pelatihan 
yang diselenggarakan oleh pihak luar Perusahaan pada tahun 2018: 














Tabel 4 
Program Pelatihan 
No. Peserta Materi Biaya 
1. Oriza Aditya Peraturan Digital Marketing 1.500.000 
2. Vivi Meilinda Pelatihan penerbitan buku ber 1.500.000 
ISBN 
3. Rani Santika dan Siti Pelatihan Manajemen Jurnal 1.500.000 
Hafsah Fahira Internasional 
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4. Rendi Brahma Fahrezi Pelatihan Teknik desain 1.000.000 
dan Tedi Herdiyanto 
Total tahun 2018 5.500.000 





Dari data tersebut dapat diketahui bahwa kegiatan pengembangan sumber 
daya manusia yang dilakukan oleh Ridwan Institute berupa pelatihan dan 
pendidikan telah sesuai dengan SOP (Standar Operasional Prosedur) Ridwan 
Institute. Melalui pelatihan yang diikuti, karyawan memperoleh ilmu dan dapat 
mengaplikasikannya. Anggaran yang dikeluarkan cukup besar sehingga diharapkan 
melalui pelatihan ini, karyawan benar-benar dapat mengembangkan potensi yang 
ada dalam diri masing-masing 

Wawancara dengan bapak Dedy Setiawan, beliau mengatakan bahwa 
budaya kerja pada Ridwan Institute dalam menjalankan bisnis publikasinya yaitu 
untuk memberikan motivasi pada setiap karyawannya. Ridwan Institute 
menerapkan beberapa hal yang berhubungan dengan strategi pengembangan 
sumber daya manusia, hal tersebut dimaksudkan agar setiap pegawai mempunyai 
motivasi dan berkomitmen dengan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing, 
terutama dari segi kepribadiannya untuk melayani client, sehingga dapat 
mewujudkan apa yang menjadi harapan dari pihak perusahaan sendiri untuk 
mencapai strategi yang ditentukan, dan dapat mengembangkan mutu sumber daya 
manusianya. 

Wawancara dengan bapak Ikhsan Nendi, beliau mengatakan bahwa program 
pelatihan berpengaruh pada profesionalisme masing-masing individu. Kompeten 
dibidangnya dan senantiasa mengembangkan diri, sehingga menghasilkan kinerja 
terbaik dan memberikan nilai tambah bagi perusahaan maupun seluruh insan 
Ridwan Institute bekerja cerdas, tuntas, dan bertanggung jawab. 

Wawancara dengan salah satu client yaitu ibu Siti, beliau mengatakan 
bahwa beliau merasa tertarik untuk mempublikasikan karya tulisnya dan 
mempercayakannya Ridwan Institute, dikarenakan penampilan serta pembawaan 
yang terlihat tegas dan meyakinkan dari petugas. 

Wawancara dengan ibu Rina, beliau mengatakan bahwa pelayanan Ridwan 
Institute memuaskan, salah satunya pada petugas customer service yang 
melayaninya dengan sangat ramah, sopan, berwawasan luas dan membuat beliau 
nyaman saat akan melakukan transaksi. 

Wawancara dengan bapak Yanto, beliau mengatakan bahwa pengembangan 
sumber daya manusia yang dilakukan sangat berdampak pada pelayanan yang 
diberikan. Dalam memberikan pelayanan yang melebihi harapan client, karyawan 
harus bersikap ramah, sopan, bersahabat, peduli,proaktif, dan cepat tanggap. 

Beberapa clinet dari karyawan Marketing bernama Emah Rahmawati yang 
peneliti temui, sebagian besar adalah para dosen dan mahasiswa di seluruh 
Indonesia khususnya di Jawa barat, beliau mengatakan bahwa mereka senang dan 
puas atas pelayanan petugas, sebab karyawan bersikap sangat sopan, tidak segan 
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berbaur dengan client, terampil, dan memiliki pengetahuan yang luas, sehingga 
mereka tidak ragu untuk menggunakan jasa publikasi Ridwan Institute. 

Wawancara dengan saudara Ikhsan, beliau mengatakan bahwa program 
pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan oleh perusahaan sangat 
penting dan dapat berdampak pada kepribadian karyawan. Penerapan pola 
pelayanan terhadap client berawal dari keteladanan. Mulai dari diri sendiri menjadi 
suri tauladan dalam berperilaku yang mencerminkan nilai-nilai budayakerja Ridwan 
Institute dan pihak-pihak yang terkait, dengan cara menjadi contoh dalam perilaku 
baik dan benar serta memotivasi penerapan nilai-nilai budaya kerja. 

Mengingat betapa pentingnya pengembangan sumber daya manusia bagi 
instansi, terutama perusahaan untuk dapat meningkatkan mutu pelayanan terhadap 
client, maka sudah tidak dapat dipungkiri lagi bahwa program pengembangan harus 
dilakukan guna menarik minat client. Terbukti bahwa berbagai program 
pengembangan yang diikuti karyawan di Ridwan Institute seperti halnya pelatihan, 
seminar internal, dan lain sebagainya dapat menambah wawasan, meningkatkan 
produktivitas, kedisiplinan, profesionalisme, keahlian, kemampuan, baik secara 
konseptual maupun teknikal serta keterampilan karyawan dalam meningkatkan 
mutu pelayanannya.Juga dapat berdampak pada kepribadian, seperti semakin 
terampil dalam menjelaskan produk kepada client, namun tetap memiliki 
kepribadian yang terpuji, melayani dengan sepenuh hati, bertnggung jawab, dan 
sopan. Sehingga membuat client merasa nyaman untuk bertransaksi. 

Pelatihan sangat berpengaruh bagi sumber daya manusia karena dengan 
adanya pelatihan tersebut sumber daya manusianya akan terdorong untuk dapat 
meningkatkan produktivitas kerjanya. Jika hal tersebut dilakukan maka akan 
membuat client semakin tertarik, sehingga makin banyak client yang akan 
melakukan transaksi dengan perusahaan. Client menjadi tujuan utama dilakukannya 
pengembangan sumber daya manusia ini. Sebab apabila client merasa senang dan 
puas atas pelayanan perusahaan, maka hal tersebut akan berdampak positif bagi 
perusahaan itu sendiri. Salah satunya adalah meningkatkan citra perusahaan di mata 
masyarakat dan berakibat pada meningkatnya profitabilitas perusahaan. 


Kesimpulan 

Ridwan Institute Cirebon telah melakukan berbagai kegiatan pengembangan 
sumber daya manusia dengan baik, seperti pelatihan, pendidikan, seminar, magang, dan 
lain sebagainya. Kegiatan tersebut memiliki banyak manfaat bagi para karyawan, antara 
lain meningkatkan produktivitas, profesionalisme, kemampuan, keterampilan, keahlian 
dan sebagainya. Semakin tinggi tingkat produktivitas karyawan, maka akan semakin 
meningkatkan kinerja serta pelayanan yang diberikan. Hal ini berakibat pada kepuasan 
nasabah, sehingga semakin banyak client yang tertarik untuk melakukan publikasi karya 
ilmiah dengan baik. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pelatihan terkait 
meaningful work atau kebermaknaan kerja terhadap work engagement atau 
keterikatan kerja pada karyawan PT. DSS, serta melihat perubahan dan 
peningkatan pada sikap-sikap positif yang berkaitan dengan kinerja berdasarkan 
konsep work engagement atau keterikatan kerja. Metode pelatihan yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan membandingkan 
keadaan sebelum intervensi dan sesudah diberikan intervensi. Subjek dalam 
penelitian ini merupakan karyawan PT. DSS yang terdiri dari 20 orang. Pada 
tahap asesmen awal, metode yang digunakan yaitu wawancara dan observasi untuk 
pengumpulan data terkait analisis kebutuhan. Hasil dari penelitian ini pelatihan 
“Become A Great Employe With Meaningfulness” yang merupakan salah faktor 
untuk meningkatkan work engagement. Apabila didukung dengan persepsi 
karyawan dalam memakai pekerjaan dan lingkungan pekerjaan. 


Kata kunci: Work Engagement, Meaningful Work, Meaningfulness 


Pendahuluan 

PT. DSS merupakan salah satu ekspansi bidang usaha dari perusahaan retail 
dalam bidang kendaraan bermotor ternama dan terkemuka di Indonesia (PT.MPM). 
Retail industri ini telah berdiri sejak tahun 1987 yang mengawali usahanya dalam 
bidang perdagangan dan distribusi kendaraan bermotor, yang kemudian perusahaan ini 
melakukan ekspansi bidang usaha yaitu, Finance yang melayani dalam pemberian 
pinjaman modal kepada pelanggan mulai dari kepemilikan kendaraan bermotor, 
pemenuhan modal kerja, perjalanan wisata, pendidikan hingga pegadaan mesin dan alat 
berat. Insurance yang melayani dalam memberikan perlindungan asuransi terhadap 
kendaran, properti, mesin, uang, kargo dan rangka kapal. Motorcycle melayani 
penjualan sepeda motor. Distributor memberikan pelayanan dalam penjualan suku 
cadang. Rent memberikan pelayanan rental kendaraan. Parts melayani penjualan 
sparepart kendaraan bermotor dan Outsourching yang melayani dalam penyediaan jasa 
tenaga kerja diantaranya menyediakan driver, cleaning service dan security. Perushaan 
retail ini menjalankan bisnisnya dengan mengoperasikan empat puluh gerai di seluruh 
Indonesia, diantaranya melayani konsumen di Jawa Timur dan Nusa Tenggara Timur. 
PT.DSS dalam menjalankan tugas fungsi sebagai anak perusahaan yang menyediakan 
jasa tenaga kerja. Tenaga kerja yang disediakan merupakan tenaga kerja outsourching 
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diantaranya driver, cleaning service dan security. Dalam menjalankan bisnisnya, 
PT.DSS memiliki visi dan misi. Visi untuk menjadi perusahaan yang ternama dan 
digemari oleh khalayak ramai. Misi dalam menyediakan produk berkualitas dan 
memberikan pelayanan terbaik yang dapat menyenangkan pelanggan. Kesuksesan dan 
keunggulan yang dimiliki oleh PT.DSS didukung dengan sumber daya manusia atau 
karyawan yang ada perusahaan tersebut. Maka diperlukan karyawan yang unggul dan 
memiliki keterikatan kerja. Ketika karyawan memiliki keterikatan dengan pekerjaan 
yang dilakukan, maka ia mengupayakan segala daya dan upaya yang dimiliki untuk 
memajukan perusahaan. 

Dari hasil temuan peneliti saat melakukan wawancara, masih terdapat 
kesenjangan antara harapan dan kenyataan perusahaan dengan fakta yang terjadi di 
lapangan. Perusahaan mengharapkan karyawannya menunjukkan keterikatan kerja 
dalam hal ini, semangat dan dedikasi ketika bekerja. Karyawan belum secara utuh 
memaknai pekerjaan yang dilakukannya, sehingga dapat mempengaruhi keterikatan 
kerja. Keterikatan karywan dibutuhkan setiap perusahaan dengan kayawan yang terikat 
dalam pekerjaan dapat membantu karyawan dalam mencapai tujuan. Karyawan yang 
engage adalah individu yang merasa puas dan mendapatkan pemenuhan dari peran 
pekerjaan, merasa termotivasi untuk melakukan pekerjaan dengan baik, memahami 
kontribusi dalam perusahaan, memiliki komitmen dalam membantu perusahaan, 
memiliki keinginan untuk terlibat pada kegiatan perusahaan, memiliki rasa bangga 
terhadap perusahaan dan memberikan compliment terhadap perusahaan (Robertson- 
Smith & Markwick, 2009). Menurut (Kahn, 1990) dalam penelitiannya “Psychological 
Conditions Of Personal Engagement And Disengagement At Work” menyatakan bahwa 
Psychological Meaningfulness adalah salah satu kondisi psikologis yang dapat 
mempengaruhi individu ketika mengalami keterikatan, disamping kondisi psikologis 
lain yaitu, availability dan safety. Selain itu (May, Gilson, & Harter, 2004) yang 
berjudul “The Psychological Conditions of Meaningfulness, safety and availability and 
the engagement of human spirit at work” dan penelitian (Sebastiaan Rothmann & 
Welsh, 2013) yang berjudul “Employee Engagement: The role of psychological 
conditions” dalam penelitiannya juga mengungkapkan apabila karyawan dapat 
menemukan makna bekerja, maka akan cenderung lebih puas, terikat dengan pekerjaan 
dan lebih produktif. Penelitian yang dilakukan oleh Frank (1992) dalam (Jacobs, 2013) 
mengungkapkan bahwa kebermaknaan kerja (Meaningful Work) memiliki dampak pada 
keterlibatan kerja melalui gagasan bahwa individu memiliki dorongan yang melekat 
untuk menemukan makna dalam pekerjaan mereka. Apabila tidak memiliki makna 
dalam bekerja maka karyawan cenderung mengasingkan diri dan merasa terlepas dari 
perusahaan, dalam arti tidak memiliki keterlibatan dengan perusahaan (Aktouf, 1992 
dalam Jacobs, 2013). 

Sumber daya manusia merupakan bagian penting dalam aktivitas kerja. Karena 
hal tersebut berhubungan dengan masalah kualitas kerja dan pencapaian kerja 
(Saridawati, 2018). Fenomena yang terjadi di PT.DSS ini menunjukkan bahwa sumber 
daya yang dimiliki dalam hal ini karyawan, secara kuantitas cukup memadai namun 
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perlu ditunjang dengan kualitasnya. Kualitas dari seorang karyawan adalah bagaimana 
menjalankan perannya dalam bekerja dengan baik. Hal ini yang diduga oleh peneliti 
bahwa selama ini karyawan belum menjalankan perannya sebagai karyawan secara 
efektif. Dalam arti bahwa setiap karyawan masih perluh ditingkatkan keterikatannya 
dengan perusahaan. Lingkungan tempat kerja juga terkesan cuek antara atasan dan 
bawahan. Pelatihan yang dilakukan selama ini hanya untuk menunjang job demands 
(tuntutan kerja) namun belum menyentuh personal resources (sumber pribadi). Hal ini 
menjadi penting agar karyawan dapat mengalami pertumbuhan pribadidan dapat 
mendorong keterikatan dengan karyawan. Berdasarkan hasil temuan yang dijelaskan, 
maka untuk memperbaiki hal tersebut, maka diakan pelatihan yaitu “Become A Great 
Employee With Meaningfulness”. Pelatihan ini dipilih karena merupakan media yang 
efektif untuk membagi pengetahuan (Noe, Clarke, & Klein, 2014). Kegiatan pelatihan 
meliputi beberapa tahap yang akan dijelaskan lebih lengkap dalam rundown pelatihan. 
Pelatihan ini memfasilitasi para karyawan untuk menjadi karyawan yang lebih 
memaknai pekerjaannya. 

Pelatihan “Become A Great Employee With Meaningfulness” merupakan suatu 
program pelatihan yang dikhususkan untuk membentuk seorang karyawan dalam hal ini 
sumber pribadi (personal resources) untuk memiliki kebermaknaan kerja. Karyawan 
dibekali dengan beberapa pengetahuan dan keterampilan terkait aspek yang ada dalam 
Meaningfulness Work diantaranya, positive meaning, meaning making through in work 
dan greater good motivation (Steger, Dik, & Duffy, 2012). Ketiga aspek yang ada dalam 
meaningful work, kemudian diturunkan kedalam lima model yang ada, diantaranya 
SPIRE (Strength, Personalization, Integration, Resonance dan Expansion. Artinya jika 
semua komponen dan meteri meaningful work dipahami dan diterapkan oleh karyawan, 
maka dapat mempengaruhi work engagement pada karyawan. Berikut pada tabel 
dibawah ini merupakan gambaran kondisi perilaku karyawan yang ada di PT.DSS dan 
perilaku ideal yang seharusnya dimiliki oleh karyawan yang memiliki keterikatan 
terhadap perusahaan. Gambaran kondisi ini diperoleh pada proses wawancara kepada 
atasan dan beberapa karyawan yang ada di PT.DSS 











Tabel 1 
Gambaran Kondisi Work Engagement Karyawan PT. DSS 
Aspek Perilaku Menurun (Dari hasil Perilaku Ideal (Bakker 
Keterikatan wawancara dengan atasan dan & Demeroutti, 2008) 
Kerja beberapa karyawan) 
Semangat Beberapa karyawan datang Keadaan penuh energi, 
(Vigor) terlambat saat bekerja kegembiraan mental dan 
Beberapa karyawan tidak semangat tinggi pada 
memperlakukan pelanggan dengan saat bekerja serta 
baik karena mood tidak baik dan kerelaan dalam 
merasa lelah secara fisik mengerahkan usaha 
Beberapa karyawan mengajukan maksimal pada 
resign dalam satu tahun terakhir pekerjaan disertai 
karena merasa lingkunga kerja ketahanan ketika 
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tidak mendukung berhadapan dengan 
situasi sulit dalam 
pekerjaan. 
Dedikasi - Beberapa karyawan ikut — ikutan Keterlibatan yang kuat 
(Dedication) teman ketika tidak masuk kerja pada pekerjaan, 
- Beberapa karyawan berusaha merasakan pengalaman 
menyelesaikan tanggung jawab antusias, insipirasi, 
dengan baik bangga dan merasakan 
- Beberapa karyawan mudah penuh tantangan dalam 
meninggalkan perusahaan dan pekejraan yang 
tidak bertanggung jawab pada dilakukan. 
perusahaan 
Penghayatan - Beberapa karyawan ingin cepat Suatu bentuk 
(Absorption) pulang konsentrasi penuh dan 
- Beberapa karyawan sering tidak bangga terhadap 
masuk kerja pekerjaannya, waktu 
- Beberapa karyawan tidak menjadni cepat berlalu 
memperhatikan penampilan dan sulit untuk 
sehingga sering mendapatkan meninggalkan 
keluhan dari pelanggan pekerjaan. 
- Beberapa karyawan tidak 
memperhatikan dan menjaga 


fasilitas perusahaan dengan baik 
- Beberapa karyawan tidak masuk 


kerja dengan alasan masalah 
keluarga 
- Beberapa karyawan melakukan 
aktivitas lain diluar pekerjaan 
utama 





Berdasarkan data gambaran kondisi karyawan diatas, dapat dilihat bahwa 
keadaan para karyawan sangat rentan dipengaruhi oleh keadaan di dalam dan di luar 
dirinya. Didukung penelitian yang dilakukan oleh (Halbesleben, 2010) diperoleh hasil 
bahwa sumber daya personal berupa dukungan sosial, otonomi, perasaan berdaya, 
optimisme dan pemaknaan kerja mempunyai korelasi dengan keterikatan kerja 
seseorang. Semakin individu mempunyai sumber daya personal yang tinggi maka secara 
otomatis individu tersebut akan semakin terikat dengan pekerjaannya. Beberapa aspek 
tersebut dapat meningkat terutama ketika seorang pekerja juga memiliki pemaknaan 
kerja yang positif pada dirinya. Artinya pemaknaan kerja menjadi faktor penting dan 
memiliki pengaruh terhadap aspek-aspek lain. (Hakanen & Schaufeli, 2012) 
mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa perasaan positif dan berenergi (Work 
Engagement) merupakan hasil dari suatu bentuk proses pemaknaan kerja karyawan. 

Menurut (Wrzesniewski, McCauley, Rozin, & Schwartz, 1997) makna kerja 
(work meaning) merupakan suatu keyakinan tentang pekerjaan secara individual yang 
terdiri dari 3 karakteristik yaitu orientasi pekerjaan (work as a job), orientasi panggilan 
(work as a calling) dan orientasi karir (work as a career). Orientasi pekerjaan 
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memandang kerja sebagai suatu proses pengembangan finansial, orientasi karir 
memandang kerja sebagai pengembangan profesionalitas dan orientasi panggilan 
memandang kerja sebagai bentuk komitmen yang kuat sehingga memperoleh kepuasan 
dan meningkatkan keterikatan dengan pekerjaan yang dilakukan. (Steger, M. F., Dik, B. 
J., & Shim, 2012) juga menjelaskan bahwa meaningful work merupakan tema besar dari 
beberapa tema terkait yaitu, makna kerja (Work Meaning), kebermaknaan kerja 
(Meaningful Work) dan konotasi positif lain yang memiliki hubungan dengan makna 
kerja. Menurut Steger (2012) menjelaskan bahwa makna kerja adalah pekerjaan yang 
memiliki arti, mengacu pada cara pandang seseorang secara luas terkait dengan 
pekerjaan yang dilakukan. Makna kerja juga merupakan tujuan akhir dalam pekerjaan 
(Steger & Dik, 2009). 

Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada karyawan terkait 
pentingnya kebermaknaan kerja. Tidak hanya itu peserta dapat mengalami perubahan 
dan peningkatan sikap — sikap postif yang berkaitan dengan produktivitas dan kinerja 
berdasarkan konsep keterikatan kerja dan kebermaknaan kerja. Peserta juga mampu 
menerapkan sikap memaknai pekerjaan dan mampu menampilkan makna kerja dalam 
diri serta dapat manfaat dari makna kerja tersebut. 

Menurut (Bakker, Schaufeli, Leiter, & Taris, 2008), keterikatan kerja merupakan 
sebuah bentuk pemenuhan terhadap afeksi dan motivasi yang ditunjukkan secara positif 
pada pekerjaan serta dilihat sebagai lawan dari kejenuhan kerja. Schaufeli et al (2002) 
menjelaskan keterikatan kerja sebagai suatu kondisi mental yang positif dapat 
menimbulkan kepuasan terhadap diri terhadap pekerjaan yang didukung oleh adanya 
semangat, dedikasi dan penghayatan. Selain keterikatan kerja, keterikatan karyawan 
juga berpengaruh terhadap pekerjaan. Bakker dan Leiter (2010) menjelaskan, 
keterikatan karyawan disebut juga dengan “komitmen” atau “motivasi”, yang mengacu 
pada kondisi psikologis, dimana karyawan merasa memiliki peran dalam keberhasilan 
perusahaan dan melakukan dengan standar tinggi, sehingga dapat melebihi syarat yang 
tercantum dalam pekerjaan. Menurut (Schaufeli, Salanova, Gonzilez-Romi, & Bakker, 
2002) terdapat tiga dimensi dalam keterikatan kerja atau work engagement, yaitu : 
Semangat (Vigor), Dedikasi (Dedication) dan Penghayatan (Absorption). Hal yang 
ditemui pada saat orientasi kerja karyawan lebih karena tuntutan ekonomi. Hal ini 
terlihat dari ungkapan para karyawan yang hanya bekerja untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga. Keadaan ini menunjukkan bahwa para karyawan tidak mengalami suatu 
panggilan kerja baik dalam profesi dan organisasi tempat ia bekerja. Selama ini, cara — 
cara yang ditempuh oleh organisasi untuk meningkatkan keterikatan kerja karyawan 
adalah memberikan bekal secara teknikal tanpa ada pemberdayaan secara personal. 

Menjadi penting bagi peneliti untuk meningkatkan pemaknaan kerja seseorang 
karywan untuk dapat menunjang peningkatan keterikatan kerja baik pada organisasi 
maupun profesi pekerjaan itu sendiri. Hal ini juga diperkuat oleh pendapat dari 
(Wrzesniewski, 2003) individu memaknai pekerjaannya sebagai sebuah panggilan akan 
memiliki hubungan yang lebih kuat dalam pekerjaannya. Begitu pula individu yang 
melihat pekerjaan sebagai sebuah panggilan akan merasa pekerjaan adalah sesuatu yang 
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penting dan dapat memberikan kepuasan dalam hidupnya. Oleh karena itu individu 
yang memaknakan pekerjaan sebagai panggilan akan merasa lebih senang dan terikat 
dengan pekerjaannya daripada individu yang hanya bekerja untuk memenuhi kebutuhan 
“finansial” saja. Individu tersebut juga bisa lebih survive dalam menghadapi berbagai 
tantangan pekerjaan diluar dirinya. 

Menurut (Steger, M. F., Dik, B. J., & Shim, 2012) menjelaskan Meaningful 
Work atau kebermaknaan kerja merupakan tema payung dari beberapa tema mengenai 
makna kerja (Work Meaning). Kebermaknaan kerja (Meaningful Work) memiliki 
konotasi positif yang berhubungan dengan makna kerja. Rosso, Dekas, & 
Wrzesniewski, 2010 Dalam (Steger et al., 2012) menjelaskan bahwa makna kerja 
merupakan cara seseorang memandang arti dalam pekerjaan yang dilakukan. Makna 
kerja juga merupakan tujuan akhir dalam pekerjaan (Steger & Dik, 2009). 

Pelatihan merupakan sebuah proses seseorang mencapai kemampuan untuk 
memenuhi tujuan organisasi (Mathis & Jackson, 2002). Pelatihan juga merupakan 
sebuah proses pendidikan untuk karyawan dalam jangka waktu singkat yang 
menggunakan sebuah prosedur perubahan perilaku untuk mencapai tujuan organisasi 
(Ambar, 2003). Dengan demikian pelatihan juga mampu menemukan solusi yang sangat 
berkaitan erat dengan perkembangan individu maupun organisasi. Peneliti mempunyai 
pandangan untuk bisa mengemas penemuan makna dalam bekerja sebagai seorang 
karyawan dalam sebuah aktivitas pelatihan. Tujuan utama yang ingin dicapai dalam 
proses ini adalah karyawan dapat menemukan orientasi dan alasan bekerja sebagai 
seorang karyawan di PT.DSS. Hal ini dilakukan tidak semata — mata untuk memenuhi 
kebutuhan finansial saja tetapi sampai pada panggilan hati yang dapat meningkatan 
keterikatan kerja pada organisasi. 

Pelatihan ini akan dikemas dalam tema “Become A Great Employee With 
Meaningfulness” ditujukan terutama bagi para karyawan agar lebih dapat terikat dengan 
pekerjaannya. Pelatihan kermaknaan kerja ini secara khusus dirancang untuk dapat 
mengubah mind set atau cara pandang karyawan, kemudian diikuti dengan kemampuan 
untuk mengelola dan mempertahankan perilaku yang berkaitan dengan keterikatan 
kerja. Pelatihan “Become A Great Employee With Meaningfulness” akan dilakukan 
dalam satu hari dengan menggunakan metode experimental learning berdasarkan 
pengalaman bekerja yang telah dialami para karyawan selama ini. Pengalaman tersebut 
akan dijadikan bahan refleksi khusus untuk menemukan betapa pentingnya pemaknaan 
dalam bekerja secara pribadi. Harapannya dengan meningkatkan kemampuan para 
karyawan dalam memaknai pekerjaan sebagai panggilan, keterikatan jerja sebagai 
karyawan akan meningkat. Menurut konsep (Bakker & Demerouti, 2008) dijelaskan 
bahwa sumber daya individu adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
keterikatan kerja. Dalam variabel ini makna kerja dikelompokkan sebagi bagian dari 
sumber daya individu yang dapat menilai keterikatan kerja seorang karyawan. Apabila 
karyawan memiliki makna kerja yang tinggi maka semakin terikat dengan pekerjaan. 
Pelatihan “Become A Great Employee With Meaningfulness” diharapkan dapat 
meningkatkan pemaknaan kerja selama proses berlangsung sehingga secara tidak 
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langsung juga dapat meningkatkan keterikatan kerja karyawan. Pelatihan ini diharapkan 
mampu meningkatkan pemaknaan kerja terlebih dahulu baru diikuti dengan adanya 
keterikatan kerja dari para karyawan. 


Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Mix Method Research dari (Creswell & 
Clark, 2017) yang dilakukan dengan cara melakukan pengggabungan metode kualitatif 
fan kuantitatif. Dalam penelitian ini metode kualitatif digunakan sebagai pendekatan 
utama, artinya metode kuantitatif digunakan sebagai pendukung. Desain penelitian ini 
juga menggunakan desain penelitian eksperimental yang dapat mengukur pengaruh 
perlakuan terhadap suatu kelompok yang kondisinya dikendalikan oleh peneliti 
(Sugiyono, 2017). 

Pada tahap asesmen awal, metode yang digunakan adalah observasi dan 
wawancara untuk menggali permsalahan yang ada di perusahaan. Pada tahap intervensi 
pelatihan menggunakan metode lecturing, audio visual, paper assignment, discussion 
dan games (Lawson, 2006). Pada tahap evaluasi menggunakan metode evaluasi yang 
dikembangkan oleh (Kirkpatrick & Kirkpatrick, 1998) yaitu, evaluasi level satu 
(reaction) dalam evaluasi ini mengukur efektivitas program pelatihan sebagai bentuk 
terhadap peningkatan kualitas suatu pelatihan, evaluasi level dua (learning) evaluasi ini 
mengukur pengetahuan, keterampilan serta sikap peserta selama proses pelatihan dan 
evaluasi level tiga (behavior) evaluasi ini mengukur perubahan perilaku peserta setelah 
proses pelatihan. 

Subjek awal yang ditetapkan dalam penelitian ini terdiri dari 20 peserta dari PT. 
DSS, namun dalam prosesnya peserta berkurang menjadi 17 orang. Jumlah ini 
berkurang karena 3 orang peserta tidak dapat mengikuti sesi pelatihan hingga selesai. 
Sehingga ditetapkan menggunakan data 17 orang peserta untuk mengukur dan 
menganalisa perubahan perilaku sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. Berikut ini 
adalah data peserta pelatihan : 























Tabel 2 
Peserta Pelatihan 
No Jabatan Jenis Jumlah 
Kelamin 
1 Team Leader 1P,1L 2 
2 Office Boy 2P.6L 8 
3 Cleaning Service 6L 6 
4 Driver 1P,1L 2 
5 Gardener IL 1 
6 Operator 1P 1 





Hasil dan Pembahasan 

Dari intervensi dalam hal ini pelatihan yang dilakukan diperoleh data 
perhitungan skor pretest dan posttest untuk variabel work engagement keseluruhan 
peserta sebagai berikut : 
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Tabel 3 
Hasil Pretest dan Posttest Per Aspek 
No Aspek Pretest Paosttest 
Work Engagement 
1 Vigor 23.3 24.1 
2 Absorption 19.4 21.1 
3 Dedication 18.8 20.0 





Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan skor pretest ke 
posttest pada semua aspek yang ada dalam work engagement (vigor, absorption dan 
dedication). Hal ini menunjukkan intervensi yang dilakukan dapat meningkatkan work 
engagement karyawan. 











Tabel 4 
Hasil Pretest dan Posttest Work Engagement 
Pengukuran N Mean p 
Pre-test 17 61,50 0,05 
Post-test 17 65,20 





Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa terjadi peningkatan pada peserta 
pelatihan yaitu sebesar 3,7%. Hal ini berarti peningkatan WE terjadi secara signifikan 
(p<0,05), yang diperkuat dengan hasil follow-up berupa wawancara kepada peserta 
pelatihan yang rata-rata mengaku semakin menyadari untuk lebih terikat dengan 
pekerjaan. 











Tabel 5 
Hasil Pretest dan Posttest Work Engagement 
Pengukuran N Mean p 
Pre-test 17 36 <0,05 
Post-test 17 39,41 





Berdasarkan skor pretest dan posttest pada meaningful work diperoleh 
peningkatan nilai rata — rata semua peserta dari semula 36 menjadi 39,41 artinya 
mengalami peningkatkan meaningful work sebesar 3,41%. Hal ini berarti peningkatan 
meaningful work terjadi secara signifikan (px0,05). Setelah melihat perubahan pada 
masing — masing aspek baik itu work engagement dan meaningful work secara 
keseluruhan pada semua peserta. Berikut ini merupakan jumlah peningkatan dari semua 
peserta pelatihan setelah dilakukan intervensi. 

















Tabel 6 
Jumlah Peningkatan Setelah Dilakukan Intervensi 
No Ket. Work Engagement Aspect WE MW 
Vig Abs Ded 
1 Tetap 9 4 1 1 1 
2 Naik 7 11 13 14 16 
3 Turu 1 2 3 2 0 
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n 
Total 17org 17org 17org 17 org 17 org 








Berdasarkan data pada tabel diatas diperoleh hasil 82.300 (14 dari 17 orang) 
mengalami peningkatan pada variabel work engagement dan 94.1% (16 dari 17 orang) 
mengalami peningkatan pada variabel meaningfulness work. Hal ini sejalan dengan 
hasil evaluasi kelompok yang menunjukkan sebagian besar peserta pelatihan mengalami 
peningkatan pada work engagement dan meaningful work. Meskipun terdapat dua orang 
yang mengalami penurunan dan satu orang tidak mengalami perubahan pada work 
engagement, serta 1 orang tidak mengalami perubahan pada variabel meaningful work. 
Artinya bahwa banyak faktor yang mempengaruhi perubahan nilai pretest dan posttest 
sehingga tampak berbeda antar tiap individu. 

Sebagian peserta mengalami peningkatan karena intervensi ini dan sebagian 
kecil peserta tidak mengalami perubahan bahkan mengalami penurunan. Apabila 
ditelaah dari hasil evaluasi setelah pelatihan ditemukan bahwa peserta mengalami 
perubahan secara umum pada aspek vigor dimana para peserta menunjukkan gairah atau 
semangat dan sikap antusiasme pada saat bekerja. Hal ini diperoleh dari hasil 
pengamatan dan penilaian supervisor yang melihat perubahan perilaku sebelum dan 
sesudah pelatihan yang tampak dari perilaku peserta yang menunjukkan semangat, 
datang tepat waktu, tidak sering absen dan menggunakan fasilitas perusahaan sesuai 
dengan standar yang berlaku. Dari hasil wawancara evaluasi dengan peserta juga 
diperoleh bahwa peserta semakin menyadari kelebihan dan kelemahan diri yang dimiliki 
dan memiliki keinginan dan usaha dalam memperbaiki diri kearah yang lebih baik 
dalam meningkatkan performa kerja. Berikut ini adalah tabel rangkuman perubahan 
perilaku setelah dilakukan pelatihan : 











Tabel 7 
Perubahan Perilaku Peserta Pelatihan 
No. Nama Jabatan Target 3 Target 1 Kendala yang 
hari setelah minggu dihadapi 
pelatihan setelah 
pelatihan 
1 AP Team Tercapai Tercapai Sejauh ini tidak 
Leader mengalami kendala, ia 
merasa lebih antusias 
dalam menjalankan 
pekerjaannya dan 
mengawasi 
bawahannya dalam 
bekerja. 
2 JR Cleaning Tercapai Tercapai Sejauh ini subjek tidak 
Service mengalami kendala, ia 


merasa lebih semangat 
dan menyelesaikan 
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pekerjaan dengan baik. 





PT 


OB 


Tercapai Tercapai Sejauh ini subjek tidak 
mengalami kendala, ia 
datang tepat waktu dan 

memperhatikan 
penampilan ketika 
masuk kerja. 





OB 


Tercapai Tercapai Sejauh ini subjek tidak 
mengalami kendala 
dan merasa lebih fokus 
dalam menjalankan 
pekerjaan. 





MA 


Cleaning 
Service 


Tercapai Tercapai Subjek merasa 
terkadang masih 
terpengaruh oleh rekan 
kerja. 





IA 


Operator 


Tercapai Tercapai Sejauh ini subjek tidak 
mengalami kendala, 
subjek merasa antusias 
dan berada dalam 
mood yang baik untuk 
melakukan pekerjaan. 





TS 


OB 


Tercapai Tercapai Sejauh ini subjek tidak 
mengalami kendala, 
subjek dapat 
menyelesaikan 
tanggung jawab 
dengan baik dan 
pulang sesuai dengan 
jam kerja yang 
ditentutkan. 





CS 


Cleaning 
Service 


Tercapai Tercapai Sejauh ini tidak 
mengalami kendala, 
subjek dapat 
menjalankan pekerjaan 
dengan baik dengan 
semangat. 





OB 


Tercapai Tercapai Sejauh ini subjek tidak 
mengalami kendala, ia 
mengaku dapat 
menjaga fasilitas 
kantor dengan baik saat 
bekerja. 





10 


IH 


Cleaning 
Service 


Tercapai Tercapai Sejauh ini subjek tidak 
mengalami kendala, ia 
memlih untuk 
menjalani pekerjaan 
dengan senang. 
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11 


KMI Driver Tercapai Tercapai Sejauh ini subjek tidak 
Idle mengalami kendala 
ketika berhadapan 
dengan pelanggan. 





12 


APR Gardener Tercapai Tercapai Sejauh ini subjek tidak 
mengalami kendala 
dan mengaku mulai 

tidak terlambat datang 
bekerja. 





13 


SA Cleaning Tercapai Tercapai Sejauh ini subjek tidak 
Service mengalami kendala. Ia 
mengaku dapat 
menjalankan pekerjaan 
sesuai dengan standar 
yang berlaku di 
perusahaan. 





14 


MAL Cleaning Tercapai Tercapai Subjek tidak 
Service mengalami kendala. Ia 
mengaku lebih 
termotivasi untuk 
semangat dalam 
menjalankan 
pekerjaan. 





15 


SAH Leader Tercapai Tercapai Subjek tidak 
mengalami kendala. Ia 
mengaku lebih antusias 

dan merasa 
bertanggung dalam 
memperhaikan 
keterikatan kerja 
bawahannya. 





16 


RA OB Tercapai Tercapai Subjek tidak 
mengalami kendala. Ia 
berharap bisa lebih 
antusias dan menjaga 
performa kerjanya. 





17 


NHM OB Tercapai Tercapai Subjek tidak 
mengalami kendala. Ia 
mengaku lebih sering 
datang kerja dan tidak 
melakukan aktivitas 
lain saat bekerja. 





Dari gambaran tabel diatas, menunjukkan bahwa target pelatihan selama tiga 


hari dan satu minggu setelah pelatihan dapat tercapai. Secara keseluruhan karyawan 
cukup dapat bekerja dengan baik meskipun terdapat beberapa karyawan yang merasa 
masih dipengaruhi oleh rekan kerja lain dalam bekerja. 
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Berdasarkan hasil asesmen diketahui bahwa terdapat persoalan pada aspek vigor, 
absorption, dedication dan meaningful work. Meskipun diketahui dari hasil kuantitatif 
angket work engagement dan meaningful work menunjukkan peningkatan pada aspek 
work engagement dan work meaningfulness. Dari hasil asesmen ditemukan bahwa 
faktor yang menyebabkan para karyawan tidak dapat secara penuh terikat dengan 
pekerjaan karena rendahnya aspek vigor, absorption dan dedication. Menurut (Bakker 
& Demerouti, 2008) dalam teorinya mengungkap bahwa karyawan yang engage 
terhadap pekerjaannya akan menampilkan aspek yang ada dalam work engagement 
yaitu vigor atau semangat, dalam hal ini menunjukkan keadaan penuh energi, 
kegembiraan dan semangat yang tinggi dalam bekerja serta mampu mengerahkan usaha 
yang maksimal dalam menjalankan pekerjaan yang dilakukan dan ketahanan dalam 
menghadapi situasi atau kondisi sulit dalam bekerja. Pada aspek absorption 
(penghayatan) menunjukkan konsentrasi penuh dan bahagia terhadap pekerjaan dan 
sulit untuk meninggalkan pekerjaan karena larut dalam pekerjaan. Pada aspek 
dedication (dedikasi) menunjukkan keterlibatan yang kuat dalam bekerja, antusias, 
menginspirasi dan merasakan tantangan dalam bekerja. 

Gambaran keadaan work engagement diatas tidak sesuai dengan kenyataan yang 
terjadi di PT.DSS. Beberapa karyawan mengalami masalah pada aspek vigor yang mana 
mereka sering terlambat datang saat bekerja, merasa tidak mood dan lelah secara fisik. 
Pada aspek dedication beberapa karyawan ikut — ikutan rekan kerja tidak masuk kerja 
dan tidak menjalankan pekerjaan dengan baik. Pada aspek absorption beberapa 
karyawan ingin cepat pulang dari kantor, sering tidak masuk kerja dan melakukan 
aktivitas lain diluar pekerjaan. Menurut (Hobfoll, Johnson, Ennis, & Jackson, 2003) 
salah satu faktor yang mempengaruhi work engagement pada karyawan adalah personal 
resource, dalam hal ini suatu bentuk evaluasi diri positif yang berkaitan dengan 
resiliensi dan pemahaman terhadap kemampuan diri dalam mengelola pekerjaan serta 
memberikan dampak terhadap lingkungan pekerjaan. Personal resource yang 
mencerminkan aspek - aspek keterikan kerja yaitu dengan memaknai makna kerja yang 
terdiri dari tiga aspek dalam meaningful work atau kebermaknaan kerja yaitu positive 
meaning, meaning making through work dan great good motivation yang kemudian 
oleh (Steger, 2017) diturunkan dalam bentuk model SPIRE yang terdiri dari strength, 
personalization, integration, resonance dan expansion. Pemahaman individu tentang 
dirinya dapat membantu dalam memaknai pekerjaan yang dilakukan. Semakin seseorag 
memaknai pekerjaannya, maka ia dapat menemukan makna dalam memahami kelebihan 
dan motivasinya dalam bekerja. Tidak hanya itu, semakin seseorang memaknai 
pekerjaannya ia dapat menemukan nilai atau value pribadi dan pengembangan dirinya 
serta membantu orang lain menemukan makna dalam pekerjaannya. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan perilaku yang cukup 
signifikan pada peserta pelatihan “Become A Great Employee With Meaningfulness”, 
sehingga diketahui adanya peningkatan pada keterikatan kerja dan terdapat perbedaan 
yang cukup siginifikan sebelum dan sesudah pelatihan. Pelatihan ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (S Rothmann & Olivier, 2007) diketahui bahwa terdapat 
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perubahan positif pada keterikatan kerja dengan meningkatkan kebermaknaan kerja. 
Diketahui juga bahwa dari ketiga aspek meaningful work atau kebermaknaan kerja yang 
memiliki korelasi paling tinggi adalah pada aspek positif meaning in work. Aspek ini 
merupakan refleksi langsung dari konsep kebermaknaan kerja, makna positif dalam 
bekerja merupakan pengalaman subjektif karyawan bahwa setiap pekerjaan yang 
dilakukan memiliki mana personal yang mendalam. Selain itu aspek positif meaning in 
work juga menunjukkan penilaian seseorang tentang pentingnya pekerjaan dan makna 
dari pekerjaan itu sendiri. 

Namun pada pelatihan ini terdapat peserta yang tidak mengalami peningkatan 
bahkan mengalami penurunan walaupun dari hasil pengujian hipotesis perubahan cukup 
signifikan. Hal tersebutt juga dapat disebabkan oleh hal lain, tingkat work engagement 
dapat bervariasi setiap harinya, tergantung dari kondisi dan situasi personal tertentu. 
Kondisi personal sangat mempengaruhi karyawan dalam menjalankan tanggung 
jawabnya (Sonnentag & Frese, 2005). Menurut (Hakanen & Schaufeli, 2012) 
keterikatan kerja merupakan hasil dari pemaknaan karyawan terhadap pekerjaannya. 
Dengan demikian semakin karywan dapat memaknai pekerjaannya maka keterikatan 
terhadap pekerjaan semakin tinggi. Hasil dari keterikatan kerja ini karyawan tidak 
mudah merasakan kebosanan, burn out ketika dalam keadaan yang tertekan. 

Beberapa karyawan juga lingkungan organisasi kurang mendukung karyawan 
dalam meningkatkan keterikatan kerja. Hal ini ditemui ketika proses wawancara dengan 
karyawan yang mana karywan tidak pernah memperoleh pelatihan yang dapat 
meningkatkan keterikatan kerja karyawan. Selama ini pelatihan yang diberikan bersifat 
teknikal. Sehingga karyawan merasa tidak mampu mengelolah masalah yang dihadapi 
berkaitan dengan keterikatan kerja. Menurut (Anitha, 2014) lingkungan kerja 
mempengaruhi keterlibatan kejra karyawan. Kondisi atau lingkungan tempat bekerja 
memainkan peran penting bagi karyawan apakah mereka ingin tetap bekerja di 
organisasi. Selain lingkungan kerja, atasan kurang mampu mengarahkan karyawan dan 
lingkungan kerja yang kurang mendukung satu sama lain. 

Kondisi awal yang ditemui pada penelitian ini bahwa keterikatan kerja yang 
rendah disebabkan oleh lingkungan kerja yang kurang mendukung karyawan dan sifat 
kepemimpinan atasan yang tidak dapat mengarahkan karyawan. Selain itu sumebr daya 
personal karyawan juga mempengaruhi keterikatan kerja, yaitu merasa tidak 
bersemangat dan tidak dapat mempersiapkan diri dengan baik ketika menajalnkan tugas 
dan tanggung jawab. Hal ini sejalan dengan konserp work engagement yang 
dikembangkan oleh (Bakker & Demerouti, 2008) sumber daya personal merupakan satu 
dari sekian banyak faktor yang mmeiliki pengaruh terhadap work engagement atau 
keterikatan kerja. 

Setelah diberikan intervensi dalam hal ini pelatihan “Become A Great Employee 
With Meaningfulness”, kondisi akhir karyawan sudah mengalami perubahan. Hal ini 
terlihat dari semangat dan antusiasme yang tunjukkan oleh peserta. Lingkungan 
pekerjaan juga lebih mendukung karena semangat yang ditunjukkan oleh peserta. 
(Bakker & Demerouti, 2008) juga mengungkapkan bahwa evaluasi diri karywan yang 
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positif dapat meningkatkan motivasi dan performansi. Hal ini dapat diartikan bahwa 
makna kerja dapat membentuk evaluasi diri sebagai salah satu sumebr personal yang 
dapat mempengaruhi keterikatan kerja karyawan. 

Harapannya seorang karywan yang menemukan makna dalam pekerjaannya 
dapat mengatasi kendala yang dihadapi dalam menjalankan pekerjaan. Hal ini sejalan 
dengan yang diungkapkan (Frankl, 2011) yang mengungkapkan bahwa, seseorang yang 
memiliki makna dalam pekerjaannya mempunyai kemampuan untuk menghadapi 
tantangan, emosi dan ketakutannya. Hal ini menjadi penjelasan atas munculnya sikap 
pantang menyerah yang muncul dalam aspek vigor dalam work engagement. 


Kesimpulan 

Dari hasil intervensi meaningful work yang dilakukan untuk mengatasi masalah 
yang dialami oleh PT. DSS dalam hal ini berkaitan dengan keterikatan kerja karyawan. 
Para karyawan mengalami peningkatan secara knowledge atau pengetahuan meaningful 
work. Berikut ini adalah tabel hasil evaluasi knowledge dari pelatihan: 














Tabel 8 
Hasil Evaluasi Knowledge dari Pelatihan 
Hasil Peserta Jumlah 
Meningkat 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,14,15, 16 
16,17 
Tetap 13 1 
Menurun - 0 





Dari evaluasi yang diperoleh dari proses pelatihan, dapat dikatakan bahwa 
pelatihan ini dapat meningkatkan pengetahuan peserta terkait meaningful work dan 
work engagement. Hal tersebut diperoleh dari hasil uji beda yang dilakukan terhadap 
pre dan posttest peserta pelatihan. Dari segi knowledge dan Skill terdapat perbedaan 
yang signifikan (Asymp. Sig. 2-tailed — 0,000 sig « 0,05) dari hasil skor pre-test dan 
post-test. Hal ini menunjukkan vahwa pelatihan meaningful work yang diberikan efektif 
dalam mengubah pandangan atau pengetahuan peserta. 

Sebagian besar peserta pelatihan pada setiap aspek dalam work engagement juga 
mengalami peningkatan. Pada sebagian besar aspek work engagement, kebanyakan 
peserta mengalami peningkatan. Hal tersebut cukup sesuai dengan hasil evaluasi skill 
yang dilakukan oleh observer. Berdasarkan penilaian observer tersebut, sebagian 
peserta termasuk dalam kategori skill sedang atau cukup, tiga peserta dengan kategori 
tinggi dan terdapat peserta dua peserta yang masuk dalam kategori sangat tinggi. 
Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh observer pula, mayoritas peserta aktif untuk 
berdiskusi, aktif dalam permainan dan aktif dalam menuangkan pemikirannya kedalam 
lembar kerja. Selain evaluasi secara kuantitatif yang menghasilkan peningkatan 
knowledge dari para peserta pelatihan, pada akhir sesi pelatihan juga dihasilkan 
aspirasi—aspirasi dari para peserta pelatihan yang merupakan karyawan PT. DSS, yang 
mana sebelumnya belum atau tidak terungkap selama menjalankan profesi sebagai 
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driver, cleaning service, OB dan gardener. Hal tersebut menjadi nilai tambah karena 
melalui pelatihan ini, muncul ide — ide kegiatan baru dan kreatif untuk pengembangan 
pekerjaan kedepannya. 
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Abstrak 

Kebijakan pemerintah untuk melakukan social distancing atau physical distancing 
ini sangat merubah aspek kehidupan manusia. Banyak aspek kehidupan yang 
menjadi berubah termasuk pada bidang pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pendidikan di wilayah pedalaman Papua sebelum dan setelah terkena 
dampak Covid-19. Penelitian ini menggunakan studi kepustakaan dengan 
pengumpulan data diperoleh dari buku, jurnal penelitian, berita dan artikel 
online. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan 
dianalisis dengan metode analisis isi (content analysis) yang digunakan untuk 
mendapatkan inferensi yang valid dan dapat diteliti ulang berdasarkan konteksnya. 
Langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 1. Menyiapkan alat perlengkapan, 2. Menyusun bibliografi kerja, 3. 
Mengatur waktu, 4. Membaca dan membuat catatan penelitian. Hasil dari 
penelitian ini adalah terjadi disparatis antara dareah perkotaan dengan daerah 
pedalaman di Papua dalam kemajuan pendidikan. Ketimpangan ini sudah terjadi 
Jauh sebelum adanya Covid-19 yang mengharuskan para peserta didik belajar dari 
rumah. Ini dapat dilihat dari beberapa artikel yang menunjukkan bahwa Covid-19 
sangat berdamapak terhadap pendidikan Papua. Hal ini dikarenakan masih 
kurangnyanya infrastruktur, fasilitas belajar, dan jangkauan internet ke wilayah 
pedalaman Papua. 


Kata kunci: Pendidikan; COVID-19 


Pendahuluan 

Virus Covid-19 saat ini telah membuat resah seluruh dunia. Covid-19 yang 
terdeteksi pertama kali di Wuhan ini sekarang telah menyebar ke 200 negara. Virus ini 
menular secara cepat serta sudah menyebar ke wilayah lain di Cina juga sejumlah 
negara, termasuk Indonesia. Corona virus ialah kumpulan virus yang dapatmenginfeksi 
sistem pernapasan (Santosa, 2020). Ratusan ribu orang telah terpapar oleh virus ini 
melalui kontak fisik antar manusia. Virus jenis RNA strain tunggal positif ini 
menginfeksi saluran pernapasan manusia dan bersifat sensitif terhadap panas dan secara 
efektif dapat diinaktifkan oleh desinfektan mengandung klorin. Sumber host diduga 
berasal dari hewan terutama kelelawar, dan vektor lain seperti tikus bambu, unta dan 
musang (Yuliana, 2020). Untuk mencegah terjadinya penularan yang semakin banyak, 
maka pemerintah memberikan kebijakan agar masyarakat melakukan pembatasan fisik 
yang sering disebut social distancing atau physical distancing. 
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Kebijakan pemerintah untuk melakukan social distancing atau physical 
distancing ini sangat merubah aspek kehidupan manusia. Banyak aspek kehidupan 
yang menjadi berubah termasuk pada bidang pendidikan. Surat Edaran Nomor 4 Tahun 
2020 yang dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran COVID 
menjelaskan bahwa proses belajar dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran 
daring/jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna 
bagi peserta didik. Kegiatan belajar mengajar yang tadinya dilakukan di sekolah, 
sekarang harus dilakukan di rumah secara online dengan bimbingan orang tua. Setiap 
guru dan orang tua bekerja sama agar anak tetap belajar dan menyelasikan tugas tepat 
pada waktunya. 

Tetapi pada kenyataannya, tidak semua peserta didik di Indonesia bisa belajar di 
rumah. Hal ini dikarenakan kurangnya fasilitas yang dimiliki peserta didik. Fasilitas 
yang seharusnya wajib dimiliki oleh seseorang yang melakukan pembelajaran online 
adalah HP atau laptop. Pembelajaran online juga tidak akan bisa berjalan tanpa adanya 
internet. Fasilitas inilah yang tidak dimiliki oleh beberapa peserta didik di Indonesia. 

Papua termasuk daerah yang tidak dapat menerapkan pembelajaran online secara 
maksiml. Untuk daerah perkotaan, pembelajaran online bisa dilakukan, tetapi untuk 
wilayah pedalaman, metode ini sulit dilakukan karena keterbatasan fasilitas dan jaringan 
internet yang tidak terjangkau. Bahkan jauh sebelum Covid-19 ini ada pun, wilayah 
pedalaman Papua tidak bisa menerapkan kurikulum yang ada saat ini. Banyak cara yang 
telah dilakukan pemerintah agar pendidikan di wilayah pedalaman Papua tetap berjalan, 
yaitu dengan pembelajaran lewat radio hingga menurunkan TNI/Polri untuk membantu 
peserta didik yang tidak bisa belajar mandiri di rumah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pendidikan di wilayah 
pedalaman Papua sebelum dan setelah terkena dampak Covid-19. Selain itu, peneliti 
juga ingin mengetahui upaya pemerintah Papua membuat pendidikan di Papua masih 
dapat berjalan, walaupun peserta didik diharuskan untuk belajar di rumah. 


Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian studi kepustakaan. Studi kepustakaan 
adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku- 
buku, litertur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya 
dengan masalah yang dipecahkan (Moh Nazir, 2013). Pengumpulan data dalam 
penelitian ini diperoleh dari buku, jurnal penelitian, berita dan artikel online. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi, yaitu mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, makalah atau artikel, jurnal 
dan sebagainya (Arikunto, 2010). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode analisis isi (content analysis) yang digunakan untuk mendapatkan 
inferensi yang valid dan dapat diteliti ulang berdasarkan konteksnya (Klaus 
Krippendoff, 1993). Langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam penelitian ini 
menggunakan teori (Zed, 2004), yaitu sebagai berikut: 1. Menyiapkan alat 
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perlengkapan, 2. Menyusun bibliografi kerja, 3. Mengatur waktu, 4. Membaca dan 
membuat catatan penelitian. 


Hasil dan Pembahasan 

Penyakit coronavirus 19 (COVID-19) adalah infeksi virus yang sangat mudah 
menular dan disebabkan oleh sindrom pernapasan akut coronavirus 2 (SARS-CoV-2). 
Coronavirus merupakan keluarga dari Coronaviridae dalam urutan Nidovirales. Struktur 
coronavirus membentuk struktur seperti kubus dengan protein S berlokasi dipermukaan 
virus (Shereen, Khan, Kazmi, Bashir, & Siddique, 2020). 

Menurut PDPI dalam (Yuliana, 2020), kebanyakan Coronavirus menginfeksi 
hewan dan bersirkulasi di hewan. Coronavirus menyebabkan sejumlah besar penyakit 
pada hewan dan kemampuannya menyebabkan penyakit berat pada hewan seperti babi, 
sapi, kuda, kucing dan ayam. Banyak hewan liar yang dapat membawa patogen dan 
bertindak sebagai vektor untuk penyakit menular tertentu. Kelelawar, tikus bambu, unta 
dan musang merupakan host yang biasa ditemukan untuk Coronavirus. SARS-CoV-2 
secara filogenetik berhubungan dengan virus kelelawar seperti sindrom pernapasan akut 
(seperti SARS) yang parah, oleh karena itu kelelawar bisa menjadi reservoir primer 
yang memungkinkan (Shereen et al., 2020). 

Virus ini sudah menginfeksi 90.308 orang per tanggal 2 Maret 2020. Jumlah 
kematian mencapai 3.087 orang atau 6%, jumlah pasien yang sembuh 45.726 orang 
(Yuliana, 2020). Gejala umum berupa demam, batuk dan sulit bernapas. Sindrom klinik 
terbagi menjadi tanpa komplikasi, pneumonia ringan dan pneumonia berat. Shereen 
(2020) juga mengatakan tanda dan gejala COVID-19 yang diinduksi SARS-CoV-2 
sedikit mirip dengan influenza dan alergi musiman. Orang yang menderita influenza 
atau alergi musiman juga dapat menunjukkan suhu yang dapat dideteksi oleh termo- 
scanner, maka orang tersebut akan dikatakan telah terinfeksi. Pemeriksaan spesimen 
diambil dari swab tenggorokan (nasofaring dan orofaring) dan saluran napas bawah 
(sputum, bilasan bronkus, aspirat endotrakeal) (Yuliana, 2020). Cara penyebaran virus 
ini juga belum diketahui secara pasti dan belum ada vaksinnya. Menurut (Shereen et 
al., 2020), mengatakan ada banyak perusahaan yang bekerja untuk pengembangan 
vaksin SARS-CoV-2 yang efektif, seperti Moderna Therapeutics, Inovio 
Pharmaceuticals, Novavax, Vir Biotechnology, Stermirna Therapeutics, Johnson & 
Johnson, VIDO-InterVac, GeoVax-BravoVax, Clover Biopharmaceuticals, CureVac, 
dan Codagenix. Tetapi vaksin ini masih memerlukan 3-10 bulan untuk dapat digunakan 
dan dikomersilkan. Oleh sebab itu, untuk memutus rantai penyebarannya, pemerintah 
telah menghimbau masyarakat untuk bekerja, belajar, dan beribadah di rumah. 
Dampak dari hal tersebut adalah bidang sosial, kesehatan, ekonomi, termasuk bidang 
pendidikan mengalami keterpurukan. 

Pendidikan adalah hal yang paling penting bagi suatu negara. Abdullah dalam 
(Sholichah, 2018) menjelaskan pendidikan sebagai proses yang dibangun masyarakat 
untuk membawa generasi-generasi baru ke arah kemajuan dengan cara-cara tertentu 
sesuai dengan kemampuan yang berguna untuk mencapai tingkat kemajuan paling 
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tinggi. Oleh karena itu pendidikan sangat penting agar dapat mencerdaskan bangsa yang 
akan berdampak kepada kualitas suatu negara. 

Pendidikan di negara Indonesia saat ini tidak stabil akibat adanya virus Covid 
ini. Indonesia dikatakan tidak siap menghadapi abad 21. Pengamat pendidikan dari 
Center of Education Regulations and Development Analysis (CERDAS) Indra 
Charismiadji mengatakan berbagai kendala pembelajaran jarak jauh (PJJ) 
(CNNIndonesia, 2020), yaitu 1) Guru merasa kesulitan untuk kerja dari rumah. 
Kemampuan pemahaman tenaga pendidik tentang kurikulum belajar online sangat 
kurang. Akibat kurangnya pemahaman terhadap kurikulum yang didesain pemerintah 
pusat, guru hanya mengajar sesuai pemahaman masing-masing. 2) Ketidakmampuan 
orang tua dalam membimbing anak belajar di rumah. Orang tua terbiasa mengandalkan 
pihak eksternal, mulai dari sekolah hingga bimbingan belajar, dalam mendidik anak. 
Akhirnya terjadi kebingungan ketika proses belajar terpaksa dilakukan di rumah. 
Senada dengan hal itu, pengamat pendidikan dari Universitas Negeri Yogyakarta 
Suyanto juga menyatakan hal serupa (CNNIndonesia, 2020), yaitu 1) Dari sisi ekonomi 
pembelajaran daring tidak bisa dilakukan merata, karena masih banyak peserta didik 
yang tak memiliki akses terhadap teknologi, atau tak mampu membayar biaya belajar 
daring. 2) Dari sisi budaya, Kemendikbud mesti memperhatikan budaya peserta didik 
yang belum bisa belajar mandiri. Budaya Indonesia berbeda beda, sehingga ada 
beberapa peserta didik yang tidak bisa belajar mandiri, harus ada guru. Ketika tidak ada 
guru belajar dari rumah tidak ada guru dianggap libur, bukan sekolah di rumah. 3) 
Keterbatasan fasilitas komunikasi yang menghambat aktivitas mengajar guru. Tak 
jarang guru mengajar di sekolah yang peserta didiknya tak punya akses teknologi, 
sehingga komunikasi terputus. 

Hampir semua daerah terpencil di Indonesia sulit melakukan pembelajaran di 
rumah secara mandiri, tak terkecuali Provinsi Papua. Papua adalah salah satu pulau 
yang terdapat di Indonesia bagian timur, di mana pulau ini adalah pulau yang banyak 
memiliki banyak kabupaten. Setiap kabupatennya dipisahkan oleh gunung sehingga dari 
satu kabupaten ke kabupaten hanya dapat diakses melalui pesawat, offroad atau berjalan 
kaki. Hal ini salah satu yang menjadi kendala dunia pendidikan di Papua. 

Sebelum adanya pandemi Covid-19 dan kebijakan pemerintah untuk belajar di 
rumah, pendidikan di Papua memang sudah terpuruk dan sulit untuk ditangani. 
Berdasarkan data dari BPS (Badan Pusat Statistik) mencatat Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) terendah di Indonesia masih dipegang oleh Papua dengan angka 60,84 
jauh di bawah DKI Jakarta yang berada di kisaran 80,76 diikuti Yogyakarta di kisaran 
79,99. Lebih detail lagi, ketimpangan atau disparitas IPM diantara kabupaten/kota di 
Papua tercatat menjadi yang paling tinggi. BPS mencatat IPM kabupaten Nduga hanya 
30,75 (kategori rendah karena di bawah 60), dibanding Kota Jayapura dikisaran 80,16 
(Thomas, n.d.). Senada dengan hal itu, di Desa Tangma, Kabupaten Yahukimo, salah 
satu pedalaman Papua merasakan minimnya peningkatan akses pendidikan. Desa yang 
diapit pegunungan ini ditempuh dari Wamena sekitar 3 jam dan hanya bisa 
menggunakan offroad atau berjalan kaki sekitar 10 jam. Desa ini memiliki 2 SD dan 1 
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SMP. Beberapa kendala dari sekolah-sekolah ini adalah kurangnya guru PNS. Guru 
yang ada hanyalah guru yang tidak pernah digaji dan melayani atas hati nurani saja. 
Kebanyakan guru yang bertugas hadir hanya ketika ujian tiba, sehingga para peserta 
didik tidak mendapatkan pendidikan yang layak. Perubahan sarana dan prasarana seperti 
ruang kelas minim, kecuali dilakukan oleh warga setempat secara gotong royong. Selain 
itu, di desa ini juga tidak terdapat aliran listrik dan akses internet, sehingga sekolah di 
Desa ini ketinggalan informasi terkini yang mengakibatkan sekolah masih 
menggunakan kurikulum lama (Nurcholis Maarif, 2019). Hal ini membuktikan bahwa 
kualitas pendidikan di Papua masih sangat rendah dan masih perlu diperbaiki dan dicari 
akar permasalahannya. 

Menteri Pendidikan Indonesia telah mengupayakan agar pendidikan di Papua 
bisa merata dengan cara memberikan bantuan berupa digitalisasi dan bantuan fasilitas 
teknologi informasi dan komunikasi. Namun, dengan bantuan tersebut, nampaknya 
masalah pendidikan di Papua belum dapat dituntaskan. Hal ini karena adanya beberapa 
kendala yang menjadi masalah. Kendala-kendala itu adalah 1) Tenaga pengajar. Tenaga 
pengajar di Papua khususya di wilayah pedalaman sangat kurang (Suara Papua, 2020). 
Hal ini dapat dilihat dari tenaga pengajar yang mengampu mata peserta didikan tidak 
sesuai dengan latar belakang pendidikan yang ditempuh oleh tenaga pengajar tersebut. 
Banyak juga tenaga pengajar yang mengajar bukan dari lulusan keguruan dan tidak 
memiliki sertifikat pendidik. 2) Latar belakang peserta didik. Latar belakang peserta 
didik juga sangat mempengaruhi kualitas pendidikan di Papua. Latar belakang ini 
menyangkut perekonomian dan keadaan keluarga peserta didik. Sebagian besar peserta 
didik tidak memiliki biaya untuk bersekolah. Hal ini menyebabkan peserta didik akan 
mencari uang sendiri dengan cara bekerja di rumah orang lain, berjualan di pasar atau 
menarik becak. Hal itulah yang membuat peserta didik kadang tidak fokus belajar 
bahkan tidak pergi ke sekolah. Bukannya peserta didik itu tidak ingin sekolah, tetapi 
mereka bekerja untuk membayar uang sekolah dan membiayai hidup mereka sendiri. 
Kondisi peserta didik yang broken home juga sangat mempengaruhi. Banyak para orang 
tua di Papua yang meninggalkan anaknya ketika mereka sudah tidak bersama lagi, dan 
membangun kehidupan mereka masing-masing. Orang tua mereka sudah tidak 
mempedulikan anaknya, bagaimana anak itu bertahan hidup dan bagaimana anak itu 
menjalani pendidikannya. Seolah-olah pendidikan bagi anaknya tidaklah penting. 3) 
Kondisi geografis merupakan salah satu faktor yang menyulitkan warga Papua untuk 
mendapatkan pendidikan. Sekolah-sekolah di kota-kota besar di Papua tidak memiliki 
kesulitan yang sama dengan yang dialami sekolah-sekolah di pedalaman. Keadaan 
geografis membuat para pesrta didik sulit untuk berinteraksi dengan daerah lain. 
Masyarakat di pedalaman sangat tekun dalam hal bertani, sehingga masyarakat di sini 
lebih sering mengkonsumsi karbohidrat daripada protein. Hal inilah yang membuat 
rendahnya gizi peserta didik yang sangat berpengaruh pada perkembangan otak mereka. 

Setelah Papua terkena dampak Covid-19, pendidikan di Papua semakin terpuruk. 
Hal ini dikarenakan peserta didik harus belajar dari rumah berdasarkan Surat Edaran 
Nomor 4 Tahun 2020 yang dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
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Republik Indonesia. Bagi kota - kota besar di Papua, hal ini tidak menjadi masalah dan 
sama sekali tidak mengalami kesulitan, karena semua fasilitas yang dibutuhkan sudah 
ada. Para orang tua yang ada diperkotaanpun pemikirannya sudah terbuka dan sangat 
mendukung anaknya untuk sekolah Minarti dalam (Yopi Makdori, 2020), Namun di 
wilayah pedalaman Papua, metode ini sulit diterapakan karena tidak adanya akses 
internet dan sebagian besar peserta didik tidak memiliki HP/laptop yang menjadi media 
utama belajar online. Agustinus Molle, Pengawas Sekolah pada Dinas Pendidikan 
Kabupaten Supiori mengatakan dalam (Jubi Admin, 2020), kegiatan belajar mengajar 
(KBM) tidak dapat berjalan secara efektif. Mengingat sebagian sekolah berada di 
wilayah kepulauan yang belum tersedia fasilitas penunjang pembelajaran secara daring. 
Misalnya akses jaringan internet. Hal ini justru menegaskan adanya disparitas yang 
nyata antarpeserta didik di daerah dengan perkotaan. Pembelajaran melalui sistem 
daring barangkali bukan menjadi masalah bagi peserta didik dari kalangan keluarga 
mampu. 

Berbagai masalah pendidikan di Papua semakin bertambah ketika pemerintah 
mencanangkan keharusan belajar di rumah secara online akibat Covid-19 ini. Setelah 
Kemendikbud mengeluarkan kebijkan belajar di rumah, pemerintah pusat mulai 
mengadakan pembelajaran melalui televisi TVRI. Namun hal ini dirasa belum cukup 
efektif di Papua. Hal ini dikarenakan masih banyak masyarakat di pedalaman Papua 
yang tidak memiliki televisi, kalaupun ada, kadang beberapa siaran di televisi mendadak 
hilang, karena televisi yang digunakan masyarakat Papua sebagian besar menggunakan 
TV kabel. 

Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan Provinsi Papua, total 608 ribu peserta 
didik di Papua, sebanyak 54 persen yang tak bisa mengikuti pendidikan jarak jauh dari 
media elektronik (CNNIndonesia, 2020). Kondisi ini akibat minimnya prasarana 
jaringan internet, televisi, maupun radio, serta banyak wilayah yang belum teraliri 
listrik. Ini masalah lama yang terpendam dan makin nyata disaat pandemi Covid-19. 
Pandemi ini telah membuka lebarnya kesenjangan digital di kalangan peserta didik. 
Kebutuhan akan digitalisasi berhadapan dengan kenyataan lebarnya ketidaksetaraan 
ekonomi dan sosial di kalangan keluarga-keluarga peserta didik Retno Listyarti dalam 
(CNNIndonesia, n.d.). Melihat kondisi pendidikan Papua yang sulit, pemerintah Papua 
mencari cara agar anak tetap belajar di rumah dan melakukan hal yang positif. Adapun 
cara pemerintah untuk menghadapi liburnya sekolah akibat pandemi ini adalah sebagai 
berikut. 1) Beberapa kabupaten di Papua mengadakan program belajar radio. Salah satu 
kabupaten yang telah menjalankan program ini adalah Kabupaten Jayawijaya. Melihat 
keresahan yang muncul terkait proses belajar mengajar yang menjadi kurang efektif, 
Wahana Visi Indonesia Area Program Jayawijaya bekerja sama dengan Dinas 
Pendidikan Kabupaten Jayawijaya dan Radio Republik Indonesia mengadakan program 
belajar radio. Program belajar yang dimulai pada April 2020 diharapkan dapat 
menjangkau lebih banyak peserta didik SD hingga SMP di area Wamena maupun luar 
Wamena serta memudahkan mereka belajar di rumah tanpa harus memiliki internet 
(Wahana Visi Indonesia, 2020). Program belajar radio ini turut diisi dengan kuis 
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interaktif yang melibatkan para peserta didik untuk berkontribusi. Setiap peserta didik 
yang bertanya, dan mampu menjawab pertanyaan akan diberikan hadiah langsung. 
Sehingga banyak para peserta didik yang tertarik dan mengikuti setiap materi yang 
disampaikan. Pemateri adalah para guru yang bekerja di Kabupaten Jayawijaya. 2) 
Banyak sekolah di wilayah pedalaman memanfaatkan libur sekolah akibat Covid ini 
dengan belajar berkebun. Hal itu terlihat dari anak-anak usia sekolah di kampung 
Menagaima distrik Maima, Kabupaten Jayawijaya, Papua yang turun berkebun (Suara 
Papua, 2020). Dengan cara ini setidaknya peserta didik memiliki kegiatan yang positif 
dan lebih produktif karena mereka tidak bisa menjalani pembelajaran onlie. Setidaknya 
mereka dapat mengembangkan keterampilan mereka untuk menyambung hidupnya 
kelak. 3) Menggelar kegiatan “Sekolah gembira” selama liburnya sekolah formal saat ini 
yang dilakukan oleh Satgas Yonif Raider 300/Bjw (Muhtarudin, n.d.). Kegiatan ini 
menyasar anak-anak kampung Yabanda di Distrik Yaffi, Kabupaten Keerom, Papua 
yang bertujuan membantu kegiatan belajar dari rumah karena liburnya Sekolah akibat 
pandemi Covid-19. Selain itu, TNI juga membagikan buku tulis untuk menjaga 
semangat dan keceriaan anak-anak di perbatasan. Diharapkan dengan adanya kegiatan 
ini peserta didik tidak merasa jenuh dan dapat mengingat kembali tentang materi peserta 
didikan sebelumnya. 4) Karena keterbatasan fasilitas, ada beberapa sekolah yang 
memberikan peserta didik tugas mandiri lengkap dengan materinya, sehingga para 
peserta didik dapat menjawab soal dengan acuan rangkuman materi yang diberikan oleh 
gurunya. Peserta didik pun diberi waktu dua minggu untuk menyelesaikan seluruh tugas 
yang diberikan. Hasil jawaban peserta didik akan dibawa ke sekolah oleh mereka 
sendiri dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan. 


Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka penulis 
menyimpulkan bahwa terjadi disparatis antara dareah perkotaan dengan daerah 
pedalaman khususnya di Papua dalam kemajuan pendidikan. Ketimpangan ini sudah 
terjadi jauh sebelum adanya Covid-19 yang mengharuskan para peserta didik belajar 
dari rumah. 

Setelah terjadinya Covid-19 ini, Kementrian Pendidikan Indonesia mengambil 
kebijakan agar peserta didik belajar dari rumah atas bimbingan orang tua, ketimpangan 
di pedalaman Papua dalam pebelajaran lebih nyata terlihat. Hal ini dikarenakan fasilitas 
pembelajaran daring yang kurang mendukung, diantaranya HP/laptop dan jaringan 
internet. Jadi, agar peserta didik tetap aktif belajar dan produktif, maka pemerintah 
Papua mengupayakan hal-hal sebagai berikut. 1) Belajar lewat radio. 2) Mengajari 
peserta didik berkebun. 3) Menurunkan TNI/Polri untuk membantu anak-anak 
perbatasan yang tidak terjangkau oleh listrik maupun media elektronik untuk belajar 
bersama. 
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Abstrak 

CRM merupakan salah satu strategi bisnis yang memanfaatkan teknologi informasi 
untuk menjaga hubungan yang baik dengan customer. Program yang harus 
diterapkan agar dapat mencapai tujuan dari CRM yaitu pemasaran yang 
berkelanjutan pemasaran individual dan program kemitraan. Membership kepada 
customer merupakan salah satu program dari pemasaran berkelanjutan. Salah satu 
perusahaan yang erat kaitannya dengan CRM (Customer Relationship 
Management) yaitu jasa ekspedisi. Perusahaan jasa ekspedisi merupakan 
perusahaan yang bergerak di bidang jasa pengiriman barang. Proses Pick Up 
merupakan proses yang sangat erat kaitannya dengan CRM, karena pada proses 
tersebut perusahaan dapat memberikan berbagai feedback kepada shipper atau 
pengirim paket. Metode yang digunakan dalam merancang sistem tersebut adalah 
metode Prototyping. Metode Prototyping atau Prototype merupakan versi awal 
dari sistem perangkat lunak (Software) yang digunakan untuk mendemonstrasikan 
konsep-konsep, percobaan rancangan, dan menemukan lebih banyak masalah dan 
solusi yang memungkinkan. Sistem yang dirancang menggunakan model prototype 
memperbolehkan user untuk mengetahui bagaimana sistem berjalan dengan baik. 
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode wawancara terstruktur. 
Hasil penelitian menunjukan Pembuatan rancang bangun sistem informasi request 
pick up berbasis Website dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 
dengan bantuan framework codeigniter didapatkan hasil bahwa sistem yang di 
rancang tersebut dapat memberikan solusi bagi perusahaan dalam menjaga 
loyalitas customer dengan memberikan feedback yang baik pada tiap transaksi 
yang dilakukan. 


Kata kunci: CRM; Sistem Informasi; Pick Up; Jasa Ekspedisi 


Pendahuluan 

Kemampuan ilmu komunikasi dan komputer saat ini memang diperlukan oleh 
semua manusia. Seperti perkembangan teknologi saat ini yang sedang berkembang, 
khususnya komputer dan internet, sehingga menjadikan sebagai salah satu sumber 
media informasi dan telekomunikasi, terutama untuk mendapatkan informasi yang 
cepat, akurat, dan up to date pada saat ini. Dengan pemanfaat kemajuan teknologi saai 
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ini, pemasaran produk apapun dapat dilakukan (Dedi Saputra, Ishak, & Setiaji, 2019). 
Customer Relationship Management atau yang sering disebut CRM merupakan salah 
satu strategi bisnis yang memanfaatkan teknologi informasi untuk melakukan 
pendekatan dan menjaga hubungan baik dengan customer. CRM memiliki tujuan untuk 
memberikan pelayanan yang maksimal kepada customer secara langsung melalui 
pengetahuan kebutuhan customer dan menyediakan penawaran, pelayanan program, dan 
media yang sesuai dengan permintaan customer yang telah dibangun oleh perusahaan 
agar para customer dapat melakukan pembelian produk atau jasa yang ditawarkan oleh 
perusahaan secara berulang(Badwan et al., 2017). CRM merupakan bisnis yang 
berfokus kepada customer untuk mencapai suatu keuntungan. Program yang harus 
diterapkan agar dapat mencapai tujuan CRM yaitu pemasaran berkelanjutan, pemasaran 
individual dan program kemitraan. Salah satu program dari pemasaran berkelanjutan 
sebuah perusahaan adalah memberikan sistem membership kepada customer. Menjalin 
hubungan dengan pelanggan dengan menggunakan sistem membership merupakan 
program pemasaran yang berkelanjutan yang ditujukan untuk mempertahankan 
customer dengan pemberian reward jika customer melakukan order berulang (Sirait, 
2018). 

Proses Pick Up merupakan proses yang sangat erat kaitannya dengan CRM, 
karena pada proses tersebut perusahaan dapat memberikan berbagai feedback kepada 
shipper atau pengirim paket. Shipper pada umumnya langsung datang ke perusahaan 
untuk melakukan transaksi, selain itu shipper tidak mengetahui harga pasti untuk 
pengiriman ke alamat tujuan tersebut. Selain tidak mengetahui harga kirim (Informasi, 
2018), shipper juga tidak mengetahui akumulasi transaksi yang sudah mereka lakukan 
selama 1 bulan, sehingga shipper dapat mengetahui ketentuan dan akumulasi diskon 
yang diberikan perusahaan. Pemberian diskon dalam setiap transaksi yang dilakukan 
oleh shipper memiliki peranan yang sangat penting, karena pemberian diskon 
merupakan sebuah reward yang diberikan oleh perusahaan kepada member (Issn, 
Batam, & Mukakuning, 2018). 

A. Tujuan CRM 
1. Menambah hubungan yang telah ada untuk menambah pendapatan. 

Perusahaan memandang customer secara luas untuk memaksimalkan 
hubungan diantara perusahaan dan customer sehingga hubungan tersebut dapat 
meningkatkan keuntungan perusahaan dengan mengidentifikasi, menarik, dan 
mempertahankan customer yang memiliki potensi lebih. 

2. Menggunakan informasi yang terintegrasi untuk pelayanan yang terbaik. 

Menggunakan informasi pelanggan untuk dapat memberikan pelayanan 
yang lebih baik bagi kebutuhannya, maka customer tidak perlu berulang kali 
meminta informasi yang mereka butuhkan kepada perusahaan sehingga 
menghemat waktu. 

3. Memperkenalkan saluran proses dan prosedur yang konsisten. 
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Perkembangan saluran komunikasi bagi customer, maka semakin banyak 
karyawan yang terlibat dalam transaksi penjualan, sehingga perusahaan harus dapat 
memperbaiki konsistensi proses dan prosedur (Fakultas et al., n.d.) 

Dalam Customer Relationship Management terdapat tiga program, yaitu : 

a) Continuity Marketing Programs 
Perhatian yang besar untuk mempertahankan seorang customer telah 
menyebabkan banyak perusahaan berusaha mengembangkan program 
pemasaran yang baik dan berkelanjutan yang ditujukan untuk mempertahankan 
customer dan dapat meningkatkan loyalitas customer. 
b) One to One Marketing Programs 
Pendekatan pemasaran yang dilakukan secara individu yang di dasarkan 
kepada konsep pemasaran yang berdasarkan perhitungan. 
c) Partnering Programs 
Pada tahap ini yaitu melakukan hubungan kerjasama antara perusahaan 
pemilik produk dengan pihak lain untuk melayani customer (Yulianto & Mawardi, 
n.d.). 
B. Kepuasan dan Loyalitas Pelanggan 

Bisnis perusahaan pada masa lalu telah banyak berinvestasi pada produk dan 
strategi bisnis yang mereka yang didasarkan pada penetapan harga, perancangan 
produk, distribusi, namun saat ini, strategi pemasaran suatu perusahaan membuat 
perubahan yaitu berfokus kepada customer. Secara umum, tujuan akhir dari sebuah 
CRM adalah untuk mendapatkan loyalitas dari konsumen, yang mengarah kepada 
pembelian berulang di kemudian hari dan peningkatan keuntungan. Manfaat utama 
yang diperoleh oleh perusahaan melalui implementasi CRM adalah sebagai 
pemanfaatan nilai CRM dengan customer dan untuk meningkatkan retensi 
konsumen(Nikou, Selamat, Che, Yusoff, & Khiabani, 2016). 

Meningkatkan hubungan dengan customer membutuhkan pemahaman penuh 
dari semua sektor customer, apakah hak tersebut menguntungkan atau tidak. 
Kemudian proses bisnis perusahaan harus diatur untuk memperlakukan customer 
secara individu dan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka sesuai dengan 
keyakinan masing - masing customer (Mazyed, Aldaihani, Azman, & Ali, 2018). 


Metode Penelitian 
Metode Prototyping atau Prototype merupakan versi awal dari sistem perangkat 
lunak (Software) yang digunakan untuk mendemonstrasikan konsep-konsep, percobaan 
rancangan, dan menemukan lebih banyak masalah dan solusi yang memungkinkan. 
Sistem yang dirancang menggunakan model prototype memperbolehkan user untuk 
mengetahui bagaimana sistem berjalan dengan baik (Nugraha et al., 2018). 
A. Instrumen Penelitian 
Penyusunan instrumen penelitian akan selalu dilakukan dalam melakukan 
sebuah penelitian karena hal tersebut dibutuhkan untuk mengumpulkan data yang 
diperlukan oleh peneliti. Instrumen penelitian dapat dirancang sendiri atau 
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menggunakan instrument yang sudah ada dalam artian dari penelitian sebelumnya 
yang terkait dengan penelitian yang dilakukan saat ini (Pendidikan & Semarang, 
2015). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan instrumen penelitian : 
1. Wawancara 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan instrumen penelitian 
wawancara. Peneliti menggunakan wawancara terstruktur yang merupakan 
teknik wawancara dimana peneliti sudah menentukan daftar-daftar pertanyaaan 
sehingga proses wawancara berjalan secara terarah. 

Wawancara tersebut akan meliputi: 

a. Melakukan wawancara dengan Staff Admin dan Supervisor perusahaan untuk 
mengetahui SOP serta proses yang dilalui oleh customer dalam melakukan 
proses Pick Up yang terdapat di dalam perusahaan. 

b. Melakukan wawancara dengan divisi Finance perusahaan untuk mengetahui 
detail dari penghitungan dan pemberian diskon atau potongan harga terhadap 
customer. 

2. Observasi 
Observasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam 
proses pengumpulan data yang dilakukan dengan cara terjun langsung dan 
merasakan langsung kegiatan tersebut. Observasi di dalam penelitian ini 
bertujuan agar peneliti dapat mengetahui proses apa saja yang berlangsung 
dalam melakukan proses permintaan pick up yang dilakukan oleh customer. 


Hasil dan Pembahasan 
A. Diagram Konteks (DFD Level 0) (Afyenni, Jurusan, Informasi, & Negeri, 2014) 


Gambar 1 
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Admin pertama kali dapat melakukan login ke dalam website dengan cara 
memasukan username dan password pada tampilann awal website, jika sudah benar, 
maka admin dapat masuk ke halaman dashboard website. Pada Dashboard terdapat 
pilihan menu seperti : Menu Setting yang berfungsi untuk mengatur diskon dan 
nominal komulatif bagi member. Menu Pengguna yang berfungsi untuk membuat 
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login admin baru. Menu Member yang berfungsi untuk membuat member baru. 
Menu Tarif yang berfungsi untuk memasukan tarif kiriman ke masing-masing 
daerah. Menu Pick Up Order yang berfungsi untuk mengecek permintaan Pick Up 
dari member. 

Member dapat melakukan login ke dalam website dengan akun yang sudah 
terdaftar pada website admin, jika sudah benar, maka member akan di arahkan ke 
tampilan Dashboard website yang berisi berbagai menu, seperti : Cek Tarif yang 
berfungsi untuk member mengecek tarif kiriman yang ingin dituju, jika sudah 
berikutnya member akan diarahkan ke halaman berikutnya yaitu Permintaan 
Penjemputan yang berfungsi untuk memberikan pesan permintaan Pick Up kepada 
admin. Menu Hubungi Kami berfungsi untuk member yang ingin mengetahui lokasi 
dari perusahaan dan jika ada hal yang ingin ditanyakan. Menu Kritik dan Saran 
berfungi agar member dapat memberikan kritik dan saran bagi perusahaan 
B. ERD (Entity Relationship Diagram) 

ERD (Entity Relationship Diagram) merupakan suatu model untuk 
menjelaskan hubungan antar data dalam database berdasarkan objek dasar data yang 
mempunyai relasi (Edi, Betshani, Prof, Suria, & No, n.d.). 


Gambar 2 
ERD 


































































































ERD diatas merupakan rancangan yang dibuat untuk Sistem Informasi 
Customer Relationship Management yang terdiri dari beberapa entitas yaitu Admin 
yang memiliki atribut email, password, nama, alamat, no hp yang memiliki relasi 
One To Many dengan entitas Tarif yang memiliki atribut Provinsi, Kabupaten, tarif 
dan SLA. Entitas Admin memiliki relasi One To Many dengan entitas Member yang 
memiliki atribut email, nama, alamat, no hp, dan password. Entitas Member 
memiliki relasi Many To One dengan entitas Hubungi Kami yang memiliki atribut 
subject dan message. Entitas Member juga memiliki relasi Many to One dengan 
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entitas Kritik dan Saran yang memiliki atribut subject dan message. Entitas Member 
memiliki relasi Many To One dengan entitas Cek Tarif yang memiliki atribut 
provinsi dan kabupaten, selanjutnya entitas Cek Tarif memiliki relasi One To Many 
dengan entitas Permintaan Penjemputan yang memiliki atribut nama penerima, 
alamat, total paket, dan berat. 

C. User Interface Admin 
1. Halaman Login Admin 


Gambar 3 
Halaman Login Admin 


NCS Courier 


2. Dashboard Admin 


Gambar 4 
Dashboard Admin 


Dashboard Administrator 





3. Menu Setting Admin 
Gambar 5 
Menu Setting Admin 


Konfigurasi 


Besar Diskon 


Kumulatif Nominal 
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4. Menu Pengguna 
Gambar 6 
Menu Pengguna 


Pengguna 





5. Menu Member 
Gambar 7 
Menu Member 


Member 





Email 


giao: 
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6. Menu Tarif 


Gambar 8 
Meru Tarif 


Tarif Home / Tarif 


Provinsi Banter 
Kabupaten 
Tarif 


SLA 


Daftat Tarif 
Show 10 $ entries Search: 


Tujuan Kabupaten t Tarif SLA Aksi 


Daftat Tarif 

Show 10 $ entries Search: 
Tujuan Kabupaten to Tarif SLA Aksi 
Aceh Aceh Barat 78,000 5-6 days 








7. Menu Pick Up Order 


Gambar 9 
Menu Pick Up Order 





Pickup Order Home / Pickup 
Pickup 

Show 10 $ entries Search 

Tanggal Nama Pickup + Alamat No. HP Jumlah 


2020-05-08 2 Koi 


2020-05-18 Hendra 082192921 3 Koli 


2020-04-02 Hendra 082192921 1 Koli 


"BA 


Showing 1 to 4 of 4 entries 
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8. Permintaan Pick Up 


Gambar 10 
Permintaan Pick Up 


ae uk nak = 
H 82192 1K | oe | 
- B 
Hendra 082192921 1 Kol | petai | 
Hendra 082192921 4 Kol & 





h enti in 
No. 

Nama +o Tujuan Kabupaten Tarif Berat Biaya Isi Resi Status Aksi 

agusti aceh AcenBarat 78 24 p {v 12312 

1MadeDana Baii Bangi 13000 a 104000 Makanan V 5120000345678 

SukreniWati Bali G 3 3 3 n 


Mahendra Putra - STMIK PRIMAKARA 


Ubah Berat 


B Simpan 





SukreniWati Bali Gianyar 13,000 2 26,000 Makanan “ 5120000345123 


Showing 1 to 3 of 3 entries 


2020-05-18 Sukreni Wati Bali 1 2 5120000345123 Approved 


Showing 1 to 5 of S entries Previous BE Nex 


D. User Interface Member 
1. Login Member 


Gambar 11 
Login Member 


NCS Courier 
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2. Dashboard Member 
Gambar 12 
Dashboard Member 


Dashboard Member 





3. Menu Tarif 
Gambar 13 
Meru Tarif 





Cek Tarif 






È Cek Tarif 
Provinsi 


F> Permintaan Penjemputan 
= hell Kabupaten 


E Logout 





@ Dashboarc Cek Tarif 
RB Cek Tarif 

Provinsi Bali 
tk Perminta 

Kabupaten | Gianyar v 

: Hubungi Kami 
P Hubung Kam Tarif Kirim 
F Krit an 13000 
& Logout SLA 
1-2 days 


Kirim 


398 Syntax Idea, Vol. 2, No 8, Agustus 2020 


Tujuh Penerapan Customer Relationship Management pada Rancang Bangun Sistem 
Informasi Request Pick Up Berbasis Website 


4. Menu Permintaan Penjemputan 


Gambar 14 
Menu Permintaan Penjemputan 


Pengambilan Barang 


Penerima Paket Sukreni Wati 
Alamat Jl Perjuangan no 46 Sanggingan Gianyar 
081378634840 
Provinsi Bali 
Kabupaten Gianyar 
Tarif 13000 
Tarif 13000 
Total Paket (Koli) 1 


Perkiraan Berat 


Isi Paket Makanan 


Perkiraan Biaya 39,000 
Diskon 0 


Perkiraan Total Biaya 39,000 








Pickup 


Tanggal # Nama Tujuan Jumlah Berat No. Resi Status 








5. Menu Hubungi Kami 


Gambar 15 
Menu Hubungi Kami 








Hubungi Kami 
Y Y. 
Nes Denpasar r HA'S 
Om 
"9 
9 
Om 
kal = 
v 0 
9 9 Ly X 
= GOR UIS Bhuana Q Q eee +! 
E Vee] = 
Get In Touch 
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Subject NCS Denpasar 
Jl. Seruni No.24, Dangin Puri Kangin, Kec. Denpasar Utara, Kota Denpasar 
Bali-Indonesia 
(0361) 233328 





6. Menu Kritik dan Saran 


Gambar 16 
Menu Kritik dan Saran 


Kritik Saran 
Silahkan Kirimkan Kritik & Saran 
Subject NCS Denpasar 
See 





E. Kuesioner SUS 
1. Kuisioner SUS (System Usability Scale) 


400 


Kuisioner SUS merupakan salah satu alat pengujian usability yang paling 


popular. SUS memiliki 10 pertanyaan dan 5 pilihan jawaban, pilihan jawaban 
terdiri dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. SUS akan disebarkan 
kepada 15 orang responden yang terdiri dari masyarakat yang sering melakukan 


pengiriman lewat jasa ekspedisi dan admin (Artikel, Pendidikan, & Inforrmatika, 
2017). 
Daftar Pertanyaan Kuesioner SUS 


Terdapat 10 pertanyaan yang diberikan kepada user dalam melakukan 


pengujian sistem, seperti berikut ini (Aprilia, Santoso, & Ferdiana, 2015): 


a. 


© 


Saya berfikir akan menggunakan sistem ini lagi. 


b. Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan. 
c. 
d. Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau teknisi dalam menggunakan 


Saya merasa sistem ini mudah digunakan. 


sistem ini. 


. Saya merasa fitur — fitur sistem ini berjalan dengan semestinya. 


Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten (tidak serasi pada sistem 
ini). 


. Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan sistem ini dengan 


cepat 


. Saya merasa sistem ini membingungkan. 
. Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan sistem ini. 
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j. Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum menggunakan sistem 
ini. 


3. Jawaban Kuesioner SUS 




















Tabel 1 
Jawaban Kuesioner SUS 
No Keterangan Skor 
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
2 Tidak Setuju (TS) 2 
3 Ragu—Ragu (RG) 3 
4 Setuju (ST) 4 
5 Sangat Setuju (SS) 5 





4. Aturan Menghitung Kuesioner SUS 

Setelah melakukan pengumpulan data dari responden, kemudian data 
tersebut dihitung. Menggunakan kuesioner SUS memiliki beberapa aturan dalam 
perhitungan skor SUS. Berikut aturan-aturannya : 

a. Setiap pertanyaan bernomor ganjil, skor setiap pertanyaan yang di dapat dari 
skor pengguna akan dikurangi 1. 

b. Setiap pertanyaan bernomor genap, skor akhir di dapat dari nilai 5 dikurangi 
skor pertanyaan yang di dapat dari responden. 

c. Skor SUS di dapat dari hasil penjumlahan skor setiap pertanyaan yang 
kemudian dikali 2,5. 

Peraturan perhitungan skor berlaku untuk masing — masing responden. 
Berikut adalah daftar tabel hasil akhir penghitungan kuesioner SUS. Berikut 
adalah rumus dari penghitungan score SUS. 

Rumus penghitungan kuesioner SUS : 
= 
“y 
x = skor rata — rata 
X x = Jumlah skor SUS 


y = Jumlah responden 
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5. Hasil Penghitungan Kuesioner 


Tabel 2 
Kuesioner SUS 


KUESIONER SUS 


RESPONDEN 
Ro | 4 | 4 | 3 | 3 | 3f 4| 4 |) 4 | 3 | 3 | 3 87.5 
| 4 | 4 | 3 | 3 | 3 | | 3 | 4 | 3 | 





























D 

2 

= 
-| Pee feleletet 2 telah 
+. “ce feololo “Ee a 
+. “ce dala a ele “Ee “ella 


Pengujian sistem ini menggunakan kuesioner SUS yang mendapatkan 
jumlah populasi sebanyak 30 dengan kriteria orang yang melakukan pengiriman 
minimal 10 kali dalam 1 bulan dan orang yang melakukan transaksi minimal 2 
juta dalam 1 bulan. Penghitungan sample dari populasi yang ada menggunakan 
rumus slovin. Margin of Error yang ditentukan adalah 5% atau 0,05. Berikut 


rumus slovin untuk menentukan sampel responden : 
N 
n= — > e= 5% 
1N? ) 
T 30 S 30 ee 
~~ 1+(30.0,052 ) ~ 1+(30.0,0025) ~ 1+(0,075) 


n=— = 27,90 = 28 responden 
1,075 


Dari rumus slovin diatas, didapatkan bahwa jumlah sampel yang di 


dapatkan dari total 30 populasi adalah 28 sampel. 


Hasil penghitungan dari 28 responden tersebut di dapatkan jumlah 
2312,5 yang di dapatkan dari hasil penjumlahan hasil dari masing — masing 
responden. 2155 dibagi 26 responden di dapatkan skor rata — rata 88.94, jika di 


lihat dari grade kuesioner SUS mendapatkan adjective rating Excellent. 
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Tabel 3 
Adjective Rating Excellent 
SUS Score Grade Adjective Rating 

280.3 A Excellent 
69-80.3 B Good 
68 C Okay 
51-67 D Poor 
<51 E Awful 





6. RTA (Retrospective Think Aloud) 

Teknik ini adalah teknik yang memungkinkan seorang responden 
menceritakan hal apa yang dilakukan ketika tes atau uji coba dilakukan. Teknik 
RTA digunakan untuk mengukur aspek kepuasan pengguna. Teknik RTA 
dilakukan ketika responden selesai melakukan interaksi dengan sistem sehingga 
menceritakan apa yang responden pikirkan dan rasakan (Mohd Tria Saputra, 
2018). 

Dalam proses uji coba menggunakan Teknik RTA, di dapatkan 
kesimpulan bahwa responden menyatakan bahwa sistem informasi CRM 
tersebut sudah baik namun saja masih perlu pengembangan fitur lagi, karena 
fitur yang terdapat di dalam website tersebut masih sangat sederhana. Seperti 
sistem poin yang dapat ditukar dengan hal — hal yang menarik. Secara 
penggunaan sistem yang sangat sederhana mudah di pahami oleh orang awam. 


Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penulis terkait dengan rancangan sistem informasi 
Customer Relationship Management berbasis website ini yaitu Pembuatan rancang 
bangun sistem informasi request pick up berbasis Website dengan menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dan dengan bantuan framework codeigniter didapatkan hasil bahwa 
sistem yang di rancang tersebut dapat memberikan solusi bagi perusahaan dalam 
menjaga loyalitas customer dengan memberikan feedback yang baik pada tiap transaksi 
yang dilakukan. 

Penerapan Customer Relationship Management pada rancang bangun sistem 
informasi reguest pick up berbasis website dapat memberikan kemudahan bagi shipper 
dalam melakukan permintan pick up barang yang ingin di kirim. Pada sistem informasi 
tersebut berisi fitur seperti informasi harga kirim, informasi transaksi yang sudah 
dilakukan oleh customer, maka dari itu, customer hanya perlu diam di rumah jika ingin 
melakukan kirim barang dan tidak perlu untuk datang ke perusahaan lagi. Selain itu 
program member di dalam sistem informasi tersebut dapat memberikan keuntungan 
bagi customer, salah satunya adalah pemberian diskon atau potongan harga jika 
transaksi yang dilakukan customer sudah sesuai dengan ketentuan perusahaan. Fitur 
yang lainnya adalah member dapat mengirimkan pesan serta kritik dan saran kepada 
perusahaan dan akan dibalas via e-mail oleh perusahaan. 
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THE ANALYSIS OF INCUBATION TO THE START UP IN TERMS OF SALES 
REVENUE, JOB CREATION, INITIAL CAPITAL AND START UP AGE WITH 
THE NON-INCUBATION START UP 


Kireyna Rahmah 
Telkom University 
Email: Kireynarhmh @ gmail.com 


Abstrak 

Currently the development of new business in Indonesia is growing rapidly 
alongside with the development a technology. The development of new business or 
what we called start up also effect to the development of many incubation program 
especially in Bandung city as the place where creativity began. This incubation 
program expect to help a new business to receive a support and guidance as they 
enter their market in order to have a good productivity. This study aims to 
determine the effect of incubation program toward the start up in terms of sales 
revenue growth, job creation, initial capital and start up age. Whether there is 
differences between incubated and non-incubated start up. Research method that 
being used is quantitative, based on the type of analysis that being used. The type of 
analysis that being used in this research is descriptive, in processing using 
descriptive test in order to analyze data. The population that being used in this 
study is start up that located in Bandung city, where the total sample in this study is 
10 start up. This study uses Mann-Whitney U Test in order to analyzed the data 
Based on research results and discussion, there is differences between incubated 
and non-incubated start up in terms of sales revenue growth, job creation, initial 
capital, and start up age. The incubated start up have higher sales revenue growth, 
more lower number of employees, has lower initial capital and were younger than 
non-incubated one. Despite the differences, the Mann-Whitney U Test shown that 
the differences of them is not meaningful 


Kata kunci: Sales Revenue Growth; Job Creation; Initial Capital; Start up Age; Start 
Up; Incubation; Bandung City 


Pendahuluan 

Currently the development of technology and information is also growing 
rapidly that have many benefits for all people in this world. For company or 
organization of technology and information is sues to achieve a competitive advantages 
against its competitors in developing a product or services. Alongside with the 
advancement in technology and information that are growing rapidly have influenced in 
various field, one of that field is business. Many business people using the development 
of technology and information as a medium to support the progress of the business that 
they run (Brem & Borchardt, 2014). 

Business start up as a new business that based on business technology. Usually 
business start up are being categorical as a newly established and still in growth stage to 
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find the right product or services with the right target market. But, in reality there is 
some obstacle while doing this start up business such as financing operational activities 
and how to gain the customer (Susanto & Herdiyanti, 2017). 

Incubation and acceleration program for start up is one of factor that can help 
and accelerate the development of the start up. This program is usually being initiated 
by investors or governments, who expect success from the start ups that they funded 
before. 

In incubator the activity that they do is an introduction about start up in front of 
investor, to letting them know about the product and their business model. After that, 
start up can get direction and mentoring to have good concept, product, marketing and 
etc that can helping to speed up the business. 

Bandung that famous as creativity have a lot of interesting place to explore an 
ideas and creativity. Since 2012, Bandung has Bandung Digital Valley an incubator and 
co-working space located in the Telkom complex in the Gegerkalong area. 

If we see the phenomenon that happen regarding start up and their incubator 
itself. As we know that business incubator start up as a place where start ups receive 
support and guidance as they tackle the market and search for investment. 

Alongside with that, do business incubator really enhance entrepreneurial 
growth or whether incubator start up are in line with the purpose building those facility. 
Is there any differences between incubated and non-incubated start up based on their 
sales revenue, job creation, initial capital and start up age. 

According to the explanation and background above. The author are interested to 
do research by analyzing the incubated and non-incubated startup in Bandung to know 
whether the incubator startup really enhance the startup and also to know with 
incubation did the startup exhibit better performance rather than non-incubated one. 

With those explanation and background above, the author will do a research with 
the title “The analysis of Incubation to the Start up in terms of Sales Revenue Growth, 
Job Creation, Initial Capital and Start Up Age with the non-incubation Start up firms” 

According to Scraam (2006) in (Serian, 2009) Entrepreneurship is a process of a 
person or group of people responsible for ealing with economic risks in forming new 
organizations by applying the latest technologies and innovations to create value for 
surrounding. 

As stated by (Suryana, 2011) that “To be a successful entrepreneur, we must 
have a clear business idea or vision, then there is willingness and courage to face the 
risk of both time and money”. (Noor, 2007) said that “A business is said to be 
successful in its business if after a certain period of time the business has increased both 
in capital, business scale, result or profit, type of business or management’. That means 
the number of labor absorption can be an indicator that a business is a success. 

The indicator of business success according to (Suryana, 2011) business success 
consist of : 

1. Capital 
2. Revenue 
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3. Sales Volume 
4. Production Output 
5. Labor 

The success of business can be identified with the company growth. That term is 
interpreted as a process of increasing the quantity of company dimension. The 
development of company is a process of increasing the number of employees or job 
creation, and increasing capital. 

According to (Ries Eric, 2013) “A start up is a human institution designed to 
create a new product or service under conditions of extreme uncertainty”. Defined that 
star ups are individuals, personal or companies. To create new products or services to 
face of high uncertainty that happen so, renewable management is needed. Because, 
start up essentially dynamic and innovative. 

According to (van PraagC, 2008), the small and young firms have positive 
contribution on job creation, innovation and productivity. Alongside with that, (Coad, 
Daunfeldt, Hölzl, Johansson, & Nightingale, 2014) stated that a small number of high 
growth firms contribute large number on job creation. This could happen probably 
because of these kind of firms gain benefit from another forms of public and policy 
support. Business incubation is one of the most common forms of such support. 

The phenomenon of the emergence of accelerators and incubators is in line with 
the rapid growth of the start up nowadays. Start up itself currently has a role as a driver 
of innovation in the economy world. That's why a lot of countries in the world are 
trying to develop and support the start up through the development of incubator or 
accelerator. 


Metode Penelitian 

Type of research that being used in this study is quantitative descriptive analysis. 
According on (Sugiyono, 2017) Quantitative methods can be interpreted as research 
methods based on the philosophy of positivism, used to examine certain populations or 
samples, the sampling technique is generally done randomly, data collection using 
research instruments, quantitative data analysis with the aim of testing predetermined 
hypotheses. While the type of research used is quantitative descriptive which is done to 
describe a phenomenon, event that occurs factually, systematically, and accurately. 

According on (Sugiyono, 2012) Descriptive is a method that serves to describe 
or give an overview of the object under study through data or samples that have been 
collected as they are, without analyzing and making generally accepted conclusions. 

In this quantitative descriptive study, the author tries to describe whether there is 
differences between incubated and non-incubated start up. Following with previous 
studies (Albort-Morant & Oghazi, 2016; Lukes, Longo, & Zouhar, 2019), present the 
sample of incubated and non-incubated start up firms is much larger on sales revenue 
and jobs enabling an analysis of the short and long-term effect of business incubation. 
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Population is not only people, but also an object and another natural. Because of 
the small number of population, in this research population and sample have the same 
number. After do the research, the total number of sample that being used is 10 start up. 

Case study research typically includes multiple data collection techniques and 
data are collected from multiple sources. Data collection techniques include interviews, 
observations (direct and participant), questionnaires, and relevant documents (Yin, 
2017). 

In this research, the author will collect the data through an interview, 
observation and other relevant document regarding each of the start up. The data 
collection was carried out in Bandung city, west java. Respondents in this study were 
people who have start up by using research instrument in the form of an short interview 
between the author and the informant from the start up 

In the interview there are 10 questions related to the sales revenue growth and 
job creation as well as the start up itself. The duration for each interview is 20-60 
minutes. 

This study is included as non - parametrist test with Mann-Whitney u test as a 
method in order to calculated the data. This test being used when independent t-test 
can't be done because of normality assumption cant being fulfilled. 

This method being used to know the differentiation between two group median 
when the dependent variable data is ordinal or ratio and also when the distribution of the 
data is not normal. The data that has been collected also from two different subject and 
the number of sample from two group also can be different. 

With the data that has been analyzed between incubated and non-incubated start 
up later using Mann-Whitney U test we can know whether there is differences between 
incubated start up and non-incubated start up and whether those differences is 
meaningful or not. 


Hasil dan Pembahasan 
A. Respondent Chararacteristic 
































Table 1 
Respondent Chracteristic 
No Name of Name of Position Type of Field of 
; Start Up Informant Start Up Start Up 
1 Create it Rea Founder Incubated Services 
2 Koseeer Hadi Founder Incubated Services 
3 Fifaoutdoor Firman Founder Incubated Services 
4 Bluedolphin Itang Founder Incubated Services 
Fakhri 

5 Zeta Digital Azam Founder Incubated Services 
6  Jagospeaking Agnie Founder Incubated Services 
7 Roketin Ivan Co-founder Non Services 
8 Rescope Rea Founder Non Services 
9 PT. Adaya Ridwan Founder Non Services 
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Solusi 





10 Sapubersih Tomi Manager Non Services 





In the interview there are 10 questions related to the sales revenue growth and 
job creation as well as the start up itself. The duration for each interview is 20-60 
minutes. From the table 4.1 we can see that all of the start up field is in services. 
Which divided into two type of start up. 6 an incubated start up and 4 non-incubated 
start up 

This study is to know whether there is differences between incubated start up 
and non--incubated start up. There is two choices for each dependent variable which 
is sales revenue growth, job creation, initial capital and start up age as follows: 
a) HO: There is no differences between incubated start up and non-incubated start 

up. 

b) HI : There is differences between incubated and non-incubated start up. 


B. Research Result and Discussion 
1. Research Result 
From the interview that has been done between the author and the 
informant from the start up. The data that has been collected as follow: 





























Table 2 
Descriptive Analysis for Ouantitative Variable 
Incubated Non-Incubated Diff 
Variable 
N Mean SD Min Max N Mean SD Min Max 
ee 6 06 0.704 Ol 2 4 01883 0.167 01 0.5 0.108 
Oo 
Novot 6.67 450 3.00 15.00 4 1600 12.78 8.00 35.00 0.116 
Employee 
Start up Age 6 2.67 103 200 400 4 3.75 126 200 5.00 1.101 
Initial Capital C 43333 47547 0.00 12000 4 78.750 58.931 15,000 150,000 0.083 
(in 000Rp) 
No. ofPeers 6 15.5 2.8 100 170 4 0 0 0 0 0,00 
Regional 
264.55 264.55 264. 
GDP (in 6 264.552 264.552 264.552 264.552 4 Pa ou ae 264.552 0,00 
000Rp) 
ity Si 788 250788 2507 
City Size ¢ 2507888 2507888 2507888 2507888 4 290188 250788 250788 ps 7388 0,00 
(population) 8 8 8 





*regional GDP or Gross Domestic Product and City Size is Bandung City GDP and 
city size based on the data from Bandungkota.bps.go.id 
Sources : Author Data Processing 


410 Syntax Idea, Vol. 2, No 8, Agustus 2020 


The Analysis Of Incubation To The Start Up in Terms Of Sales Revenue, Job Creation, 
Initial Capital And Start Up Age With The Non-Incubation Start Up 


From that table 4.2 in above we can see there are differences number of 
start up between incubated and non-incubated start up. For the incubated start up 
there are six start up and four for non-incubated start up. That differences could 
effect the result for each variable too. 

From the table we can conclude that incubated start up have higher sales 
revenue growth, have less employees, more younger and have lower initial 
capital rather than non-incubated start up. 


2. Man Whitney U Test 
































Table 3 
Man Whitney U Test 
Sales Revenue Number of ne d 
Giowih Employees Initial Capital Start Up Age 
Non- 
Non- Non- Non- Incuba 
Incubated Incubated Incubated Incubated Incubated Incubated ted pe 
Count 6 4 6 4 6 4 6 4 
Rank 1.25 2.75 41.92 1.75 3.5 15 1.92 2.38 
Sum 
U Values 41.00 31.25 31.25 32.25 41.25 31.25 43.08 31.63 
a 0,05 0,05 0,05 0,05 
Tails 2 2 2 2 
U Values 31.25 32,35 31.25 31.63 
U Critical 2 2 2 2 
sk NO NO NO NO 





Sources : Author Data Processing 


Following the hypothesis criteria below, we can assume and compare 
between incubated start up and non-incubated start up based on their sales 
revenue growth, number of employees, initial capital, and start up age. With this 
test we can know whether there is differences between each variable and also 
whether those differences meaningful or not. 

The following hypothesis : 

1.HO: U Value > U Table, there is no meaningful differences between 
incubated and non-incubated start up based on their sales revenue 

2. H1: U Value < U Table, there is meaningful differences between incubated 
and non-incubated start up 

From the statistic analysis of Mann-Whitney u test of sales revenue 
growth, number of employees, initial capital and start up age of incubated start 
up on the table 4.3 above shown that there is no meaningful differences 
between incubated non-incubated start up with U Values higher than U table for 
each variable. 
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Therefore, it can conclude that HO is accepted. 
C. Discussion 

1) Based on the table 4.2 and table 4.3 of the data that has been collected between 
incubated and non-incubated start up. If we compare the data on both table the 
non-incubated start up have 3/4 higher variable rather than incubated start up. 
That variable is number of employee, initial capital and the start up age. That 
means incubated start up have lower initial capital with less number of 
employee and more younger than non-incubated start up 

2) Based on the table 4.2 sales revenue growth, the incubated start up had higher 
growth rather than non-incubated one. The average values 0.6 for incubated 
start up and 0.18 for non-incubated start up. Which means that incubated start 
up have higher sales revenue growth rather than non-incubated start up. 

But, if you see on the result from table 4.3 of the Mann-Whitney U test for 
sales revenue growth shown that there is no significant meaningful differences 
between incubated and non-incubated one with U values higher than U table. 
31.25 52. 

An incubated start up could has higher growth rate rather than non- 
incubated one because of several reasons. One of them is when an incubated 
start up join an incubation program, they being lead how to manage the team, 
manage their financial and also learn how to market your product with the right 
target market. This experience being gain from people who has experience their 
sector. 

Its in line research by (Ciceres-Carrasco & Guzmin-Cuevas, 2010) that 
stated an entrepreneurs need advice from other people with knowledge and 
experience in order to avoid mistakes when creating and running businesses. 

Based on the Mann-Whitney test. The differences that happen between 
incubated start up and non-incubated start up based on their sales revenue 
growth shown that there is no meaningful differences between both of them. 
Which mean even though there is differences, that differences isn’t big 

3) For initial capital, the average value of incubated start up is lower than non- 
incubated one at values Rp. 23,333,333 and Rp. 78,750,000. this number could 
indicate than non-incubated start up need more capital in order to run their 
business rather than incubated one. 

This could happen because, after conduct the interview. Mostly an 
incubated start up gain investment through the incubation program and gain 
some knowledge regarding team management. That’s why an incubated start up 
has lower initial capital and number of employees with high revenue rather than 
non-incubated one. 

As seen on the table 4.3 of Mann-Whitney test for initial capital, its also 
shown that there is no significance meaningful differences between incubated 
and non-incubated start up with values of U table lower than U values. The 
values of U table is at 2 and the result of Mann-Whitney Test is at 32.25. 
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4) The start up age average values at table 4.3 also shown differences at 3.75 for 
non-incubated start up and table 4.2 for incubated start up at 2.07 This number 
indicate that non-incubated start up were little bit older than incubated start up 

This number also indicate that even though the non-incubated start up is 
older than incubated start up, they still have lower sales revenue growth. But, 
based on the table 4.11 of Mann-Whitney test for start up age shown that there is 
no significant meaningful differences between incubated and non-incubated one 
with values of U values bigger than U table at 31.38 for U values and 2 for U 
table. 

5) After doing the interview and the data analysis. We can conclude that even 
though there is differences between each variable which is sales revenue growth, 
job creation, initial capital and start up age. The differences not meaningful for 
both groups. 

That could happen because of the number of sample is too small and didn't 
represent all of the start up in Bandung city. 


Kesimpulan 

Based on the results of research that has been done regarding the analysis of 
incubation to the start up in terms of sales revenue and job creation with the non- 
incubation start up that have been done in Bandung city. Then some conclusions are 
obtained to answer the problem formulation in this study. The conclusions obtained by 
researchers are as follows : 

1) Based on the research result that has been done on six incubated start up in Bandung 
city, the average value for incubated start up in terms of sales revenue growth is 0.6, 
job creation is 6.67, for initial capital is Rp.23,333,333 and average value of the start 
up age is 2.67 

2) Based on the research result of four non-incubated start up. Forthe average value or 
means of sales revenue growth, job creation, initial capital, and start up age in 
seguence is at 0.183, 16, Rp.78,750,000 and 3.75 

3) Based on the research result, there is positive effect of incubation program toward a 
start up by having better the average of sales revenue, lower initial capital and 
younger rather than non-incubated one, but based on the hypothesis test that has been 
done there is no significant meaningful differences between incubated and non- 
incubated one. Which mean that the null hypothesis is accepted. This could happen 
by several reason such as : the lack of comprehensive data and didn't contain all of 
the start up in Indonesia. 
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Abstrak 

Kekurangan gizi merupakan akibat dari kebiasaan hidup yang kurang memikirkan 
nilai-nilai gizi karena daya beli yang kurang atau ketidaktahuan mengenai soal 
gizi. Prevalensi Balita menurut status gizi di Kabupaten Subang memiliki masalah 
gizi buruk dan gizi kurang yang masih sangat tinggi sebesar 15,100 dan 11, 1%. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Hubungan Pola Asuh, Penyakit 
Penyerta, dan Pengetahuan Ibu dengan Status Gizi pada Anak Usia 12-24 Bulan di 
Posyandu Teratai Wilayah Kerja Puskesmas Ciasem Kabupaten Subang Tahun 
2020. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian 
observasi cross sectional. Populasi pada penelitian ini balita umur 12-24 bulan di 
posyandu Teratai Wilayah Kerja Puskesmas Ciasem. Perhitungan besar sampel 
penelitian menggunakan rumus slovin. Teknik sampling menggunakan accidental 
sampling. Adapun analisis data menggunakan analisis chi sguare. Hasil yang 
diperoleh dari penelitian ini yaitu dari 43 anak usia 12-24 bulan di Posyandu 
Teratai sebanyak 25,6% anak berstatus gizi kurang, hasil penelitian menunjukkan 
ada hubungan bermakna antara adalah pola asuh ibu (p=0,000) dan pengetahuan 
ibu (p=0,001) terhadap status gizi. Sedangkan penyakit penyerta tidak ada 
hubungan bermakna (p=1,000). Pola asuh dan pengetahuan ibu merupakan faktor- 
faktor yang mempengaruhi status gizi. Ibu hendaknya lebih aktif dalam mengikuti 
kegiatan posyandu setiap bulannya untuk memantau pertumbuhan dan 
perkembangan anak balita dan lebih aktif dalam mencari informasi tentang gizi 
balita melalui penyuluhan oleh tenaga kesehatan, konseling gizi dan melalui 
sumber informasi lainnya, bagi Puskesmas Ciasem hendaknya meningkatkan 
pemantauan status gizi dan perkembangan balita di setiap posyandu serta 
Pemberian Makanan Tambahan yang tepat sasaran. 


Kata kunci: Gizi: Balita: Status Gizi 


Pendahuluan 

Gizi adalah satu dari sekian aspek yang sangat penting padatumbuh 
kembang manusia. Serupa dengan hal tersebut, gizi juga acap kali dijadikan sebab 
kenapa seseorang tidak sehat, sering sakit dan tidak dalam pertumbuhan yang 
baik (Kurniawan, 2018). Seorang anak yang sehat dan normal akan tumbuh sesuai 
dengan potensi genetik yang dimilikinya. Tetapi pertumbuhan ini juga akan dipengaruhi 
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oleh intake zat gizi yang dikonsumsi dalam bentuk makanan. Kekurangan atau kelibihan 
gizi akan dimanifestasikan dalam bentuk yang menyimpang dari pola standar. 
Pertumbuhan fisik sering menjadi indikator untuk mengukur status gizi baik individu 
maupun populasi (Noviyana, 2016). 

Menurut (Noviyana, 2016), Masa pertumbuhan anak sejak dalam kandungan 
hingga usia tiga tahun merupakan masa yang sangat peka atas pengaruh gangguan 
kurang gizi yang akan berpengaruh terhadap pertumbuhan otak dan gangguan 
pertumbuhan intelgensia. Kekurangan gizi merupakan akibat dari kebiasaan hidup yang 
kurang memikirkan nilai-nilai gizi disamping kebiasaan hidup dilingkungan sederhana 
karena daya beli yang kurang atau ketidaktahuan mengenai soal gizi. 

Menurut Global Nutrition Report melaporkan tahun 2014 menunjukkan 
Indonesia termasuk dalam 17 negara teratas dari 117 negara yang mempunyai tiga 
masalah gizi yaitu stunting, wasting dan overweight pada balita. 

Berdasarkan hasil Riset Dasar Kesehatan (Riskesdas) prevalensi gizi buruk dan 
gizi kurang di Indonesia menurut indikator BB/U pada balita tahun 2016 adalah 11,1%, 
terdiri dari 8,0% gizi kurang dan 3,1% gizi buruk. Sedangkan pada tahun 2018 
prevalensi gizi buruk dan gizi kurang turun menjadi 10,2%. Tetapi masih dalam 
kategori rawan, karena suatu wilayah dikatakan mengalami masalah gizi masyarakat 
apabila jumlah balita dengan status gizi kurang mencapai 10% dari jumlah balita yang 
ada. 

Angka balita yang masuk kategori sangat kurus di Jawa Barat masih cukup 
tinggi yaitu 5,096 demikian pula halnya dengan prevalensi kurus sebesar 5,9% dengan 
Kabupaten Subang sebagai salah satu Kabupaten dengan penyumbang angka tertinggi 
(Profil Kesehatan Jawa Barat, 2017). 

Status gizi adalah keadaan yang menunjukkan keseimbangan antara asupan zat 
gizi dan kebutuhan zat gizi oleh tubuh. Jumlah balita di Kabupaten Subang pada tahun 
2019 sebanyak 12.618. Balita ditimbang atau dipantau pertumbuhannya 10.862 
(86,08%). Cakupan D jumlah balita yang datang di timbang bulan ini dan S jumlah 
balita yang ada di posyandu (D/S) pada tahun 2015 sudah diatas target Nasional yaitu 
80% dan mengalami kenaikan dibanding tahun 2014 yaitu 85.21%. Hal ini karena sudah 
semakin banyaknya Taman Posyandu yang terbentuk dimana pelaksanaannya posyandu 
terintegrasi dengan PAUD dan BKB (Dinkes Subang, 2020). 

Di Kabupaten Subang, dari balita yang ditimbang sebanyak 10.862 diketahui 
pravelensi kurang gizi (BB kurang + BB sangat kurang) sebesar 10,3%. Angka 
pravelensi ini sudah mencapai target yang ditetapkan menurut Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) dan Sustainable Development Goal's (SDGS) 
atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan bahwa pravelensi kurang gizi tidak boleh 
melebihi 15%. Balita dengan status gizi baik pada tahun 2019 ini sebesar 87% 
mengalami kenaikan dari tahun 2018 (85,2%). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
kesadaran masyarakat sudah baik dalam pemenuhan Anak Usia 12 - 24 Bulan. Keluarga 
yang memiliki balita sudah memilki kemampuan untuk mengenal, mencegah bahkan 
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mengatasi jika terjadi masalah gizi pada anggotanya. Untuk itu upaya peningkatan gizi 
masyarakat perlu lebih ditingkatkan (Subang, 2020). 

Masalah gizi buruk yang terjadi disebabkan oleh banyak hal. Faktor-faktor yang 
menyebabkan terjadinya gizi buruk adalah kemiskinan, kurangnya pendidikan dari 
orang tua, kurangnya pengetahuan masyarakat tentang gizi, menu seimbang dan 
kesehatan. Selain itu hal-hal yang menyebabkan gizi yang buruk yaitu dari penyebab 
langsung dan penyebab tidak langsung. Penyebab langsung terjadinya masalah gizi 
buruk adalah adanya asupan makanan yang kurang memenuhi gizi yang seimbang. 
Penyebab tidak langsung terdiri dari persediaan makanan di rumah, serta pelayanan 
kesehatan. Sedangkan hal yang mendasar terjadinya gizi buruk adalah kurangnya 
pendidikan dan ketrampilan dari masyarakat, kurangnya pengetahuan dari masyarakat 
tentang pentingnya gizi yang seimbang untuk tumbuh kembang anak (Fakih, 2012). 

Praktek pengasuhan yang memadai sangat penting tidak hanya bagi daya tahan 
anak tapi juga mengoptimalkan perkembangan fisik dan mental anak serta kondisi 
kesehatan anak. Perawatan anak sampai tiga tahun merupakan merupakan periode 
paling penting bagi anak-anak. Pola Asuh juga memberikan kontribusi bagi 
kesejahteraan dan kebahagiaan serta kualitas hidup yang baik bagi anak secara 
keseluruhan. Sebaliknya bila pengasuhan kurang memadai terutama keterjaminan 
makanan dan kesehatan anak, bisa menjadi salah satu faktor yang menghantarkan anak 
Pola asuh makan adalah praktik-praktik pengasuhan yang di terapkan ibu kepada anak 
yang berkaitan dengan cara dan situasi makan. Jumlah dan kualitas makanan yang 
dibutuhkan untuk konsumsi anak penting sekali dipikirkan, direncanakan dan 
dilaksanakan oleh ibu atau pengasuhnya yang berkaitan dengan kegiatan pemberian 
makan yang akhirnya akan memberikan sumbangan status gizi (Istiany, 2013). 

Masalah status gizi dapat disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor secara 
langsung dan faktor tidak langsung. Faktor secara langsung yaitu konsumsi makanan 
dan penyakit. Faktor tidak langsung yaitu ketahanan pangan keluarga dan pola 
pengasuhan anak yang kurang memadai (Waryono, 2010). 

Pola asuh orang tua adalah perilaku orang tua dalam mengasuh balita. Pola asuh 
orang tua merupakan salah satu masalah yang dapat mempengaruhi terjadinya stunting 
pada balita. Pola asuh orang tua yang kurang atau rendah memiliki peluang lebih besar 
anak terkena stunting dibandingkan orang tua dengan pola asuh baik (Aramico, 
Sudargo, & Susilo, 2016). 

Menurut hasil penelitian (Aramico et al., 2016), terdapat hubungan bahwa 
kategori pola asuh kurang baik berisiko 8,07 kali lebih besar dibandingkan dengan pola 
asuh baik, masing-masing dengan persentase status gizi stunting 53% dan 12,3%. Hasil 
uji statistik chi-sguare menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara pola asuh 
dengan status gizi (p<0,001). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Renyoet et al (2012), menunjukan 
adanya hubungan yang signifikan pola asuh dengan kejadian stunting pada anak 
(p=0.000). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Rahmayana, dkk., (2014), 
pola asuh menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kejadian stunting (p=0.000). 
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Dari studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Ciasem penulis 
memperoleh data pada bulan Januari-Desember 2019 jumlah balita di Desa Ciasem 
Tengah Kecamatan Ciasem dengan status gizi lebih sebanyak 46 balita, gizi baik 1.042 
balita, gizi kurang 127 balita, dan gizi buruk tidak ditemukan. Data KIA, PKM Ciasem 
(2019). Berdasarkan wawancara dengan petugas gizi pengetahuan ibu, penyakit 
penyerta pada balita dan pola asuh ibu merupakan faktor yang mempengaruhi kejadian 
status gizi kurang dan gizi lebih pada balita di wilayah kerja Puskesmas Ciasem. 

Terkait dengan hal diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian mengenai 
“Hubungan Pola Asuh Ibu Dengan Status Gizi Anak Usia 12- 24 Bulan di Posyandu 
Teratai Wilayah Kerja Puskesmas Ciasem Kabupaten Subang Tahun 2020”. 


Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah observasi cross sectional, yaitu data 
yang menyangkut variabel dependen dan variabel independen dikumpulkan dan diamati 
dalam waktu yang bersamaan. Populasi dalam penelitian ini adalah anak usia 12 sampai 
24 bulan di Posyandu Teratai Wilayah Kerja Puskesmas Ciasem Kabupaten Subang 
Tahun 2020. Sampel yang terlibat dalam penelitian ini adalah data anak usia 12-24 
bulan di Posyandu Teratai adalah sebanyak 43 anak yang memenuhi kriteria inklusi dan 
tidak termasuk dalam kriteria eksklusi. Teknik pengambilan sampel menggunakan non 
probability sampling yaitu accidental sampling. Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah kuesioner dan timbangan dacin. Uji validitas menggunakan uji validitas 
Corrected Item-Total Correlation sedangkan uji realiabilitas dilakukan untuk 
mengetahui reliabilitas kuesioner penelitian digunakan formula dari Alpha Cronbach's. 
Analisis yang dilakukan untuk melihat distribusi, frekuensi dan presentase dari setiap 
variabel dependen dan independen yang diteliti. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan uji chi-sguare. Penelitian dilaksanakan di Penelitian ini di lakukan di 
Posyandu Teratai Wilayah Kerja Puskesmas Ciasem. 


Hasil dan Pembahasan 
A. Hasil 
1. Analisis Univariat 
Tabel 1 
Status Gizi Anak Usia 12-24 Bulan di Posyandu Teratai Wilayah 
Kerja Puskesmas Ciasem Kabupaten Subang Tahun 2020 














Status Gizi F % 
Gizi Kurang 11 25,6 
Gizi Baik 32 74,4 
Jumlah 43 100 





Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 43 orang anak usia 12 sampai 24 bulan 
yang diteliti di Posyandu Teratai Wilayah Kerja Puskesmas Ciasem Kabupaten 
Subang sebesar 25,6% memiliki status gizi kurang sedangkan 74,4% lainnya 
memiliki status gizi baik. 
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Tabel 2 
Penyakit Penyerta pada Anak Usia 12-24 Bulan di Posyandu Teratai 
Wilayah Kerja Puskesmas Ciasem Kabupaten Subang Tahun 2020 














Penyakit 
Penyerta F % 
Ada 13 30,2 
Tidak 30 69,8 
Jumlah 43 100 





Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 43 orang anak usia 12 sampai 24 bulan 
yang diteliti di Posyandu Teratai Wilayah Kerja Puskesmas Ciasem Kabupaten 
Subang sebesar 30,2% mengalami sakit dalam satu bulan terakhir, sedangkan 
69,8% lainnya sehat. 


Tabel 3 
Pola Asuh Ibu terhadap Anak Usia 12-24 Bulan di Posyandu Teratai 
Wilayah Kerja Puskesmas Ciasem Kabupaten Subang Tahun 2020 














Pola Asuh F % 
Kurang 12 27,9 
Cukup 18 41,9 

Baik 13 30,2 
Jumlah 43 100 


Tabel 3 menunjukkan bahwa pola asuh ibu terhadap Anak Usia 12-24 
Bulan di Posyandu Teratai Wilayah Kerja Puskesmas Ciasem Kabupaten 
Subang sebesar 43,9% memiliki pola asuh yang cukup baik , sedangkan 30,2% 
memiliki pola asuh yang sangat baik dan 27,996 lainnya memiliki pola asuh 
yang kurang baik. 


Tabel 4 
Pengetahuan Ibu dari Anak Usia 12-24 Bulan di Posyandu Teratai 
Wilayah Kerja Puskesmas Ciasem Kabupaten Subang Tahun 2020 
Pengetahuan 

















Ibu E h 
Kurang 19 44,2 
Cukup 16 37,2 

Baik 8 18,6 
Jumlah 43 100 





Tabel 4 menunjukkan bahwa pengetahuan ibu dari Anak Usia 12-24 
Bulan di Posyandu Teratai Wilayah Kerja Puskesmas Ciasem Kabupaten 
Subang mengenai gizi sebanyak 18,6% memiliki pengetahuan baik, sebanyak 
37,2% memiliki pengetahuan cukup dan 44,2% lainnya memiliki pengetahuan 
yang kurang. 
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2. Analisis Bivariat 
Tabel 5 
Hubungan Penyakit Penyerta dengan Status Gizi pada Anak Usia 12-24 
Bulan di Posyandu Teratai Wilayah Kerja Puskesmas Ciasem 
Kabupaten Subang Tahun 2020 
Status gizi Total p-value 
Penyakit Penyerta Baik Kurang 
F % f % F % 




















Ada 10 76,9 3 23,1 13 100 1,000 
Tidak Ada 22 133 8 26,7 30 100 
Total 32 74,4 11 25,6 43 100 





Berdasarkan tabel 5 Anak Usia 12-24 Bulan di Posyandu Teratai Wilayah 
Kerja Puskesmas Ciasem Kabupaten Subang yang berstatus gizi kurang dan 
mengalami sakit dalam satu bulan terakhir adalah sebesar 23,1% sedangkan anak 
yang berstatus gizi kurang dan tidak memiliki riwayat sakit selama satu bulan 
terakhir adalah sebesar 26,7%, selanjutnya anak yang berstatus gizi baik dan tidak 
ada riwayat sakit selama satu bulan terakhir adalah sebesar 73,3% sedangkan 76,9% 
lainnya berstatus gizi baik dan ada riwayat sakit dalam sebulan terakhir. 

Hasil dari analisa statistik hubungan antara penyakit penyerta dengan status 
gizi berdasarkan uji statistik chi-square dengan nilai signifikan p=0,804 maka dapat 
diartikan tidak ada hubungan antara penyakit penyerta dengan status gizi. 


Tabel 6 
Hubungan Pola Asuh Ibu dengan Status Gizi pada Anak Usia 12-24 
Bulan di Posyandu Teratai Wilayah Kerja Puskesmas Ciasem Kabupaten 
Subang Tahun 2020 
Pola Asuh Ibu Status gizi Total p-value 
Baik Kurang 
f % f % F % 























Baik 12 9234 1 7,7% 13 100 0,000 
Cukup 18 100 0 0 18 100 
Kurang 2 16,7% 10 83,3% 12 100 
Total 32 744 11 25,6 43 100 





Berdasarkan tabel 4.6 ibu dari anak usia 12-24 Bulan di Posyandu Teratai 
Wilayah Kerja Puskesmas Ciasem Kabupaten Subang yang memiliki pola asuh yang 
sangat baik dan anaknya berstatus gizi baik adalah sebesar 92,3, ibu yang memiliki 
pola asuh kurang baik dan anaknya berstatus gizi baik adalah sebesar 16,7%, 
sedangkan ibu yang memiliki pola asuh yang kurang baik dan anaknya berstatus gizi 
kurang baik adalah sebesar 83,3%. 

Hasil dari analisa statistik hubungan antara pola asuh ibu dengan status gizi 
anak berdasarkan uji statistik chi-sguare dengan nilai signifikan p-0,000 maka dapat 
diartikan ada hubungan antara pola asuh ibu dengan status gizi anak. 


420 Syntax Idea, Vol. 2, No 8, Agustus 2020 


Hubungan Pola Asuh, Penyakit Penyerta dan Pengetahuan Ibu 
dengan Status Gizi Pada Anak Usia 12-24 Bulan 


Tabel 7 
Hubungan Pengetahuan ibu dengan Status Gizi Anak Usia 12-24 Bulan 
di Posyandu Teratai Wilayah Kerja Puskesmas Ciasem Kabupaten 























Subang Tahun 2020 
Status gizi 
Pengetahuan Ibu Baik Kurang Total p-value 
f % F 9 F % 

Baik 8 100 O0 O0 8 100 0,001 
Cukup 15 93,75 1 6,25 16 100 

Kurang 9 474 10 52,6 19 100 

Total 32 744 11 25,6 43 100 





Berdasarkan tabel 7 ibu dari anak usia 12-24 Bulan di Posyandu Teratai 
Wilayah Kerja Puskesmas Ciasem Kabupaten Subang yang memiliki pengetahuan 
tentang gizi yang kurang dan anaknya berstatus gizi kurang adalah sebesar 52,606, 
ibu yang memiliki pengetahuan tentang gizi yang cukup dan anaknya berstatus gizi 
kurang adalah sebesar 6,25% sedangkan ibu yang memiliki pengetahuan tentang gizi 
yang cukup dan status gizi baik adalah sebesar 93,75%. 

Hasil dari analisa statistik hubungan antara pola asuh ibu dengan status gizi 
anak berdasarkan uji statistik chi-sguare dengan nilai signifikan p-0,001 maka dapat 
diartikan ada hubungan antara pengetahuan ibu dengan status gizi anak. 

B. Pembahasan 
1. Analisis Univariat 

Peneliti mendapatkan hasil bahwa dari 43 balita di Posyandu Teratai, 
sebanyak 25,6% anak usia 12- 24 bulan di posyandu teratai wilayah kerja 
puskesmas ciasem kabupaten subang memiliki status gizi kurang dan 74,4% 
berstatus gizi baik. Meskipun balita dengan status gizi baik lebih banyak 
dibandingkan dengan status gizi kurang, angka gizi kurang di Posyandu Teratai 
masih terbilang tinggi jika mengacu pada standar WHO (terkait gizi) yang 
menjelaskan bahwa masalah kesehatan masyarakat dikatakan tinggi jika 
menyentuh angka lebih dari 10%, jika tidak ditanggapi dengan serius ini 
dapat menjadi masalah serius, apalagi status gizi merupakan elemen penting 
dalam masa pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Menurut asumsi peneliti tingginya status gizi kurang pada balita 
dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan ibu tentang gizi balita dan pola asuh 
gizi, karena dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa sebanyak 44,2% 
pengetahuan ibu tentang gizi adalah kurang dan 27,9% ibu memiliki pola asuh 
yang kurang baik. Dari hasil kuesioner yang dikumpulkan banyak pola asuh ibu 
mengenai pemberian makan tidak sesuai dengan rekomendasi IDAI, misalnya 
porsi makan anak hanya sedikit, sedangkan seharusnya minimal 4 mangkok 
ukuran 250 ml, selain itu ibu berasumsi bahwa asal anaknya mau makan maka 
diberikanlah makanan cepat saji atau makanan lainnya yang mengandung gizi 
kurang. 


Syntax Idea, Vol. 2, No. 8, Agustus 2020 421 


Lina Rosliana, Retno Widowati dan Dewi Kurniati 


422 


Hasil penelitian ini sejalan dengan teori (Notoatmodjo, 2012) yang 
menyatakan bahwa pengetahuan seseorang dapat digunakan sebagai motivasi 
dalam bersikap dan bertindak sesuatu bagi orang tersebut. Serangkaian 
pengetahuan selama proses intraksi dengan lingkungannya menghasilkan 
pengetahuan baru yang dapat bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain. 

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa 69,8% balita di Posyandu 
Teratai tidak memiliki riwayat sakit dalam satu bulan terakhir sedangkan 30,246 
lainnya memiliki riwayat sakit. Penyakit yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah penyakit TBC, Campak, Diare dan ISPA. Dari hasil kuesioner tidak 
ditemukan balita yang memiliki riwayat sakit berat seperti TBC, Campak dan 
Diare terus menerus. Riwayat sakit semua balita di posyandu teratai sebulan 
terakhir adalah ISPA. Secara teori antara status gizi yang kurang dengan penyakit 
infeksi terdapat interaksi bolak-balik. Anak yang mengalami gizi kurang maka 
daya tahan tubuh terhadap penyakitnya menjadi rendah sehingga mudah terserang 
penyakit infeksi. Demikian pula sebaliknya, anak yang terkena penyakit infeksi 
dapat dengan mudah mengalami gizi kurang. 

Praktiknya, untuk menanggulangi masalah gizi Puskesmas Ciasem sudah 
melakukan beberapa prosedur penanganan sesuai petunjuk dinas kesehatan 
Kabupaten Subang, di antaranya adalah: 

1) Anak dengan masalah gizi buruk dirujuk oleh bidan desa, kader, atau hasil 
online E-PPGBM, kemudian dilakukan penimbangan dan pengukuran ulang 
(validasi data/kroscek ulang) oleh bidan atau pelaksana gizi (TPG) hasilnya 
dibandingkan dengan BB/U, TB/U, BB/TB, setelah didapatkan hasil status 
gizinya dilakukan konseling mengenai pola makan, pola asuh, kondisi 
lingkungan tempat tinggal, keadaan ekonomi, kemudian diberikan Pemberian 
Makanan Tambahan (PMT), tetapi jika ada penyakit penyerta yang berat akan 
di konsultasikan kepada dokter puskesmas, bila tidak bisa ditangani maka akan 
dirujuk ke rumah sakit yang memadai. 

2) Anak dengan masalah gizi kurang, penanganan awal sama dengan anak gizi 
baik yaitu dilakukan validasi data kemudian diberikan konseling dan 
pemberian makanan tambahan serta dipantau setiap bulan berat badannya. 

3) Anak dengan gizi lebih, diberikan penanganan sama seperti masalah gizi 
lainnya kemudian diberikan konseling tetapi tanpa diberikan PMT. 


. Analisis Bivariat 


Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa sebanyak 52,6% ibu yang 
memiliki pengetahuan kurang mengenai gizi memiliki anak dengan status gizi 
kurang, sedangkan hanya 6,25% ibu yang memiliki pengetahuan cukup dan 
memiliki anak dengan status gizi kurang dan terdapat hubungan bermakna antara 
pengetahuan ibu dengan status gizi dengan nilai p=0,001. Dari hasil kuesioner 
diketahui jawaban salah terbanyak yaitu mengenai pengetahuan tentang zat gizi 
yang terkandung di dalam makanan. Menurut asumsi peneliti, kurangnya 
pengetahuan ibu mengenai zat gizi yang dibutuhkan oleh anaknya yang 
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menyebabkan gizi yang terkandung di dalam makanan yang diberikan ibu kepada 
anaknya tidak sesuai dengan yang dibutuhkan oleh tubuh anak sehingga status 
gizi anak kurang 

Hal ini sejalan dengan teori (Almatsier, 2010) yang menyebutkan bahwa 
masalah gizi pada balita ini disebabkan oleh berbagai penyebab, salah satu 
penyebab masalah gizi pada balita adalah akibat konsumsi makanan yang tidak 
baik sehingga energi yang masuk dan keluar tidak seimbang. Tubuh memerlukan 
pemilihan makanan yang baik agar kebutuhan zat gizi terpenuhi dan fungsi tubuh 
berjalan dengan baik. Status gizi dapat diartikan sebagai suatu keadaan tubuh 
manusia akibat dari konsumsi suatu makanan dan penggunaan zat-zat dari 
makanan tersebut yang dibedakan antara status gizi normal dan tidak normal. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitan yang dilakukan (Oktalinda, R 
dan Triwibowo, 2012) tentang hubungan pengetahuan ibu balita tentang gizi 
dengan status gizi balita di Posyandu Dusun Modopuro Desa Modopuro 
Kecamatan Mojosari Mojokerto terdapat 70 orang responden. Hasil penelitian 
tersebut menjelaskan bahwa ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu 
dengan status gizi balita dengan p value 0,001. Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian yang di lakukan Wahyuni (2016) yang berjudul hubungan 
tingkat pengetahuan ibu tentang gizi balita dengan status gizi balita di Wilayah 
Kerja Puskesmas Pleret, Bantul, Yogyakarta. Hasil penelitian tersebut 
memperlihatkan ada hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang gizi balita dengan 
status gizi balita di wilayah kerja Puskesmas Pleret Bantul Yogyakarta dengan 
tingkat keeratan rendah yang ditunjukan dari nilai p (value) = 0,000 (0,05) 
dengan tingkat keeratan hubungan kedua variabel ditunjukan pada nilai koefisien 
korelasi = 0,222. Notoatmodjo (2010) menyatakan bahwa pengetahuan seseorang 
dapat digunakan sebagai motivasi dalam bersikap dan bertindak sesuatu bagi 
orang tersebut. Serangkaian pengetahuan selama proses intraksi dengan 
lingkungannya menghasilkan pengetahuan baru yang dapat bermanfaat bagi 
dirinya maupun orang lain. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Nisa’Saparudin & Rokhanawati, 2017) 
mengenai hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Gizi dengan Status Gizi 
Pada Balita di Puskesmas Tegalrejo Kota Yogyakarta. Dari hasil Penelitian 
diketahui bahwa terdapat hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan dengan 
status gizi balita di Puskesmas Tegalrejo Kota Yogyakarta, dimana nilai p value = 
0,009 (p < 0,05) yang berarti terdapat hubungan bermakna antara pengetahuan 
dengan kejadian gizi kurang pada balita. Semakin tinggi tingkat pengetahuan 
seseorang maka semakin mudah dalam menerima informasi. Menurut 
(Notoatmodjo, 2012) menyebutkan dengan pola pikir yang relatif tinggi, tingkat 
pengetahuan responden tidak hanya sekedar tahu (know) yaitu mengingat kembali 
akan tetapi mampu untuk memahami (comprehention), bahkan sampai pada 
tingkat aplikasi (aplication) yaitu kemampuan untuk menggunakan materi yang 
telah dipelajari pada situasi atau kondisi sebenarnya. Hal ini menyebabkan 
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semakin efektifnya informasi dipahami sehingga tingkat pengetahuan akan relatif 
tinggi. 

Pengetahuan adalah suatu hal yang berasal dari pancaindra dan 
pengalaman yang telah diproses oleh akal budi dan timbul secara spontan. 
Sedangkan untuk sifat dari pengetahuan itu sendiri terdiri dari tiga hal, yaitu 
spontan, intutif dan subjektif. Selain itu pengetahuan juga bersifat benar karena 
sesuai dengan realitas yang ada (Suryana, 2015). Menurut (Surjaweni, 2014) 
pengetahuan merupakan suatu landasan berfikir manusia dalam melakukan suatu 
hal yang berkaitan dengan pencarian jawaban atas pertanyaan yang ada, seperti 
berkaitan dengan status gizi anak atau balita 

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa sebanyak 23,1% dengan status 
gizi kurang memiliki riwayat sakit selama sebulan terakhir sedangkan sebanyak 
76,2% anak dengan status gizi baik pernah mengalami sakit selama satu bulan 
terakhir, didapatkan nilai p=1,000 artinya tidak ada hubungan bermakna antara 
penyakit penyerta dengan status gizi anak. Menurut hasil kuesioner yang 
didapatkan tidak ada satupun anak balita di posyandu Teratai memiliki riwayat 
penyakit berat seperti TBC, Campak dan diare terus-menerus. Penyakit semua 
balita yang sakit sebulan terakhir adalah ISPA (dengan gejala demam, flu dan 
batuk) yang tidak lebih dari 7 hari. Menurut asumsi peneliti penyakit tersebut 
tidak berpengaruh signifikan terhadap penurunan berat badan balita. 

Menurut (Schaible & Stefan, 2007) hubungan antara kurang gizi dengan 
penyakit infeksi tergantung dari besarnya dampak yang ditimbulkan oleh sejumlah 
infeksi terhadap status gizi itu sendiri. Beberapa contoh bagaimana infeksi bisa 
berkontribusi terhadap kurang gizi seperti infeksi pencernaan dapat menyebabkan 
diare, HIV/AIDS,tuberculosis, dan beberapa penyakit infeksi kronis lainnya bisa 
menyebabkan anemia dan parasit pada usus dapat menyebabkan anemia. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Nasikhah, n.d.) yang 
dilakukan di Kecamatan Semarang Timur yang menunjukkan bahwa riwayat 
penyakit infeksi dalam hal ini infeksi saluran pernapasan atas akut merupakan 
faktor resiko kejadian stunting yang tidak bermakna (p=0,297: OR =1,73) . 
(Nurcahyo & Briawan, 2010) dalam hasil penelitiannya juga di dapatkan hasil 
bahwa kejadian ISPA pada anak balita tidak ada hubungan dengan status gizi 
TB/U (p > 0,05). 

Berbeda dengan teori (Junaidi, 2012) yang menyatakan bahwa status gizi 
yang baik merupakan syarat utama tewujudnya sumber daya manusia yang 
berkualitas, khususnya terhadap balita. Balita yang mengalami gangguan atau 
kekurangan gizi pada usia dini akan mengganggu tumbuh kembang, menyebabkan 
kesakitan dan kematian. Gangguan gizi pada umumnya disebabkan oleh 
kurangnya asupan gizi dan infeksi. Menurut (Meirita, 2000) keadaan ini 
disebabkan karena status gizi dengan indikator berat badan menurut umur (BB/U) 
lebih mencerminkan status gizi anak saat ini (akut). Hal ini disebabkan berat 
badan menggambarkan massa tubuh (otot dan lemak) yang sangat sensitif 
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terhadap perubahan mendadak, seperti terserang penyakit infeksi, penurunan 
nafsu makan, atau penurunan jumlah makanan yang dikonsumsi. 

Pada penelitian ini didapatkan hasil Hasil Penelitian bahwa sebanyak 
92,3% ibu yang memiliki pola asuh baik mempunyai anak yang berstatus gizi baik 
juga. Status gizi balita dalam penelitian mayoritas termasuk kategori normal atau 
baik. Hal ini diasumsikan karena sebagian besar ibu tidak bekarja (IRT) sehingga 
ibu mempunyai waktu yang lebih banyak untuk anak dalam pemberian makan. 
Hal ini berbanding lurus dengan hasil penelitian ini yang menunjukan bahwa 
83,300 ibu yang memiliki pola asuh kurang memiliki anak yang berstatus gizi 
kurang juga. Penulis berasumsi bahwa anak mulai mengalami masalah makan 
pada usia 12 bulan atau lebih. Para ibu mengeluh batita susah makan pada usia 
menginjak 1 tahun, anak tidak mau makan, kalaupun mau dalam jumlah sedikit 
serta pilih-pilih makanan serta jarang habis. Menurut hasil kuesioner banyak ibu 
yang salah dalam pola pegasuhan yaitu memaksa anak untuk makan yang 
menyebabkan anak menjadi trauma. Untuk itu ibu perlu melakukan pendekatan 
secara psikologis seperti membujuk anaknya agar mau makan serta membolehkan 
anaknya untuk makan sambil bermain sembari diberi pujian jika anak 
menghabiskan porsi makannya. Sesuai dengan penelitian ini terdapat hubungan 
antara rangsangan psikologis dengan status gizi. Dalam melatih kemandirian anak 
sebagian besar responden mengijinkan anak untuk mencoba makan sendiri sambil 
diawasi, jika si anak tidak menghabiskan makannya ibu akan berusaha membujuk 
agar mau menghabiskan makanannya. Demikian juga jika akhirnya si anak 
menghabiskan makanan. Rangsangan psikologi yang seperti dilakukan responden 
tersebut sesuai dengan yang dikemukakan anak memerlukan berbagai variasi 
permainan untuk kebutuhan fisik, mental dan perkembangan emosinya. 

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara pola asuh gizi ibu 
dengan status gizi anak dengan p-0,000. Hal ini sejalan dengan teori yang 
menyatakan bahwa ibu yang memberikan pengasuhan yang efektif berkontribusi 
terhadap peningkatan status gizi anak. Terdapat hubungan antara pola asuh ibu 
dalam praktek memberikan makanan terhadap status gizi. Pemahaman ibu 
terhadap praktik memberikan makanan mulai dari penyiapan alat makanan yang 
bersih, cara mengolah bahan makanan yang bersih dan benar, pengaturan menu 
makanan serta cara pemberiaan maka Menurut (Mustapa, Sirajuddin, & Salam, 
2013) salah satu faktor yang berperan penting dalam status gizi balita adalah pola 
asuh. Masalah gizi di pengaruhi oleh banyak faktor yang saling mempengaruhi 
secara kompleks. Salah satu yang mempengaruhinya yaitu ibu, keadaan gizi di 
pengaruhi oleh kemampuan ibu menyediakan pangan yang cukup untuk anak serta 
pola asuh yang di pengaruhi oleh faktor pendapatan keluarga, pendidikan, prilaku 
dan jumlah saudara. Hal tersebut didukung dengan hasil dari (Husin, 2008) 
dengan 82 responden yang menunjukan bahwa terdapat hubungan antara pola 
asuh dengan status gizi balita umur 24-59 bulan. 
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Kesimpulan 

Dari 43 anak usia 12 sampai 24 bulan di Posyandu Posyandu Teratai Wilayah 
Kerja Puskesmas Ciasem Kabupaten Subang, didapatkan sebanyak 25,6% anak 
mengalami gizi kurang, 74,4% berstatus gizi baik dan sebanyak 30,23% anak 
mengalami riwayat sakit yang didominasi oleh penyakit ISPA, 69,8% anak berstatus 
sehat dalam sebulan terakhir, sebanyak 27,91% ibu memiliki pola asuh yang kurang 
baik, 41,9% memiliki pola asuh cukup baik, 30,2% memiliki pola asuh yang sangat 
baik, 44,19% ibu memiliki pengetahuan yang kurang, 37,2% berpengetahuan cukup dan 
18,6% lainnya berpengetahuan baik mengenai gizi. 

Hasil uji statistik, faktor-faktor yang menunjukkan ada hubungan yang 
bermakna dengan status gizi (BB/U) anak usia 12 sampai 24 bulan di Posyandu 
Posyandu Teratai Wilayah Kerja Puskesmas Ciasem Kabupaten Subang adalah pola 
asuh dan pengetahuan ibu tentang gizi, sedangkan yang tidak berhubungan adalah 
penyakit penyerta 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peranan dan kontribusi perikanan 
tangkap di Kabupaten Pangandaran serta menganalisis jenis komoditas unggulan 
hasil tangkapannya. Penelitian ini dilaksanakan dari November-Desember 2019, di 
Kabupaten Pangandaran. Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif 
dengan menggunakan data sekunder. Metode analisis data menggunakan location 
guotient (LO) dan shift share. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peranan 
perikanan tangkap terhadap PDRB dari tahun 2014-2018 memiliki nilai LQ 
berturut-turut yaitu 2,54; 3,09; 11,15; 2,09; 2,55. Nilai LQ tersebut menunjukan 
perikanan tangkap merupakan sektor basis. Kontribusi perikanan tangkap di 
Kabupaten Pangandaran selama kurun waktu lima tahun (2014-2018) terhadap 
total PDRB memiliki rata-rata nilai sebesar 0,97% menunjukan bahwa perikanan 
tangkap memiliki kontribusi yang rendah terhadap perekonomian wilayah 
Kabupaten Pangandaran tetapi menjadi lapangan usaha basis. Komoditas 
unggulan perikanan tangkap di Kabupaten Pangandaran berdasarkan metode 
penilaian total bobot LO dilihat dari volume produksi terdiri dari ikan layur, bawal 
hitam, bawal putih, kuwe, kerapu, lobster, udang dogol, udang krosok, udang 
putih/jerebung, udang windu, gurita, tiga waja, kembung, japuh, julung-julung, 
layaran, ekor kuning, golok-golok, kapas-kapas dan beloso. 


Kata kunci: Location quotient; Komoditas unggulan; Pangandaran; Perikanan 
tangkap 


Pendahuluan 

Wilayah Kabupaten Pangandaran secara geografis berada pada 108°30’ sampai 
dengan 108240” Bujur Timur dan 7°40’20” sampai dengan 7050”20” Lintang Selatan. 
Kabupaten Pangandaran merupakan Daerah Otonom Baru berdasarkan Undang-Undang 
Nomor 21 tahun 2012. Suatu daerah yang terletak di bagian selatan Provinsi Jawa Barat 
dengan luas wilayah secara keseluruhan mencapai 101.092 Ha dengan garis pantai 
sepanjang 91 km dan memiliki kegiatan perikanan laut yang berkembang setiap 
tahunnya (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat, 2019). Terdapat beberapa 
lapangan usaha yang dapat dikembangkan dan menjadi lapangan usaha yang dapat 
diandalkan dalam membantu pembangunan wilayah serta perekonomian di Kabupaten 
Pangandaran diantaranya agrobisnis, agroindustri, kepariwisataan, kelautan dan 
perikanan (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Jawa Barat, 2016). 
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Dengan dukungan berbagai elemen seperti pariwisata, kelautan dan 
perikanan, lingkungan hidup, kehutanan, pekerjaan umum serta instansi lainnya 
saat ini telah terwujud kawasan wisata yang memiliki daya tarik wisata tersendiri dan 
lain dari yang lain (Andina, Barokah, Wulandari, Girsang, & Afifah, 2020). Menurut 
(Nurhayati, 2013) kawasan Pangandaran merupakan andalan sektor wisata bahari dan 
perikanan tangkap, dimana kedua sektor tersebut memberikan kontribusi besar bagi 
perekonomian daerah dan masyarakat. Perikanan tangkap di Kabupaten Pangandaran 
merupakan salah satu sektor ekonomi yang mampu menunjang pembangunan atau 
pertumbuhan daerah. Kegiatan penangkapan ikan menjadi mata pencaharian di beberapa 
daerah Kabupaten Pangandaran. Beragamnya komoditas hasil tangkapan nelayan 
menjadikan masing-masing komoditas memiliki keunggulan dan kelemahan. Jumlah 
produksi perikanan tangkap Kabupaten Pangandaran pada tahun 2016 mencapai 
1.206.779,98 kg, komoditas perikanan tangkap yang mempunyai nilai ekonomi tinggi di 
Pangandaran dintaranya udang, kakap merah, kakap putih, kerapu, cucut, bawal putih, 
bawal hitam, tenggiri, layur dan tongkol (Badan Pusat Statistik Kabupaten Ciamis, 
2018). 

Daerah Kabupaten Pangandaran yang memiliki wilayah laut terdapat di lima 


kecamatan yaitu Kecamatan Cimerak, Cijulang, Parigi, Pangandaran dan Kalipucang. 
Menurut Data Statistik (Badan Pusat Statistik Kabupaten Ciamis, 2018) Jumlah 
produksi perikanan tangkap Kabupaten Pangandaran pada tahun 2016 mencapai 
1.206.779,98 kg, dengan nilai produksi Rp. 3.278.690.244,- komoditas perikanan 
tangkap yang mempunyai nilai ekonomi tinggi di Pangandaran dintaranya udang, kakap 
merah, kakap putih, kerapu, cucut, bawal putih, bawal hitam, tenggiri, layur dan 
tongkol. Melihat potensi yang dimiliki Kabupaten Pangandaran tersebut, menjadi dasar 
bahwa perikanan tangkap dapat memberikan kontribusi dalam perekonomian di 
Kabupaten Pangandaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peranan dan 
kontribusi perikanan tangkap di Kabupaten Pangandaran serta menganalisis jenis 
komoditas unggulan hasil tangkapannya. 


Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November-Desember 2019 di Kabupaten 
Pangandaran di Dinas Perikanan Kabupaten Pangandaran dan Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten Pangandaran. Jenis penelitian yang 
digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Jenis dan sumber data yaitu data kuantitatif dan 
data sekunder. Data sekunder diperoleh dari laporan tahunan perikanan tangkap di 
Dinas Kelautan Perikanan dan Ketahanan Pangan (DKPKP) Kabupaten Pangandaran 
tahun 2014-2018 dan studi literatur. Metode pengumpulan data dari beberapa dokumen 
laporan tahunan dengan melakukan dokumentasi diantaranya data total produksi, nilai 
produksi perikanan tangkap provinsi Jawa Barat. Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) Kabupaten Pangandaran dan provinsi Jawa Barat periode 2014-2018, 
A. Analisis Data 

1. Analisis Peranan Perikanan Tangkap Menggunakan Loqation Quotient (LQ) 
Perhitungan LQ perikanan tangkap dilakukan untuk mengetahui seberapa 
besar peranan perikanan tangkap terhadap pembangunan ekonomi di Kabupaten 
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Pangandaran. Klasifikasi nilai LO terdiri atas 2 klasifikasi, yaitu jika nilai LQ>1, 
berarti sektor/komoditas adalah kategori basis dan jika nila LO, 
sektor/komoditas adalah kategori non basis (Rizal, Rostini, Handaka, & Maharani, 
2017) Analisis LO dengan indikator pendapatan perikanan tangkap kabupaten dan 
provinsi model matematikanya sebagai berikut: 


_ xifxt 
| Xt 
Dimana: 
LO : Location Quotient 
xi : Pendapatan perikanan tangkap di Kabupaten Pangandaran 
Xi : Total pendapatan perikanan di Kabupaten Pangandaran 
xt : Pendapatan perikanan tangkap di Provinsi Jawa Barat 
Xt : Total pendapatan perikanan di Provinsi Jawa Barat 





Nilai Logation Ouotient (LO) perikanan tangkap berdasarkan indikator 
PDRB dapat dinyatakan sebagai berikut: 


_ Xi {Xi 

2 e 
Dimana: 
LQ: Location Quotient 
Xij: Pendapatan perikanan tangkap di Kabupaten Pangandaran 
Xi :Total pendapatan di Kabupaten Pangandaran 
X.j: Pendapatan perikanan tangkap di Provinsi Jawa Barat 
X..:Total pendapatan di Provinsi Jawa Barat 


2. Analisis Kontribusi Sektor Perikanan Menggunakan Shift Share 

Penentuan kontribusi perikanan tangkap dapat menggunakan metode Shift 
share. Analisis Shift share dapat mengetahui peranan atau besaran sumbangan 
pendapatan suatu daerah terhadap perekonomian. Metode ini dipakai untuk 
mengamati struktur ekonomi dengan cara membandingkan pertumbuhan daerah 
yang sama dengan suatu sektor yang berbeda. Model matematikanya sebagai 
berikut: 

Ki=— x 100% 


Dimana: 

Ki : Besarnya kontribusi pada tahun i 

Vi : Total Pendapatan sektor perikanan pada tahun i 
Pi : Total PDRB pada tahun i 


3. Analisis Komoditas Unggulan 
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Penentuan nilai Location Quotient (LQ) dalam perhitungan peranan 
perikanan tangkap dapat juga digunakan untuk menghitung nilai LQ komoditas 
hasil tangkapan ikan untuk menentukan komoditas unggulan yang ada di 
Kabupaten Pangandaran. Penentuan komoditas unggulan menurut (Citraningtyas, 
2010) bahwa untuk penentuan komoditas unggulan dapat menggunakan 
perhitungan nilai bobot LQ dan nilai bobot trend. Ketentuan nilai bobot LQ yaitu 
apabila nilai LQ > 1 maka diberi bobot 3; apabila nilai 0,8 < LQ < 0,99 diberi 
bobot 2; dan apabila LO « 0,8 diberi bobot 1. Ketentuan untuk bobot trend, 
apabila nilai trend mengalami peningkatan, maka diberi bobot 3, apabila nilai 
trend tetap diberi bobot 2 dan apabila nilai trend mengalami penurunan diberi 
bobot 1. Selanjutnya dilakukan penentuan kelas dengan melakukan penjumlahan 
pada nilai bobot LQ dan nilai bobot trend. Setelah dilakukan penjumlahan maka 
hasil tersebut dapat dimasukan kedalam 3 kategori kelas diantaranya komoditas 
unggulan, komoditas netral dan komoditas non unggulan. Perhitungan yang telah 
dilakukan menghasilkan tiga kelas kategori dengan nilai komoditas Non-unggulan 
adalah 6-8, kelas komoditas netral adalah 9-11, kelas komoditas unggulan adalah 
2 12. Perhitungan LO komoditas unggulan model matematisnya sebagai berikut: 





Xia /Xi 
LO = 

Xa f/x 
Dimana: 


LQ: Location Quotient 

Xia: Produksi ikan jenis-i di Kabupaten Pangandaran 
Xi : Total produksi ikan di Kabupaten Pangandaran 
Xa: Produksi ikan jenis-i di Provinsi Jawa Barat 

X :Total produksi ikan di Provinsi Jawa Barat 


4. Analisis Deskriptif 


Data-data yang telah diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif yang 
selanjutnya ditampilkan dalam bentuk tabel. Analisis deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan kondisi komoditas unggulan dan kontribusi sektor perikanan 
tangkap di Kabupaten Pangandaran. Analisis deskriptif digunakan untuk 
menjelaskan data yang di dapat dengan tujuan agar lebih mudah dipahami. 
Analisis deskriptif merupakan mendeskriptifkan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
terkait untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2017). 


Hasil Dan Pembahasan 
A. Kondisi Geografis Kabupaten Pangandaran 


Berdasarkan data dari (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat, 2019) 
dilihat di peta Jawa Barat, Kabupaten Pangandaran terletak paling tenggara. 
Wilayah sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Ciamis dan Kabupaten 
Tasikmalaya, sebelah barat dengan Kabupaten Ciamis dan Kabupaten Tasikmalaya, 
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sebelah timur dengan Provinsi Jawa Tengah, dan sebelah selatan dengan Samudera 

Indonesia. Kondisi topologi Kabupaten Pangandaran berada pada ketinggian antara 

0-700 m diatas permukaan laut (dpl). Elevasi Kabupaten Pangandaran cenderung 

semakin tinggi dari arah selatan ke utara bagian barat pesisir yang awalnya 

perbukitan karst. Kabupaten Pangandaran beriklim tropis basah (humid tropical 
climate), dimana menurut hasil studi data sekunder, iklim dan cuaca itu dipengaruhi 
oleh tiga faktor utama, yaitu : 

1. Pola sirkulasi angin musiman (monsoonal circulation pattem). 

2. Topografi regional yang datar sampai bergunung di bagian selatan Jawa Barat. 

3. Elevasi topografi dengan curah hujan yang cukup tinggi rata-rata setiap tahun 
berkisar antara 2.589 mm dengan suhu rata-rata 25-30" C, dimana suhu tertinggi 
terletak pada daerah yang mendekati pantai wilayah timur selatan Kabupaten 
Pangandaran. 

B. Keadaan Perikanan Tangkap Kabupaten Pangandaran 

1. Jenis Alat Tangkap di Kabupaten Pangandaran 

Perikanan di Kab. Pangandaran termasuk kedalam perikanan skala kecil. 
Pada Perikanan skala kecil selain dicirikan oleh teknologi dan modal usaha yang 
relatif kecil juga dicirikan oleh beragamnya jenis alat tangkap yang digunakan 
serta hasil tangkapan yang di ditangkap (Wiyono, 2009). Beberapa jenis alat 
tangkap seperti jaring insang, trammel net, jaring dogol, pancing rawai, pukat 
pantai dan bagan dioperasikan di wilayah Pangandaran (Dewanti, Apriliani, 
Faizal, Herawati, & Zidni, 2018). Data Dinas Perikanan Jawa Barat yang didapat 
bahwa jenis alat tangkap yang digunakan di Kabupaten Pangandaran dalam 
melakukan penangkapan ikan antara lain Pukat tarik, pukat kantong, pukat 
cincin, jaring insang, jaring angkat, pancing, perangkap dan alat penangkap 
kepiting (Dinas Kelautan Perikanan dan Ketahanan Pangan, 2019). 


Gambar 1 
Persentase Jumlah Alat Tangkap 
di Kabupaten Pangandaran Tahun 2017 
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Sumber: Dinas Perikanan Povinsi Jawa Barat 2019 


Berdasarkan 
Gambar | ada dua alat tangkap yang dominan dioperasikan oleh nelayan 
Kabupaten Pangandaran diantaranya jaring insang dan pancing. Menurut 
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persentase jumlah per alat tangkap yang dioperasikan untuk jaring insang 
berjumlah 90 % dan pancing berjumlah 6 %. 


Gambar 2 
Perkembangan Jumlah alat Tangkap 
Kabupaten Pangandaran Tahun 2014-2017 
5.000 
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Sumber: Dinas Perikanan Povinsi Jawa Barat 2019 


Berdasarkan Error! Reference source not found. bahwa jumlah alat 
tangkap yang digunakan di Kabupaten Pangandaran berjumlah tertinggi pada 
tahun 2014 sebanyak 1.354 unit sedangkan jumlah terendah pada tahun 2015 
sebanyak 858 unit. Pada tahun 2016 mengalami peningkatan kembali hingga 
tahun 2017 dari 1.193 menjadi 3.829 unit. Sehingga dapat dikatakan bahwa pada 
kurun waktu lima tahun jumlah alat tangkap di Kabupaten Pangandaran 
mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya jumlah armada 
penangkapan ikan di Kabupaten Pangandaran, jumlah armada penangkapan di 
Kabupaten Pangandaran dapat dilihat di Tabel 1. 

2. Nelayan di Kabupaten Pangandaran 

Nelayan di Kabupaten Pangandaran yang terserap dalam usaha 
penangkapan ikan terdapat tiga kategori diantaranya nelayan penuh, nelayan 
sambilan utama dan nelayan sambilan tambahan. Nelayan penuh adalah nelayan 
yang seluruh waktunya digunakan untuk melakukan pekerjaan operasi 
penangkapan ikan, nelayan sambilan utama adalah nelayan yang sebagian besar 
waktunya digunakan untuk melakukan operasi penangkapan ikan sedangkan 
nelayan sambilan utama adalah nelayan yang sebagian kecil waktunya 
digunakan melakukan pekerjaan operasi penangkapan ikan. 

Gambar 3 


Perkembangan Jumlah Nelayan di Kabupaten Pangandaran 
Tahun 2014-2017 
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Sumber: Dinas Perikanan Povinsi Jawa Barat 2019 
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Berdasarkan Gambar 3 grafik hubungan tahun dengan nelayan 
Kabupaten Pangandaran, untuk nelayan penuh, nelayan sambilan utama, nelayan 
sambilan tambahan dan total jumlah nelayan. Nelayan penuh mempunyai jumlah 
yang banyak dibandingkan dengan nelayan sambilan utama dan nelayan 
sambilan tambahan, karena Kabupaten Pangandaran merupakan daerah pesisir 
yang memiliki potensi perikanan tangkap yang sangat besar sehingga sebagian 
masyarakat memilih menjadi nelayan sebagai mata pencahariannya. 

3. Armada Penangkapan di Kabupaten Pangandaran 

Kapal yang digunakan oleh nelayan Pangandaran didominasi oleh perahu 
motor tempel dengan mesin 15 PK dan daerah penangkapan hanya sekitar 1-2 
mil dari garis pantai. Kedalaman perairan pada jarak tersebut tidak lebih dari 50 
meter yang dianggap aman untuk operasi penangkapan dengan kapal kecil. 
Upaya untuk memanfaatkan potensi di Pangandaran, KKP memiliki program 
dalam bentuk bantuan kapal hibah kepada nelayan (Apriliani, Dewanti, 
Herawati, Riyantini, & Maulana, 2019). 

Berdasarkan menggunakan motor tempel « 5 GT dan pada tahun 2017 
nelayan Pangandaran beralih menggunakan kapal motor « 5 GT, beralihnya 
nelayan Pangandaran dari penggunaan motor tempel ke kapal motor ini 
merupakan upaya dalam meningkatkan produksi dan pendapatan perikanan 
tangkap sehingga dapat memajukan perikanan tangkap di Kab. Pangandaran 
serta adanya bantuan kapal hibah dari pemerintah sehingga nelayan Pangandaran 
beralih ke kapal motor. 


Tabel 1 mengenai jumlah armada penangkapan di Kabupaten 
Pangandaran, bahwa pada tahun 2014-2016 sebagian besar armada penangkapan 
yang digunakan oleh nelayan Pangandaran menggunakan motor tempel « 5 GT 
dan pada tahun 2017 nelayan Pangandaran beralih menggunakan kapal motor « 
5 GT, beralihnya nelayan Pangandaran dari penggunaan motor tempel ke kapal 
motor ini merupakan upaya dalam meningkatkan produksi dan pendapatan 
perikanan tangkap sehingga dapat memajukan perikanan tangkap di Kab. 
Pangandaran serta adanya bantuan kapal hibah dari pemerintah sehingga nelayan 
Pangandaran beralih ke kapal motor. 


Tabel 1 
Jumlah Armada Penangkapan 
Kabupaten Pangandaran Tahun 2014-2017 


Jenis Armada Penangkapan 2014 2015 2016 2017 








Perahu Tanpa Motor 3 0 0 0 
Motor Tempel « 5 GT 1.351 858 1.193 0 
Kapal Motor « 5 GT 0 0 0 1.919 
Kapal Motor 5-10 GT 0 0 0 21 
Kapal 10-20 GT 0 0 0 5 
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Jenis Armada Penangkapan 2014 2015 2016 2017 








Kapal 20-30 GT 0 0 0 2 
Kapal > 30 GT 0 0 0 8 
Jumlah 1.354 858 1.193 1.955 





Sumber: Dinas Perikanan Povinsi Jawa Barat 2019 


4. Produksi dan Nilai Produksi Perikanan Tangkap Kabupaten Pangandaran 
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Produksi dan nilai produksi perikanan tangkap di Kabupaten 
Pangandaran selama tahun 2014-2018 dapat dilihat pada Tabel 2 bahwa terjadi 
penurunan produksi dan peningkatan nilai produksi perikanan tangkap. Jumlah 
produksi terbesar pada tahun 2016 yaitu sebesar 24.565,99 ton sedangkan 
produksi terendahnya pada tahun 2018 yaitu sebesar 2.339,46 ton. Jumlah 
produksi terbesar memiliki nilai produksi terendah yaitu Rp. 35.612.407.079,45 
dan jumlah produksi yang rendah memiliki nilai produksi terbesar yaitu Rp. 
71.938.886.375,00. 


Tabel 2 
Jumlah Produksi dan Nilai Produksi Perikanan Tangkap 
Kabupaten Pangandaran Tahun 2014-2018 








Tahun Produksi (Ton) Nilai Produksi (Rp.) 
2014 3.469,21 62.699.484.617,76 
2015 2.846,07 76.981.858.489,00 
2016 1.049,49 39.006.465.186,05 
2017 2.528,56 66.740.263.692,00 
2018 2.339,46 71.938.886.375,00 





Sumber: DKPKP Kabupaten Pangandaran 2019 


Produksi perikanan tangkap menurun dapat disebabkan oleh faktor cuaca 
yang tidak stabil, daya jangkau armada yang masih terbatas sehingga 
produktivitas hasil tangkapan yang dihasilkan oleh beberapa alat tangkap 
cenderung mengalami penurunan. Nilai produksi mengalami peningkatan karena 
mengalami kenaikan harga setiap tahunnya yang mengakibatkan harga jual ikan 
juga meningkat. Fluktuasi hasil tangkapan dapat pada setiap tahunnya dapat 
disebabkan adanya indikasi faktor cuaca yang buruk. Faktor cuaca sangat 
berdampak pada hasil tangkapan ikan di laut karena di Kabupaten Pangandaran 
rata-rata berprofesi sebagai nelayan tradisional maka nelayan pun tidak berani 
untuk terlalu jauh melaut untuk menangkap ikan. 

Selain faktor cuaca, penurunan hasil tangkapan dapat disebabkan juga 
oleh kurang pengomptimalan dalam penggunaan alat tangkap dan armada 
penangkapan ikan. Nelayan di Kabupaten Pangandaran masih banyak yang 
menjadi nelayan tradisional sehingga kapal/perahu yang digunakan berukuran 
rata-rata £ 5 GT, sehingga jarak jangkauan untuk menangkap ikan terbatas yang 
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mengakibatkan pengoperasian alat tangkap tidak maskimal dan ketika hasil 
tangkapan meningkat nelayan tidak bisa membawa hasil tangkapan ikan ke darat 
secara maskimal karena keterbatasan kapasitas di perahu, terkadang nelayan 
akan membuang hasil tangkapan yang berlebih ke laut kembali. 
5. Jenis Komoditas Perikanan Tangkap 

Jenis ikan yang di tangkap di Kabupaten Pangandaran dapat dibagi 
menurut kelompok ikan pelagis kecil, ikan pelagis besar, ikan demersal, ikan 
karang, binatang berkulit keras, binatang lunak. Berikut beberapa jenis ikan hasil 
tangkapan di Kabupaten Pangandaran dapat dilihat pada 

Tabel 3 sebagai berikut: 








Tabel 3 
Komoditas Perikanan Tangkap Kabupaten Pangandaran Tahun 2018 
Jenis Ikan Nama Latin Produksi (ton) Harga (Rp) 
Japuh Dussumieria acuta 1,89 16.277,15 
Julung-julung  Hemirhampus spp 0,06 28.354,84 
Kembung Parung 326,39 18.571,11 
brachysoma 
Bayaran Trnophores 24,85 21.634,13 
platypterus 
Tenggiri ah ODINS 89,92 50.304,85 
commerson 
Bawal hitam Formio niger 69,24 129.859,11 
Bawal putih Pampus argenteus 10,66 45.544,13 
Kuwe Caranx spp 28,82 27.377,09 
Layur Trichiurus spp 346,33 27.564,64 
Golok-golok Chirocentrus dorab 17,49 14.300,33 
Kapas-kapas Lactarius lactarius 15,32 22.039,05 
Beloso Saurida tumbil 11,41 12.053,59 
Tiga waja Nibea albiflora 132,21 13.520,68 
Ekor kuning Caesio cuning 32,78 22.384,26 
Kerapu Cromileptes altivelis 4,64 55.845,52 
Lobster Nephropidae 6,56 170.237,78 
Udang dogol Metapenaeus ensis 117,48 76.880,12 
Udang krosok Parapenaeopsis 120,16 21.190,10 
sculpitis 
Udang Penaeus merguiensis 54,71 155.561,00 
putih/jerbung 
Udang windu Panaeus monodon 67,46 30.000,00 
Gurita Octopus spp 5,98 64.105,89 





Sumber: DKPKP Kabupaten Pangandaran 2019 


C. Peranan dan Kontibusi Perikanan Tangkap Kabupaten Pangandaran 
Peranan perikanan tangkap dapat diketahui dengan menggunakan 
perhitungan nilai location quotient. Analisis location quotient dilakukan dengan 
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menghitung nilai LQ perikanan tangkap terhadap pendapatan perikanan dan 
keseluruhan lapangan usaha di Kabupaten Pangandaran. 
1. Location Quotient Perikanan Tangkap 
Peranan perikanan tangkap terhadap perekonomian Kabupaten 
Pangandaran dapat diketahui dengan melakukan perhitungann LQ antara 
perikanan tangkap terhadap perikanan di Kabupaten Pangandaran. 











Tabel 4 
Nilai LQ Perikanan Tangkap Kabupaten Pangandaran Tahun 2014-2018 
xi Xi xt Xt 
am (juta rupiah) (juta rupiah) (juta rupiah) (juta rupiah) Lg La. 
2014 62.699,48 161.560,65 3.347.090,44 21.945.879,18 2,54 Basis 
2015 76.981,86 83.786,86 5.465.282,76  18.409.119,19 3,09 Basis 
2016 39.006,47 48.500,95 4.604.245,63 63.841.399,00 11,15 Basis 
2017 69.066,61 79.766,92  20.433.034,70 49.208.802,00 2,09 Basis 
2018 71.938,89 80.926,46  10.623.236,27  30.466.992,58 2,55 Basis 
Sumber: Data Diolah 2019 
Berdasarkan 


Tabel 4 dapat dilihat bahwa dalam kurun waktu lima tahun (2014-2018) 
perikanan tangkap merupakan sektor basis dalam pengembangan perekonomian 
Kabupaten Pangandaran. Perikanan tangkap dapat menjadi pendorong 
pertumbuhan perekonomian daerah/wilayah, jika perikanan tangkap dapat 
mengekspor barang keluar daerah Kabupaten Pangandaran. Hal tersebut dapat 
ditunjukan dengan diperolehnya perhitungan LO > 1 untuk setiap tahunnya 
dalam kurun waktu 2014-2018. 

Gambar 4 
Grafik Nilai LQ Perikanan Tangkap Kabupaten Pangandaran 
Tahun 2014-2018 
12,00 5 11,15 
10,00 
8,00 
6,00 


4,00 - 





2,00 


0,00 


2014 2015 2016 2017 2018 


Sumber: Data diolah 2019 


Berdasarkan 
Gambar 4 nilai LQ Kabupaten Pangandaran pada tahun 2014 sebesar 
2,54 pada tahun 2015 sebesar 3,09 kemudian pada tahun 2016 mengalami 
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kenaikan sebesar 11,15 namun pada tahun 2017 nilai LQ mengalami penurunan 
menjadi sebesar 2,09 dan pada tahun 2018 mengalami kenaikan kembali sebesar 
2,55. Jika dilihat dari grafik dapat dikatakan bahwa pada tahun 2014-2018 
perikanan tangkap di Kabupaten Pangandaran mengalami penurunan dan nilai 
LO > 1 sehingga perikanan tangkap merupakan kegiatan basis yang dapat 
mengekspor barang ke luar daerah Kabupaten Pangandaran. 

2. Location Quotient Perikanan Tangkap Berdasarkan Indikator PDRB Kabupaten 
Pangandaran 

Sektor perikanan dan kelautan yang menjadi basis berdasarkan indikator 

pendapatan, maka pemerintah daerah lebih memperhatikan setiap proses 
kegiatannya dengan mengadakan berbagai strategi dan pembuatan konsep untuk 
lebih meningkatkan dan mengembangkan sektor tersebut tanpa mengabaikan 
sektor-sektor lain (Larasati, 2007). Nilai hasil perhitungan LQ perikanan tangkap 
terhadap pendapatan daerah di Kabupaten Pangandaran dapat dilihat pada Tabel 
7 sebagai berikut: 


Tabel 5 
Nilai LQ Perikanan Tangkap terhadap Pendapatan Daerah di 
Kabupaten Pangandaran Tahun 2014-2018 











Tahun ai (juta i a i an IQ Ret 
2014 62.699,48 5.973.548,76 3.347.090,44 1.149.216.060 3,60 Basis 
2015 76.981,86 6.271.096,21 5.465.282,76 1.207.232.340 2,71 Basis 
2016 39.006,47 6.602.732,97 4.604.245,63 1.275.619.240 1,64 Basis 
2017 69.066,61 6.939.636,80 20.433.034,70 1.343.864.430 0,65 o 
2018 71.938,89 7.315.303,90 10.623.236,27 1.419.689.120 1,31 Basis 

Rata-rata 1,98 





Sumber: Data Diolah 2019 


Berdasarkan Tabel 5 peranan perikanan tangkap Kabupaten Pangandaran 
merupakan sektor basis terhadap perekonomian Kabupaten Pangandaran secara 
keseluruhan. Perhitungan LQ ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 
peranan perikanan tangkap terhadap pembangunan ekonomi di Kabupaten 
Pangandaran, sehingga dalam perhitungannya menggunakan pendapatan dari 
perikanan tangkap kabupaten dan provinsi. Hasil yang diperoleh dari 
perhitungan LQ menunjukan bahwa nilai LQ yang dihasilkan selama kurun 
waktu tahun 2014-2018 besaran nilainya lebih besar dari satu meskipun pada 
tahun 2017 nilai perikanan tangkap mengalami penurunan. Penurunan dari nilai 
LQ dapat dilihat pada Gambar 5 


Gambar 5 
Grafik Nilai LQ Perikanan Tangkap Kabupaten Pangandaran 
Tahun 2014-2018 
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2014 2015 2016 2017 2018 


Sumber: Data diolah 2019 


Berdasarkan Gambar 5 nilai LQ Kabupaten Pangandaran mengalami 
penurunan setiap tahunnya, pada tahun 2014-2016 nilai LQ mengalami 
penurunan namun masih lebih dari satu. Pada tahun 2014 dengan nilai 3,6; tahun 
2015 dengan nilai 2,71; tahun 2016 dengan nilai 1,64 sedangkan pada tahun 
2017 nilai LQ menurun kurang dari satu dengan nilai 0,65 dan pada tahun 2018 
nilai LQ mengalami peningkatan kembali menjadi lebih dari satu dengan nilai 
1,31. Penurunan dari nilai LQ setiap tahunnya dapat disebabkan karena jumlah 
produksi dan nilai produksi hasil tangkapan yang menurun di setiap tahunnya. 
Menurunnya jumlah atau nilai produksi hasil tangkapan dapat disebabkan oleh 
faktor cuaca buruk yang dapat berdampak pada hasil tangkapan ikan nelayan 
karena di Kabupaten Pangandaran rata-rata berprofesi sebagai nelayan 
tradisional maka nelayan pun tidak berani untuk terlalu jauh melaut untuk 
menangkap ikan. Selain faktor cuaca, penurunan hasil tangkapan dapat juga 
disebabkan juga oleh kurang pengomptimalan dalam penggunaan alat tangkap 
dan armada penangkapan ikan. Namun, secara keseluruhan lapangan usaha 
perikanan tangkap merupakan kegiatan basis, sehingga perikanan tangkap dapat 
memperjualbelikan/mengekspor hasil tangkapan ke luar daerah Kabupaten 
Pangandaran. 


D. Kontribusi Perikanan Tangkap 


Penggerak utama dari perkembangan ekonomi suatu wilayah adalah sektor 


ekonomi yang memberikan kontribusi yang besar terhadap pendapatan wilayah. 
Menurut (Keristina, 2011) Sektor yang merupakan sektor basis dapat meningkatkan 
arus pendapatan daerah dengan menambah tingkat konsumsi masyarakat, sehingga 
dapat membuka lapangan pekerjaan yang baru. Besar kontribusi perikanan tangkap 
terhadap PDRB menentukan kelayakan jenis lapangan usaha tersebut untuk dapat 
dikembangkan dalam pembangunan daerah dan menjadikan perikanan tangkap 
sebagai lapangan usaha untuk mangatasi masalah pengangguran di Kabupaten 
Pangandaran. 
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Tabel 6 


Kontribusi Pendapatan Perikanan Tangkap Kabupaten Pangandaran 


(juta rupiah) Tahun 2014-2018 
Pendapatan Pendapatan Total Kontribusi Perikanan 
Perikanan Tangkap Kabupaten Tangkap 





Tahun 
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Tahun Pendapatan Pendapatan Total Kontribusi Perikanan 
Perikanan Tangkap Kabupaten Tangkap 

2014 62.699,48 5.973.548,76 1,05% 
2015 76.981,86 6.271.096,21 1,23% 
2016 39.006,47 6.602.732,97 0,59% 
2017 69.066,61 6.939.636,80 1,00% 
2018 71.938,89 7.315.303,90 0,98% 

Rata-rata 0,97% 





Sumber: DKPKP Kabupaten Pangandaran 2019 


Berdasarkan Tabel 6 rata-rata kontribusi perikanan tangkap menunjukan 
angka 0,97 % terhadap total PDRB di Kabupaten Pangandaran. Hal tersebut 
menunjukan angka yang rendah untuk kontribusi perikanan tangkap terhadap 
PDRB, sehingga dapat disimpulkan bahwa kontribusi perikanan tangkap masih 
rendah. Hal ini menunjukan bahwa rendahnya kontribusi perikanan membuat 
lapangan usaha yang termasuk ke dalam basis belum dapat dioptimalkan 
pembangunannya dalam meningkatkan perekonomian daerah. 

Komoditas Unggulan Hasil Tangkapan Kabupaten Pangandaran 

Penentuan komoditas unggulan dilakukan dengan melakukan perhitungan 
nilai LQ komoditas ikan dari jumlah produksi komoditas perikanan tangkap, setelah 
diperoleh nilai LQ dari masing-masing komoditas nantinya dapat ditentukan nilai 
bobot LQ dan nilai trend dari setiap komoditas. Menurut penelitian 
(Syafrial syafrial & Anthon Efani, n.d.) komoditas unggulan yang berperan 
sebagai sektor basis merupakan suatu komoditas yang mampu menjadi andalan 
pada suatu wilayah, dimana komoditas tersebut mampu mengekspor keluar daerah 
serta apabila ditangkap/dibudidayakan maka dapat menambah pendapatan daerah, 
sehingga perlu dikelola secara berkelanjutan. 

Pada Tabel 7 mengenai pembobotan nilai LO terdapat sepuluh komoditas 
yang menjadi non-unggulan diantaranya ikan lemuru, selar kuning, talang-talang, 
setuhuk, alu-alu, lidah, mata besar/swanggi, peperek, rajungan dan cumi-cumi. 
komoditas non-unggulan dapat diartikan komoditas tersebut belum mencukupi 
kebutuhan di Kabupaten Pangandaran sehingga perlu mengekspor/mendatangkan 
dari daerah lain. 











Tabel 7 
Penilaian Total Bobot LO di Kabupaten Pangandaran Tahun 2014-2018 
Nilai Bobot LO oi 
Jenis Ikan N n 5 ie Komoditas 
2014 2015 2016 2017 2018 TEN obot 

Japuh 1 3 3 1 3 1 12 Unggulan 
ulung: 3 3 3 1 1 1 12 Unggulan 
julung 
Kembung 2 3 1 1 3 3 13 Unggulan 
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Jenis Ikan Bas Dipa Niar., Toral Komoditas 
2014 2015 2016 2017 2018 Trend Bobot 

Layang 1 1 1 1 3 3 10 Netral 
Lemuru 1 1 1 1 1 3 8 Non Unggulan 
Selar kuning 1 1 1 1 1 3 8 Non Unggulan 
a 3 1 1 1 1 1 8 Non Unggulan 
Cakalang 1 3 1 1 2 1 9 Netral 
Cucut 1 1 3 1 1 3 10 Netral 
Layaran 3 3 3 3 3 3 18 Unggulan 
Pedang 2 3 1 1 3 1 11 Netral 
Setuhuk 1 3 1 1 1 1 8 Non Unggulan 
Tenggiri 1 1 2 1 1 3 9 Netral 
Tongkol 1 1 3 1 1 3 10 Netral 
Alu-alu 3 1 1 1 1 1 8 Non Unggulan 
Bawal hitam 3 1 1 1 3 3 12 Unggulan 
Bawal putih 3 3 3 1 1 1 12 Unggulan 
Beloso 3 2 3 1 3 1 13 Unggulan 
Golok-golok 3 1 3 3 1 2 13 Unggulan 
Kakap 2 1 1 1 1 3 9 Netral 
Kapas-kapas 2 1 3 1 3 3 13 Unggulan 
Kuwe 3 3 3 1 3 3 16 Unggulan 
Layur 3 3 3 3 3 3 18 Unggulan 
Lidah 1 1 1 1 1 3 8 Non Unggulan 
Manyung 3 1 3 1 1 2 11 Netral 
Maba. 3 1 1 1 1 1 8 Non Unggulan 
swanggi 
Pari 3 1 3 1 1 2 11 Netral 
Peperek 1 1 1 1 1 3 8 Non Unggulan 
emang, 1 2 3 1 1 1 9 Netral 
cunang 
Tiga waja 1 1 3 1 3 3 12 Unggulan 
Ekor kuning 3 2 3 3 3 1 15 Unggulan 
Kerapu 3 2 3 1 3 1 13 Unggulan 
Lobster 3 1 3 1 3 3 14 Unggulan 
Rajungan 1 1 1 1 1 1 6 Non Unggulan 
Udang dogol 3 3 3 1 3 3 16 Unggulan 
han 1 3 3 1 3 3 14 Unggulan 
Udang putihe -3 1 3 1 3 1 12 Unggulan 
jerbung 
Udang windu 3 3 3 3 3 2 17 Unggulan 
Cumi-cumi 1 1 1 1 1 3 8 Non Unggulan 
Gurita 1 3 1 3 1 3 12 Unggulan 








Sumber: Data Diolah 2019 
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Komoditas lain selain 10 komoditas non-unggulan tersebut menjadi 
komoditas unggulan. Komoditas unggulan dapat diartikan sebagai komoditas yang 
dapat di ekspor ke luar daerah karena ketersediaannya melebihi kebutuhan di 
daerah tersebut. Jenis ikan unggulan terdiri dari layur, bawal hitam, bawal putih, 
kuwe, kerapu, lobster, udang dogol, udang krosok, udang putih/jerebung, udang 
windu, gurita, tiga waja, kembung, japuh, julung-julung, layaran, ekor kuning, 
golok-golok, kapas-kapas dan beloso. 


Kesimpulan 

Peranan perikanan tangkap terhadap PDRB dari tahun 2014-2018 memiliki nilai 
LQ berturut-turut yaitu 2,54; 3,09; 11,15; 2,09; 2,55. Nilai LQ tersebut menunjukan 
perikanan tangkap merupakan sektor basis. Kontribusi perikanan tangkap di Kabupaten 
Pangandaran selama kurun waktu lima tahun (2014-2018) terhadap total PDRB 
memiliki rata-rata nilai sebesar 0,97% menunjukan bahwa perikanan tangkap memiliki 
kontribusi yang rendah terhadap perekonomian wilayah Kabupaten Pangandaran tetapi 
menjadi lapangan usaha/sektor basis. 

Komoditas unggulan perikanan tangkap di Kabupaten Pangandaran berdasarkan 
metode penilaian total bobot LQ dilihat dari volume produksi terdiri dari ikan layur, 
bawal hitam, bawal putih, kuwe, kerapu, lobster, udang dogol, udang krosok, udang 
putih/jerebung, udang windu, gurita, tiga waja, kembung, japuh, julung-julung, layaran, 
ekor kuning, golok-golok, kapas-kapas dan beloso. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor keputusan pembelian 
konsumen pada A&W Kota Sukabumi dengan menggunakan variabel product 
guality, competitive prices, brand image, dan brand trust. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode deskriptif dan metode asosiatif 
dengan pendekatan kuantitatif. Sedangkan pada teknik pengambilan sampel yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu probability sampling dengan menggunakan 
sample random sampling. Peneliti meyebarkan kuisioner sebanyak 373 responden 
terhadap konsumen A&W di Sukabumi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik analisis regresi linear berganda, termasuk uji koefisien korelasi 
ganda, dan menggunakan pengujian hipotesis secara parsial atau uji t. Hasil 
penelitian dengan menggunakan uji koefisien determinasi dilihat dari nilai 
Adjusted (R2) memperoleh angka sebesar 0,756 yang menunjukan bahwa variabel 
product guality, competitive prices, brand image, dan brand trust dapat digunakan 
untuk mengukur variabel purchase decision sebesar 75,6% dan sisanya sebesar 
24,4% merupakan faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dari hasil uji 
koefisien korelasi ganda yang dilhat dari nilai R sebesar 0,871, menunjukan bahwa 
adanya hubungan yang sangat kuat antara variabel product guality, competitive 
prices, brand image dan brand trust terhadap variabel purchase decision. 
Sedangkan berdasarkan hasil uji t dengan nilai probabilitas sig. 0,00 > 0,05 
memperoleh hasil secara parsial product quality (X1) berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap purchase decision (Y), band image (X3) berpengaruh signifikan 
dan positif terhadap purchase decision (Y), dan brand trust (X4) berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap purchase decision (Y), sedangkan competitive prices 
(X2) berpengaruh signifikan dan negative terhadap purchase decision (Y) dengan 
nilai probabilitas sig. 0,250 > 0,05. 


Kata kunci: Product Quality; Competitive Prices; Brand Image; Brand Trust, 
Purchase Decision. 


Pendahuluan 

Sekarang ini bisnis di bidang kuliner banyak diminati oleh pelaku bisnis di 
Indonesia dikarenakan bisnis ini memiliki pendapatan yang besar. Selain itu gaya 
hidup masyarakat yang meningkat dengan kebiasaan membeli makanan di restoran 
dengan tujuan lebih efisien serta sebagai sarana refreshinguntuk pertemuan dengan 
rekan bisnis atau mengadakan acara keluarga, acara spesial dengan teman atau pacar 
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(Siagian, Wahono, & Erlita, 2020). Fast Food merupakan salah satu hidangan cepat saji 
yang memiliki ciri khas dalam bentuk kecepatan pada tata cara menyajikan suatu 
hidangan makanan sehingga dapat memberikan kemudahan bagi para konsumen dalam 
mendapatkan produk-produknya untuk di konsumsi tanpa harus menunggu dengan 
jangka waktu yang lama Yudiawan (2015). 

Hadirnya restoran Fast Food ini menciptakan tanggapan yang sangat positif dari 
masyarakat Indonesia. Hal ini juga menunjukan bahwa masyarakat Indonesia saat ini 
merupakan masyarakat modern yang cenderung memiliki kesibukan dan mobilitas 
tinggi sehingga sebagian besar masyarakat Indonesia ini menginginkan segala sesuatu 
yang diperoleh dengan cepat dan praktis Sholikah & Edwar (2015). Namun pada saat 
ini, masyarakat Indonesia tidak hanya membeli produk-produk fast food hanya untuk 
memenuhi kebutuhan primer saja, akan tetapi hal ini juga sudah menjadi bagian dari 
gaya hidup masyarakat dimana restoran fast food, food court, dan cafe-cafe lainnya 
sudah menjadi salah satu tempat berkumpul bersama keluarga ataupun kerabat yang 
amat diminati sehingga menimbulkan identitas tersendiri terhadap kalangan tertentu 
baik remaja hingga dewasa Danawira (2019). 

Dilansir dalam sindonews.com menyatakan bahwa tingkat pemilihan pusat 
jajanan masyarakat Indonesia sebagian besar memilih fast food sebagai pusat pembelian 
atau jajanannya dengan perolehan presentase 80%, sedangkan pada pusat jajanan food 
court memperoleh presentase sebesar 61%, pada pusat jajanan cafe kelas menengah 
memperoleh presentase sebesar 22%, dan pada pusat jajanan restoran elit hanya 
memperoleh presentase sebesar 1% Anggraeni (2016). 

Walaupun fast food menjadi pusat jajanan yang paling banyak diminati oleh 
masyarakat Indonesia, akan tetapi restoran fast food juga memiliki keberagaman 
peminat konsumen dalam memutuskan untuk membeli produk dari suatu restoran fast 
food. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Roy Morgan dalam Wahyono (2019) 
menunjukan bahwa jumlah tingkat minat pembelian konsumen restoran Fast Food di 
Indonesia ini paling tertinggi diraih oleh restoran sederhana dengan hasil prolehan 
jumlah konsumen sebanyak 28.400.000 orang pembeli selama tahun 2017 sampai 
dengan tahun 2018. Sedangkan angka terendah diperoleh oleh restoran Fast Food A&W 
dimana hanya sebanyak 2.400.000 konsumen yang memutuskan untuk membeli 
produknya. Dari peryataan tersebut dapat diberikan pengertian bahwa konsumen lebih 
sering memutuskan untuk membeli produk Fast Food di restoran sederhana 
dibandingkan membeli produk Fast Food di restoran A&W. Hal ini terjadi dikarenakan 
kurangnya minat konsumen dalam memutuskan untuk membeli produk-produk Fast 
Food di restoran A&W, yang diduga disebabkan oleh faktor — faktor dari kualitas 
produk yang tidak jauh sama baiknya dengan restoran lain dan harga produk yang 
dipasarkan oleh A&W ini relatif lebih mahal. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi purchase decision konsumen terhadap 
produk fast food A&W. 

A. Product Ouality 
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Kualitas produk merupakan suatu bagian yang melekat terhadap 
pembentukan karakteristik produk yang akan menimbulkan bernilai atau tidaknya 
produk yang dijual terhadap para konsumen yang didasarkan atas kegunaan dan 
fungsinya termasuk daya tahan suatu produk, tingkat kenyamanan, dan 
ketergantungan untuk membeli/mengkonsumsi/menggunakan produk tersebut 
Dinawan (2010). 

1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Product Quality (Kualitas Produk) 
Menurut Assauri dalam (Janita Sembiring, Suharyono, & Kusumawati, 
2014) menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas 
produk adalah sebagai berikut: 
a. Fungsi suatu produk 
Berkaitan dengan produk yang dijual dapat berfungsi atau berguna untuk hal- 
hal apa saja. 
b. Wujud luar 
Berkaitan dengan warna, bentuk, ukuran (besar atau kecil) dan packaging dari 
suatu produk yang dijual. 
c. Biaya produk bersangkutan 
Berkaitan dengankesesuaian harga dengan kualitas produk yang dijual. 
2. Dimensi Product Quality (Kualitas Produk) 
Adapun dimesi dari product quality (kualitas produk) menurut Tjiptono 
dalam (Janita Sembiring et al., 2014), sebagai berikut: 
. Kinerja (performance) 
. Keandalan (Reliability) 
. Keistimewaan tambahan (Features) 
. Kesesuaian (Conformance) 
. Daya tahan (Durability) 
Kemampuan Melayani (Service Ability) 
. Estetis (Aesthetic) 
. Kualitas yang di persepsikan (Perceived Quality) 
B. Competitive Prices (Harga Kompetitif) 
Harga kompetitif merupakan daya saing harga dimana konsumen memandang 
tingkat bernilai atau tidaknya suatu produk dapat terlihat dari suatu harga yang 
ditawarkan terhadap konsumen, yang berarti bahwa uang yang dikeluarkan 


so HO MO D » 


konsumen dapat memberikan suatu produk yang berkualitas dan memberikan banyak 
manfaat bagi konsumen Puspitasari (2018). 

Selain itu Puspitasari (2018) mengungkapkan bahwa “Faktor-faktor yang 
dipertimbangkan pada saat menetapkan pada saat menetapkan harga yaitu apabila 
pelanggan menganggap bahwa harga yang mahal daripada nilai produk 
memungkinkan konsumen tidak akan membelinya, akan tetapi apabila penetapan 
harga yang sesuai dengan nilai produk yang diberikan oleh perusahaan maka akan 
memberikan peluang bagi konsumen untuk melakukan pembelian. 

1. Dimensi Competitive Prices 
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Adapun dimensi harga kompetitif menurut William J. Stanton dalam 
Dinawan (2010), sebagai berikut: 
a. Kesesuaian harga dengan kualitas produk. 
b. Keterjangkauan harga. 
c. Perbandingan tingkat harga dengan produk yang lain. 
C. Brand Image (Citra Merek) 

Menurut Kotler dalam Lubis & Hidayat (2017) memberikan penjelasan 
bahwa “Citra merek merupakan persepsi masyarakat terhadap perusahaan atau 
produknya”. Sedangkan menurut Jaya & Salim (2017) citra merek merupakan suatu 
strategi yang akan memberikan pengaruh terhadap suatu penentuan konsumen dalam 
membeli ataupun menggunakan suatu produk yang dijual oleh perusahaan yang akan 
menciptakan harapan terhadap konsumen atas produk yang di pasarkan. 

Dimensi Citra Merek 

Adapun dimensi citra merek menurut Keller dalam Suryani & Rosalina 

(2019), sebagai berikut: 

1. Identitas merek (brand identity) 

2. Personalitas merek (brand personality) 

3. Asosiasi merek (brand association) 

4. Sikap atau perilaku merek (brand attitude and behavior) 

5. Manfaat dan keunggulan merek (brand benefit and competence) 
D. Brand Trust (Kepercayaan Merek) 

Brand trust (kepercayaan merek) merupakan perasaan aman yang dimiliki 
oleh setiap konsumen dalam ineraksinya terhadap suatu merek, bahwa hal tersebut 
didasarkan pada persepsi konsumen mengenai merek tersebut dapat diandalkan dan 
bertanggungjawab terhadap kepentingan dan kesejanteraan konsumen (Delgado 
Ballester, Luis Munuera Aleman, & Jesus Yague Guillen, 2003). 

Berikut hal-hal yang berkaitan dengan kepercayaan konsumen pada suatu 
merek menurut (Delgado Ballester et al., 2003): 

1. Kepercayaan merek melibatkan kesediaan untuk menempatkan diri dalam resiko, 
baik itu dengan mengandalkan janji nilai yang diwakili oleh merek. 

2. Perasaan percaya diri dan keamanan. 

3. Kepercayaan merek melibatkan ekspetasi umum karena kepercayaan tidak bisa 
ada tanpa ada kemungkinan kesalahan. 

4. Berkaitan dengan hasil yang positif atau non-negative. 

5. Diperlukan untuk membuat atribusi disposisi terhadap suatu merek sehingga di 
dianggap dapat diandalkan. 

Dimensi Brand Trust (Kepercayaan Merek) 

Adapun dimensi brand trust (kepercayaan merek) menurut Kustini dalam 

(Utomo, 2017), sebagai berikut: 

1. Dimensi Viabilitas (Dimension of Viability) 

2. Dimensi Intensionalitas (Dimension of Intentionality) 
E. Purchase Decision (Keputusan Pembelian) 
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Keputusan pembelian menurut Tjiptono dalam (Danawira, 2019) menyatakan 
bahwa keputusan pembelian merupakan suatu proses dimana konsumen dapat 
mengenal masalahnya, mencari informasi terhadap suatu produk atau merek tertentu 
dan dapat mengevaluasi seberapa baik masing-masing alternative tersebut dapat 
memecahkan masalahnya, yang kemudian dapat (Delgado Ballester et al., 2003) 
terhadap keputusan konsumen dalam membeli atau tidaknya suatu produk atau 
merek yang telah di analisa oleh konsumen. 

Proses Keputusan Pembelian Purchase Decision (Keputusan Pembelian) 
Kotler dan Amstrong dalam Priansa (2017:88) menjelaskan tahapan-tahapan 
proses keputusan pembelian konsumen, sebagai berikut: 

1. Pengenalan masalah 
Kesadaran konsumen dengan adanya suatu kebutuhan dan keinginannya, 
dimana memiliki keadaan yang berbeda antara apa yang dibutuhkannya dengan 
apa diinginkannya terhadap suatu produk. 

2. Pencarian informasi 
Konsumen mencari informasi baik yang berasal dari pengetahuannya maupun 
berasal dari luar. 

3. Evaluasi alternatif 
konsumen mengevaluasi atau menimbang berbagai alternative pilihan dalam 
memenuhi kebutuhannya. 

4. Keputusan pembelian 
Apabila tidak ada faktor lain yang mengganggu setelah konsumen menentukan 
pilihan yang telah ditetapkan, maka pembelian yang actual adalah hasil akhir 
dari pencarian dan evaluasi yang telah dilakukan. 

5. Evaluasi pasca pembelian 
Apabila produk yang dibeli tidak memberikan kepuasan yang diharapkan, 
maka konsumen akan merubah sikapnya terhadap merek produk tersebut 
menjadi negative, bahkan mungkin akan menolak produk tersebut di kemudian 
hari. Sebaliknya, apabila konsumen mendapatkan kepuasan dari produk yang 
dibelinya maka keinginan untuk membeli terhadap produk tersebut cenderung 
akan menjadi lebih kuat. 

Dimensi Puchase Decision (Keputusan Pembelian) 
Adapun dimensi purchase decision (keputusan pembelian) menurut Kotler 
dan Amstrong dalam Priansa (2017:89-92), sebagai berikut: 
1. Pilihan Produk 
2. Pilihan Merek 
3. Pilihan Saluran Pembelian 
4. Waktu Pembelian 
5. Jumlah Pembelian 


Metode Penelitian 
A. Model Penelitian 
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Gambar 1 
Model Penelitian Penelitian 
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Sumber: Data diolah peneliti, 2020 

Keterangan: 
Variabel X15 Product Quality 
Variabel X2= Competitive Prices 
Variabel X3= Brand Image 
Variabel X4= Brand Trust 
Variabel Y = Purchase Decision 

Penelitian ini dilakukan terhadap konsumen A&W di Sukabumi. Metode 
yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode kuantitatif melalui pendekatan 
deskriptif asosiatif. Sedangkan pada teknik pengambilan sampel yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu probability sampling dengan menggunakan sample random 
sampling. Peneliti meyebarkan kuisioner sebanyak 373 responden terhadap 
konsumen A&W di Sukabumi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 
analisis regresi linear berganda, termasuk uji koefisien korelasi ganda, dan 
menggunakan pengujian hipotesis secara parsial atau uji t. 


Hasil dan Pembahasan 
A. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan oleh peneliti untuk menetahui 

nilai dari 4 variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini terhadap 1 variabel 
terikat. Hal ini selaras dengan Riduwan (2018:252) yang memberikan ungkapan 
bahwa “Regresi ganda merupakan pengembangan dari uji regresi sederhana, yang 
merupakan alat analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih 
terhadap satu variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan 
fungsional atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih dengan satu 
variabel terikat”. Berikut hasil uji regresi linear berganda dalam penelitian ini. 
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Tabel 1 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficients* 
Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 
Model B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 2.370 482 4.921 .000 
Product Quality 221 035 361 6.333 .000 
Competitive .073 064 052 1.151 .250 
Prices 
Brand Image .204 .057 211 3.595 .000 
Brand Trust .625 090 312 6.945 .000 


a. Dependent Variable: Purchase Decision 
Sumber: Data Primer (Kuisioner), 2020 
Dari perolehan hasil pada tabel 1 diatas, maka dapat diberikan keterangan output 
uji regresi linear berganda dengan persamaan sebagai berikut: 
Y = 2,795 + 0,221 X; + 0,73 Kat 0,204 X3 + 0,625 X4 


B. Uji Koefisien Determinasi (R’) 
Tabel 2 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R’) 
Model Summary 
Adjusted R Std. Error of 
Model R R Square Square the Estimate 
1 871 159 .756 2.070 
a. Predictors: (Constant), Brand Trust, Competitive Prices, 
Product Quality, Brand Image 
Sumber: Data Primer (Kuisioner), 2020 
Hasil tabel 2 diatas menunjukan besarnya nilai Adjusted R’ yaitu sebesar 
0,756; hal ini menunjukan perolehan nilai sebesar 75,6% pada variabel purchase 
decision dapat dijelaskan oleh empat variabel yang digunakan dalam penelitian ini 





yaitu product quality, competitive prices, brand image dan brand trust. Sedangkan 
sisanya yakni sebesar 24,4% perolehan dari (100% - 75,6% = 24,4%) berasal dari 
faktor/variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
C. Uji Koefisien Korelasi Ganda 
Tabel 3 
Hasil Uji Koefisien Korelasi Ganda 
Model Summary 
Adjusted R Std. Error of 

Model R R Square Square the Estimate 

1 .871° .759 .756 2.070 

a. Predictors: (Constant), Brand Trust, Competitive Prices, 

Product Quality, Brand Image 

Sumber: Data Primer (Kuisioner), 2020 
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Hasil tabel 3 diatas menunjukan besarnya hasil yang diperoleh R menunjukan 
angka sebesar 0,871. Hasil ini berada pada kategori 1,000 — 0,799. Maka dapat 
diberikan pernyataan bahwa adanya hubungan yang sangat kuat antara product 
quality, competitive prices, brand image dan brand trust pada purchase decision. 

D. Uji Signifikasi Secara Parsial (Uji t) 





Tabel 4 
Hasil Uji Signifikasi Secara Parsial (Uji t) 
Coefficients* 
Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 
Model B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 2.370 482 4.921 .000 
Product Ouality 221 035 361 6.333 .000 
Competitive .073 064 .052 1.151 .250 
Prices 
Brand Image .204 .057 .211 3.595 .000 
Brand Trust .625 .090 312 6.945 .000 


a. Dependent Variable: Purchase Decision 
Sumber: Data Primer (Kuisioner), 2020 


Hasil tabel 4 diatas menunjukan bahwa hasil yang diperoleh melalui uji t 
terhadap variabel product quality menghasilkan nilai dengan sig. 0,000 > 0,05, nilai 
thitung 6,333 > taber 1,966431, artinya variabel product quality dapat berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap purchase decision. Pada variabel competitive prices 
menghasilkan nilai dengan sig 0,250 > 0,05; nilai thitung 1,151 < trader 1,966431, 
artinya variabel competitive prices berpengaruh secara signifikan dan negatif 
terhadap purchase decision. Sedangkan pada variabel brand image menghasilkan 
nilai dengan sig. 0,000 > 0,05; nilai thitung 3,595 > tiaper 1,966431, artinya variabel 
brand image dapat berpengaruh signifikan dan positif terhadap purchase decision. 
Dan pada variabel brand trust menghasilkan nilai dengan sig. 0,000 > 0,05, nilai 
thitung 6,945 > trader 1,966431, artinya variabel brand trust dapat berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap purchase decision. 

Pembahasan 
1. Hasil Uji Hipotesis 

Product guality secara parsial berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap purchase decision. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t yang menunjukan 
nilai sig. 0,000 > 0,05; nilai thitung 6,333 > tabe 1,966431, maka dapat 
disimpulkan bahwa H, diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukan bahwa 
variabel brand product quality dapat memberikan nilai yang positif dalam 
mempengaruhi konsumen A&W di Sukabumi terhadap purchase decision. 
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Di dukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Santoso 
(2016) yang mengungkapkan bahwa “Kualitas produk berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian”. 

Competitive prices secara parsial berpengaruh secara signifikan dan 
negatif terhadap purchase decision. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t yang 
menunjukan nilai dengan sig 0,250 > 0,05; nilai thitung 1,151 < tapa 1,966431, 
maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan Hp diterima. Hal ini menunjukan 
bahwa competitive prices pada A&W di Sukabumi ini tidak memberikan nilai 
yang positif dalam mempengaruhi konsumen terhadap purchase decision. 

Hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pudjo 
Wibowo (2015) menyatakan bahwa “Variabel harga dapat berpengaruh secara 
signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian”. 

Brand image secara parsial berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
purchase decision. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t yang menunjukan nilai 
dengan sig. 0,000 > 0,05; nilai thitung 3,595 > tiasei 1,966431, maka dapat 
disimpulkan bahwa H, diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukan bahwa 
variabel brand image dapat memberikan nilai yang positif dalam mempengaruhi 
konsumen A&W di Sukabumi terhadap purchase decision. 

Di dukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Artanto & 
Sukotjo (2016) yang mengungkapkan bahwa “Variabel citra merek dapat 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian”. 

Brand trust secara parsial berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
purchase decision. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t yang menunjukan nilai 
dengan sig. 0,000 > 0,05; nilai thitung 3,595 > taper 1,966431, maka dapat 
disimpulkan bahwa H, diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukan bahwa 
variabel brand trust dapat memberikan nilai yang positif dalam mempengaruhi 
konsumen A&W di Sukabumi terhadap purchase decision. 

Di dukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Viona Pora 
Deodata & Soamole (2019) menyatakan bahwa “Brand trust dapat berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian”. 

Pengaruh Product Quality (X,) Terhadap Purchase Decision (Y) 

Product guality (X1) berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
purchase decision (Y) dilihat dari hasil uji t yang menunjukan nilai sig. 0,000 > 
0,05; nilai thitung 6,333 > trade: 1,966431. Hal ini menunjukan bahwa kualitas 
produk menjadi pertimbangan responden dalam menentukan keputusan 
pembelian. Responden dalam penelitian ini mempertimbangkan kualitas produk 
berdasarkan rasa, tingkat kematangan produk fast food, tampilan penyajian, 
pelayanan yang responsif dan solutif, ukuran produk, dan tingkat popularitas 
produk fast food A&W di Sukabumi. Namun beberapa responden menyatakan 
keraguan terhadap daya tahan produk fast food A&W di Sukabumi ini, karena 
tidak bisa bertahan cukup lama. 

Pengaruh Competitive Prices (X2) terhadap Purchase Decision (Y) 
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Competitive prices (X2) berpengaruh signifikan dan negatif terhadap 
purchase decision (Y) dilihat dari hasil uji t yang menunjukan nilai dengan sig 
0,250 > 0,05; nilai thitung 1,151 < tabe! 1,966431. Hal ini menunjukan bahwa 
harga kompetitif pada produk fast food yang ditawarkan oleh A&W ini belum 
mampu mempengaruhi konsumen dalam mempertimbangkan pembelian 
terhadap produk-produknya, karena sebagian besar konsumen menganggap 
bahwa adanya keraguan yang cukup besar terhadap harga kompetitif yang 
ditawarkan oleh A&W. Ini mempunyai pengertian bahwa apabila variabel harga 
kompetitif yang ditawarkan terhadap konsumen sangat tinggi (tidak 
sesuai/terjangkau) maka pengambilan keputusan konsumen untuk membeli juga 
akan semakin menurun. 

4. Pengaruh Brand Image (X3) terhadap Purchase Decision (Y) 

Brand image (X3) berpengaruh signifikan dan positif terhadap purchase 
decision (Y) dilihat dari hasil uji t yang menunjukan nilai dengan dengan sig. 
0,000 > 0,05; nilai thitung 3,595 > tiaber 1,966431. Hal ini menunjukan bahwa citra 
merek menjadi pertimbangan responden dalam menentukan keputusan 
pembelian. Responden dalam penelitian ini mempertimbangkan citra merek 
berdasarkan identitas merek yang mudah dikenal, penawaran-penawaran yang 
diberikan seperti discount, produk yang mencerminkan gaya hidup yang modern 
dan sesuai. Namun beberapa responden menyatakan ragu-ragu terhadap produk 
fast food A&W di Sukabumi ini terhadap penyajian produk yang variatif. 

5. Pengaruh Brand Trust (X4) terhadap Purchase Decision (Y) 

Brand trust (X4) berpengaruh signifikan dan positif terhadap purchase 
decision (Y) dilihat dari hasil uji t yang menunjukan nilai dengan sig. 0,000 > 
0,05; nilai thitung 3,595 > ttabel 1,966431. Hal ini menunjukan bahwa kepercayaan 
merek menjadi pertimbangan responden dalam menentukan keputusan 
pembelian. Responden dalam penelitian ini mempertimbangkan kepercayaan 
merek berdasarkan produk fast food yang disajikan merupakan produk yang 
sehat dan aman/tidak menggunakan bahan makanan yang berbahaya. 


Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah (1) Secara parsial, 
product guality berpengaruh signifikan dan positif terhadap purchase decision 
konsumen A&W di Sukabumi. (2) Secara parsial, competitive price berpengaruh 
signifikan dan negatif terhadap purchase decision konsumen A&W di Sukabumi.. (3) 
Secara parsial, brand image berpengaruh signifikan dan positif terhadap purchase 
decision konsumen A&W di Sukabumi. (4) Secara parsial, brand trust berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap purchase decision konsumen A&W di Sukabumi. 
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Abstrak 

Perkembangan globalisasi dan informasi dalam bidang teknologi semakin terus 
berkembang dan semakin pesat membuat banyak kemudahan salah satunya adalah 
di bidang bisnis yaitu kemudahan bagi perusahaan dalam melakukan kegiatan 
administrasi manajemen. Disamping itu ditemukan beberapa perusahaan tidak 
dapat bertahan lama dalam menghadapi perkembangan teknologi dikarenakan 
banyaknya pesaing baru yang bermunculan dan tertinggal dengan kemajuan 
teknologi salah satunya adalah salon kecantikan Captus. Dikarenakan pelayanan 
administrasi manajemen salon yang masih bersifat konvensional sehingga 
pelayanan terhadap pelanggan kurang maksimal. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk membuat sistem administrasi manajemen dari konvensional menjadi 
terkomputerisasi, memudahkan admin dalam melakukan pendataan pelanggan, 
pelayanan, dan barang masuk sehingga perusahaan dapat melayani pelanggan 
dengan lebih optimal. Penelitian ini fakta dan menggunakan analisis perbandingan 
dengan tujuan mengadakan pengamatan, menetapkan konsep, membuktikan teori, 
pengumpulan data dan analisis data dalam waktu yang bersamaan sehingga 
menggunakan metode grounded research dan pengumpulan data dilakukan dengan 
studi pustaka dan penelitian di lapangan. Hasil penelitian ini adalah dibangunnya 
suatu sistem administrasi manajemen pada Captus Salon yang terkomputerisasi 
sehingga mempermudah admin dalam melakukan pencatatan data pelanggan, 
pelayanan, barang masuk, transaksi dan pembuatan laporan, meminimalkan 
pengeluaran, membuat pelayanan lebih maksimal, dan pencatatan data menjadi 
semakin mudah dan lancar sehingga hasil penelitian sangat berguna untuk salon 
kecantikan Captus. 


Kata kunci: Sistem Informasi; Administrasi; Manajemen; Aplikasi Salon 


Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dapat mendorong dan 
meghadirkan tantangan baru di berbagai bidang (Suhaeri, 2018). Perkembangan 
globalisasi dan informasi dalam bidang teknologi semakin terus berkembang dan 
semakin pesat membuat banyak kemudahan salah satunya adalah di bidang bisnis yaitu 
kemudahan bagi perusahaan dalam melakukan kegiatan administrasi manajemen. 
Disamping itu beberapa perusahaan ditemukan tidak dapat bertahan lama dalam 
menghadapi perkembangan teknologi dikarenakan banyaknya pesaing baru dan 
tertinggal dengan kemajuan teknologi salah satunya adalah salon kecantikan Captus. 
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Sistem administrasi manajemen pada salon kecantikan Captus masih bersifat 
konvensional. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem administrasi 
manajemen secara terkomputerisasi dan memudahkan dalam melakukan pendataan 
pelanggan, pelayanan, dan barang masuk di salon kecantikan Captus. Penelitian ini 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan referensi untuk menambah pengetahuan dan dapat 
dikembangkan bagi para pembaca yang minat untuk mendalami tentang aplikasi 
administrasi manajemen menggunakan Netbeans. 

Rancang bangun adalah proses pembangunan sistem untuk menciptakan sistem 
baru maupun mengganti atau memperbaiki sistem yang telah ada baik secara 
keseluruhan maupun hanya sebagian (Bambang, 2013). Rancang Bangun adalah 
kegiatan menciptakan sistem baru maupun mengganti atau memperbaiki sistem yang 
telah ada baik secara keseluruhan maupun sebagian (Roger, n.d.). Rancang adalah 
kegiatan yang memiliki tujuan untuk mendesain sistem baru yang dapat menyelesaikan 
masalah-masalah yang dihadapi perusahaan yang diperoleh dari pemilihan alternatif 
sistem yang terbaik (Sutabri, 2012). 

Sistem informasi adalah cara yang diorganisasi untuk mengumpulkan, 
memasukkan, mengolah, menyimpan data, mengendalikan, dan melaporkan informasi 
sedemikian rupa sehingga sebuah organisasi dapat mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan (Krismiaji, 2015). Sistem informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal 
dimana data dikelompokkan, diproses menjadi informasi, dan didistribusikan kepada 
pemakai (Abdul, 2014). Sistem informasi merupakan sistem buatan manusia yang 
terdiri dari sekumpulan komponen (baik manual maupun berbasis komputer) yang 
terintegrasi untuk mengumpulkan, menyimpan, dan mengelola data (Setiawati & Diana, 
2011). Sistem informasi merupakan kombinasi teratur dari orang-orang, perangkat 
keras, perangkat lunak, jaringan komunikasi, dan sumber daya yang mengumpulkan, 
mengubah, dan menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi (Yakub, 2012). 

Perancangan sistem adalah sekumpulan aktifitas yang menggambarkan secara 
rinci bagaimana sistem akan berjalan. Hal itu bertujuan untuk menghasilkan produk 
perangkat lunak yang sesuai dengan kebutuhan pengguna (Satzinger, Jackson, & Burd, 
2011). Perancangan adalah suatu proses untuk membuat dan mendesain sistem yang 
baru. Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa perancangan sistem 
adalah sebuah proses setelah analisis dari siklus pengembangan sistem untuk merancang 
suatu system (Rusdi Nur, 2018). 

Pengertian administrasi secara luas adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan 
oleh sekelompok orang dalam suatu kerjasama untuk mencapai tujuan tertentu (Coulter, 
M., 2010). Definisi administrasi secara luas diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang 
dilakukan oleh sekelompok orang dalam suatu kemitraan untuk mencapai tujuan 
tertentu (The Liang Gie, 2007). 

Manajemen adalah proses penggunaan sumber daya organisasi dengan 
menggunakan orang lain untuk mencapai tujuan secara efektif dan efesien (Wibowo, 
2011). Manajemen melibatkan koordinasi dan mengawasi kegiatan pekerjaan orang lain 
sehingga kegiatan mereka selesai secara efisien dan efektif (Coulter, M., 2012). 
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Java adalah bahasa pemrograman yang dapat dijalankan diberbagai komputer 
termasuk telepon genggam. Bahasa ini dibuat oleh James Gosling saat di Sun 
Microsystem dan rilis tahun 1995. Sedangkan Netbeans adalah Integrated Development 
Environment (IDE) berbasiskan pemrograman java yang berjalan di atas swing. Swing 
adalah teknologi java untuk pengembangan aplikasi desktop yang dapat berjalan 
diberbagai macam platforms seperti Windows Linux, Mac OS X and Solaris. 

MySQL adalah salah satu software Database Management System (DBMS) 
Structured Query Language (SQL) yang bersifat open source (Rosmayanti, 2010). 

Xampp adalah paket program web lengkap yang dapat dipakai untuk belajar 
web, khususnya PHP dan MySQL, paket ini dapat di download secara gratis dan legal” 
(Nugroho, 2013). 


Metode Penelitian 

Metode penelitian dapat diartikan sebagai suatu rencana kerja yang terstruktur 
dalam hal hubungan antara variabel sedemikian rupa agar hasil risetnya dapat 
memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan riset. Dalam hal ini, peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif dan desain penelitiannya yaitu metode grounded 
research. 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk meneliti pada obyek yang alamiah 
dengan cara mengumpulkan data yang didapat dalam penelitian yang sedalam- 
dalamnya. Sedangkan metode grounded research adalah metode penelitian yang 
berdasarkan pada fakta dan menggunakan analisis perbandingan dengan tujuan 
mengadakan pengamatan, menetapkan konsep, membuktikan teori, pengumpulan data 
dan analisis data dalam waktu yang bersamaan. Langkah-langkah tersebut adalah 
sebagai berikut: 

1. Perumusan Masalah 
Metode penelitian manapun harus diawali dengan adanya masalah, yakni pengajuan 
pertanyaan-pertanyaan penelitian yang jawabannya harus dicari menggunakan data 
dari lapangan. 

2. Penentuan Informasi 
Dalam hal ini penelitian perlu menetapkan informasi apa yang diperlukan untuk 
menjawab pertanyaan atau masalah yang telah dirumuskan. 

3. Prosedur Pengumpulan Data 
Ada dua unsur penelitian yang diperlukan, yakni alat pengumpulan data dan sumber 
data yakni dari mana informasi itu diperoleh. 

4. Prosedur Pengolahan Informasi 
Data dan informasi yang telah diperoleh dengan pengumpulan data yang dipilih dan 
sumber data tertentu masih merupakan informasi atau data kasar. Informasi dan data 
tersebut perlu diolah agar dapat dijadikan bahan untuk menjawab pertanyaan 
penelitian. 

5. Menarik Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, selanjutnya mensintesiskan 
semua jawaban tersebut dalam satu kesimpulan yang merangkum permasalahan 
penelitian secara keseluruhan. 


Hasil dan Pembahasan 
A. Analisis Permasalahan 


Dari hasil penelitian yang penulis kerjakan maka penulis dapat menganalisa 


permasalahan yang ada pada sistem administrasi manajemen di salon kecantikan 


Captus adalah: 

1) Sistem administrasi manajemen masih dilakukan secara konvensional. 

2) Sistem transaksi penjualan di salon kecantikan Captus hanya mengandalkan 
buku yang akhirnya berpengaruh terhadap pembukuan, jika terdapat kesalahan 
dalam pencatatan. 

3) Pembuatan laporan masih menggunakan lembaran kertas sehingga kurang 
efektif dan efisien. 

4) Admin melakukan pembuatan rekapan laporan setiap bulan namun terkadang 
masih kesulitan dalam pembuatan laporan karna admin diharuskan melayani dan 
melakukan pencatatan secara bersamaan. 

5) Pencatatan data pelanggan, data pelayanan, data barang dan laporan 


menggunakan buku dan lembaran kertas sehingga untuk menyimpan data-data 
pencatatan di salon kecantikan Captus membutuhkan ruang penyimpanan yang 
besar. 


B. Alternatif Penyelesaian Masalah 


Penulis memberikan beberapa alternatif penyelesaian masalah dalam 


penelitian ini antara lain: 


1) 


2) 


3) 


4) 
5) 


Membangun sistem administrasi manajemen secara terkomputerisasi yang dapat 
membantu kinerja admin. 

Membuat aplikasi transaksi penjualan yang akan mengurangi tingkat kesalahan 
dalam pencatatan transaksi. 

Membuat aplikasi sistem administrasi manajemen yang terhubung dengan 
database. Sehingga pembuatan laporan akan lebih efektif dan efisien. 

Membuat laporan yang dapat dilakukan secara otomatis setiap bulannya 
Membuat aplikasi sistem administrasi manajemen yang dapat memudahkan 
dalam melakukan pendataan pelanggan, pelayanan, dan barang masuk dan tidak 
membutuhkan ruang penyimpanan yang besar sehingga akan mengurangi 
pengeluran. 


C. Diagram Kontek Sistem Diusulkan 


Berikut ini adalah gambaran sistem yang diusulkan oleh penulis secara 


keseluruhan dalam bentuk diagram: 
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Gambar 1 
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Diagram Konteks Sistem Administrasi Manajemen 
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D. Entity Relationship Diagram (ERD) 


keseluruhan dalam bentuk diagram: 
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Gambar 2 


Enitity Relationship Diagram 
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Berikut ini adalah gambaran sistem yang diusulkan oleh penulis secara 
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E. Tampilan Layar, Tampilan Format Masukan Dan Tampilan Keluaran 
Tampilan aplikasi saat baru dibuka akan menampilkan layar login. 


Gambar 3 
Tampilan Layar Login 


CAPTUS SALON 


Professional Beauty Salon Jakarta 










Setelah mengisi username dan password dengan benar. Maka akan diarahkan 
ke menu utama. 





Gambar 4 
Tampilan Layar Menu Utama 





CAPTUS SALON 


ROFESION, 


ON BEAUTY JAKARTA 





Pada form ini digunakan untuk menyimpan data barang yang akan diinput. 
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Gambar 5 
Tampilan Format Masukan Data Barang 






































Pada form ini berisikan data pelanggan di salon kecantikan Captus. 


Gambar 6 
Tampilan Format Masukan Data Pelanggan 
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Form data karyawan berisikan data karyawan atau staff salon yang ada di 
salon kecantikan Captus. 


Gambar 7 


Tampilan Format Masukan Data Karyawan 
| Data Kai TN: 


























Form layanan berisikan data layanan jasa yang ada di salon kecantikan Captus. 


Gambar 8 
Tampilan Format Masukan Data Layanan 


























DELER 


























Pada form ini digunakan untuk menginput data transaksi saat pelanggan 
melakukan pembayaran. 
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Gambar 9 
Tampilan Format Masukan Data Transaksi 
éj . bole 
& © Fa ro] 
TRX14 gl Transa [Nov 26, 2019 | 4 
@ No Jenis Nama B.... Jumlah Satuan Ruangan | Harga S...| Sub Total 
layu ry 
PI 
Standart [e] 
o o 
o o 
o 
o 
Ħ Lunas 10 BATAL Yg Lihat Transaksi = 2 
o 
o 


Di bawah ini adalah tampilan laporan data barang di salon kecantikan Captus. 


Gambar 10 
Tampilan Keluaran Data Barang 


Captus Salon 
Pandak Kuwera Jakata Timur 
081283198138 


Laporan Data Barang 








Satu 
Botol 
Fes 
Botol 
Botol 
Botol 
Botol 
Fes 
Fes 
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Di bawah ini adalah tampilan laporan data pelanggan di salon kecantikan Captus. 


Gambar 11 
Tampilan Keluaran Data Pelanggan 


apes Salon 
Fond Kuwera Jakarta Timur 


081288195135 
Laporan Data Pelanggan 








Kode = Nama Pelanggan Jews Kelamin — Nb Telp aama 
FELI Dani 5 Laki - Laki 000121812273 Guang 
FEL2 = ahamst Laki - Laki 081727131233 akas 
rs sa Perempuan CON TSMSEMS Ikan 
FELA Bali Perempuan 081222108133 Bagor 
FELS waya Perempuan CSIZMSSTES Depck 
FELS mu Dora Perempuan cewaseras Ikan 
FELT berha Perempuan cemas oo Ikan 
FELS halimah Perempuan 1111112222 Bogor 


Jaka 2104200 


Panik Capaus Salon, 
Pinna Swasika 








Di bawah ini adalah tampilan laporan data karyawan di salon kecantikan Captus. 


Gambar 12 
. Tampilan Keluaran Data Karyawan 


Captus Salon 


Pandak Kuwera Jakarta Timur 
0s ras PS IS 


Laporan Data Karyawan 





No Teip aama 





cemara Ikan 
005733233 Schad 
OST7e2as2222 Cimahi 
Cas Depa 
Ore Bago 


Fomik Captus Sdon 


Ama wasa 
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Di bawah ini adalah tampilan laporan data layanan di salon kecantikan Captus. 


Gambar 13 
Tampilan Keluaran Data Layanan 


Captus Salon 
Pondok Kuwera Jakarta Timur 
081228198138 


Laporan Data Jasa / Layanan 











Kode Kategori Layanan Nama Layanan Harga Satuan 
LINI Badan Lulur Massage 20.000 Layanan 
ENZ Badan tutur Aromasaraphy 150.000 Layanan 
LYN3 Badan Spa Tradidond nouo Layanan 
LYN4 Rambut Catok Mtamin somo Layanan 
LYNS Rambut Creambath Makartzo TOMO Layanan 
LYNS Rambut Camia Tradi donal omo Aayaran 
LYNT7 Rambut Aci Rambut 40.00 Layanan 
LYNS Rambut Fashion Colour TOMO Layanan 
LYNO Rambut Gunting Rambut 30.000 Layanan 
LYN1O Rambut Kening 50.000 Layanan 
LYN12 Rambut Feabonding Makartzo 760.000 Layanan 
LYN13 Rambut Hair Loreal TOMO Layanan 
LYN14 Tangan & Kaki Manioure 60.000 Layanan 
LYN45 Tangan & Kak Focare TOMO Layanan 
LYN16 Tangana Ka oaks Tangan dan Kaki 40.00 Layanan 
LYNA17 Tangana Kaki Foot Spa 50.000 Layanan 

LYN18 Wajah Facial Standart TOMO Layanan 

LVN19 Wajah Mako Up vomo Layanan 

LYN20 Wajah Totok vajah TOMO Layanan 

LYN21 Wajah Facial Angkat Lamak- Komedo TOMO Layanan 

LYN22 Tromuat Paket Trad donal Body Scrab TOMO Layanan 


Jakarta. 25/01/2020 


Periik Captus Salon 
Ama wasa 








Di bawah ini adalah tampilan laporan data transaksi di salon kecantikan Captus. 


Gambar 14 
Tampilan Keluaran Data Transaksi 





Captus Salon 
Pandak Kusen Jakata Timu 
081228195126 


LAPORAN DATA TRANSAKSI 








Periode oroszo1T se 2904/2020 
No Kode Tangga Nama Pelanggan Laba Barang Sub Toms 
1 Txe zoz maya o 17.0 
2 T7 ozon wus Darana o mowo 
3 Tm mosz Sa o 20.000 
4 Txo ziogz0% Mamat o vomo 
s man mosz Dani 5 o 36.000 
e Tx 12 moze Manh o 20.000 
7 TAKAS 211208 Nuh o 210.000 
= TRX waon waya o 40.000 
s maus e@nzzp Derai o woco 
= TRIS TOO halimah 20.000 sowo 
" mia OND halimah o 15,000 
= moues woz Manh o 20.000 
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Kesimpulan 

Dengan dibangunnya sistem administrasi manajemen pada salon kecantikan 
Captus dapat mempermudah dalam melakukan pencatatan data pelanggan, pelayanan, 
barang masuk, transaksi dan pembuatan laporan sehingga lebih efektif dan efisien dan 
membuat pelayanan di salon kecantikan Captus lebih maksimal. Dapat meminimalkan 
pengeluaran salon kecantikan Captus, karna tidak membutuhkan kertas yang banyak 
dan tempat penyimpanan yang luas. Setelah dibuatnya administrasi manajemen ini, data 
yang tersimpan dalam sistem dapat di backup sehingga dapat meminimalir kerusakan 
atau kehilangan data dan juga dalam pencatatan data menjadi semakin mudah dan 
lancar. 
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Abstrak 

Kemampuan gerak (fisik motorik) individu dipengaruhi oleh status gizi individu itu 
sendiri. Dimana jika pertumbuhan dan perkembangan itu tidak dibarengi oleh 
asupan gizi yang cukup, maka akan berpengaruh juga pada kemampuan gerak 
individu. Prevalensi Balita menurut status gizi di Kabupaten Subang memiliki 
persentase gizi buruk dan gizi kurang yang masih sangat tinggi yaitu sebesar 5,1% 
dan 11%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan motorik kasar 
pada anak usia 12-24 bulan di Posyandu Desa Ciasem Baru Kecamatan Ciasem 
Kabupaten Subang Provinsi Jawa Barat. Desain penelitian ini menggunakan 
desain observasi cross sectional. Populasi pada penelitian ini balita umur 12-24 
bulan di posyandu Desa Ciasem Baru. Perhitungan besar sampel penelitian 
menggunakan rumus slovin. Teknik sampling menggunakan accidental sampling. 
Adapun analisis data menggunakan analisis bivariat chi square. Anak usia 12-24 
bulan di Posyandu Desa Ciasem baru sebanyak 23 anak mengalami keterlambatan 
perkembangan motorik kasar. Hasil uji statistik didapatkan nilai status gizi 
(p=0,000), riwayat BBLR (p=0,000), stimulasi orang tua (p=0,000) dan Tingkat 
Pendidikan Ibu (p=0,000) maka dapat dikatakan bahwa variabel status gizi, 
riwayat BBLR, stimulasi orang tua dan tingkat pendidikan ibu memberi dampak 
terhadap perkembangan motorik kasar anak usia 12-24 bulan. Sedangkan pada 
variabel umur (p=0,512) dan jenis kelamin (p=0935) sehingga tidak ada 
hubungan yang signifikan antara perkembngan motorik kasar anak usia 12-24 
bulan dengan variabel tersebut. 


Kata kunci: Status Gizi: Perkembangan motorik kasar, Balita; Subang 


Pendahuluan 

Motorik adalah suatu peristiwa laten yang meliputi keseluruhan proses-proses 
pengendalian dan pengaturan fungsi-fungsi organ tubuh baik secara fisiologis maupun 
secara psikis yang menyebabkan terjadinya suatu gerak. Peristiwa-peristiwa laten 
yang tidak dapat diamati tersebut meliputi antara lain penerimaan informasi/stimulus, 
pemberian makna terhadap informasi, pengolahan informasi, proses pengambilan 
keputusan, dan dorongan untuk melakukan berbagai bentuk aksi-aksi motorik 
(keseluruhannya merupakan peristiwa psikis) (Kiram, 2016). 

Kemampuan gerak (fisik motorik) individu dipengaruhi oleh status gizi individu 
itu sendiri. Dimana jika pertumbuhan dan perkembangan itu tidak dibarengi oleh asupan 
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gizi yang cukup, maka akan berpengaruh juga pada kemampuan gerak individu. Oleh 
karena itu manusia mutlak memerlukan makanan karena dengan makan selain untuk 
proses perkembangan dan pertumbuhan, zat yang diperoleh dari makanan tersebut 
diproses untuk menjadi energi dan energi tersebut digunakan untuk bergerak oleh 
manusia. Apabila individu dengan status gizi kurang atau buruk, maka akan mengalami 
hambatan pertumbuhan fisik yang secara langsung mempengaruhi tingkat kemampuan 
gerak umum individu tersebut (Putra P, 2013). 

Berdasarkan penelitian terdahulu didapatkan bahwa tingkat perkembangan 
motorik anak dengan status gizi kurang tidak sesuai dengan usia terjadi pada 66,7% 
responden, sedangkan tingkat perkembangan motorik anak dengan status gizi normal 
tidak sesuai dengan usia hanya terjadi pada 32,8% responden. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa status gizi memang sangat mempengaruhi perkembangan motorik 
anak usia pra sekolah (Lindawati, 2013). 

Motorik kasar adalah gerakan motorik kasar adalah kemampuan yang 
membutuhkan koordinasi sebagian besar bagian tubuh anak. Gerakan motorik kasar 
melibatkan aktivitas otot-otot besar seperti otot tangan, otot kaki dan seluruh tubuh 
anak. Motorik kasar dipengaruhi beberapa faktor antara lain faktor intrinsik seperti 
tinggi badan, dan faktor ekstrinsik seperti kebiasaan makan dan terpenuhinya makanan 
bergizi pada anak (Sudijono, 2007). 

Perkembangan motorik balita yang lambat salah satunya disebabkan oleh 
kelainan tonus otot (penyakit neuromuskuler) serta asupan gizi yang kurang yang dapat 
mempengaruhi gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia balita. 
Perkembangan motorik kasar anak lebih dulu dari pada motorik halus, sehingga akan 
lebih mudah terdeteksi ketika terjadi keterlambatan pertumbuhan (Kemenkes, 2020). 

Berdasarkan hasil Riset Dasar Kesehatan (Riskesdas) prevalensi gizi buruk dan 
gizi kurang di Indonesia menurut indikator BB/U pada balita tahun 2016 adalah 11,146, 
terdiri dari 8,0% gizi kurang dan 3,1% gizi buruk. Sedangkan pada tahun 2018 
prevalensi gizi buruk dan gizi kurang turun menjadi 10,2%. Tetapi masih dalam 
kategori rawan, karena suatu wilayah dikatakan mengalami masalah gizi masyarakat 
apabila jumlah balita dengan status gizi kurang mencapai 10% dari jumlah balita yang 
ada. 

Salah satu upaya untuk mengurangi angka kesakitan dan kematian balita adalah 
dengan melakukan pemeliharaan kesehatannya (Idaningsih, 2016). Angka balita yang 
masuk kategori sangat kurus di Jawa Barat masih cukup tinggi yaitu 5,0% demikian 
pula halnya dengan prevalensi kurus sebesar 5,9% dengan Kabupaten Subang sebagai 
salah satu Kabupaten dengan penyumbang angka tertinggi (Dinas Kesehatan Provinsi 
Jawa Barat, 2018). 

Menurut Litbang Kesehatan Tahun 2015, Kabupaten Subang merupakan salah 
satu Kabupaten yang menyandang status gizi bermasalah sehingga dikategorikan 
menjadi daerah dengan potensi rawan gizi. Prevalensi Balita menurut status gizi di 
Kabupaten Subang memiliki persentase gizi buruk dan gizi kurang yang masih sangat 
tinggi yaitu sebesar 5,1% dan 11%. Adapun berdasarkan data dari dinas kesehatan 
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Kabupaten Subang tahun 2015 didapatkan 526 balita mengalami gizi buruk dan 
sebanyak 5022 balita mengalami gizi kurang yang tersebar di 30 kecamatan. Sedangkan 
pada tahun 2018 bertambah menjadi 712 balita mengalami gizi buruk dan 5965 balita 
mengalami gizi kurang. 

Masa bayi dan anak adalah masa mereka mengalami masa pertumbuhan dan 
perkembangan yang cepat dan sangat penting. Masa kritis anak pada usia 12-24 bulan, 
karena kelompok umur tersebut merupakan saat periode pertumbuhan kritis dan 
kegagalan tumbuh mulai terlihat. Stimulasi dan peran orang tua juga sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan anak, khususnya pada usia periode emas (Amin 
dkk, 2003). 

Menurut (Kiram, 2016) masa periode emas harus benar-benar dimaksimalkan 
karena di dalam belajar motorik memperbaiki kesalahan yang bersifat relatif permanen 
adalah lebih sulit dari pada mengajarkan suatu bentuk keterampilan yang baru. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Posyandu Desa Ciasem Baru 
Kabupaten Subang pada bulan Mei 2020 menggunakan metode observasi dan 
wawancara menunjukkan bahwa terdapat 96 anak memiliki status gizi buruk dan 244 
anak memiliki status gizi kurang dan terdapat beberapa anak usia 12-24 bulan yang 
perkembangan motorik kasarnya terlambat. 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena dilapangan tersebut diatas maka 
penulis tertarik untuk meneliti Hubungan Status Gizi Balita dengan Perkembangan 
Motorik Kasar pada Anak Usia 12-24 Bulan di Posyandu Desa Ciasem Baru Kecamatan 
Ciasem Kabupaten Subang Provinsi Jawa Barat Tahun 2020. 


Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode observasi cross sectional, 
yaitu data yang menyangkut variabel dependen dan variabel independen dikumpulkan 
dan diamati dalam waktu yang bersamaan. Quasy Experimental Design yang bersifat 
Post test With Control Group. Populasi dalam penelitian ini adalah adalah seluruh anak 
usia 12 sampai 24 bulan di Posyandu Desa Ciasem Baru Kecamatan Ciasem Kabupaten 
Subang Provinsi Jawa Barat Tahun 2020 sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah 
data anak usia 12-24 bulan di Desa Ciasem Baru adalah sebanyak 214 anak yang 
diambil perwakilannya dari setiap posyandu saja yang memenuhi kriteria inklusi dan 
tidak termasuk dalam kriteria eksklusi. Teknik pengambilan sampel menggunakan non 
probability sampling yaitu accidental sampling. Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah adalah kuesioner dan timbangan dacin. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan uji chi-square yaitu uji statistik untuk menganalisa dua variabel yang 
saling berkaitan antara variabel dependen dan variabel independen. Penelitian 
dilaksanakan di Posyandu Desa Ciasem Baru Kecamatan Ciasem Kabupaten Subang 
Provinsi Jawa Barat. 


Syntax Idea, Vol. 2, No. 8, Agustus 2020 473 


Rita Rosita, Retno Widowati dan Dewi Kurniati 


Hasil dan Pembahasan 
A. Analisis Univariat 
Tabel 1 
Status Perkembangan Motorik Kasar pada Anak Usia 12 sampai 24 
Bulan di Desa Ciasem Baru Kecamatan Ciasem Kabupaten 














Subang 
Motorik Kasar f Fo 
Terlambat 23 21,9 
Normal 82 78,1 
Total 105 100,0 





Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 105 anak usia 12 sampai 24 bulan di 
Posyandu Desa Ciasem Baru Kecamatan Ciasem Kabupaten Subang sebesar 78,1 % 
memiliki perkembangan motorik kasar yang normal, sedangkan 21,9 % lainnya 
memiliki perkembangan motorik kasar yang terhambat. 


Tabel 2 
Status Gizi pada Anak Usia 12 sampai 24 Bulan di Desa Ciasem Baru 
Kecamatan Ciasem Kabupaten Subang 














Status Gizi F To 
Gizi Kurang 26 24,8 
Gizi Baik 79 75,2 
Total 105 100,0 





Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 105 anak usia 12 sampai 24 bulan di 
Posyandu di Desa Ciasem Baru Kecamatan Ciasem Kabupaten Subang sebesar 75,2 
Yo memiliki status status gizi baik dan hanya 24,8 % yang memiliki status gizi 
kurang. 


Tabel 3 
Umur pada Anak Usia 12 sampai 24 Bulan di Desa Ciasem Baru 
Kecamatan Ciasem Kabupaten Subang 














Umur F Fo 
12-18 bulan 53 49,5 
19-24 bulan 52 50,5 

Total 105 100,0 





Berdasarkan penelitian didapatkan hasil bahwa persentase umur pada anak 
usia 12 sampai 24 bulan di Desa Ciasem Baru Kecamatan Ciasem Kabupaten 
Subang persentase kelompok usia 12-18 bulan sebesar 49,5 % sedangkan kelompok 
usia 19-24 sebesar 50,5 % dari jumlah sampel sebanyak 105 anak. 


Tabel 4 
Jenis Kelamin pada Anak Usia Usia 12 sampai 24 Bulan di Desa Ciasem 
Baru Kecamatan Ciasem Kabupaten Subang 
Jenis Kelamin f To 
Laki-Laki 54 51,4 
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Perempuan 51 48,6 
Total 105 100,0 








Tabel 4 menunjukkan bahwa anak usia 12 sampai 24 bulan di Desa Ciasem 
Baru Kecamatan Ciasem Kabupaten Subang sebagian besar berjenis kelamin laki- 
laki dengan persentase 51,4% dan perempuan sebesar 48,6% dari jumlah sampel 
sebanyak 105 anak. 


Tabel 5 


Status Berat Bayi Lahir Rendah pada Anak Usia 12 sampai 24 Bulan di 
Desa Ciasem Baru Kecamatan Ciasem Kabupaten Subang 














Status BBLR f % 
BBLR 14 13,3 
Normal 91 86,7 
Total 105 100,0 





Tabel 5 menunjukkan bahwa anak usia 12 sampai 24 bulan di Desa Ciasem 
Baru Kecamatan Ciasem Kabupaten Subang sebanyak 86,7 % tidak memiliki riwayat 
BBLR, hanya 13,3 % anak usia 12-24 bulan yang memiliki riwayat BBLR dari 
jumlah sampel sebanyak 105 anak. 


Tabel 6 
Tingkat Pendidikan Ibu pada Anak Usia 12 sampai 24 Bulan di Desa Ciasem 
Baru Kecamatan Ciasem Kabupaten Subang 














Tingkat Pendidikan Ibu f To 
Tinggi 89 84,8 
Kurang 16 15,2 
Total 105 100,0 





Tabel 6 menunjukkan bahwa dari 105 ibu Anak Usia 12 sampai 24 Bulan di 
Desa Ciasem Baru Kecamatan Ciasem Kabupaten Subang sebesar 84,8 % memiliki 
tingkat pendidikan yang tinggi, hanya 15,2 % yang memiliki tingkat pendidikan 
kurang. 
Tabel 7 


Stimulus pada anak usia 12 sampai 24 Bulan di Desa Ciasem Baru Kecamatan 
Ciasem Kabupaten Subang 














Stimulus f Fo 
Kurang 32 30,5 
Cukup 73 69,5 
Total 105 100,0 





Tabel 7 menunjukkan bahwa 69,5 % anak usia 12 sampai 24 Bulan di Desa 
Ciasem Baru Kecamatan Ciasem Kabupaten Subang mendapatkan stimulasi yang 
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cukup dan 30,5% lainnya mendapatkan stimulasi yang kurang dari orang tuanya dari 
jumlah sampel sebanyak 105 anak. 
1. Analisis Bivariat 
Hasil penelitian yang menunjukkan hubungan status gizi dengan status 
perkembangan motorik kasar anak dapat dilihat pada tabel berikut. 


Tabel 8 
Hubungan Status Gizi dengan Perkembangan Motorik Kasar pada anak usia 
12 sampai 24 Bulan di Desa Ciasem Baru Kecamatan Ciasem Kabupaten 




















Subang 
: Status Gizi 
ja Kurang Baik Lebih Total 5 NA 
n % n % n % n % 
Terlambat 21 91,3% 2 8.7% 0 0% 23 100% 
Normal 5 61% 77 93,9% 0 0% 82 100% 0.000 


Total 26 24,8% 79 75,2% 0 0% 10 100% 
5 


Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa dari seluruh balita terdapat 
91,3% anak usia 12 sampai 24 bulan memiliki status gizi kurang dan motorik 
kasar terlambat, sedangkan 8,7% anak usia 12 sampai 24 bulan memiliki status 
gizi baik dan motorik kasar terlambat, serta dari analisis bivariat diperoleh nilai 
p=0,000, artinya status gizi secara signifikan berpengaruh dengan status 
perkembangan motorik kasar anak. 





Tabel 9 
Hubungan Umur dengan Perkembangan Motorik Kasar pada anak usia 12 
sampai 24 Bulan di Desa Ciasem Baru Kecamatan Ciasem 




















Kabupaten Subang 
: Umur (bulan) 
Lela 12-18 19-24 Total p-value 
n % N % n % 
Terlambat 13 56.5% 10 43,5% 23 100% 
Normal 40 48,5% 42 51,2% 82 100% 0,674 
Total 53 50,5% 52 495% 105 100% 





Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa dari seluruh balita, kelompok 
19-24 bulan memiliki status perkembangan motorik terlambat paling banyak yaitu 
sebesar 51,2%, serta dari analisis bivariat diperoleh nilai p=0,512, artinya tidak 
ada hubungan yang signifikan antara kelompok umur dengan status 
perkembangan motorik kasar. 


476 Syntax Idea, Vol. 2, No 8, Agustus 2020 


Perkembangan Motorik Kasar Pada Anak 12-24 Bulan 


Tabel 10 
Hubungan Jenis Kelamin dengan Perkembangan Motorik Kasar pada anak 
usia 12 sampai 24 Bulan di Desa Ciasem Baru Kecamatan Ciasem 




















Kabupaten Subang 
Motorik Jinis Kelamin Total 
Kasap Perempuan Laki-Laki p-value 
n % N % N % 
Terlambat 11 47,800 12 52,200 23 100% 
Normal 40 488% 42 51,2 82 100% 1,000 
Total 51 48,600 54 51,4% 105 100% 





Tabel 10 menunjukkan bahwa dari seluruh anak usia 12 sampai 24 Bulan 
di Desa Ciasem Baru Kecamatan Ciasem Kabupaten Subang, terdapat 47,8% anak 
berjenis kelamin perempuan yang berstatus motorik kasar terlambat, sedangkan 
anak laki-laki sebanyak 52,2% memiliki status motorik kasar terlambat. Dari 
analisis bivariat diperoleh nilai p=0,935, artinya tidak ada hubungan yang 
signifikan antara jenis kelamin dengan status perkembangan anak. 


Tabel 11 
Hubungan Status Berat Bayi Lahir Rendah dengan Perkembangan Motorik 
Kasar pada anak usia 12 sampai 24 Bulan di Desa Ciasem Baru 
Kecamatan Ciasem Kabupaten Subang 




















Status BBLR Total p- 
Motorik Kasar BBLR Normal value 
N % n % n % 
Terlambat 14 60,9% 9 39,1% 23 100% 
Normal 0 0% 82 100% 82 100% 0,000 
Total 14 13,3% 91 86,7% 105 100% 





Berdasarkan tabel 11 menunjukkan bahwa dari seluruh balita usia usia 
12 sampai 24 bulan di Posyandu Desa Ciasem Baru terdapat 60,9% balita 
yang berstatus BBLR dan motorik kasar terlambat sedangkan 39,196 lainnya 
berstatus tidak BBLR dan memiliki status motorik kasar terlambat, serta dari 
analisis bivariat diperoleh nilai p=0,000, artinya riwayat BBLR berhubungan 
secara signifikan dengan perkembangan motorik kasar. 
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Tabel 12 

Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu dengan Perkembangan Motorik 

Kasar pada anak usia 12 sampai 24 Bulan di Desa Ciasem Baru 
Kecamatan Ciasem Kabupaten Subang 

Tingkat Pendidikan 

a Total 
Kurang Tinggi p-value 
n % n % n % 

Terlambat 12 52,290 11 47,8% 23 100% 
Normal 4 49% 78 95.1% 82 100% 0,000 
Total 16 15,2% 89 84,8% 105 100% 








Motorik 
Kasar 

















Berdasarkan Tabel 12 menunjukkan bahwa dari seluruh balita usia 12 
sampai 24 Bulan di Desa Ciasem Baru terdapat 52,2% anak memiliki ibu yang 
berpendidikan kurang dan status motorik anaknya terlambat sedangkan sebanyak 
95,1% anak memiliki ibu yang berpendidikan tinggi dan status motorik anaknya 
normal, serta dari analisis bivariat diperoleh nilai p-0,000, artinya terdapat 
hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan ibu dengann perkembangan 
motorik kasar anak. 

Tabel 13 


Hubungan Stimulus dengan Perkembangan Motorik Kasar pada anak usia 
12 sampai 24 Bulan di Desa Ciasem Baru Kecamatan Ciasem Kabupaten 




















Subang 
; Stimulus 
Motorik Total P- 
Kasar Kurang Cukup value 
N % n % N % 

Terlambat 22 95,7% 1 4.3% 23 100% 
Normal 10 1224 72 87,8% 82 100% 0,000 
Total 32 248% 73 75,2% 105 100% 





Berdasarkan tabel 13 menunjukkan bahwa dari seluruh balita terdapat 
95,7% anak usia 12 sampai 24 Bulan mendapatkan stimulasi yang kurang dan 
perkembangan motorik kasarnya terlambat sedangkan sedangkan terdapat 4,3% 
anak yang mendapat stimulasi yang baik tetapi perkembangan motorik kasarnya 
terlambat, serta dari analisis bivariat diperoleh nilai p=0,000, artinya stimulasi 
orang tua berhubungan secara signifikan dengan perkembangan motorik kasar. 


B. Pembahasan 


1. Univariat 

Pembentukan kualitas SDM yang optimal, baik sehat secara fisik 
maupun psikologis sangat bergantung dari proses tumbuh kembang anak pada 
usia dini. Pemantauan perkembangan anak berguna untuk menemukan 
penyimpangan/hambatan perkembangan anak sejak dini, sehingga upaya 
pencegahan, upaya stimulasi dan upaya penyembuhan serta upaya pemulihan 
dapat diberikan dengan indikasi yang jelas sedini mungkin pada masa-masa 
kritis tumbuh kembang anak. 
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Gambaran status perkembangan motorik kasar di Desa Ciasem Baru 
adalah dari 105 anak dengan rentang 12-24 bulan mengalami keterlambatan 
perkembangan motorik kasar sebesar 21,9%. Dari hasil KKA bebrapa anak yang 
mengalami keterlambatan dalam hal kemandirian misalnya belum bisa minum 
sendiri dengan kedua tangan atau makan sendiri dengan menggunakan sendok 
juga beberapa anak mengalami keterlambatan bisa berjalan di atas umur 18 
bulan. Hal ini harus menjadi perhatian orang tua agar meningkatkan rangsangan 
untuk melakukan pemeriksaan lebih lanjut. 

Sementara itu (Rohman, 2010) menjelaskan pentingnya perkembangan 
motorik kasar anak sebagai salah satu aspek perkembangan yang sangat 
penting., bahwa kemampuan motorik kasar adalah kapasitas individu yang 
berhubungan dengan kinerja dalam melakukan berbagai keterampilan yang di 
dapatkannya sejak masa kanak-kanak. 

Gambaran status gizi anak di Desa Ciasem Baru adalah dari 105 anak 
dengan rentang 12-24 bulan mengalami gizi kurang adalah sebesar 24,8 %. Ini 
menunjukkan bahwa kejadian gizi kurang pada anak dengan rentang umur 12 
sampai 24 bulan di Posyandu Desa Ciasem Baru terbilang cukup besar karena 
berdasarkan standar WHO (terkait gizi) dikatakan masalah kesehatan masarakat 
jika menyentuh angka lebih dari 10%, jika tidak ditanggapi dengan serius 
ini dapat menjadi masalah serius, apalagi status gizi merupakan elemen penting 
dalam masa pertumbuhan dan perkembangan anak. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Hardinsyah, 2014), dikatakan permasalahan 
Kurang Energi dan Protein (KEP), indikator dan ambang batas masalah 
kesehatan masyarakat yaitu bila prevalensi balita gizi kurang >10%, prevalensi 
balita pendek >20%, dan prevalensi balita kurus >5%. 

Umur pada anak usia dini (Balita, Batita, Baduta dan Bayi) merupakan 
element yang penting, karna dalam usia ini umur sering kali dijadikan tolak 
ukur untuk menentukan suatu kondisi atau keadaan pada anak seperti status gizi 
dan status tumbuh kembang anak. Pada penelitian ini umur dikategorikan 
menjadi dua kelompol sesuai dengan tingkat capaian keterampilan pada 
perkembangan anak. Kelompok pertama ada pada rentang 12-18 terdapat 
49,5% anak pada usia ini, sedangkan kelompok usia 19-24 sebesar 50,5 %. 

Jenis kelamin sering kali dijadikan tolak ukur dalam menilai suatu 
kondisi yang terjadi pada anak. Dalam penilaian status gizi, jenis kelamin 
menjadi salah satu kriteria yang harus diperhatikan dalam pengukuran, 
indikator apapun yang digunakan (BB/U, TB/U, BB/TB) akan selalu di bedakan 
berdasarkan jenis kelamin. Dalam penelitian ini diketahui pada anak rentang 
umur 12 sampai 24 bulan terdapat 54 anak berjenis kelamin laki-laki dan 51 
anak berjenis kelamin perempuan, jadi dapat dilihat bahwa antar jumlah anak 
dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan di Posyandu Desa Ciasem 
Baru dalam rentang umur ini relatif sama. 


Syntax Idea, Vol. 2, No. 8, Agustus 2020 479 


Rita Rosita, Retno Widowati dan Dewi Kurniati 


480 


Gizi ibu yang buruk sebelum maupun pada saat kehamilan lebih 
sering menghasilkan berat bayi lahir rendah (BBLR). Disamping itu 
dapat menghambat perkembangan otak janin yang dapat mempengaruhi 
perkembangn kecerdasan dan emosi, bayi dapat dikatakan menderita BBLR 
jika berat bada saat lahir kurang dari 2500 gramm. Berat Bayi Lahir Rendah 
(BBLR) meningkatkan resiko terjadinya cerebral palsy yaitu gangguan 
perkembangan motorik yang berhubungan dengan kemampuan berjalan. Pada 
penelitian ini didapatkan bahwa anak pada rentang 12-24 bulan di Posyandu 
Desa Ciasem baru 13,3% di antaranya mempunyai riwayat BBLR. Kelahiran 
BBLR merupakan indikasi kehamilan yang kurang sehat, hal ini dapat 
berupa asupan gizi yang tidak baik pada ibu hamil atau terjadi kesakitan pada 
ibu saat mengandung. 

Tingkat pendidikan berkaitan erat dengan pengetahuan, semakin tinggi 
jenjang pendidikan semakin tinggi tingkat pengetahuan ibu terhadap suatu 
masalah. Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prilaku 
orang tua dalam tumbuh kembang anak. Dengan terbatasnya kemampuan orang 
tua dalam pengetahuan sehingga memungkinkan terhambatnya kemampuan 
anak. Pengetahuan anak mempunyai pengaruh terhadap perkembangan motorik 
anak. Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa sebesar 84,8 % ibu dan 87,8% 
ayah anak usia 12-24 bulan di Posyandu Desa Ciasem Baru memiliki tingkat 
pendidikan yang tinggi (minimal Sekolah Menengah Atas), artinya seharusnya 
orang tua tersebut memiliki pengetahuan cukup mengenai pola asuh dan 
perkembangan anak. 

Stimulasi merupakan hal yang penting dalam tumbuh kembang 
anak. Anak yang mendapat stimulasi yang terarah dan teraturakan lebih cepat 
berkembang terutama dalam perkembangan motorik kasar anak, yang dimaksud 
stimulus dalam penelitian ini adalah merupakan cara orang tua mengasuh 
mendidik dan membesarkan anak yang berpengaruh pada tumbuh kembang 
anak, seperti yang ditunjukan jawaban responden pada angket. Pada penelitian 
ini didapatkan hasil bahwa 69,596 anak usia 12-24 bulan di Posyandu Desa 
Ciasem Baru mendapatkan stimulasi yang cukup dari orang tuanya, sedangkan 
30,590 lainnya mendapatkan stimulasi yang kurang. Artinya masih cukup banyak 
anak yang kurang mendapatkan stimulasi yang baik dari orang tuanya sehingga 
diharapkan orang tua lebih aktif menstimulasi agar perkembangan anak sesuai 
dengan usianya. 

Bivariat 
a. Hubungan Status Gizi dengan Perkembangan Motorik Kasar pada anak 
usia 12 sampai 24 Bulan di Desa Ciasem Baru Kecamatan Ciasem 
Kabupaten Subang 
Status gizi adalah ukuran keberhasilan dalam pemenuhan nutrisi untuk 
anak yang diindikasikan oleh berat badan dan tinggi badan anak. Status 
gizi juga didefinisikan sebagai status kesehatan yang dihasilkan oleh 
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keseimbangan antara kebutuhan dan masukan nutrien. Penelitian status gizi 
merupakan pengukuran yang didasarkan pada data antropometri serta 
biokimia dan riwayat diet, indikator Penelitian ini menggunakan indeks masa 
tubuh menurut umur (IMT/U). 

Seperti yang telah dipaparkan bahwa menurut hasil penelitian status 
gizi berhubungan signifikan secara statistik dengan status perkembangan 
motorik kasar anak dengan nilai p-0,000. Dengan demikian untuk 
meningkatkan status perkembangan motorik kasar anak maka harus dimulai 
dengan memperbaiki status gizi anak tersebut. 

Penelitian ini di dukung oleh penelitian sebelumnya yaitu penelitian 
Choirunnisa (Ati, Alfiyanti, & Solekhan, 2013) dengan judul hubungan antara 
status gizi dengan perkembangan motorik kasar anak balita, dengan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sebagian kecil dari responden berstatus gizi 
kurus mengalami keterlambatan motorik sebanyak 10 responden (20%) dan 1 
responden (2%) dengan perkembangan lebih. Pada anak berstatus gizi 
normal terdapat 2 responden (4%) yang mengalami keterlambatan motorik, 
sebanyak 28 responden (56%) perkembangannya baik, dan 4 responden (8%) 
dengan perkembangan lebih. Pada anak berstatus gizi gemuk terdapat 5 
responden (10%) yang mengalami perkembangan motorik baik sebanyak 34 
responden (64%). Mengalami perkembangan motorik kasar normal 5 
(38,590). 

Begitu juga dengan hasil penelitian (Ulya, 2012) menunjukkan 
bahwa status gizi anak sebagian besar baik sebanyak 32 anak (78,090), 
perkembangan motorik kasar anak sebagian besar normal sebanyak 30 anak 
(73,290), dan ada hubungan yang bermakna antara status gizi anak 
dengan perkembangan motorik kasar pada anak di Posyandu Mukti Asih 
Kelurahan Genuk Sari dengan nilai p=0,000. 

Dalam menunjang penanggulangan gizi buruk demi terwujudnya 
status perkembangan motorik kasar anak yang optimal maka dierlukan peran 
berbagai pihak termasuk didalamnya keluarga. Peran keluarga dalam 
kerangka kerja pencegahan dan peanggulangan gizi buruk adalah mengikuti 
onseling gizi, memberikan ASI ekslusif dan MP-ASI, memberikan gizi yang 
seimbang padda anak, memberikan pola asuh yang baik, pemantauan 
pertumbuhan anak, menggunakan garam beryodium, memanfaatkan 
pekarangan rumah sebagai apotek dan pasar hidup, peningkatan daya beli 
keluarga dan menjadi keluara siaga. 

b. Hubungan Umur dengan Perkembangan Motorik Kasar pada anak usia 
12 sampai 24 Bulan di Desa Ciasem Baru Kecamatan Ciasem Kabupaten 
Subang 

Pada penelitian ini diketahui tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara umur dengan perkembangan motorik anak, tetapi Umur 
sangat memegang peranan penting dalam penentuan status gizi, kesalahan 
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dalam penentuan akan menyebabkan interpretasi status gizi yang salah. 
Hasil penimbangan berat badan maupun tinggi badan yang akurat akan 
tidak berarti jika tidak disertai dengan penentuan umur yang tepat. Umur juga 
memiliki peranan yang penting sebagai tolak ukur perkembangan anak, 
dalam perkembangan anak seiring dengan bertambahnya umur berbeda pula 
keterampilan yang harus dikuasai anak. 

Penelitian ini selaras dengan penelitian (Gunawan, Fadlyana, & 
Rusmil, 2016) yang menyebutkan bahwa pada anak usia 12-18 bulan yang 
terdiri atas 22 anak (51%) laki-laki dan 21 anak (49%) perempuan. Hasil uji 
statistik menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang bermakna (p »0.05) 
pada sebaran sampel menurut umur dan jenis kelamin di keluarga. 

Asumsi penelitiaan ini variabel umur tidak memiliki hubungan yang 
signifikan dengan status perkembangan motorik kasar dikarenakan pada 
pengukuran status perkembangan motorik kasar menggunakan indikator umur 
sebagai parameter pengukurannya. Maka dari itu walaupun dalam 
teori Soetjiningsih (2014) dikatakan bahwa umur termasuk kedalam faktor 
yang mempengaruhi motorik kasar, tapi berdasarkan hasil penelitian ini tidak 
memiliki hubungan dengan status perkembangan motorik kasar. 


. Hubungan Jenis Kelamin dengan Perkembangan Motorik Kasar pada 


anak usia 12 sampai 24 Bulan di Desa Ciasem Baru Kecamatan Ciasem 
Kabupaten Subang 

Fungsi reproduksi pada anak perempuan berkembang lebih cepat 
daripada laki-laki. Tetapi setelah melewati masa pubertas, pertumbuhan anak 
laki-laki akan lebih cepat. Dalam hal ini jenis kelamin mempunyai 
peranan tersendiri. Dalam tumbuh kembang anak selain umur, jenis kelamin 
merupakan faktor yang harus diperhatikan sebagai salah satu indikasi 
dalam menentukan status perkembangan motorik kasar anak. 

Berdasarkan penelitian ini diketahui tidak ada hubungan yang 
signifikan antara jenis kelamin anak dengan perkembangan motorik anak, 
tetapi Jenis kelamin sering kali dijadikan tolak ukur dalam menilai suatu 
kondisi yang terjadi pada anak. Dalam penilaian status gizi, jenis kelamin 
menjadi salah satu kriteria yang harus diperhatikan dalam pengukuran, 
indikator apapun yang digunakan akan selalu dibedakan berdasarkan jenis 
kelamin. 

Hal ini selaras dengan penelitian yang menggambarkan bahwa 
jenis kelamin laki dengan gangguan perkembangan anak sebesar 5,9% dan 
jenis kelamin perempuan dengan gangguan perkembangan anak sebesar 
3,7%. Dengan p value 0,494 tidak ada hubungan antara Jenis kelamin 
dengan gangguan perkembangan anak. 

Begitu juga asumsi dengan penelitian (Sutrisno, 2014) yang 
menyebutkan Berdasarkan hasil penelitian tidak ada hubungan yang 
signifikan antara jenis kelamin dengan status perkembangan motorik kasar 
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anak pada anak usia 6 sampai 24 bulan di Posyandu Desa Pari Kecamatan 
Mandalawangi Kabupaten Pandeglang Provinsi Banten dengan nilai p=1,000. 

d. Hubungan Status Berat Bayi Lahir Rendah dengan Perkembangan 
Motorik Kasar pada anak usia 12 sampai 24 Bulan di Desa Ciasem Baru 
Kecamatan Ciasem Kabupaten Subang 

Angka kematian bayi menjadi indikator pertama dalam 
menentukan derajat kesehatan anak, karena merupakan cerminan dari status 
kesehatan anak saat ini (Hidayat, 2008). Secara statistik menunjukkan 9046 
kejadian BBLR didapatkan di negara berkembang dan angka kematiannya 35 
kali lebih tinggi dibanding pada bayi dengan berat lahir lebih dari 2500 
gram ((WHO), 2007). 

Berdasarkan penelitian ini didapatkan hasil bahwa berat badan lahir 
rendah berhubungan secara signifikan dengan perkembangan motorik anak. 
Hal ini sesuai dengan penelitian oleh (Wulandari, 2012) di Jakarta bahwa 
adanya hubungan antara berat bayi lahir rendah (BBLR) dengan 
perkembangan motorik anak, anak dengan riwayat BBLR memiliki 
kecenderungan untuk terjadinya keterlambatan perkembangan motorik halus 
21,6 kali dan perkembangan motorik kasar 8,18 kali lebih besar dibandingkan 
anak normal. 

Berdasarkan hasil penelitian untuk mengoptimalkan status 
perkembangan motorik kasar anak maka perlu diadakan penanganan serius 
terhadap kejadian berat bayi lahir rendah (BBLR). Penyebab terbanyak 
terjadinya BBLR adalah kelahiran prematur. Faktor ibu yang lain adalah 
umur, paritas, dan lain-lain. Faktor plasenta seperti penyakit vaskuler, 
kehamilan kembar/ganda, serta faktor janin juga merupakan penyebab 
terjadinya BBLR ((IDAI), 2004). 

Asumsi dari berbagai faktor resiko diatas adapun langkah 
preventif yang dapat dilakukan untuk menurunkan angka kejadian BBLR 
di Desa Ciasem Baru adalah dengan meningkatkan pemeriksaan kehamilan 
secara berkala minimal 4 kali dalam kurun waktu kehamilan dan dimulai 
sejak umur kehamilan muda, penyuluhan kesehatan tentang pertumbuhan 
dan perkembangan janin dalam rahim, dan perencanaan persalinan pada 
rentang umur reproduksi sehat. 

e. Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu dengan Perkembangan Motorik 
Kasar pada anak usia 12 sampai 24 Bulan di Desa Ciasem Baru 
Kecamatan Ciasem Kabupaten Subang 

Dalam penelitian ini tingkat pendidikan yang dimaksud adalah 
jenjang pendidikan formal terakhir yang pernah diselesaikan oleh ibu 
anak dalam sistem pendidikan nasional. Berdasarkan hasil penelitian ada 
hubungan yang signifikan antara pendidikan ibu dengan perkembangan 
motorik anak. 
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Penelitian ini selaras dengan hasil penelitian (Van Gobel, 2012) 
tentang perkembangan motorik kasar bayi usia 6-9 bulan di posyandu 
kelurahan libuo tahun 2012 terdapat 18 orang (7790) berpendidikan SD dan 5 
orang (23%) ibu sampel keluarga miskin yang tidak sekolah, sedangkan pada 
keluarga tidak miskin sebagian besar ibu (80%) berpendidikan SMU 
dan lainnya berpendidikan perorang tuaan tinggi akademi. Berdasarkan hasil 
uji stiatistik ternyata terdapat perbedaan yang bermkna (p< 0.05) antara 
tingkat pendidikan orangtua (ayah dan ibu) sampel di keluarga miskin dan 
tidak miskin 

Penelitian ini sesuai juga dengan teori (Sulistyoningsih, 2019) 
pendidikan ibu merupakan faktor yang sangat penting. Tinggi rendahnya 
tingkat pendidikan ibu erat kaitannya dengan tingkat pengetahuan terhadap 
perawatan kesehatan, higiene pemeriksaan kehamilan dan pasca 
persalinan, serta kesadaran terhadap kesehatan dan gizi anak —anak dan 
keluarganya. 

Menurut asumsi peneliti, orang tua dengan pendidikan tinggi akan 
lebih memahami bagaimana memberikan yang terbaik untuk anaknya, 
termasuk memperhatikan status gizi anaknya. Maka orang tua berpendidikan 
tinggi lebih mudah menerima dan memahami informasi, sehingga lebih 
mampu menentukan status gizi yang tepat bagi perkembangan anaknya. 

Hal ini tidak selaras dengan hasil penelitian Darmawan dkk (2010) 
Pendidikan ibu 63% lebih dari SMU, cukup baik untuk mendidik anak 
walaupun tidak ada hubungan antara pendidikan ibu dengan gangguan 
perkembangan anak dengan nilai p=0,188. 


. Hubungan Stimulus dengan Perkembangan Motorik Kasar pada anak 


usia 12 sampai 24 Bulan di Desa Ciasem Baru Kecamatan Ciasem 
Kabupaten Subang 

Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan yang 
bermakna antara pola asuh dengan perkembangan motorik kasar dengan 
nilai p=0,000. Pada penelitian ini didapatkan orang tua atau pengasuh anak 
dengan kasus perkembangan yang kurang optimal yaitu status perkembangan 
meragukan dan positif terdapat penyimpangan perkembangan didapatkan 
beberapa alasan. Di antaranya yaitu anggapan bahwa perkembangan yang 
seharusnya sudah bisa dicapai suatu saat nanti akan bisa dilaksanakan jika 
usia anak sudah besar dan juga anggapan bahwa jika anak dibiarkan aktif 
bermain akan membahayakan keadaannya sehingga lebih memilih 
menggendong anak setiap saat. Keadaan lainnya yang menjadi alasan 
pengasuh adalah tekanan dari orang tua yang sering membatasi aktivitas anak. 
Pengkajian tentang perkembangan juga dilakukan pada orang tua dengan 
status perkembangan baik. Didapatkan keterangan bahwa orang tua memberi 
kebebasan anak dalam bermain tetapi masih dalam pengawasan, melibatkan 
anak dalam pekerjaan rumah tangga seperti halnya membereskan mainan 
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setelah digunakan. Keterangan lain yang didapat yaitu selalu mengajari anak 
hal-hal yang baru seperti interaksi dengan orang lain atau mengajak anak 
bermain bersama teman-temannya atau bermain bersama keluarga. 

Penelitian ini senada dengan hasil penelitian (Rokhani, 2008) yang 
menyatakan Hasil penelitian ini menunjukkan baduta yang perkembangan 
motorik kasarnya lambat pada periode tertentu sebanyak 34 anak (77,3 %). 
Sedangkan jumlah baduta yang motorik kasarnya normal dari awal periode 
perkembangan hanya 10 anak (22,7 %). Sebagian besar status gizi anak 
baduta di Puskesmas Kampung Sawah baik, yaitu 90,9 %, hanya 9,1 % saja 
yang kurang baik. Sedangkan untuk pola asuh juga cukup baik, yaitu 54,5 %, 
dan kurang baik sebesar 45,5 90. 

Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip stimulasi menurut (Ranuh, 2014) 
adalah memberikan kebebasan aktif melakukan interaksi sosial. Pada 
umumnya, anak dengan senang hati akan meiakukannya dan memperoleh 
banyak manfaat dalam intraksi dengan teman sebayanya dan memberikan 
kesempatan kepada anak untuk aktif memilih berbagai macam kegiatannya 
sendiri, bervariasi sesuai dengan minat dan kemampuannya, karena setiap 
anak adalah unik, mereka tahu kelemahan dan kekuatan yang ada pada 
dirinya. Dengan demikian, anak tidak menjadi pasif hanya menunggu 
perintah. Sebaiknya, stimulasi diintergerasikan dalam aktivitas mereka sehari- 
hari. 

Peneliti berasumsi bahwa stimulasi dari orang tua merupakan pondasi 
awal untuk tumbuh kembang anak. Waktu yang berkualitas dengan keluarga 
merupakan kunci penting terpenuhinya stimulsi yang baik bagi anak. Desa 
Ciasem Baru merupakan Desa dengan mayoritas penduduk sebagai petani dan 
pedagang yang hampir sebagian besar waktunya di habiskan di ladang dan 
pasar sehingga guality time dengan anak amat sedikit, sehingga anak lebih 
sering diasuh oleh orang lain yang belum tentu memahami pentingnya 
stimulasi anak sejak dini seperti orang tua atau ibunya. 


Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat diketahui bahwa perkembangan 
motorik kasar pada anak usia 12 — 24 bulan dipengaruhi oleh status gizi, BBLR, tingkat 
pendidikan ibu dan stimulus orang tua. Hal ini menunjukkan bahwa keterlambatan 
perkembangan motorik kasar anak terjadi karena kurang terpenuhinya faktor-faktor 
status gizi, BBLR, tingkat pendidikan ibu dan stimulus orang tua secara maksimal. 

Tidak ada hubungan yang signifikan antara umur dan jenis kelamin dengan 
perkembangan motorik kasar pada anak usia 12 — 24 bulan. Hal ini menunjukkan bahwa 
umur dan jenis kelamin anak tidak mempengaruhi terhadap perkembangan motorik 
kasar pada anak usia 12 — 24 bulan 
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Abstrak 

Program pelatihan dan pengembangan di BP Jamsostek tetap berlangsung di 
tengan pandemic Covid-19. Wabah virus corona telah menjadi issue global sejak 
WHO telah mengumumkanya pada pertengahan bulan Maret 2020. Dampaknya 
berimbas pada seluruh lapisan negeri serta mengubah berbagai segi kehidupan 
tanpa terkecuali pekerjaan, pendidikan dan pelatihan. BP Jamsostek sebagai 
lembaga public yang bergerak dalam bidang jaminan sosial ketenagakerjaan 
melalui Deputi Direktur Bidang Learning turut merasakan dampaknya. Berbagai 
pelatihan yang seharusnya dilaksanakan secara tatap muka (face-to-face) 
dihentikan sejalan dengan merebaknya penyebaran Covid-19. Kondisi ini 
memerlukan penyesuaian baik metode pembelajaran maupun waktu 
pelaksanaanya. Desain pelatihan dirancang sedemikian rupa agar tujuan dan 
sasaran organisasi tercapai yakni dengan metode pembelajaran contructive 
learning dengan penyampaian pembelajaran berbasis digital yakni virtual learning 
dengan menggunakan aplikasi zoom cloud dan Learning Management System/LMS 
atau e-learning BP Jamsostek. Era globalisasi menuntut setiap generasi untuk 
mampu berdaptasi dengan perkembangan teknologi teknologi khususnya internet 
saat ini sangat mempengaruhi segenap aspek kehidupan, termasuk pada bidang 
pendidikan dan pengembangan yang ada di organisasi. Penelitian ini bertujuan 
untuk menggambarkan bagaimana BP Jamsostek mendesain pelatihan dan 
melaksanakan pelatihan yang berlangsung pada masa pandemic Covid-19. 
Program pelatihan di desain dengan metode contructive learning yang 
menekankan pada keaktifan peserta dengan penyampaian pembelajaran virtual 
learning untuk memenuhi tujuan bisnis organisasi. Tujuannya adalah memenuhi 
pengetahuan, memperkuat ketrampilan sikap dan perilaku karyawan dengan 
memanfaatkan teknologi informasi dalam mas pandemic Covid-19. Dari hasil 
observasi menunjukkan bahwa desain pelatihan program dilaksanakan sesuai 
dengan tujuan dan sasaran desain pelatihan yang telah dirancang. Segenap 
element pelatihan berepran serta aktif dalam pelaksanaan program ini. Program 
ini terselenggara tidak hanya untuk memenuhi program kerja dari organisasi 
namun juga sebagai langkah positif dalam membantu pemerintah dalam menekan 
penyebaran Covid-19 di Indonesia. . 


Kata kunci: Desain Pelatihan; Constructiive Learning; Virtual Learning; Pelatihan 
pada masa Pandemi Covid-1; Zoom Cloud Meeting 


488 


Desain Pelatihan pada Masa Pendemi Covid-19 


Pendahuluan 

Pelaksanaan program pelatihan dan pengembangan di Era Revolusi Industri 4.0 
merupakan fenomena yang timbul atas kebutuhan revolusi industri dengan 
menyesuaikan kurikulum baru sesuai situasi saat ini. Kurikulum tersebut mampu 
membuka sisi jendela dunia melalui genggaman contohnya adalah memanfaatkan 
internet of things (IOT). Di sisi lain instruktur/pemateri juga memperoleh lebih banyak 
referensi dan metode pengajaran dari kemampuanya memanfaatkan internet. 

Pelatih dan spesialis pendidikan dalam bisnis, organisasi nirlaba, dan lembaga 
pemerintah secara tradisional memandang perkembangan teknologi komunikasi untuk 
memperkuat pembelajaran jarak jauh. Setelah satu abad perubahan dan inovasi yang 
dramatis, tampaknya integrasi teknologi telekomunikasi dan satelit siap untuk 
mendukung peningkatan yang signifikan dalam interaktivitas, kolaborasi, dan 
penyampaian pendidikan dan pelatihan jarak jauh secara real-time. Ada lonjakan minat 
yang semakin meningkat sekarang dalam konferensi video perusahaan, sistem 
dukungan kinerja elektronik, dan kursus berbasis web online oleh bisnis dan industry. 
(Schreiber & Berge, 1998). 

BPJS Ketenagakerjaan (BP Jamsostek) adalah badan hukum publik yang 
dipercaya pemerintah untuk melaksanakan Jaminan Sosial Ketenagakerjaan. Sebagai 
lembaga hukum publik yang dipercaya pemerintah untuk melaksanakan Jaminan Sosial 
Ketenagakerjaan. Maka BP Jamsostek harus menyiapkan Sumber Daya Manusia yang 
unggul dan berdaya saing. Salah satunya adalah dengan memberikan pelatihan dan 
pengembangan bagi segenap insan BP Jamsostek. Dampak dari pelatihan ini tidak 
hanya memberikan manfaat kepada pekerja dan pengusaha saja, tetapi juga memberikan 
kontribusi penting bagi peningkatan pertumbuhan ekonomi bangsa dan kesejahteraan 
masyarakat Indonesia. 

Indonesia saat ini tengah menghadapi hari-hari melawan Covid-19. Virus Covid- 
19 saat ini telah membuat resah seluruh dunia. Covid-19 yang terdeteksi pertama kali di 
Wuhan ini sekarang telah menyebar ke 200 negara. Virus ini menular secara cepat serta 
sudah menyebar ke wilayah lain di Cina juga sejumlah negara, termasuk Indonesia. 
Corona virus ialah kumpulan virus yang dapatmenginfeksi sistem pernapasan 
(Santosa, 2020) virus ini tidak hanya menyebar di Indonesia, namun juga menjadi issue 
global yang sampai saat ini belum ditemukan vaksinnya. Penyesuaian sistem kerja, 
sistem belajar pelaksanaan beribadah dan implementasi protocol pencegahan Covid-19 
merupakan beberapa hal yang harus dipatuhi. 

Sistem kerja dan sistem belajar melalui online ataupun jika terdapat pelayanan 
secara manual harus mengimplementasikan protocol pencegahan Covid-19 dengan 
mengukur suhu, menyediakan tempat cuci tangan/handsanitizer dan physical distancing. 

Dalam rangka memenuhi tantangan tersebut, BP Jamsostek mewujudkannya 
dengan membentuk organisasi yang pembelajar (learning organization) dengan 
memanfaatkan pemahaman yang kuat pada penggunaan teknologi digital/ internet serta 
pemahaman pengelolaan waktu dalam bekerja (time management). Dalam 
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mewujudkannya, diperlukan dukungan dari desainer pelatihan dalam menerapkan 
desain instruksional pembelajaran. 

Desain instruksional adalah proses pengambilan keputusan: “Tujuannya adalah 
untuk memilih metode pembelajaran terbaik yang diberikan dengan hasil tertentu yang 
ingin dicapai oleh instruksi, dan kondisi tertentu di mana instruksi akan terjadi. (Seel, 
Lehmann, Blumschein, & Podolskiy, 2017). 

Dalam mewujudkan pembelajaran selama pandemi adalah dengan 
memanfaatkan pelatihan berbasis online dengan sistem virtual learning yang 
dilaksanakan secara pembelajaran jarak jauh/distance learning. 

BP Jamsostek mengadakan program pelatihan dan pengembangan berbasis 
digital atau dengan jarak jauh pada modul time management. Penyampaian materi ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan yang positif di tengah pandemic Covid-19 serta 
dapat menumbuhkan kesadaran bagi karyawan dalam pengelolaan waktu bekerja yang 
efektif dalam menghadapi masa pandemi Covid-19. 

Studi kasus membantu organisasi menjawab pertanyaan seperti bagaimana 
memaksimalkan pemanfaatan teknologi untuk memberikan pelatihan jarak jauh dan 
proses dan prosedur organisasi apa yang dapat membantu dalam melembagakan upaya 
pelatihan jarak jauh (Schreiber & Berge, 1998). 

Di tengah merebaknya pandemic Covid-19, pelatihan juga dapat dilaksanakan 
berdasarkan desain pelatihan dengan menyesuaikan waktu dan teknis tententu dengan 
membawa perubahan yang positif di tengah situasi pandemic. Pemahaman yang 
diberikan oleh instruktur dengan metode constructive learning yang menekankan pada 
keaktifan peserta dengan mengkolaborasikan pemanfaatan teknologi informasi dalam 
penyampaian pembelajarannya melalui virtual learning dapat diwujudkan untuk 
membentuk Sumber Daya Manusia yang unggul dan berdaya saing. 


A. Desain Pelatihan 

Desain pelatihan bermakna adanya keseluruhan, struktur, kerangka, atau 
outline, dan urutan atau sistematika kegiatan pelatihan (Gagnon & Collay, 2001). 
Proses desain pelatihan mengacu pada pendekatan sistematis untuk mengembangkan 
program pelatihan. Desain pelatihan berkaitan dengan penyusunan program pelatihan 
yang mempertimbangkan aspek organisasi, pekerjaan, dan individu (Noe & 
Kodwani, 2018). Desain pelatihan berkaitan dengan penyusunan program pelatihan 
yang mempertimbangkan aspek organisasi, pekerjaan dan individu (Hariyanto, 
Purnomo, & Bawono, 2011). 

Menurut (Levy, 2003) Ada lima faktor lainya yang perlu ddipertimbangkan 
dalam merancang program belajar jarak jauh melalui online. Keloma faktor tersebut 
adalah visi dan perencanaan, kurrikulum, pelatihan dukungan staf, layanan peserta, 
pelatihan dan dukungan peserta, serta hak cipta dan kepemilikan intelektual. 

Desain pelatihan ini tentu saja berdasarkan dengan strategi manajemen dalam 
mengembangkan kemampuan karyawan. Pengembangan merupakan upaya untuk 
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meningkatkan kemampuan karyawan di lingkungan kerja untuk menangani berbagai 
tugas Thomas , et. al dalam (Bakti & Riyanto, n.d.). 
B. Pelatihan 

Pengembangan sumber daya manusia adalah upaya untuk meningkatkan 
kemampuan karyawan dalam kaitannya dengan kegiatan ekonomi yang dapat 
membantu karyawan dalam memahami pengetahuan praktis dan penerapannya untuk 
meningkatkan keterampilan, keterampilan dan sikap yang dibutuhkan organisasi 
dalam mencapai tujuannya juga disesuaikan dengan tuntutan pekerjaan yang harus 
dilakukan oleh seorang karyawan melalui pengembangan sumber daya manusia 
(Riyanto, Yanti, & Ali, 2017). 

Pelatihan adalah kegiatan reflektif yang memungkinkan pembelajar untuk 
memanfaatkan pengalaman sebelumnya untuk memahami dan mengevaluasi masa 
kini, sehingga membentuk tindakan masa depan dan merumuskan pengetahuan baru 
(Carnell, Lodge, Wagner, Watkins, & Whalley, 2005). 

C. Virus Corona/Covid-19 

Penyakit coronavirus (COVID-19) adalah penyakit menular yang disebabkan 
oleh coronavirus yang baru ditemukan. Sebagian besar orang yang terinfeksi virus 
COVID-19 akan mengalami penyakit pernapasan ringan hingga sedang dan sembuh 
tanpa memerlukan perawatan khusus. Orang yang lebih tua, dan mereka yang 
memiliki masalah medis mendasar seperti penyakit kardiovaskular, diabetes, 
penyakit pernapasan kronis, dan kanker lebih mungkin mengembangkan penyakit 
serius. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengumumkan bahwa virus corona 
(Covid-19) dikategorikan sebagai pandemic global. Hal ini disampaikan oleh 
Direktur Jenderal Tedros Adhanom Ghebreyesus pada konferensi pers yang 
berlangsung pada tanggal 11 Maret 2020 (Utomo, 2020). 

D. Contructive Learning 

Teori pembelajaran konstruktivisme adalah filsafat yang meningkatkan 
pertumbuhan logis dan konseptual peserta. Ide utama dari pembelajaran kontruksi 
adalah pembangunan pembelajaran manusia sehingga peserta membangun 
pengetahuan baru berdasarkan pengalaman sebelumnya (Bada & Olusegun, 2015). 

Menurut (Phillips, 1995), Hal pertama yang perlu dilakukan bahwa peserta 
didik membangun pemahaman baru menggunakan apa yang mereka miliki, mereka 
ketahui. Tidak ada tabula rasa di mana pengetahuan baru terukir. Sebaliknya, peserta 
didik datang untuk belajar situasi dengan pengetahuan yang diperoleh dari 
pengalaman sebelumnya, dan bahwa pengetahuan sebelumnya memengaruhi apa 
yang baru atau pengetahuan yang dimodifikasi. Peserta akan akan membangun dari 
pengalaman belajar baru. Yang kedua adalah bahwa pembelajaran ini lebih aktif 
daripada pasif. Peserta didik menghadapi pemahaman mereka dalam permasalahan 
dari apa yang mereka hadapi pada situasi pembelajaran baru. Jika yang didapati 
peserta didik tidak konsisten dengan pemahaman mereka saat ini, Maka pemahaman 
mereka dapat berubah untuk mengakomodasi pengalaman baru. Peserta didik tetap 
aktif selama proses ini. Mereka menerapkan pemahaman saat ini, mencatat elemen- 
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elemen yang relevan dalam pengalaman pembelajaran baru, menilai konsistensi 
pengetahuan sebelumnya dan yang muncul, dan berdasarkan penilaian itu, mereka 
dapat memodifikasi pengetahuan. 

E. Virtual Learning 

Menurut (Rothwell et al., 2010) Virtual Group Learning untuk 
berkomunikasi, berbagi informasi dan presentasi, serta mengumpulkan dan 
menganalisis data. Meskipun konferensi video dapat digunakan untuk menyelesaikan 
tugas ini, Web biasanya lebih hemat biaya dan langsung. Namun, dengan 
konvergensi media dan peningkatan kemampuan jaringan, pengguna dapat 
melakukan pertemuan web dan menggunakan konferensi video atau perangkat lain 
secara lancar melalui internet tanpa mengganggu rapat. Ada tiga jenis pertemuan 
Web Virtual (1) Kolaborasi Web, (2) Konferensi Web; dan (3) Webcast. 

Web Conference mirip dengan pertemuan tatap muka yang dapat 
memasukkan presentasi individu, dokumen berbagi, dan interaksi di antara banyak 
orang. Sangat bermanfaat bagi dua hingga lima puluh orang jika interaksi tingkat 
tinggi terjadi di antara peserta, atau untuk kelompok yang terdiri dari dua hingga 
seratus orang jika interaksi tingkat rendah dilakukan. 

Interaksi selama Web Conference dilakukan dua arah. Itu sangat efektif untuk 
kegiatan kelompok kecil. Web Conference juga dapat menyertakan berbagi 
dokumen dan file dengan komputer. Anggota kelompok bahkan dapat berbicara satu 
sama lain jika komputer mereka dilengkapi dengan kartu suara atau mikrofon. 
Anggota grup juga dapat berkolaborasi menggunakan papan tulis atau pesan teks, 
berbagi aplikasi atau berpartisipasi dalam polling atau demonstrasi perangkat lunak. 
VoIP (Voice over Internet Protocol) memfasilitasi penggunaan keduanya dan 
komunikasi suara untuk mendorong kolaborasi melalui internet. 

F. e-Learning 

e-learning merupakan pelatihan yang memanfaatkan berbagai teknologi 
pelatihan baru seperti pelatihan berbasis web dan CD-ROM (Burgess & Russell, 
2003). e-Learning saat ini mengacu pada penggunaan teknologi jaringan untuk 
merancang, memberikan, memilih, mengelola, dan memperluas pembelajaran dan 
kemungkinan yang disediakan oleh internet untuk menawarkan kepada pengguna 
pembelajaran yang sinkron dan sinkron, sehingga mereka dapat mengakses konten 
program kapan saja dan di mana pun ada adalah koneksi internet (Ghislandi, 2012). 

G. Aplikasi Zoom 

Zoom adalah layanan konferensi video berbasis cloud yang dapat Anda 
gunakan untuk secara virtual bertemu dengan orang lain - baik dengan video atau 
hanya audio atau keduanya, semuanya saat melakukan obrolan langsung - dan 
memungkinkan Anda merekam sesi tersebut untuk dilihat nanti (Tillman. Maggie, 
n.d.). 

Dengan memberikan kesempatan kepada peserta untuk berinteraksi dengan 
berbagai sumber belajar yang tersedia melalui internet, ketrampilan peserta dalam 
belajar sepanjang hayat akan meningkat dan melalui diskusi online peserta akan 
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menguasai ketrampilan komunikasi yang bertanggungjawab dan professional. 
(Anderson, 2006). 


Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu 
berupa mendeskripsikan atau menggambarkan desain pelatihan pada modul time 
management yang disusun meenyesuaikan kondisi saat pandemic Covid-19. 

Konseptualisasi penelitian kualitatif dalam ilmu-ilmu sosial. tentu memerlukan 
model manusia tertentu (lihat di atas): manusia sebagai subjek atau objek penelitian 
dianggap mampu (refleksi diri), bertindak di dalam dan di atas dunia, dan 
berkomunikasi. Oleh karena itu untuk konseptualisasi proses belajar teori-teori itu akan 
paling tepat yang tidak menutupi, tetapi model ini sangat mampu untuk merefleksikan 
diri sendiri-seperti halnya, misalnya, teori pembelajaran konstruktivis (Breuer & 
Schreier, 2007). 

Penelitian ini menggunakan data mixed, yaitu data primer adalah studi literatur 
dan data sekunder dari sumber lain yaitu observasi pada pelaksanaan program pelatihan. 
Analisis data dilakukan secara induktif. Analisis ini digunakan untuk mengetahui fakta 
empiris dengan mempelajari , menganalisis, menafsirkan, dan menarik kesimpulan yang 
ada di lapangan. 


Hasil dan Pembahasan 

Dalam mewujudkan learning organization, BP Jamsostek terus melakukan 
langkah-langkah inovatif dalam pengorganisasian kreativitas, kecakapan serta transfer 
ilmu pengetahuan. Langkah yang diambil adalah dengan mendesain dan melaksanakan 
pelatihan & pengembangan bagi karyawan pada pengelolaan waktu dalam bekerja yang 
selanjutnya diharapkan mampu memperbaiki perilaku. 

Program ini dilaksanakan pada saat pandemic Covid-19, sebagai langkah 
dinamis organisasi dalam mengikuti perubahan dan perkembangan lingkungan guna 
memberikan manfaat dan layanan optimal bagi peserta BP Jamsostek dengan 
pengelolaan dana jaminan ssosial yang penuh kehati-hatian dan kepercayaan publik. 

Adapun desain pelatihan dan pengembangan yang diadakan oleh BP Jamsostek 
pada Modul Time Managament terdiri dari penetapan tujuan pelatihan, sasaran 
pelatihan, pelaksanaan program, klasifikasi peserta, instruktur, waktu & tempat 
kegiatan, evaluasi pembelajaran dan anggaran. Langkah-langkah dalam pembuatan 
desain pelatihan dan pengembangan adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Program 
Para peserta diharapkan mampu meningkatkan kompetensi dalam pengelolaan waktu 
bekerja secara efektif dan efisien guna mencapai kualitas kerja yang optimal. 

2. Sasaran Program 
Setelah mengikuti program Time Management antara lain: (1) peserta diharapkan 
dapat menumbuhkan kesadaran diri dan kepedulian pada pemanfaatan waktu yang 
efektif. (2) Dapat mengembangkan pola pikir untuk mengatasi hambatan manajemen 
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waktu dan bekerja secara efektif. (3) Dapat menggunakan alat-alat untuk 


merencakan, 


mengorganisir dan mengelola waktu yang dimiliki.(4) Dapat 


memanfaatkan waktu untuk meningkatkan produktivitas dengan bekerja lebih cerdas. 


3. Pelaksanaan Program 
a. Pre Class Based 


Peserta diberikan tugas untuk menyelesaikan tugas awal melalui Learning 
Managemen System (LMS) e-learning BP Jamsostek yang terkait dengan modul 
pembelajaran melalui membaca bahan-bahan modul pembelajaran yang bersifat 
pengantar maupun yang akan digunakan sebagai pembahasan pada saat virtual 
learning. 

. In Class Based 

Pada tahap ini, virtual learning dilaksanakan dengan menggunakan aplikasi zoom 
cloud meeting. Dengan jumlah peserta maksimal 20 karyawan, ditambah dengan 
instruktur dan observer. Modul Time Management, dilaksanakan pada 4 sesi 
virtual 

Metode penyebaran pembelajaran yang digunakan adalah constructive learning 
merupakan pembelajaran aktif yang melibatkan pemaknaan aktivitas 
pembelajaran disetiap sesi pelatihan berdasarkan pengalaman peserta yang sesuai 
dengan tema dan sasaran strategis organisasi. Adapun pelaksanaan kegiatan pada 


4 sesi virtual kelas, sebagai berikut: 
1. Materi dan Jadwal Program 














Tabel 1 
Materi Program Pelatihan dan Pengembangan 
Session 1 Session 2 Session 3 Session 4 
Pre Self- Pace Self Pace Self-Pace Self Pace 
Class eLearning eLearning eLearning eLearning 
The Pareto - Tips for Effective | - Productive - Chaos vs 
Principle Time MultiTasking Organize 
Management Scale Questionare 
2 hours | Fundamental off | Time Tools Multi-Tasking Priritizing & 
Live Time - The Tyrannyof |- Multi Tasking | Organizing 
Virtual | Management The Urgent (Batching vs - Priority List 
Learning | - The Current - Daily Time Log Pairing Task) (Past-Present- 
Business - Weekly Block Future Focus 
Reality Time Model) 
- Identify Your - Program 
Time Robber Wrap Up 
- Pareto - Training 
Principle Evaluation 
- Daily Time 
Log 
Tools to | Using Daily |- Using Daily Time |- Using Daily Commitment 
Apply | Time Log Log Time Log for 
- Using Weekly - Using Weekly | Improvement 
Block Time Block Time 
- Batching 
/Pairing Task 
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2. Metode penyampaian materi pelatihan yang digunakan adalah dengan 
constructive learning, yang meliputi: 
a. Lecturing pada sesi virtual kelas: Penyampaian materi oleh instruktur 
melalui virtual kelas menggunakan zoom cloud meeting. 
b. Case study and simulation 
Disetiap sesi, peserta diberikan simulasi kondisi yang disesuaikan dengan 
lingkungan pekerjaan dan dihadapkan pada satu kasus yang terjadi. 
Kemudian peserta akan melakukan aktivitas berdasarkan intruksi dari 
instruktur dan penyelenggara guna menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi. 
c. Group Discussion 
Peserta mendiskusikan suatu topik permasalahan yang dipandu oleh 
instruktur. Pada tahapan proses ini, peserta berdiskusi sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing. Pengelompokan ini dialihkan pada fitur 
break out yang disediakan pada aplikasi Zoom. Pembagian ini, difasilitasi 
oleh penyelenggara. 
d. Direct Coaching 
Metode ini diberikan kepada peserta secara langsung oleh instruktur 
apabila ada hal-hal yang tidak efektif dilakukan oleh peserta pada saat 
pelaksanaan program pelatihan, sehingga dapat diimplementasikan pada 
saat itu juga. 
e. Inspiring Other 
Metode ini diimplementasikan pada sesi 2 s.d 4. Inspiring other merupakan 
membagikan pengalaman belajar terhadap materi yang telah diberikan 
pada sesi sebelumnya atas hasil penugasan yang telah dilaksanakan. 
Diharapkan peserta mampu megkolaborasikan berbagai pengetahuan dan 
ketrampilan yang dimiliki untuk menghadapi berbagai situasi yang 
berbeda dengan permasalahan ataupun issue yang sama. 
f. Assignment Learning Project 
Pelaksanaan program time management ini, menitikberatkan pada 
Assignment Learning Project yang disampaikan oleh instruktur di setiap 
akhir sesi. Tujuannya adalah meningkatkan pemahaman dan ketrampilan 
peserta terhadap materi yang telah disampaikan. Selanjutnya instruktur 
akan melakukan review terhadap hasil lesson learn yang diperoleh peserta 
selama pelatihan di pertemuan selanjutnya. 
3. Post Class Based 
Pada sesi post class based, peserta akan diberikan tugas untuk 
mengimplementasikan hasil pelatihan dengan durasi penyelesaian selama 14 
hari kerja dan di upload di elearning BP Jamsostek. 
Pemilihan aplikasi zoom pada pelaksanaan penyampaian virtual 
learning pada modul time management BP Jamsostek antara lain: 
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Berdasarkan magic quadrant gartner aplikasi ini berada pada kuadran 
leader yang artinya memiliki skor komposit tertinggi untuk kelengkapan 
visi dan kemampuan nya untuk mengeksekusi, pangsa pasar, kredibilitas, 
dan kapabilitas pemasaran dan penjualan yang dibutuhkan untuk 
mendorong penerimaan teknologi baru. 

Zoom Ss video webinar dapat membuat pelatihan berskala besar menjadi 
mudah, tetapi ada banyak yang dapat dilakukan. Setelah sesi pelatihan 
besar, pengguna dapat menggunakan platform rapat zoom untuk 
membagi orang ke dalam kelompok melalui video breakout untuk 
berdiskusi pada saat sesi pelatihan. 

Zoom memiliki kemampuan untuk berbagi layar baik melalui desktop, 
laptop maupun smartphone dari pengguna. 

Zoom dapat diakses dimana saja dengan menggunakan PC, laptop 
maupun smartphone dengan memastikan stabilitas jaringan internet. 
Zoom memiliki tingkat delay yang rendah dalam menghantarkan suara 
maupun gambar. 

Zoom memiliki harga yang lebih murah dibandingkan dengan aplikasi 
pembelajaran yang berbasis web lainnya. 

Zoom memilik fitur untuk merekam, jadi penyelenggara dapat 
mendokumentasikan seluruh sesi. 

Instruktur dan peserta dengan mudah beradaptasi tentang penggunaan 
aplikasi zoom. 

Penyelenggara dapat dengan mudah mengoperasikan fitur-fitur yang ada 
pada aplikasi zoom untuk mengoptimalkan proses pembelajaran. 

Peserta dapat dengan mudah beradaptasi dengan penggunakan fitur-fitur 
yang disediakan sehingga dapat menunjang keberhasilan proses 
pembelajaran. 


4. Klasifikasi Peserta 
Peserta program pelatihan dan pengembangan modul time management telah 
diklasifikasi melalui Training Need Analysis (TNA). Program ini akan diikuti oleh 
para karyawan dengan Job Tittle Petugas Pemeriksa. 

5. Klasifikasi Intruktur 
BP Jamsostek telah menunjuk Instruktur eksternal yang berkompeten di bidangnya 
dalam menyampaikan materi time management. 

6. Waktu Pelaksanaan Program 
Program pelatihan time management dilaksanakan selama 4 sesi. Dengan Jadwal 
kegiatan sebagai berikut: 
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Modul 1: tanggal 16 April 2020 
Modul 2: tanggal 21 April 2020 
Modul 3: tanggal 28 April 2020 
Modul 4: tanggal 5 Mei 2020 
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Dalam 1 sesi membutuhkan waktu 2 jam pelatihan secara virtual. 1 jam latihan 
adalah 60 menit. Jarak waktu antar sesi atau antar pertemuan adalah 1 minggu. 


. Evaluasi Pelatihan 


Program pelatihan dan pengembangan modul time management berbasis virtual class 
akan dilakukan evaluasi sesuai dengan tujuan dan sasaran pembelajaran berdasarkan 
taksonomi bloom dengan mengimplementasikan metode evaluas Kickpatrick. 


. Anggaran 


Pelaksanaan program pelatihan dan pengembangan modul time management 
menggunakan Rencana Kerja Anggaran Tahun yang telah ditetapkan pada tahun 
2020 


Hasil Observasi 


Penyelenggaraan program pelatihan dan pengembangan modul time 


management telah dilaksanakan sesuai dengan tujuan dan sasaran dari desain pelatihan. 
Setiap tahap dilaksanakan dengan petunjuk teknis yang telah ditetapkan. Hal ini dapat 
diketahui dari pelaksanaan program. Adapun secara rinci dapat dirangkum sebagai 
berikut: 


a. 


Aspek Peserta 

Seluruh peserta telah mengikuti program sesuai dengan penunjukannya sebagai 
peserta melalui Surat Perintah Direksi. Dalam pelaksanaan program, peserta telah 
mengikuti sesuai dengan angkatan/kelompok dan jadwal yang telah ditetapkan oleh 
panitia. | Mayoritas peserta program ini adalah generasi milenial, dimana 
kemampuan dalam mengoperasikan teknologi informasi adalah menjadi hal yang 
familiar. Dengan kemampuannya ini maka mereka dapat segera beradaptasi dalam 
proses pembelajaran secara virtual learning dengan menggunakan Zoom. Para 
peserta memberikan respon yang positif selama program pelatihan berlangsung. Hal 
ini dapat dilihat dari keaktifan peserta dalam bertanya, berdiskusi, memberikan 
tanggapan, dan dapat dengan mudah mengoperasikan fitur-fitur yang menunjang 
pembelajaran. 

Aspek Panitia 

Dalam penyelenggaraan program, panitia telah melaksanakannya sesuai dengan 
petunjuk teknis penyelenggaraan. Tahapan-tahapan yang telah dilakukan panitia 
penyelenggara antara lain: (a) Tahap Pra-Program meliputi mempersiapkan 
administrasi dan surat menyurat tentang pelaksanaan kegiatan, Menyiapkan bahan 
pelatihan, Koordinasi dengan Instruktur, Mempersiapkan fasilitas bagi peserta dan 
panitia, Mempersiapkan rencana pembelajaran (lesson plan) yang akan digunakan 
oleh instruktur sebagai acuan untuk mengembangkan materi dan perlengkapan 
pelatihan, Materi dan perlengkapan bagi peserta pelatihan, Alat bantu pelatihan 
(audiovisual aids) seperti film, slide flipchart, alat tulis kantor , laser pointer, soal 
ujian/tes yang didasarkan pada fase desain pelatihan, upload evaluasi dan soal ujian 
pada aplikasi eLearning BP Jamsostek, Membuat daftar susunan logistic dan 
perlengkapan administrasi lainnya. (b). Tahap pelaksanaan program merupakan 
tahap yang menentukan. Peranan panitia pada tahap ini adalah memberikna 
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petunjuk, mengadakan pendekatan dengan peserta, mengikuti aktivitas peserta, 
mengkoordinasikannya dengan maksud memberikan fasilitas yang diperlukan. 
Tugass penting dalam tahap ini antara lain: meemelihara ketersediaan logistic, 
mencatat kemajuan-kemajuan yang dicapai peserta, mengevaluasi ketepatan 
pelaksanaan pelatihan sesuai dengan perencanaan, mengevaluasi penampilan dari 
para instruktur dan melakukan penyesuaian apabila diperlukan. (c) Tahap Post- 
Program. Kegiatan yang dilakukan pada tahap terakhir ini adalah realisasi anggaran 
dan memberikan laporan hasil penyelenggaraan & hasil evaluasi sebagai bahan 
masukan bagi desain pelatihan. 
c. Aspek Instruktur 
BP Jamsostek bekerjasama dengan instruktur eksternal dalam pelaksanaan program 
pelatihan dan pengembangan pada modul time management. Instruktur eksternal 
yang ditunjuk merupakan instruktur yang ahli pada bidangnya. Pada pelaksanaan 
program tersebut dapat disimpulkan bahwa instruktur dapat dikategorikan berhasil 
dalam menjalankan peran sebagai instruktur pada proses pembelajaran secara virtual 
dengan menjalankan fungsinya antara lain: sebagai fasilitator proses pembelajaran, 
pembimbing dan konselor (the advisor-conselor), penilai (assessor), peneliti, 
facilitator penguasaaan materi pembelejaran, ahli teknologi, perancang 
pembelajaran dan administrator. 
d. Metode Penyampaian dan Evaluasi 

Penerapan metode contructive learning pada program pelatihan sesuai dengan tujuan 
dan sasaran desain pelatihan. Terdapat beberapa manfaat pada pelaksanaan program 
pelatihan dan pengembangan dengan penerapan metode contructive learning pada 
penyampaian pembelajaran berbasis digital (virtual learning) antara lain: (1) Peserta 
dapat lebih berperan secara aktif dalam pembelajaran. (2) Pembelajaran lebih 
menekankan pada pemikiran dan pemahaman, bukan menghafal. Constructive 
learning berkonsentrasi pada pemikiran dan pemahaman. (3) Dalam proses 
constructive learning, peserta dapat mengorganisasikan pembelajaran yang mereka 
dapatkan ke pembelajaran modul yang lain. (4) Contructive learning memberikan 
peserta rasa memiliki atas apa yang mereka pelajari, karena pembelajaran 
didasarkan pada pertanyaan dan eksplorasi peserta, dan seringkali peserta memiliki 
andil dalam merancang penilaian juga. Penilaian konstruktivis melibatkan inisiatif 
peserta dan investasi pribadi dalam penyelesaian tugas yang diberikan. Melibatkan 
naluri kreatif mengembangkan kemampuan peserta untuk mengekspresikan 
pengetahuan melalui berbagai cara. Para peserta juga lebih mungkin untuk 
mempertahankan dan mentransfer pengetahuan baru ke kehidupan nyata. 
(5).Dengan mengimplementasikan kegiatan pembelajaran dalam konteks dunia 
nyata yang otentik, cponstructive learning merangsang dan melibatkan peserta. 
Peserta di kelas virtual belajar untuk mempertanyakan sesuatu dan menerapkan 
keingintahuan alami mereka kepada tujuan organisasi. (6)Constructive learning 
mempromosikan “keterampilan sosial dan komunikasi dengan menciptakan 
lingkungan kelas yang menekankan kolaborasi dan pertukaran ide. peserta belajar 
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bagaimana mengartikulasikan ide-ide mereka dengan jelas serta berkolaborasi dalam 
tugas secara efektif dengan berbagi dalam proyek-proyek kelompok. Peserta 
bertukar ide dan belajar untuk "bernegosiasi" dengan orang lain dan untuk 
mengevaluasi kontribusi mereka dengan cara yang dapat diterima secara sosial. Hal 
ini memberikan dampak positif bagi kesuksesan di dunia nyata, karena mereka akan 
selalu dihadapkan pada berbagai pengalaman di mana mereka harus bekerja sama 
dan menavigasi di antara ide-ide orang lain. 

e. Waktu Pelaksanaan 
Pada aspek pelaksanaan program, telah dilaksanakan sesuai dengan perencanaan 
yang telah dicantumkan pada desain pelatihan. Program telah berjalan dengan waktu 
yang telah ditentukan dengan dukungan peran aktif dari para panitia penyelenggara 
program. 

f. Fasilitas/dukungan IT 
Tolak ukur keberhasilan penerapan virtual learning dalam pembelajaran sangat 
tergantung pada disiplin diri dan tanggung jawab seluruh peserta dan dukungan 
sseluruh element terhadap proses belajar. Proses pelaksanaan program berbasis 
digital (virtual learning) didukung penuh oleh ahli IT dari BP Jamsostek dengan 
menyiapkan segala sesuatunya yakni pada pra program, pada saat pelaksaan 
program dan post program. Dukungan IT tersebut antara lain: (1) Memastikan 
kesiapan e-learning yang akan digunakan peserta dalam mengakses jadwal, materi, 
pre testdan post-test pembelajaran , evaluasi program dan upload assignment 
learning project. (2) Memastikan kesiapan zoom yang akan digunakan dalam virtual 
learning. Link Zoom diinformasikan kepada peserta 1 hari sebelum pelaksanaan 
program disetiap jadwal yang telah ditentukan melalui email corporate masing- 
masing peserta. (3) Memastikan kelancaran pelaksanaan program selama proses 
pembelajaran. 


Kesimpulan 

BP Jamsostek telah menetapkan sebagai learning organization dimana 
menerapkan seluruh karyawannya untuk meningkatkan kemampuannya untuk mencapai 
kinerja yang diharapkan. Sebagai organisasi yang pembelajar dimana pemikiran baru 
senantiasa dihargai dan ditumbuhkembangkan, secara individu diberi kebebasan untuk 
belajar dan secara berkelanjutan sepanjang hayat dengan mengiktui perkembangan 
zaman, termasuk pada saat pandemic Covid-19. 

Era globalisasi dan teknologi telah mempengaruhi organisasi dan memaksa 
organisasi untuk berubah agar dapat bertahan dan berkompetisi guna menciptakan 
sumber daya manusia yang unggul dan berdaya saing dalam segala bidang. 

Dalam mengikuti perkembangan zaman, BP Jamsostek mampu mengambil 
peran dengan segera yakni adaptive dalam mengambil langkah pada saat pandemic 
Covid-19. Salah satu langkah yang dilakukan BP Jamsostek adalah dengan 
melaksanakan program pelatihan dan pengembangan dengan metode constructive 
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learning dengan metode panyampaian berbasis digital (virtual learning) pada modul 
time management. 

Desain pelatihan menyesuaikan dengan kondisi pandemic Covid-19 dimana 
selama pandemic berlangsung diwajibkan untuk bekerja di rumah dan melakukan 
physical distancing. Pelatihan dirancang dengan mempertimbangkan protokol 
pencegahan penyebaran Covid-19. Hal ini dilakukan guna mendukung pemerintah 
untuk mencegah penyebaran Covid-19 serta program pembelajaran dapat terlaksana 
dengan efektif dan efisien sehingga tujuan organisasi pembelajar tercapai dengan 
mewujudkan karyawan yang unggul dan berdaya saing. 

Desain penyampaian pelatihan dengan memanfaatkan aplikasi zoom cloud 
merupakan pilihan yang tepat saat ini, pada saat pandemic Covid-19 berlangsung. 
Seluruh peserta, instruktur, panitia serta observer bisa berkomunikasi langsung secara 
dua arah tanpa harus bertemu secara fisik. Penggunaan aplikasi ini dinilai ekonomis 
dan bisa menjadi media yang proper dalam penyampaian pembelajaran sehingga tujuan 
dan sasaran dari desain pelatihan yang telah ditentukan tercapai dengan baik. 

Kemampuan mengoperasikan teknologi menjadi issue terpenting dalam proses 
pembelajaran ini. Dengan kondisi peserta yang mayoritas adalah generasi milenial, hal 
ini dapat teratasi dengan mudah. 

Berdasarkan pada keberhasilan pelaksananan program pelatihan dan 
pengembangan ini, BP Jamsostek harus konsisten dalam penggunaan media digital pada 
penyelenggaraan program pelatihan... Dengan menginvestasikan program 
pengembangan pelatihan kepada karyawan merupakan salah satu metode dalam 
mewujudkan organisasi pembelajar dengan mampu mengembangkan asset perusahaan 
yang unggul dan berdaya saing. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan menggambarkan apakah terdapat 
pengaruh karakteristik followers dan konten iklan terhadap efektivitas instagram 
stories advertisement. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan 
pendekatan deskriptif asosiatif. Teknik pemilihan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik non probability sampling, yakni Purposive Sampling dimana 
peneliti hanya mengambil sampel yang menjadi kriteria dalam penelitian ini. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan melakukan penyebaran 
kuesioner online kepada 200 responden. Penelitian ini dilakukan pada akun media 
sosial instagram produk kosmetik wardah dengan id @wardahbeauty. Teori 
pemasaran digital merupakan teori utama yang digunakan dalam penelitian ini, 
dimana menurut teori ini pemasaran digital akan memberikan peluang bagi para 
pemasar untuk mempromosikan barang atau jasa melalui konten iklan dengan 
layanan yang cepat dan interaksi pemasaran yang lebih interaktif, real time, dan 
efektif. Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi 
linear berganda. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil 
pengujian hipotesis memperlihatkan variabel karakteristik followers berpengaruh 
signifikan terhadap variabel efektivitas iklan dan variabel konten iklan 
berpengaruh signifikan terhadap variabel efektivitas iklan. Adapun hasil 
pengukuran efektivitas iklan dengan menggunakan AISAS model berada pada 
rentang skala efektif. 


Kata kunci: Karakteristik Followers; Konten Iklan, Efektivitas Iklan; Instagram 
Stories Ads; AISAS model. 


Pendahuluan 

Perkembangan teknologi pada era digitalisasi memiliki peranan besar dalam 
kehidupan manusia pada abad 21, karena pada era digitalisasi ini teknologi digital dapat 
diintegrasikan ke dalam kehidupan sehari-hari. Artinya, segala bentuk aktivitas manusia 
dilakukan serba digital dengan bertumpu pada pilar internet, telekomunikasi dan sosial 
media. Kehadiran teknologi digital dapat mengubah aspek kehidupan seperti aspek 
ekonomi, sosial-budaya, dan gaya hidup, bahkan segala bentuk kegiatan pemasaran 
dilakukan dengan menggunakan media digital maka dari itu munculah istilah digital 
marketing (Asnawi & Fanani, 2017). Kemampuan ilmu komunikasi dan komputer saat 
ini memang diperlukan oleh semua manusia. Seperti perkembangan teknologi saat ini 
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yang sedang berkembang, khususnya komputer dan internet, sehingga menjadikan 
sebagai salah satu sumber media informasi dan telekomunikasi, terutama untuk 
mendapatkan informasi yang cepat, akurat, dan up to date pada saat ini (Saputra, Ishak, 
& Setiaji, 2019). 

Survei menyatakan, jumlah pengguna internet dunia mencapai 4.437 miliar 
orang pengguna, sementara di Indonesia jumlah pengguna internet mencapai 150 juta 
orang pengguna. Bahkan 60 persen pengguna internet di tanah air telah menggunakan 
ponsel pintar (smartphone) untuk mengakses internet dan sekitar 48 persen pengguna 
internet menggunakan smartphone untuk mengakses media sosial (Kemp, 2019). 
Penggunaan media sosial yang semakin meningkat dengan signifikan ini menjadi 
peluang bagi pemasar dalam mendukung program pemasaran (Gunawan & Saparso, 
2018.) 

Salah satu media sosial yang paling diminati masyarakat milenial saat ini adalah 
aplikasi instagram. Instagram merupakan aplikasi untuk berbagi foto dan video. Kini 
instagram memiliki 1 milyar user yang aktif tiap bulannya pada tahun 2019 (Kemp, 
2019). Indonesia merupakan salah satu negara pengguna instagram terbesar didunia, 
jumlah pengguna instagram Indonesia mencapai 62 juta orang pengguna (Kemp, 2019). 
Melihat adanya peluang yang sangat besar, kini instagram dijadikan sebagai media 
untuk mempromosikan produk atau jasa oleh para pembisnis. Fitur instagram yang 
kerap dimanfaatkan oleh para pelaku bisnis untuk melangsungkan kegiatan promosinya 
yakni fitur Instagram advertisement (Ads). Instagram advertisement (Ads) memiliki 
beberapa fitur salah satunya yaitu instagram stories advertisement (Ads). Fitur ini 
merupakan jenis instagram Ads yang memungkinkan pembisnis untuk beriklan dengan 
lebih efektif dan efisien. Instagram stories advertisement (Ads) terdiri dari format 
konten gambar (single image stories) dan konten video (single video stories) dengan 
durasi tertentu. Dilansir dari Elitmarketer.id mengatakan bahwa, ada banyak keuntungan 
beriklan menggunakan instagram stories advertisement diantaranya menghemat biaya, 





lebih mudah diakses, dan mimiliki fitur-fitur yang sangat menarik audiens untuk 
mengingatkan audiens tentang penawaran produk (Tn, 2019). Iklan instagram stories 
muncul di antara stories di instagram pengguna, ditandai dengan label “Disponsori” dan 
muncul secara fullscreen. 

Perilaku konsumen merupakan hal yang sangat penting yang harus diperhatikan, 
dalam hal penggunakan instagram sebagai media beriklan. Tanggapan audiens tentunya 
akan berbeda serta akan menjadi tolak ukur dari sebuah proses komunikasi pemasaran 
(Danisworo, 2018). Sikap dan tanggapan positif dari audiens sejatinya sangat sulit untuk 
diraih dan didapatkan, dikarenakan rata-rata konsumen kurang memiliki keinginan serta 
daya tarik untuk lebih mengetahui produk yang diiklankan. Pengiklan harus 
memperhatikan apakah iklan yang dibuat efektif atau tidak. Maka dari itu, tingkat 
efektivitas iklan harus diperhatikan pada saat membuat iklan. Iklan pada instagram 
dianggap efektif dan efisien karena mampu menyasar target audiens yang sesuai dengan 
target konsumen (Danisworo, 2018). Adapun dalam penelitian ini model AISAS yang 
terdiri dari Attention (perhatian), Interest (ketertarikan), Search (pencarian informasi), 
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Action (tindakan), dan Share (membagikan informasi), digunakan sebagai dimensi 
untuk mengukur tingkat efektivitas sebuah iklan di instagram. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat efektivitas iklan, salah satunya 
adalah karakteristik konsumen. Karakteristik konsumen akan sangat mempengaruhi 
perilaku seseorang pada saat proses pembelian suatu produk (Nafis, 2018). Pada era 
digital marketing saat ini karakteristik konsumen sering diistilahkan menjadi 
karakteristik followers karena saat ini kegiatan pemasaran banyak dilakukan pada media 
sosial. Pada saat ini followers kerap dijadikan sebagai target pemasaran yang kemudian 
disebut dengan konsumen. Perbedaan karakteristik followers bisa dikategorikan 
berdasarkan usia, status pekerjaan, agama, gaya hidup, pendidikan dan lain sebagainya 
(Sangadji & Sopiah, 2013). Perbedaan karakteristik tersebut akan mempengaruhi 
penerimaan audiens terhadap iklan, serta dapat mempengaruhi selera dan pola konsumsi 
terhadap suatu produk. Maka dari itu iklan yang ditayangkan harus dibuat sesuai dengan 
kebutuhan followers serta target audiens yang sudah ditentukan. 

Selain karakteristik followers, keefektifan sebuah iklan juga tergantung pada 
seberapa baik isi pesan mampu tersampaikan kepada audiens. Adapun strategi 
pemasaran yang efektif untuk menyampaikan isi pesan kepada audiens agar dapat 
meningkatkan efektivitas sebuah iklan pada instagram stories advertisement dengan 
cara membuat konten iklan yang dapat menarik audiens. Konten iklan merupakan faktor 
utama untuk menciptakan layanan digital yang mampu menarik audiens dengan tepat 
sasaran, serta mendorong target audiens untuk menjadi konsumen (Tasruddin, 2017). 
Agar dapat menarik audiens isi konten iklan harus dibuat dengan unsur menarik 
perhatian, pesan iklan yang disampaikan jelas, audio visual dibuat agar menarik 
perhatian, dan lain sebagainya (Adhanisa & Fatchiya, 2017). Hal tersebut harus 
diperhatikan agar audiens dapat memberikan tanggapan positif terhadap isi konten iklan 
yang telah disampaikan. 

Wardah merupakan salah satu brand kosmetik yang sangat populer di Indonesia 
yang mengiklankan produknya melalui instagram stories advertisement. Iklan yang 
dilakukan Wardah misalnya mempromosikan produk baru, menginformasikan adanya 
potongan harga (diskon), menginformasikan kegunaan produk, menginformasikan 
kualitas produk, tips-tips penggunaan produk, promo hadiah, event-event, give away 
dan lain sebagainya yang tentunya dapat menarik perhatian konsumen (Fidyah, 2017). 
Jumlah followers akun instagram wardah pada Desember 2019 sudah mencapai 2,4 Juta 
followers, angka tersebut membuktikan bahwa mempromosikan produk wardah melalui 
media instagram stories advertisement akan terbilang efektif. Wardah mempunyai 
followers lebih banyak dibandingkan brand kosmetik lainnya. 

Komunikasi pemasaran di hampir setiap media terutama internet semakin 
meningkat, sehingga beberapa konsumen merasa semakin invasif karena terbanjiri oleh 
pesan-pesan perusahaan. Walaupun iklan di instagram terbilang efektif, namun faktanya 
pengguna internet pada dasarnya tidak menyukai iklan yang muncul di media digital 
atau internet. Menurut penelitian (Hariningsih & Munarsih, 2014), menyatakan 
seringkali pengguna internet menghindari iklan dan konten di internet yang tidak 
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menarik atau tidak sesuai dengan kebutuhan konsumen. Ketika audiens melihat iklan 
internet, kemungkinan audiens untuk mendiamkan atau menghindari iklan dengan cara 
dilewatkan atau di skip dan disembunyikan sangat tinggi (Ramdhan, 2018). Hasil survei 
yang dilansir dari Kompasiana menyatakan, hanya sebanyak 5 persen audiens yang 
memperhatikan iklan, mengklik tautan hingga melakukan tindakan pembelian, 
sementara sisanya sebanyak 21 persen mengabaikan iklan, 20 persen merasa tertarik 
dengan iklan, namun tidak bersedia membuka tautan, 41 persen mengklik tautan 
kemudian melihat-lihat produk walaupun tidak membutuhkannya, dan sebanyak 13 
persen memilih opsi lainnya (Lestari, 2015). Hasil penelitian (Ramdhan, 2018) juga 
menunjukan bahwa, hanya sebanyak 15 persen audiens yang memperhatikan iklan 
digital, sisanya 46 persen memilih close dan skip atau block iklan, 39 persen tidak 
memperhatikan iklan. Tentunya hal tersebut akan menjadi ancaman bagi para pemasar, 
jika dibiarkan kemungkinan biaya yang dikeluarkan untuk memasang iklan digital 
menjadi tidak efektif. 

Berdasarkan pembahasan di atas, tema penelitian mengenai tingkat efektivitas 
sebuah iklan, sangat penting untuk dikaji agar para pemasar mempunyai gambaran 
mengenai keefektivitasan sebuah iklan. Pembahasan ini juga diiringi dengan hasil 
penelitian terdahulu, yang menyatakan bahwa beriklan melalui media sosial instagram 
cukup efektif (Wicaksono et al., 2015; Sahar, 2018; Wulandari, et al., 2019; Indrawati, 
et al., 2017; Wijaya et al., 2018; Hasanah, 2016; Amira & Nurhayati, 2019; Nafis, 
2018; Abdurrahim et al., 2019). Akan tetapi pada penelitian (Fidyah, 2017; Azizah & 
Sudrajat, 2018; Pratama et al., 2019) menyatakan beriklan melalui media sosial 
instagram kurang efektif. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah H, : Terdapat pengaruh karakteristik 
followers terhadap efektivitas instagram stories advertisment. H» : Terdapat pengaruh 
konten iklan terhadap efektivitas instagram stories advertisment. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh karakteristik followers dan konten 
iklan terhadap tingkat efektivitas instagram stories advertisement pada iklan produk 
kosmetik wardah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran serta pengaruh 
karakteristik followers dan konten iklan terhadap efektivitas fitur instagram stories 
advertisement (Ads) pada produk kosmetik wardah. Peneliti sangat berharap semoga 
penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen 
pemasaran. Serta dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian mendatang. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan agar mudah dipahami, dapat dilihat 
pada gambar model penelitian dibawah ini: 
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Gambar 1 
Model Penelitian 






Karakteristik Followers 
(X1) 













Efektivitas Iklan 


Konten Iklan 
(X2) 


Sumber: hasil olah 2020 


Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada akun media sosial instagram produk kosmetik 
wardah dengan id @wardahbeauty yang memanfaatkan fitur instagram stories 
advertisement sebagai media iklan digital. Akun instagram @wardahbeauty merupakan 
salah satu akun produk kosmetik lokal yang mempunyai followers lebih banyak 
dibandingkan brand kosmetik lainnya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, 
dengan pendekatan deskriptif. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh followers aktif 
akun instagram wardahbeauty dengan jumlah followers 2.400.000 (per Desember 
2019). Teknik pemilihan sampel pada penelitian menggunakan non probability 
sampling, dengan teknik Purposive Sampling dimana peneliti hanya mengambil sampel 
yang menjadi kriteria dalam penelitian ini. Adapun teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini yaitu dengan melakukan penyebaran kuesioner online sebanyak 200 
kuesioner dengan menggunakan link google form. Hasil data kuesioner yang didapat 
akan di olah dengan menggunakan program software pengolahan data SPSS versi 24, 
kemudian hasilnya akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dan 
uji regresi. Skala pengukuran yang digunakan pada penelitian ini yaitu skala perbedaan 
semantik (differencial semantik scale) dengan pemberian skor 1 sampai dengan 5 pada 
setiap item pernyataan yang telah dibuat sesuai dengan indikator dari setiap variabel. 


Hasil dan Pembahasan 

Dari 200 orang followers yang diteliti, karakteristik followers didominasi oleh 
followers dewasa sebanyak 62 persen diantaranya berusia 20 sampai 25 tahun, sisanya 
sebanyak 31 persen berusia kurang dari 20 tahun dan sebanyak 7 persen berusia lebih 
dari 25 tahun. 91 persen followers diantaranya berjenis kelamin perempuan, sisanya 
sebanyak 9 persen berjenis kelamin laki-laki, dengan didominasi oleh status pekerjaan 
sebagai mahasiswa sebanyak 57 persen, sebanyak 26 persen berstatus sebagai pelajar, 
dan sisanya sebanyak 17 persen berstatus sebagai pegawai swasta, wiraswasta, dan 
pegawai negeri sipil. 

Adapun nilai yang diperoleh berdasarkan hasil perhitungan analisis deskriptif 
dengan metode rata-rata, dari dimensi efektivitas iklan menggunakan model AISAS 
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(attention, interset, search, action, share) mendapatkan skor total sebesar 6966 dengan 
persentase 77 persen, dan rata-rata nilai yang didapat secara keseluruhan sebesar 3,84 
serta berada pada rentang skala efektif. Hasil ini menunjukan bahwa iklan produk 
kosmetik wardah yang ditampilkan di instagram stories advertisement terbilang cukup 
efektif, serta sudah mampu menarik perhatian dan meyakinkan audiens. 

Uji kelayakan model bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen layak untuk menjelaskan variabel dependen (Ferdinand, 2014). Adapun 
hasil dari pengolahan data, sebagai berikut: 

















Tabel 1 
Hasil Uji F 
ANOVA 
Model Sum Of Df Mean F Sig. 
Square Square 
1 Regression 6551,052 2 3275,526 127,395 ,000 
Residual 5065,168 197 25,712 
Total 11616,220 199 





Sumber : hasil olah 2020 


a. Predictors: (Constant), konten iklan, karakteristik followers 
b. Dependent Variable: efektivitas iklan 


Hasil uji F menunjukan, nilai F hitung sebesar 127,395 > Fave, sebesar 3,04, 
dengan taraf signifikan 0,000 « 0,05, sehingga dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa uji F dapat diterima serta layak untuk menjelaskan variabel dependen yang 
dianalisis. 


Tabel 2 
Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summary 











Model R R Sguare Adjusted R Std. Error of 
Sguare the estimate 
1 ,751 564 ,560 5,071 





Sumber: hasil olah 2020 
a. Predictors: (Constant), konten iklan, karakteristik followers 


Hasil menunjukan nilai (R) Koefisien Korerasi sebesar 0,751 atau sebesar 75,1 
persen dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara karakteristik 
followers (X1) dan konten iklan (X») terhadap efektivitas iklan (Y). Dan menunjukan 
nilai koefisien determinasi sebesar 0,560. Adapun nilai R Sguare yang didapat sebesar 
0,564 atau sebesar 56,4 persen sehingga dapat diartikan bahwa variabel karakteristik 
followers (X1) dan konten iklan (X2) memberikan pengaruh sebesar 56,4 persen 
terhadap efektivitas iklan (Y), sedangkan sisanya sebesar 43,6 persen merupakan 
kontribusi dari variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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Analisis regresi linear berganda (multiple regression) adalah suatu alat analisis 
untuk mengetahui nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat 
(Riduwan, 2013), dengan teknik pengolahan data menggunakan software IBM SPSS 24. 

















Tabel 3 
Hasil regresi linear dan Uji T 
Coefficients 

Coeff SE T p- Value 
Constant -0,92 2,222 -0,041 0,967 
Karakteristik Followers 0,940 0,242 3,883 0,000 
(X1) 
Konten Iklan (X2) 0,925 0,124 7,429 0,000 





Sumber: hasil olah 2020 


Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, maka munculah persamaan regresi 
sebagai berikut: 

Y = -0,92 + 0,940 X1 + 0,925 Ko 

Uji secara parsial (Uji T) bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari masing- 
masing variabel independen terhadap variabel dependen (Ferdinand, 2014). Pada 
pengujian hipotesis pertama secara parsial (uji T), menunjukan hasil bahwa karakteristik 
followers (X1) memiliki pengaruh dan signifikan terhadap efektivitas iklan (Y) dengan 
nilai Thiung sebesar 3,883 > Tipe sebesar 1,97 serta nilai sig. 0,000. Maka dapat 
disimpulkan hipotesis pertama diterima. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian 
terdahulu (Adhanisa & Fatchiya, 2017, Wulandari & Fatchiya, 2017) yang menyatakan 
bahwa karakteristik followers mempengaruhi efektivitas iklan. Senada dengan 
penelitian (Adhanisa & Fatchiya, 2017) juga menyatakan, efektivitas iklan dalam suatu 
proses promosi dapat bergantung pada karakteristik followers itu sendiri. Karena 
karakteristik yang dimiliki setiap individu akan berbeda dengan individu lainnya, 
sehingga perbedaan karakteristik yang ada nantinya akan mempengaruhi tingkat 
efektivitas iklan serta tahapan AISAS. 

Selanjutnya, pada pengujian hipotesis kedua secara parsial (uji T), menunjukan 
hasil bahwa konten iklan (Ko) memiliki pengaruh dan signifikan terhadap efektivitas 
iklan (Y) dengan nilai Thiung Sebesar 7,429 > Tave: 1,97 dan nilai sig. 0,000. Maka dapat 
disimpulkan hipotesis kedua diterima. Penelitian (Gunawan & Saparso, 2018) 
menyatakan, semakin baik dan tinggi nilai konten iklan maka semakin tinggi juga 
tingkat keefektivitasan sebuah iklan. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu 
(Wulandari & Fatchiya, 2017; Nafis, 2017; Putri et al., 2017) yang menyatakan, bahwa 
konten iklan mempengaruhi efektivitas iklan. 


Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa, pengukuran 
efektivitas iklan dengan menggunakan AISAS Model pada iklan produk kosmetik 
wardah di instagram stories advertisement, berada pada rentang skala efektif, serta 
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berada pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan teknik 
analisis regresi linear berganda menunjukan, adanya pengaruh variabel independen 
yaitu karakteristik followers (X1) dan konten iklan (X») terhadap variabel dependen 
yaitu efektivitas iklan (Y). Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis uji T menunjukkan 
bahwa, variabel karakteristik followers (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel 
efektivitas iklan (Y) dan variabel konten iklan (X») berpengaruh signifikan terhadap 
variabel efektivitas iklan (Y). 

Sejauh ini iklan produk kosmetik wardah di instagram stories advertisement 
sudah mampu menarik perhatian audiens dan terbilang sudah sangat efektif. Sehingga 
diharapkan untuk terus mempertahankan kualitas iklan, serta terus berinovasi untuk 
membuat konten-konten iklan yang lebih inovatif agar bisa lebih menarik perhatian 
audiens. Iklan produk kosmetik wardah di instagram stories advertisement, sudah 
sangat maksimal untuk menarik perhatian audiens, namun minat audiens untuk 
melakukan pembelian produk masih terbilang kurang maksimal, oleh karena itu ada 
baiknya untuk lebih memperbanyak konten iklan yang dapat meningkatkan penjualan. 

Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi 
untuk penelitian mendatang dengan menggunakan metode penelitian yang lainnya. 
Penelitian ini juga dapat dimanfaatkan dengan sangat baik dan benar sehingga dapat 
dijadikan sebagai suatu bahan perbandingan antara teori dan gap yang terjadi 
diperkuliahan dan yang terjadi sebenarnya dilapangan. Peneliti selanjutnya juga 
dihapkan untuk lebih mengembangkan penelitiannya dengan menggunakan objek 
penelitian lain, menambah variabel-variabel lain, serta menambah polulasi dan sampel 
penelitian sehingga hasil penelitian selanjutnya akan semakin baik serta dapat 
menambah ilmu pengetahuan baru. 
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